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KATA PEA\lGANTAR

[Imu komunikasi merupakan salah satu disiplin ilmu yang
berkembang pesat seiring dengan kemajuan teknologi dan perubahan
dinamika sosial. Dalam konteks akademik, ilmu komunikasi berfungsi
sebagai landasan penting bagi pemahaman interaksi manusia dalam
berbagai bentuk dan konteks. Dari komunikasi interpersonal hingga
komunikasi massa, disiplin ini memberikan kerangka teoritis dan praktis
yang esensial untuk memahami bagaimana pesan disampaikan, diterima,
dan diinterpretasikan oleh berbagai audiens.

Buku ajar ini bertujuan untuk memberikan pengantar yang
komprehensif tentang ilmu komunikasi, dengan menguraikan teori-teori
dasar dan bagaimana teori-teori tersebut diterapkan dalam berbagai situasi
komunikasi. Melalui pembahasan yang mendalam dan contoh-contoh yang
relevan, pembaca diharapkan dapat mengembangkan keterampilan
komunikasi yang lebih baik dan lebih kritis dalam menghadapi tantangan
komunikasi di era modern. Buku ajar ini juga membahas perkembangan
terbaru dalam komunikasi digital, termasuk peran media sosial dan
informasi teknologi dalam mempengaruhi cara berkomunikasi.

Semoga buku ajar ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu
komunikasi di Indonesia.

Salam hangat.
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ANALISIS IN§TRU;KSIONAI!_

No Kemampuan Akhir yang Indikator
Diharapkan
1 | Mampu memahami terkait | ¢ Pengertian Komunikasi

dengan pengertian komunikasi,
memahami unsur-unsur
komunikasi, memahami fungsi
komunikasi, memahami konteks
komunikasi, serta memahami
pentingnya komunikasi dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga
pembaca dapat memiliki
pemahaman yang mendalam dan
keterampilan  praktis  dalam
berbagai aspek komunikasi, yang

Unsur-unsur
Komunikasi

Fungsi Komunikasi
Konteks Komunikasi
Pentingnya Komunikasi
dalam Kehidupan
Sehari-Hari

akan bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari dan karier.

2 | Mampu memahami terkait | ¢ Faktor-Faktor yang
dengan  faktor-faktor  yang Mempengaruhi
mempengaruhi komunikasi, Komunikasi
memahami peran budaya dalam | ® Peran Budaya dalam
komunikasi, memahami Komunikasi
pengalaman pribadi dan | ® Pengalaman Pribadi dan
persepsi,  serta  memahami Persepsi

pengaruh sosial dan lingkungan,
sehingga pembaca dapat
memiliki pemahaman yang lebih
mendalam tentang kompleksitas

faktor-faktor komunikasi dan
faktor-faktor yang
mempengaruhinya, serta

keterampilan untuk mengelola
dan meningkatkan efektivitas

Pengaruh Sosial dan
Lingkungan
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komunikasi dalam  berbagai
konteks budaya, sosial, dan
pribadi.

3 | Mampu  memahami terkait | ¢ Model-model
dengan model-model Komunikasi
komunikasi, memahami elemen | ¢ Elemen Proses
proses komunikasi, memahami Komunikasi
hambatan dalam proses | ® Hambatan dalam Proses
komunikasi, serta memahami Komunikasi
umpan balik dan efektivitas | ® Umpan Balik dan
komunikasi, sehingga pembaca Efektivitas Komunikasi
dapat memahami dan mengelola
proses komunikasi dengan lebih
efektif, mengenali dan mengatasi
berbagai hambatan yang
mungkin muncul, serta
memanfaatkan umpan  balik
untuk meningkatkan kualitas dan
keberhasilan komunikasi.

4 | Mampu memahami  terkait | o Perspektif Tokoh-Tokoh
dengan perspektif tokoh-tokoh Klasik
klasik, memahami perspektif | ¢ Perspektif Tokoh-tokoh
tokoh-tokoh ~ modern,  serta Modern
memahami perbandingan dan | ® Perbandingan dan
kontribusi tokoh-tokoh terhadap Kontribusi Tokoh-
ilmu  komunikasi, sehingga Tokoh Terhadap llmu
pembaca dapat memiliki Komunikasi
pemahaman yang mendalam
tentang evolusi teori komunikasi,
serta bagaimana pandangan dari
berbagai tokoh yang
berkontribusi terhadap
pengembangan ilmu komunikasi
secara keseluruhan.

5 | Mampu  memahami terkait | e Prinsip-prinsip Dasar
dengan prinsip-prinsip  dasar Komunikasi
komunikasi, memahami

viii
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penerapan prinsip komunikasi

dalam berbagai situasi, serta
memahami studi kasus:
komunikasi dalam lingkungan
kerja, keluarga, dan sosial,
sehingga pembaca dapat
mengintegrasikan prinsip-
prinsip dasar komunikasi ke
dalam praktik nyata, serta
mengatasi  berbagai  situasi

komunikasi dengan lebih efektif
melalui penerapan strategi yang
relevan dan berdasarkan analisis
kasus yang mendalam.

Penerapan Prinsip
Komunikasi dalam
Berbagai Situasi
Studi Kasus:
Komunikasi dalam
Lingkungan Kerja,
Keluarga, dan Sosial

Mampu  memahami terkait
dengan pengertian  persepsi,
memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi,
memahami peran persepsi dalam
komunikasi, serta memahami
teknik  mengidentifikasi dan
mengelola persepsi, sehingga
pembaca dapat memahami dan
mengelola persepsi dengan lebih
baik, serta  meningkatkan
efektivitas komunikasi dengan
mengatasi perbedaan persepsi
dan menerapkan teknik yang
sesuai untuk  membangun
pemahaman yang lebih baik
dalam interaksi interpersonal.

Pengertian Persepsi
Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Persepsi
Peran Persepsi dalam
Komunikasi

Teknik
Mengidentifikasi dan
Mengelola Persepsi

Mampu  memahami terkait
dengan pengertian dan
komponen komunikasi verbal,
memahami bahasa dan makna,
memahami keterampilan
berbicara dan menulis, serta

Pengertian dan
Komponen Komunikasi
Verbal

Bahasa dan Makna
Keterampilan Berbicara
dan Menulis

Buku Ajar
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memahami strategi
meningkatkan efektivitas
komunikasi verbal, sehingga

pembaca dapat meningkatkan
kemampuan dalam komunikasi
verbal, baik dalam berbicara
maupun menulis, serta
mengimplementasikan  strategi
yang efektif untuk memperbaiki
dan memperkuat penyampaian
pesannya dalam berbagai situasi.

e Strategi Meningkatkan

Efektivitas Komunikasi
Verbal

Mampu  memahami terkait
dengan pengertian dan
komponen  komunikasi  non

verbal, memahami bahasa tubuh,
memahami ekspresi wajah dan
gerak mata, serta memahami
proksemik dan paralinguistik,
sehingga pembaca dapat
memahami dan menerapkan
unsur-unsur  komunikasi  non
verbal dengan lebih efektif,
meningkatkan keterampilan
dalam membaca dan
menyampaikan  isyarat non
verbal, serta = memperkuat
komunikasi secara keseluruhan
dalam berbagai situasi.

Pengertian dan
Komponen Komunikasi
Non Verbal

Bahasa Tubuh

Ekspresi Wajah dan
Gerak Mata

Proksemik dan
Paralinguistik

Mampu  memahami terkait
dengan pengertian active
listening, memahami
keterampilan mendengarkan

yang efektif, memahami teknik-
teknik active listening, serta
memahami  manfaat  active
listening dalam komunikasi,
sehingga pembaca dapat

Pengertian Active
Listening
Keterampilan
Mendengarkan yang
Efektif
Teknik-teknik Active
Listening

Manfaat Active
Listening dalam
Komunikasi
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meningkatkan keterampilan

mendengarkannya,

memanfaatkan teknik
mendengarkan  aktif  untuk
memperbaiki interaksi
komunikasi, dan memahami
manfaat yang luas  dari

penerapan mendengarkan aktif
dalam berbagai aspek kehidupan.

10

Mampu  memahami terkait
dengan pengertian  ontologi
dalam komunikasi, memahami
teori-teori ontologi komunikasi,
memahami aplikasi ontologi
dalam studi komunikasi, serta
memahami dampak ontologi
terhadap pemahaman
komunikasi, sehingga pembaca
dapat memperoleh pemahaman

yang mendalam tentang
bagaimana ontologi
mempengaruhi pembelajaran
dan melakukan praktik
komunikasi, serta dapat
menerapkan prinsip-prinsip
ontologis untuk

menyempurnakan analisis dan
penerapan dalam komunikasi.

Pengertian Ontologi
dalam Komunikasi
Teori-Teori Ontologi
Komunikasi

Aplikasi Ontologi dalam

Studi Komunikasi
Dampak Ontologi
terhadap Pemahaman
Komunikasi

11

Mampu  memahami terkait
dengan tradisi sibernetik,
memahami tradisi
sosiopsikologis, memahami

tradisi sosiokultural, memahami
tradisi  semiotik, memahami
tradisi kritis, memahami tradisi
retorika, serta memahami tradisi
fenomenologis, sehingga

Tradisi Sibernetik
Tradisi Sosiopsikologis
Tradisi Sosiokultural
Tradisi Semiotik
Tradisi Kritis

Tradisi Retorika
Tradisi Fenomenologis
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pembaca dapat memahami dan
membandingkan berbagai tradisi
dalam kajian komunikasi, serta

dapat menerapkan perspektif
dari masing-masing tradisi untuk
menganalisis dan

menginterpretasikan proses
komunikasi dalam konteks yang
beragam.

12

Mampu  memahami terkait
dengan perbedaan antara hearing
dan listening, memahami konsep
dan pentingnya active listening,
memahami teknik meningkatkan
active listening, serta memahami
hambatan dalam menerapkan
active  listening,  sehingga
pembaca dapat mengembangkan
keterampilan mendengarkan

Perbedaan Antara
Hearing dan Listening
Konsep dan Pentingnya
Active Listening
Teknik Meningkatkan
Active Listening
Hambatan dalam
Menerapkan Active
Listening

yang lebih baik, memahami
perbedaan antara pendengaran
dan pendengaran, serta
menerapkan teknik
mendengarkan  aktif  secara
efektif ~ untuk  memperbaiki
komunikasi  dan  hubungan
interpersonal.

13 | Mampu  memahami terkait Penyebab Kegagalan
dengan penyebab kegagalan Komunikasi
komunikasi, memahami studi Studi Kasus Kegagalan
kasus kegagalan komunikasi, Komunikasi
memahami strategi mengatasi Strategi Mengatasi
kegagalan komunikasi, serta Kegagalan Komunikasi
memahami  perbaikan  dan Perbaikan dan
pembelajaran  dari  kesalahan Pembelajaran dari
dalam komunikasi, sehingga Kesalah_an c!alam

. Komunikasi
pembaca dapat memahami

xii
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penyebab kegagalan
komunikasi, menganalisis kasus-
kasus kegagalan komunikasi
secara  Kkritis, menerapkan
strategi efektif untuk mengatasi
dan mencegah kegagalan
komunikasi, serta mempelajari
dan memperbaiki  kesalahan
untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi secara
keseluruhan.
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B A

PENGERTIAN! FUNGSI, Dh"ﬁF
KONTEKS KOMUNIKAS’I]

1

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan pengertian komunikasi,
memahami unsur-unsur komunikasi, memahami fungsi komunikasi,
memahami konteks komunikasi, serta memahami pentingnya
komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pembaca dapat
memiliki pemahaman yang mendalam dan keterampilan praktis
dalam berbagai aspek komunikasi, yang akan bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari dan karier.

Materi Pembelajaran

e Pengertian Komunikasi

e Unsur-unsur Komunikasi

Fungsi Komunikasi

Konteks Komunikasi

Pentingnya Komunikasi dalam Kehidupan Sehari-Hari

Soal Latihan

A. Pengertian Komunikasi

Komunikasi merupakan elemen fundamental dalam kehidupan
manusia, memfasilitasi interaksi sosial, pengembangan budaya, dan
pembentukan identitas individu. Menurut Berelson dan Steiner (1964),
komunikasi adalah “the transmission of information, ideas, emotions,
skills, etc., by the use of symbols words, pictures, figures, graphs, etc.”
Shannon (1948), melalui model komunikasi matematis, mendefinisikan
komunikasi sebagai proses pengiriman pesan dari pengirim (Sender)
kepada penerima (Receiver) melalui saluran (Channel). Model ini
memperkenalkan konsep gangguan (Noise) yang dapat mengganggu
jalannya pesan. Meskipun model ini sangat mekanistis dan teknis,

Buku Ajar 1



namun memberikan dasar yang kuat untuk pemahaman lebih lanjut
tentang proses komunikasi.

Pada konteks yang lebih modern, komunikologis seperti Craig
(1999) mengajukan perspektif yang lebih luas dengan membagi
komunikasi menjadi tujuh tradisi utama: retoris, semiotik,
fenomenologis, sibernetik, sosiopsikologis, sosiokultural, dan Kritis.
Perspektif ini menunjukkan bahwa komunikasi tidak hanya tentang
penyampaian pesan, tetapi juga tentang interaksi, interpretasi, dan
konstruksi makna dalam berbagai konteks sosial. Dalam buku
"Introducing Communication Theory: Analysis and Application”
karya West et al. (2010), komunikasi diartikan sebagai “a social
process in which individuals employ symbols to establish and interpret
meaning in their environment.”

B. Unsur-unsur Komunikasi

Komunikasi adalah proses yang kompleks dan melibatkan
beberapa unsur penting yang bekerja bersama untuk menyampaikan
pesan secara efektif. Menurut berbagai literatur modern, unsur-unsur ini
mencakup pengirim (Sender), pesan (Message), saluran (Channel),
penerima (Receiver), pengaruh (effect), umpan balik (Feedback), dan
gangguan (Noise). Masing-masing unsur memiliki peran kritis dalam
memastikan keberhasilan komunikasi.

1. Pengirim (Sender)

Pengirim (Sender) adalah individu atau kelompok yang
memulai proses komunikasi dengan menciptakan dan mengirimkan
pesan. Dalam konteks komunikasi, pengirim memiliki tanggung jawab
penting dalam memastikan bahwa pesan yang disampaikan dapat
dipahami dengan jelas oleh penerima. Menurut Gamble dan Gamble
(2020), pengirim harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang
audiens yang dituju agar pesan dapat disusun dan disampaikan dengan
tepat. Pemahaman ini mencakup pengetahuan tentang latar belakang,
kebutuhan, dan harapan audiens, yang semuanya berpengaruh pada
efektivitas komunikasi.

Pengirim harus mempertimbangkan tujuan komunikasi serta
konteks situasional di mana komunikasi berlangsung. Tujuan

komunikasi dapat bervariasi, mulai dari memberikan informasi,
2 Pengantar limu Komunikasi



mempengaruhi pendapat, hingga membangun hubungan. Konteks
situasional, seperti lingkungan fisik, budaya, dan sosial, juga
mempengaruhi cara pesan harus disusun dan disampaikan. Misalnya,
pesan yang disampaikan dalam situasi formal memerlukan bahasa yang
lebih resmi dan struktur yang lebih terorganisir dibandingkan dengan
pesan yang disampaikan dalam situasi informal. Oleh karena itu,
pengirim harus peka terhadap berbagai faktor ini untuk memastikan
bahwa pesan yang disampaikan relevan dan bermakna bagi audiens.

2. Pesan (Message)

Pesan adalah inti dari proses komunikasi, yang terdiri dari
informasi, ide, atau perasaan yang ingin disampaikan oleh pengirim
kepada penerima. Pesan ini bisa disampaikan melalui berbagai bentuk,
seperti kata-kata, gambar, suara, atau kombinasi dari elemen-elemen
tersebut. Dalam komunikasi yang efektif, pesan harus dirancang dengan
memperhatikan audiens yang akan menerimanya serta tujuan
komunikasi yang ingin dicapai. Dengan demikian, pesan yang efektif
mampu menyampaikan makna yang diinginkan pengirim dengan cara
yang jelas dan mudah dipahami oleh penerima.

Penting bagi pengirim untuk menyusun pesan dengan jelas dan
logis. Pesan yang ambigu atau tidak terstruktur dengan baik dapat
menyebabkan kebingungan dan salah tafsir di pihak penerima. Menurut
Jones dan Simons (2017), pesan yang baik harus mengandung makna
yang ingin disampaikan oleh pengirim secara tepat. Oleh karena itu,
pengirim perlu memastikan bahwa pesan tersebut disusun dengan kata-
kata yang tepat, disampaikan dalam urutan yang logis, dan
menggunakan medium yang sesuai. Misalnya, penggunaan gambar atau
grafik dapat membantu memperjelas pesan dalam konteks tertentu,
sementara dalam situasi lain, penjelasan verbal mungkin lebih efektif.

3. Saluran (Channel)

Saluran adalah media atau sarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima. Saluran
komunikasi dapat bersifat verbal, seperti percakapan langsung,
panggilan telepon, atau presentasi, maupun non-verbal, seperti gestur,
ekspresi wajah, dan bahasa tubuh. Selain itu, dengan berkembangnya
teknologi, saluran komunikasi juga mencakup media elektronik seperti

email, media sosial, dan aplikasi pesan instan. Setiap saluran memiliki
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karakteristik unik yang dapat mempengaruhi bagaimana pesan diterima
dan diinterpretasikan oleh penerima.

Pemilihan saluran yang tepat sangat penting untuk efektivitas
komunikasi. Menurut DeVito (2019), berbagai faktor harus
dipertimbangkan dalam memilih saluran, termasuk jenis pesan,
hubungan antara pengirim dan penerima, serta konteks komunikasi.
Misalnya, pesan yang bersifat pribadi dan emosional mungkin lebih
baik disampaikan melalui komunikasi tatap muka atau telepon, di mana
nuansa suara dan ekspresi wajah dapat membantu menyampaikan
makna secara lebih lengkap. Sebaliknya, pesan yang lebih formal atau
informasi yang kompleks mungkin lebih baik disampaikan melalui
email atau dokumen tertulis yang memungkinkan penerima untuk
merujuk kembali ke informasi tersebut di kemudian hari.

4. Penerima (Receiver)

Penerima adalah individu atau kelompok yang menerima dan
menafsirkan pesan yang dikirimkan oleh pengirim dalam proses
komunikasi. Sebagai pihak yang menerima pesan, penerima memiliki
peran aktif dalam menentukan apakah pesan yang disampaikan
dipahami dengan benar. Menurut McCornack dan Morrison (2013),
kemampuan penerima untuk mendengarkan dengan baik dan
menafsirkan pesan secara akurat sangat penting untuk efektivitas
komunikasi. Penerima harus mampu menangkap makna yang dimaksud
oleh pengirim dan mengatasi potensi gangguan Yyang bisa
mempengaruhi pemahaman pesan.

Proses penafsiran pesan oleh penerima melibatkan banyak
faktor, termasuk konteks komunikasi, latar belakang, dan pengalaman
pribadi. Penerima perlu mempertimbangkan latar belakang budaya,
pengetahuan, dan pengalaman yang mungkin mempengaruhi caranya
memahami pesan. Misalnya, istilah atau referensi tertentu mungkin
memiliki makna berbeda bagi penerima tergantung pada konteks
budaya atau pengalaman pribadi. Oleh karena itu, penting bagi
penerima untuk melakukan klarifikasi jika pesan tidak sepenuhnya jelas
atau jika ada aspek yang memerlukan pemahaman lebih lanjut.

5. Pengaruh (Effect)
Pengaruh (Effect) adalah hasil yang muncul setelah pesan yang

disampaikan oleh pengirim diterima dan dipahami oleh penerima. Efek
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ini bisa berupa perubahan dalam cara berpikir, perasaan, atau tindakan
penerima setelah menerima pesan. Dalam komunikasi yang efektif,
efek yang dihasilkan sesuai dengan tujuan awal pengirim, misalnya
penerima melakukan tindakan tertentu, mengubah pendapat, atau
memahami informasi yang disampaikan dengan benar. Efek merupakan
tolok ukur keberhasilan komunikasi, karena mengindikasikan apakah
pesan yang disampaikan telah mempengaruhi penerima sesuai dengan
yang diinginkan. Secara lebih luas, efek komunikasi juga mencakup
perubahan persepsi atau pemahaman penerima terhadap suatu hal.
Sebuah pesan bisa saja memengaruhi cara pandang seseorang terhadap
topik tertentu atau menambah pengetahuan baru. Misalnya, dalam
komunikasi edukatif, efek yang diharapkan adalah penerima
memahami informasi dan mengaplikasikannya dalam situasi tertentu.
Jika penerima tidak memperoleh efek yang diinginkan, maka proses
komunikasi dianggap belum optimal dan mungkin ada faktor-faktor
lain yang perlu diperbaiki, seperti kejelasan pesan atau saluran yang
digunakan.

Efek komunikasi dapat bersifat kolektif. Ketika pesan
disampaikan kepada sekelompok orang, efek yang dihasilkan bisa
memengaruhi dinamika kelompok atau masyarakat luas. Misalnya,
kampanye sosial yang berhasil dapat mengubah perilaku atau kebiasaan
banyak orang sekaligus, seperti kampanye kesehatan yang mendorong
masyarakat untuk lebih menjaga pola hidup sehat. Efek semacam ini
menunjukkan betapa kuatnya komunikasi dalam membentuk perilaku
sosial dan mempengaruhi keputusan kolektif. Efek komunikasi tidak
selalu bersifat positif atau sesuai dengan harapan pengirim. Terkadang,
efek yang dihasilkan bisa berbeda dari yang diinginkan, misalnya ketika
pesan ditafsirkan dengan cara yang salah atau tidak dipahami oleh
penerima. Hal ini bisa terjadi karena adanya gangguan (noise) dalam
proses komunikasi atau perbedaan konteks antara pengirim dan
penerima. Oleh karena itu, penting bagi pengirim untuk selalu
mengevaluasi efek yang muncul setelah komunikasi berlangsung, agar
dapat memperbaiki atau menyesuaikan cara penyampaian pesan di
masa depan.

6. Umpan Balik (Feedback)
Umpan balik adalah respons atau reaksi dari penerima terhadap

pesan yang telah disampaikan oleh pengirim. Dalam proses
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komunikasi, umpan balik berfungsi sebagai alat penilaian yang
memberi tahu pengirim apakah pesan telah diterima dan dipahami
dengan benar. Menurut Adler et al. (2012), umpan balik sangat penting
karena memungkinkan pengirim untuk mengevaluasi efektivitas pesan.
Umpan balik ini dapat berupa tanggapan verbal, seperti komentar
langsung, atau bentuk non-verbal, seperti anggukan kepala atau
ekspresi wajah.

Umpan balik yang efektif berperan krusial dalam komunikasi
yang berhasil. Untuk menjadi efektif, umpan balik harus jujur,
konstruktif, dan relevan dengan pesan yang diterima. Umpan balik yang
jujur mencerminkan keakuratan reaksi penerima terhadap pesan,
sementara umpan balik konstruktif memberikan saran atau koreksi yang
berguna bagi pengirim untuk meningkatkan komunikasi di masa depan.
Selain itu, umpan balik yang relevan memastikan bahwa tanggapan
tersebut berkaitan langsung dengan isi pesan, sehingga pengirim dapat
membuat penyesuaian yang diperlukan untuk mencapai tujuan
komunikasi.

7. Gangguan (Noise)

Gangguan, dalam konteks komunikasi, merujuk pada berbagai
faktor yang dapat menghalangi atau mengganggu proses penyampaian
pesan sehingga pesan tidak dapat diterima atau dipahami dengan jelas.
Gangguan ini dapat bersifat fisik, seperti kebisingan lingkungan yang
mengganggu perhatian pendengar, atau psikologis, seperti prasangka,
emosi, atau stres yang mempengaruhi cara seseorang menerima dan
menafsirkan informasi. Selain itu, gangguan semantik juga dapat
terjadi, seperti penggunaan bahasa yang tidak dipahami atau
terminologi yang membingungkan bagi penerima pesan.

Menurut Beebe et al. (2016), gangguan adalah elemen yang
tidak bisa sepenuhnya dihindari dalam proses komunikasi. Namun,
gangguan ini dapat diminimalisir dengan strategi perencanaan yang
matang dan perhatian terhadap berbagai unsur komunikasi lainnya.
Pengirim dan penerima pesan harus aktif bekerja sama untuk
mengidentifikasi gangguan yang mungkin terjadi dan mencari solusi
untuk mengatasinya. Misalnya, dalam situasi dengan kebisingan fisik,
pemilihan lokasi yang tenang untuk komunikasi atau penggunaan alat
bantu seperti mikrofon bisa membantu mengurangi gangguan.
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C. Fungsi Komunikasi

Fungsi  komunikasi meliputi  berbagai tujuan yang
memungkinkan interaksi manusia menjadi lebih terstruktur dan efektif.
Komunikasi berfungsi untuk menyampaikan informasi, membangun
hubungan sosial, serta mempengaruhi dan memotivasi individu. Selain
itu, komunikasi juga berperan penting dalam pembentukan identitas
sosial dan pengelolaan konflik, yang mendukung dinamika
interpersonal dan organisasi.

1. Fungsi Informasi

Salah satu fungsi utama komunikasi adalah menyediakan
informasi, yang merupakan proses penting dalam membantu individu
memahami dan mengelola dunia di sekitar. Informasi, yang terdiri dari
data yang diorganisir dan diproses, memiliki kekuatan untuk
memberikan makna dan pengetahuan yang esensial bagi pengambilan
keputusan dan pemahaman lingkungan. DeVito (2019) menjelaskan
bahwa komunikasi yang efektif memungkinkan penyebaran informasi
mengenai berbagai aspek kehidupan seperti kesehatan, pendidikan,
politik, dan teknologi, yang pada gilirannya membantu masyarakat
membuat keputusan yang lebih baik dan meningkatkan kualitas hidup.

Sebagai contoh, dalam konteks kesehatan masyarakat,
komunikasi berperan penting dalam menyebarluaskan informasi
tentang penyakit, vaksinasi, dan langkah-langkah pencegahan.
Penggunaan komunikasi strategis oleh lembaga seperti Centers for
Disease  Control and Prevention (CDC) menunjukkan betapa
pentingnya penyampaian informasi yang jelas dan akurat untuk
mendidik publik dan melindungi kesehatan masyarakat. Informasi
tentang wabah penyakit, prosedur vaksinasi, dan pencegahan penyakit
dapat membantu masyarakat mengadopsi perilaku yang lebih sehat dan
mengurangi risiko penyebaran penyakit.

2. Fungsi Pengendalian

Fungsi pengendalian dalam komunikasi adalah aspek penting
yang memungkinkan organisasi dan kelompok untuk mengatur dan
mempengaruhi  perilaku individu. Dalam konteks organisasi,
komunikasi berperan sebagai alat untuk menetapkan aturan, prosedur,

dan kebijakan yang mengarahkan tindakan dan keputusan anggota
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organisasi. Robbins dan Judge (2018) menjelaskan bahwa komunikasi
yang efektif memungkinkan manajemen untuk menyampaikan
ekspektasi dan standar kerja, serta memastikan bahwa setiap anggota
memahami dan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan. Hal ini
membantu menciptakan struktur dan konsistensi dalam operasi
organisasi.

Komunikasi berfungsi sebagai alat pengendalian dalam
kepemimpinan. Pemimpin  memanfaatkan komunikasi  untuk
memberikan arahan yang jelas, menetapkan tujuan, dan memberikan
umpan balik kepada anggota tim. Men (2014) menekankan bahwa
kepemimpinan yang efektif sangat bergantung pada kemampuan
pemimpin untuk berkomunikasi dengan jelas dan inspiratif. Dengan
menyampaikan visi, menetapkan target, dan memberikan motivasi,
pemimpin dapat memengaruhi perilaku dan meningkatkan Kinerja
anggota tim, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif.

3. Fungsi Ekspresi Emosional

Fungsi ekspresi emosional dalam komunikasi berperan vital
dalam memungkinkan individu untuk menyampaikan perasaan dan
emosi kepada orang lain. Adler et al. (2012) menjelaskan bahwa
komunikasi non-verbal, termasuk ekspresi wajah, gestur, dan intonasi
suara, sering digunakan untuk mengekspresikan emosi yang mungkin
tidak diungkapkan secara verbal. Ekspresi emosional ini tidak hanya
menyampaikan bagaimana seseorang merasa tetapi juga membantu
orang lain memahami keadaan emosionalnya. Ini menjadi penting
dalam konteks hubungan interpersonal di mana pemahaman emosi
dapat memperdalam ikatan sosial.

Ekspresi emosional juga memiliki peranan besar dalam
membangun dan memperkuat hubungan antarindividu. Ketika
seseorang dapat mengekspresikan perasaannya secara jujur dan
terbuka, hal ini dapat meningkatkan rasa saling percaya dan
mendekatkan hubungan. Misalnya, dalam interaksi sosial, kemampuan
untuk menunjukkan empati melalui ekspresi emosional membantu
membangun hubungan yang lebih mendalam dan autentik. Ini sangat
penting dalam berbagai situasi, seperti dalam keluarga, pertemanan,
atau hubungan profesional, di mana kejelasan emosi dapat
memfasilitasi komunikasi yang lebih efektif.
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4. Fungsi Motivasi

Fungsi motivasi dalam komunikasi merupakan elemen krusial
yang membantu memacu individu atau kelompok untuk mencapai
tujuan tertentu, melakukan tindakan, atau mengubah perilakunya.
McCornack dan Morrison (2013) menjelaskan bahwa komunikasi yang
efektif memiliki kekuatan untuk menginspirasi dan memotivasi orang
untuk berusaha lebih keras dan mencapai target yang telah ditetapkan.
Dalam konteks organisasi, manajer dan pemimpin sering menggunakan
strategi  komunikasi untuk memotivasi karyawan. Ini meliputi
penyampaian arahan yang jelas, menetapkan tujuan yang menantang,
dan memberikan umpan balik yang positif serta penghargaan.

Motivasi melalui komunikasi dapat dicapai dengan berbagai
pendekatan, seperti memberikan pujian dan pengakuan atas pencapaian
atau usaha karyawan. Komunikasi positif, termasuk penghargaan dan
apresiasi, dapat secara signifikan meningkatkan kesejahteraan dan
motivasi karyawan. Penghargaan dan pengakuan tidak hanya
memotivasi individu untuk mempertahankan kinerja tinggi tetapi juga
menciptakan lingkungan kerja yang lebih menyenangkan dan produktif,

D. Konteks Komunikasi

Konteks komunikasi merujuk pada situasi atau lingkungan di
mana proses komunikasi berlangsung. Konteks ini sangat penting
karena dapat mempengaruhi cara pesan dibuat, disampaikan, dan
diterima. Ada beberapa jenis konteks yang harus dipertimbangkan
untuk memahami komunikasi secara menyeluruh, yaitu konteks fisik,
sosial, budaya, psikologis, dan temporal. Memahami konteks
komunikasi membantu dalam menyesuaikan gaya dan strategi
komunikasi untuk meningkatkan efektivitas dan mengurangi
kesalahpahaman.

1. Konteks Fisik

Konteks fisik merupakan elemen penting dalam proses
komunikasi yang merujuk pada lingkungan di mana komunikasi
berlangsung. Konteks ini mencakup berbagai aspek seperti lokasi, jarak
antara komunikator, suhu, pencahayaan, dan kondisi fisik lainnya yang
dapat mempengaruhi cara pesan disampaikan dan diterima. DeVito

(2019) menyatakan bahwa kondisi fisik dari lingkungan komunikasi
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dapat mempengaruhi kenyamanan dan efektivitas interaksi. Misalnya,
sebuah ruang rapat yang bising atau tidak nyaman dapat mengganggu
konsentrasi dan menyebabkan kesulitan dalam memahami pesan yang
disampaikan.

Lingkungan fisik juga berperan dalam menentukan formalitas
dan nada komunikasi. Sebagai contoh, komunikasi yang berlangsung
dalam ruang rapat resmi mungkin memerlukan formalitas dan struktur
yang lebih ketat dibandingkan dengan komunikasi di kafe atau ruang
santai. Suhu dan pencahayaan di ruangan juga dapat memengaruhi
suasana hati dan konsentrasi peserta komunikasi, yang pada gilirannya
mempengaruhi kualitas interaksi. Ruangan yang terlalu gelap atau
terlalu terang dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan mengurangi
efektivitas komunikasi.

2. Konteks Sosial

Konteks sosial berperan penting dalam menentukan bagaimana
komunikasi terjadi di dalam suatu kelompok atau hubungan. Konteks
ini melibatkan hubungan antar individu, norma-norma sosial, dan
harapan yang membentuk cara orang berinteraksi satu sama lain.
Menurut Berger (2014), konteks sosial mempengaruhi peran dan
perilaku komunikator serta bagaimana pesan disampaikan dan diterima.
Misalnya, interaksi antara teman dekat akan berbeda secara signifikan
dibandingkan dengan interaksi antara rekan kerja atau antara manajer
dan bawahannya.

Hubungan sosial, seperti hierarki kekuasaan dan status sosial,
juga memengaruhi cara pesan disampaikan. Dalam lingkungan kerja,
seorang manajer mungkin menggunakan bahasa dan gaya komunikasi
yang lebih formal dan terstruktur saat berbicara dengan bawahannya
dibandingkan saat berkomunikasi dengan atasannya. Hierarki ini
menciptakan ekspektasi tertentu mengenai cara penyampaian pesan dan
penerimaan umpan balik. Di sisi lain, dalam hubungan sosial yang lebih
egaliter seperti antara teman, komunikasi mungkin lebih santai dan
langsung.

3. Konteks Budaya
Konteks budaya berperan penting dalam mempengaruhi cara
individu berkomunikasi dan memahami pesan. Budaya mencakup nilai,

kepercayaan, adat istiadat, dan praktik yang membentuk cara orang
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berinteraksi dan menafsirkan informasi. Menurut Vangelisti et al.
(2013), perbedaan dalam konteks budaya dapat mengarah pada variasi
signifikan dalam gaya dan pendekatan komunikasi. Misalnya, dalam
budaya yang sangat menghargai kesopanan dan hormat, seperti Jepang,
komunikasi sering kali dilakukan dengan cara yang lebih tidak langsung
dan penuh eufemisme. Hal ini mencerminkan nilai budaya yang
mengutamakan keharmonisan dan penghindaran konflik.

Pada budaya yang cenderung lebih langsung seperti di Amerika
Serikat, komunikasi sering kali lebih terbuka dan jelas. Budaya yang
mendukung keterbukaan ini mendorong individu untuk menyatakan
pendapatnya secara eksplisit dan langsung, yang dapat menghindari
kesalahpahaman namun juga berpotensi menimbulkan konflik jika
tidak dilakukan dengan hati-hati. Perbedaan ini mencerminkan nilai-
nilai budaya yang berbeda dalam hal ekspresi diri dan penanganan
konflik.

4. Konteks Psikologis

Konteks psikologis merujuk pada keadaan mental dan
emosional individu yang mempengaruhi bagaimana berkomunikasi dan
menafsirkan pesan. Menurut McCornack dan Morrison (2013),
perasaan, sikap, dan persepsi seseorang berperan penting dalam proses
komunikasi. Misalnya, seseorang yang berada dalam keadaan stres atau
marah cenderung menghadapi kesulitan dalam menerima pesan secara
objektif. Emosi yang intens dapat mengaburkan kemampuan seseorang
untuk menilai pesan secara rasional, sehingga mungkin menafsirkan
pesan secara negatif atau merespons dengan cara yang tidak konstruktif.
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Gambar 1. Keadaan Marah dalam Komunikasi

Sumber: Fortuna

Pengalaman masa lalu dan keyakinan pribadi juga
memengaruhi konteks psikologis dalam komunikasi. Seseorang yang
memiliki pengalaman buruk dengan situasi atau individu tertentu
mungkin membawa prasangka atau kekhawatiran yang mempengaruhi
bagaimana menafsirkan komunikasi terkait. Sebaliknya, individu yang
memiliki pengalaman positif dengan konteks yang sama mungkin lebih
cenderung untuk berkomunikasi dengan lebih terbuka dan positif.
Pengalaman ini membentuk latar belakang emosional dan mental yang
memengaruhi bagaimana pesan diterima dan diproses.

5. Konteks Temporal

Konteks temporal merujuk pada aspek waktu dan durasi yang
mempengaruhi komunikasi. Menurut Hall et al. (2019), faktor-faktor
temporal berperan penting dalam menentukan efektivitas dan
kesesuaian pesan. Waktu hari ketika komunikasi terjadi dapat
mempengaruhi bagaimana pesan diterima. Misalnya, komunikasi yang
dilakukan pada waktu yang tidak tepat, seperti larut malam, mungkin
tidak diterima dengan baik atau bahkan diabaikan, karena individu
mungkin tidak berada dalam keadaan yang optimal untuk menerima
atau menanggapi pesan.

Periode kehidupan seseorang juga mempengaruhi konteks
temporal. Contohnya, seseorang yang sedang mengalami masa Krisis
atau stres mungkin tidak mampu memberi perhatian penuh terhadap
komunikasi yang terjadi, sehingga pesan yang disampaikan bisa kurang
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efektif. Konteks temporal yang lebih luas, seperti tahapan kehidupan
atau momen-momen penting, dapat menentukan bagaimana pesan
diterima dan diproses. Dalam situasi seperti ini, komunikasi yang
sensitif terhadap waktu dan kondisi individu akan lebih efektif.

E. Pentingnya Komunikasi dalam Kehidupan Sehari-Hari

Komunikasi adalah aspek fundamental dalam kehidupan
manusia yang mencakup pertukaran informasi, ide, dan perasaan. Tidak
hanya sebagai alat untuk menyampaikan pesan, komunikasi juga
berperan penting dalam membentuk hubungan sosial, budaya, dan
profesional.

1. Membangun dan Memelihara Hubungan

Komunikasi berperan sentral dalam membangun dan
memelihara hubungan interpersonal. Menurut DeVito (2019),
kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif merupakan kunci
untuk menciptakan hubungan yang sehat dan harmonis. Komunikasi
yang baik memungkinkan individu untuk mengungkapkan perasaan,
menyampaikan kebutuhan, dan memahami satu sama lain dengan lebih
baik. Melalui komunikasi, orang dapat berbagi pengalaman,
menyelesaikan konflik, dan memperkuat ikatan emosional.

Slade (2015) menggarisbawahi pentingnya komunikasi terbuka
dan jujur dalam hubungan yang sukses. Komunikasi yang transparan
membantu mengurangi kesalahpahaman dan memperbaiki pemahaman
antara individu. Dalam hubungan romantis, misalnya, pasangan yang
mampu berkomunikasi dengan efektif biasanya memiliki tingkat
kepuasan yang lebih tinggi, dapat mengatasi tantangan dengan lebih
baik dan mengelola konflik dengan cara yang konstruktif. Keterampilan
komunikasi yang baik membantu pasangan menavigasi perbedaan dan
memperkuat rasa saling pengertian dan dukungan.

2. Mengembangkan Kemampuan Sosial

Kemampuan komunikasi yang baik merupakan fondasi utama
dalam pengembangan keterampilan sosial yang efektif. Menurut
McCornack dan Morrison (2013), keterampilan ini tidak hanya
memfasilitasi interaksi yang lancar antara individu tetapi juga

memperluas kemampuan seseorang untuk membangun jaringan sosial
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yang kuat dan menyesuaikan diri dengan berbagai situasi sosial. Dalam
konteks pendidikan, misalnya, siswa yang mengembangkan
keterampilan komunikasi dengan baik cenderung memiliki kemampuan
yang lebih baik dalam berkolaborasi dengan teman sekelas dan
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Ini menunjukkan betapa
pentingnya komunikasi dalam membantu individu mengembangkan
keterampilan sosial yang esensial untuk keberhasilan akademis dan
sosial.

Collins dan Laursen (2015) mengungkapkan bahwa anak-anak
yang memperoleh keterampilan komunikasi yang baik sejak dini
seringkali lebih unggul dalam berinteraksi dengan teman sebaya, lebih
mudah membangun hubungan yang positif dan menangani tekanan
sosial dengan lebih efektif. Keterampilan komunikasi ini membantu
anak-anak dalam memahami dan merespons perasaan orang lain, yang
pada gilirannya mendukung perkembangan hubungan interpersonal
yang sehat dan harmonis.

3. Meningkatkan Kemampuan Akademik dan Profesional

Kemampuan komunikasi yang efektif sangat berpengaruh
dalam meningkatkan prestasi akademik dan profesional seseorang.
Menurut Gamble dan Gamble (2020), kemampuan untuk
menyampaikan ide dan informasi dengan jelas merupakan keterampilan
krusial dalam dunia akademik. Dalam lingkungan pendidikan,
mahasiswa yang mampu berkomunikasi secara efektif melalui tulisan,
presentasi, dan diskusi sering kali mendapatkan nilai lebih tinggi dan
mencapai kesuksesan akademis. Keterampilan ini memungkinkan
untuk mengartikulasikan pemikiran dengan tepat, mengatasi tantangan
akademis, dan berkolaborasi dengan rekan-rekannya dalam proyek-
proyek kelompok.

Di dunia profesional, komunikasi yang baik berperan penting
dalam berbagai aspek pekerjaan. Keyton (2011) menunjukkan bahwa
organisasi yang memiliki sistem komunikasi internal yang efektif
cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dan memiliki tingkat
kepuasan karyawan yang lebih tinggi. Kemampuan untuk
berkomunikasi secara efisien membantu dalam manajemen proyek,
kolaborasi tim, dan kepemimpinan. Karyawan yang dapat
menyampaikan idenya dengan jelas dan memahami pesan dari orang
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lain lebih mungkin untuk berkontribusi secara produktif dan mengelola
hubungan kerja dengan baik.

4. Menyelesaikan Konflik dan Negosiasi

Kemampuan komunikasi yang efektif berperan kunci dalam
menyelesaikan konflik dan melakukan negosiasi. Menurut Littlejohn
dan Foss (2010), komunikasi adalah alat utama untuk mengidentifikasi
masalah, mengungkapkan kebutuhan dan keinginan, serta menemukan
solusi yang memuaskan semua pihak. Dalam situasi konflik, proses
komunikasi yang baik memungkinkan individu untuk menyampaikan
perasaannya secara jujur dan terbuka, sambil mendengarkan perspektif
pihak lain. Ini membantu untuk mencapai pemahaman bersama dan
menemukan resolusi yang dapat diterima oleh semua pihak yang
terlibat.

Pada konteks negosiasi, baik di lingkungan bisnis maupun
pribadi, komunikasi yang efektif adalah kunci untuk mencapai
kesepakatan yang saling menguntungkan. Brett dan Thompson (2016)
menunjukkan bahwa negosiator yang mahir dalam komunikasi,
termasuk kemampuan mendengarkan dengan aktif dan memahami
perspektif lawan bicara, memiliki peluang lebih besar untuk mencapai
hasil yang lebih baik. Negosiasi yang sukses memerlukan pemahaman
yang mendalam tentang kebutuhan dan kepentingan kedua belah pihak,
serta kemampuan untuk mengekspresikan tawaran dan kompromi
secara jelas.

5. Meningkatkan Kesehatan Mental dan Emosional

Komunikasi memiliki peran penting dalam meningkatkan
kesehatan mental dan emosional individu. Menurut Adler et al. (2012),
kemampuan untuk mengungkapkan perasaan dan mendiskusikan
masalah dengan orang lain dapat membantu mengurangi stres,
kecemasan, dan depresi. Berbicara tentang perasaan yang mengganggu
atau tantangan yang dihadapi tidak hanya memberikan perspektif baru
tetapi juga memungkinkan individu merasakan dukungan dari orang
lain. Proses ini dapat memberikan rasa lega dan membantu mengatasi
beban emosional yang mungkin terasa berat jika ditanggung sendiri.

Luxton et al. (2012) menunjukkan bahwa komunikasi yang
efektif dengan teman, keluarga, atau profesional kesehatan mental

dapat berperan kunci dalam pemulihan dari kondisi mental yang buruk.
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Terapi bicara atau konseling adalah contoh konkret dari komunikasi
yang dirancang untuk membantu individu mengatasi masalah
emosional dan psikologis. Dalam konteks ini, berbicara dengan seorang
terapis atau konselor memungkinkan individu untuk membahas dan
memahami perasaannya dengan lebih baik, serta mengembangkan
strategi untuk menghadapi tantangan hidup.

F. Soal Latihan

1. Jelaskan pengertian komunikasi dan bandingkan dengan definisi
komunikasi yang lain.

2. Bagaimana fungsi komunikasi dalam membangun dan memelihara
hubungan interpersonal? Berikan contoh konkret.

3. Berikan contoh situasi di mana konteks sosial mempengaruhi
proses komunikasi.

4. Jelaskan bagaimana komunikasi antarbudaya dapat mengurangi
kesalahpahaman dan meningkatkan kerja sama internasional.

5. Bagaimana teknologi komunikasi modern mempengaruhi cara
orang berkomunikasi dan berbagi informasi? Berikan dampak
positif dan negatifnya.
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LATAR BELAKANG SETIAP INDIVIDU
DALAM BERKOMUNIKASI

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
komunikasi, memahami peran budaya dalam komunikasi, memahami
pengalaman pribadi dan persepsi, serta memahami pengaruh sosial
dan lingkungan, sehingga pembaca dapat memiliki pemahaman yang
lebih mendalam tentang kompleksitas faktor-faktor komunikasi dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta keterampilan untuk
mengelola dan meningkatkan efektivitas komunikasi dalam berbagai
konteks budaya, sosial, dan pribadi.

Materi Pembelajaran

e Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi

e Peran Budaya dalam Komunikasi

e Pengalaman Pribadi dan Persepsi

e Pengaruh Sosial dan Lingkungan

e Soal Latihan

A. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi

Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi mencakup
berbagai elemen yang dapat memengaruhi efektivitas dan kualitas
interaksi antara individu. Faktor-faktor ini termasuk aspek seperti
budaya dan pengalaman pribadi, yang semuanya berkontribusi pada
cara seseorang menyampaikan dan menerima pesan.

1. Pengalaman dan Pengetahuan

Pengalaman dan pengetahuan individu berperan krusial dalam
proses komunikasi, mempengaruhi caranya memahami dan merespons
pesan. Menurut Littlejohn dan Foss (2010), latar belakang dan
pengetahuan seseorang dapat memengaruhi interpretasi terhadap pesan
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yang disampaikan. Misalnya, seorang profesional berpengalaman di
bidang teknologi mungkin lebih mudah memahami terminologi teknis
yang digunakan dalam diskusi, sementara seseorang tanpa latar
belakang teknologi mungkin memerlukan penjelasan tambahan.
Perbedaan pengalaman ini dapat mengakibatkan interpretasi yang
berbeda terhadap pesan yang sama.

Pengalaman juga berperan dalam kemampuan komunikasi
seseorang. Dewey (2018) menjelaskan bahwa individu yang memiliki
pengalaman berkomunikasi dalam berbagai konteks dan situasi
cenderung memiliki keterampilan komunikasi yang lebih baik, mampu
menyesuaikan gaya komunikasi sesuai dengan audiens yang berbeda,
baik itu dalam situasi formal atau informal. Pengalaman dalam
berinteraksi dengan berbagai kelompok orang dan dalam berbagai
situasi membantu mengasah kemampuan untuk menyampaikan pesan
dengan jelas dan efektif.

2. Persepsi dan Kognisi

Persepsi dan kognisi berperan penting dalam proses
komunikasi, memengaruhi bagaimana informasi diterima dan diproses
oleh individu. Persepsi adalah cara individu menafsirkan dan
memahami informasi yang diterima, dan proses ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti latar belakang budaya, nilai-nilai pribadi, dan
pengalaman masa lalu. Menurut Wood (2013), persepsi tidak hanya
membentuk cara seseorang melihat dunia, tetapi juga menentukan
bagaimana merespons pesan yang diterima. Misalnya, seseorang
dengan latar belakang budaya yang menghargai kolektivitas mungkin
menafsirkan pesan yang berkaitan dengan kerja sama secara berbeda
dibandingkan dengan seseorang Yyang berasal dari budaya
individualistis.

Kognisi melibatkan proses mental yang digunakan untuk
memahami dan memproses informasi. Proses kognitif ini mencakup
bagaimana individu memproses, menyimpan, dan mengingat informasi
yang diterima. Kognisi mempengaruhi bagaimana pesan dipahami dan
diinterpretasikan. Waldeck et al. (2012) menunjukkan bahwa pola pikir
individu berperan penting dalam kognisi. Seseorang dengan pola pikir
terbuka cenderung lebih mudah menerima ide-ide baru dan perspektif
berbeda, sedangkan yang memiliki pola pikir kaku mungkin lebih sulit
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untuk mengubah pandangannya atau menerima informasi yang
bertentangan dengan keyakinan yang ada.

3. Emosi dan Kesejahteraan Psikologis

Emosi dan kesejahteraan psikologis memiliki dampak
signifikan terhadap cara individu berkomunikasi, mempengaruhi baik
penyampaian maupun penerimaan pesan. Menurut Adler et al. (2012),
kondisi emosional seseorang, seperti stres, kecemasan, atau
kebahagiaan, dapat memengaruhi kejelasan dan efektivitas komunikasi.
Misalnya, seseorang yang merasa tertekan atau cemas mungkin
kesulitan dalam menyampaikan pesan dengan jelas, mungkin karena
pikirannya yang terpecah atau kurang fokus. Sebaliknya, individu yang
berada dalam keadaan bahagia atau merasa positif cenderung lebih
terbuka, komunikatif, dan mudah menyampaikan ide-idenya dengan
cara yang konstruktif.

Kesejahteraan psikologis juga berperan penting dalam kualitas
komunikasi. Individu yang merasa sejahtera secara psikologis
cenderung memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik karena
memiliki ketahanan emosional yang lebih tinggi dan lebih mampu
mengelola stres dengan efektif. Luxton et al. (2012) menunjukkan
bahwa orang yang mengalami gangguan mental atau emosional
mungkin mengalami kesulitan dalam berkomunikasi secara efektif,
yang dapat menghambat interaksi sosial dan hubungan interpersonal.
Kesejahteraan psikologis yang baik memungkinkan individu untuk
lebih fokus dan terlibat dalam komunikasi, memperkuat kualitas
interaksi dengan orang lain.

4. Budaya dan Nilai

Budaya dan nilai-nilai pribadi berperan krusial dalam
mempengaruhi cara individu berkomunikasi. Vangelisti et al. (2013)
membahas bahwa budaya memberikan norma dan aturan yang
membentuk cara orang berinteraksi, termasuk gaya berbicara dan aturan
sosial. Misalnya, dalam budaya kolektivis seperti Jepang, di mana
harmoni sosial dan konsensus sangat dihargai, komunikasi sering kali
lebih tidak langsung dan penuh pertimbangan untuk menjaga hubungan
yang harmonis. Sebaliknya, dalam budaya individualis seperti Amerika
Serikat, komunikasi cenderung lebih langsung dan terbuka, dengan

fokus pada penyampaian pesan secara jelas dan eksplisit.
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Nilai-nilai pribadi juga mempengaruhi cara individu
berkomunikasi. Nilai-nilai seperti kejujuran, empati, dan rasa hormat
menentukan cara orang berinteraksi dan menyampaikan pesan.
Misalnya, seseorang yang menganggap kejujuran sebagai nilai penting
mungkin akan cenderung berbicara secara terbuka dan langsung,
sedangkan individu yang menilai empati lebih tinggi mungkin akan
lebih berhati-hati dalam memilih kata-kata untuk menghindari
menyakiti perasaan orang lain. Nilai-nilai ini mempengaruhi tidak
hanya bagaimana pesan dikirim, tetapi juga bagaimana pesan diterima
dan direspons.

5. Gender

Gender memiliki dampak yang signifikan terhadap cara
komunikasi berlangsung, baik dalam penyampaian maupun penerimaan
pesan. Tannen (1990) menunjukkan bahwa pria dan wanita sering kali
menunjukkan gaya komunikasi yang berbeda. Secara umum, wanita
cenderung lebih fokus pada aspek hubungan dan emosional dalam
komunikasi, sering kali menggunakan bahasa yang lebih ekspresif dan
empatik, mungkin lebih cenderung untuk berbagi perasaan dan
memperhatikan nuansa hubungan interpersonal. Sebaliknya, pria
biasanya lebih fokus pada fakta, pencapaian, dan aspek yang lebih
langsung dan konkret dari komunikasi, sering menggunakan bahasa
yang lebih efisien dan orientasi hasil.

Meskipun perbedaan ini memberikan gambaran umum, penting
untuk diingat bahwa perbedaan gaya komunikasi ini tidak berlaku untuk
semua individu. Faktor-faktor seperti konteks sosial, situasional, dan
pengalaman pribadi dapat mempengaruhi bagaimana gender
mempengaruhi  komunikasi. Konteks dan situasi spesifik dapat
memodifikasi bagaimana gaya komunikasi gender berfungsi. Misalnya,
dalam konteks profesional atau situasi tertentu, baik pria maupun
wanita mungkin menyesuaikan gaya komunikasi untuk mencapai
tujuan tertentu atau untuk menyesuaikan dengan lingkungan
komunikasi yang ada.

B. Peran Budaya dalam Komunikasi

Budaya berperanan penting dalam komunikasi karena

memengaruhi cara individu berinteraksi, menyampaikan pesan, dan
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menafsirkan makna. Budaya mencakup sistem nilai, norma, dan
kebiasaan yang membentuk cara individu berkomunikasi dan
memahami informasi. Pemahaman tentang bagaimana budaya
memengaruhi komunikasi sangat penting dalam konteks global dan
multikultural.

1. Pengaruh Budaya terhadap Gaya Komunikasi

Budaya berperan penting dalam membentuk gaya komunikasi
individu, mempengaruhi bagaimana pesan disampaikan dan diterima
dalam berbagai konteks sosial. Tannen (1990) menjelaskan bahwa
budaya membentuk norma-norma komunikasi yang mendalam,
termasuk cara orang berbicara dan berinteraksi. Dalam budaya
kolektivis seperti Jepang, komunikasi cenderung lebih tidak langsung.
Individu di budaya ini sering menghindari konfrontasi langsung dan
lebih mengutamakan harmoni sosial, menggunakan bahasa yang penuh
makna implisit dan eufemisme untuk menjaga hubungan yang
harmonis, seringkali menghindari pernyataan yang bisa menyinggung
perasaan atau menciptakan ketegangan.

Budaya individualis seperti Amerika Serikat mendorong gaya
komunikasi yang lebih langsung dan ekspresif. Dalam konteks ini,
individu lebih cenderung berbicara secara terbuka tentang pendapat dan
perasaan, dengan penekanan pada kejelasan dan kejujuran. Percaya
bahwa komunikasi yang langsung dan transparan adalah kunci untuk
efisiensi dan pengambilan keputusan yang efektif. Pendekatan ini
sering kali melibatkan penyampaian kritik atau masukan secara
langsung, tanpa mengkhawatirkan dampaknya terhadap harmoni sosial.

2. Konstruksi Makna dalam Berbagai Budaya

Konstruksi makna dalam komunikasi sangat dipengaruhi oleh
konteks budaya, yang menentukan bagaimana pesan ditafsirkan dan
dipahami. Keyton (2011) menjelaskan bahwa makna pesan tidak hanya
ditentukan oleh kata-kata yang digunakan tetapi juga oleh konteks
budaya di mana pesan tersebut disampaikan dan diterima. Dalam
berbagai budaya, kata-kata dan ungkapan bisa memiliki makna yang
sangat berbeda. Misalnya, ungkapan seperti "Saya akan mencoba"
mungkin diartikan sebagai komitmen untuk usaha dalam budaya yang
menekankan kepastian dan hasil konkret, sementara dalam budaya yang

lebih toleran terhadap ambiguitas, ungkapan ini mungkin dianggap
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sebagai indikasi bahwa tindakan tidak dijamin atau memiliki
keterbatasan.

Perbedaan dalam konstruksi makna ini dapat menimbulkan
kesalahpahaman, terutama dalam interaksi lintas budaya. Misalnya,
dalam budaya yang mengutamakan kepastian dan kejelasan, sebuah
pernyataan yang ambigu bisa dianggap tidak dapat diandalkan atau
kurang serius. Sebaliknya, dalam budaya yang lebih fleksibel terhadap
ambiguitas, tanggapan yang tidak pasti mungkin dipandang sebagai
wajar dan tidak menimbulkan kekhawatiran. Ini menunjukkan bahwa
interpretasi pesan sering kali bergantung pada harapan dan nilai-nilai
budaya yang mendasari komunikasi tersebut.

3. Perbedaan antara Budaya Individualis dan Kolektivis

Perbedaan antara budaya individualis dan kolektivis
mempengaruhi cara individu berkomunikasi secara signifikan,
mencerminkan nilai-nilai dasar yang dianut oleh setiap budaya. Budaya
individualis, yang dominan di Amerika Serikat dan banyak negara
Eropa Barat, menekankan pentingnya otonomi pribadi dan pencapaian
individu. Dalam konteks ini, komunikasi sering kali bersifat langsung
dan eksplisit. Individu dalam budaya ini merasa nyaman untuk
mengekspresikan pendapat dan perasaannya secara terbuka, berfokus
pada kejelasan dan efektivitas dalam menyampaikan pesan. Pendekatan
ini mencerminkan nilai-nilai seperti kebebasan pribadi, kepercayaan
diri, dan pencapaian individual yang dihargai dalam masyarakat
individualis.

Pada budaya kolektivis seperti Jepang dan negara-negara Asia
Timur lainnya, nilai-nilai kelompok dan harmoni sosial lebih
diutamakan. Dalam budaya ini, komunikasi sering kali bersifat tidak
langsung dan penuh pertimbangan. Individu dalam budaya kolektivis
cenderung menghindari konflik dan menjaga hubungan interpersonal
yang harmonis. Oleh karena itu, lebih cenderung menggunakan bahasa
yang halus dan ambigu untuk menghindari ketegangan dan menjaga
kesopanan. Pendekatan ini  mencerminkan nilai-nilai seperti
kebersamaan, kerjasama, dan kepentingan kelompok yang lebih besar
daripada pencapaian pribadi.
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4. Pengaruh Budaya dalam Komunikasi Bisnis Internasional

Pada bisnis internasional, memahami pengaruh budaya terhadap
komunikasi adalah kunci untuk mencapai kesuksesan dalam
lingkungan global yang beragam. Menurut McQuail (2010), perbedaan
budaya dapat mempengaruhi berbagai aspek komunikasi bisnis,
termasuk negosiasi, kepemimpinan, dan pengambilan keputusan.
Misalnya, dalam budaya bisnis yang lebih formal seperti di Jerman,
komunikasi sering kali sangat terstruktur dan mengutamakan prosedur
yang jelas serta persetujuan formal. Di sini, presentasi yang rapi dan
argumentasi yang kuat sangat dihargai, dan keputusan biasanya diambil
setelah melalui proses yang panjang dan detail. Sebaliknya, di budaya
seperti India, yang memiliki pendekatan bisnis yang lebih fleksibel,
komunikasi mungkin lebih santai dan adaptif terhadap perubahan.
Pendekatan ini mencerminkan nilai-nilai yang lebih tinggi pada
fleksibilitas dan adaptabilitas, dengan proses pengambilan keputusan
yang mungkin melibatkan lebih banyak diskusi informal dan
penyesuaian terhadap kebutuhan saat ini.

Pengaruh budaya ini juga berdampak pada gaya kepemimpinan
dalam organisasi internasional. Kepemimpinan di budaya yang lebih
hierarkis, seperti di Jepang, mungkin melibatkan keputusan yang lebih
sentralistik dan menekankan pada pengaturan yang jelas serta
kepatuhan terhadap prosedur. Sebaliknya, dalam budaya yang lebih
egaliter seperti di Belanda, pemimpin mungkin lebih mendekati
anggota tim dengan gaya kepemimpinan yang kolaboratif dan terbuka,
mendorong partisipasi aktif dalam proses pengambilan keputusan.
Kesadaran akan perbedaan ini dapat membantu manajer dan pemimpin
untuk menyesuaikan pendekatan agar lebih efektif dalam mengelola tim
multinasional.

5. Peran Media Sosial dalam Komunikasi Lintas Budaya

Media sosial telah mengubah cara komunikasi lintas budaya
dengan memberikan platform yang memungkinkan individu dari
berbagai latar belakang untuk berinteraksi dan berbagi informasi secara
global. Boyd dan Ellison (2007) menggarisbawahi bahwa media sosial
tidak hanya memperluas jangkauan komunikasi tetapi juga
memungkinkan pertukaran budaya yang lebih cepat dan luas. Melalui
platform seperti Facebook, Instagram, dan Twitter, orang dari berbagai

negara dapat berhubungan satu sama lain, berbagi pengalaman, dan
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mengakses informasi yang mungkin tidak tersedia di lingkungan lokal.
Ini memfasilitasi pemahaman yang lebih baik tentang berbagai budaya
dan menciptakan peluang untuk kolaborasi internasional.

Gambar 2. Media Komunikasi

OO0V
@000~

Sumber: Respond.lo

Media sosial juga memiliki potensi untuk memperkuat stereotip
budaya dan menyebabkan misinterpretasi jika pengguna tidak memiliki
pemahaman yang mendalam tentang konteks budaya yang berbeda.
Misalnya, meme atau tren budaya yang populer di satu negara dapat
disebarluaskan ke negara lain tanpa mempertimbangkan nuansa budaya
lokal. Hal ini dapat mengakibatkan kesalahpahaman atau bahkan
menyinggung kelompok budaya tertentu jika konten yang dibagikan
tidak dihargai atau tidak sesuai dengan norma-norma lokal. Boyd dan
Ellison (2007) menunjukkan bahwa tanpa pemahaman yang sensitif
terhadap konteks budaya, media sosial bisa memperburuk perbedaan
budaya daripada menyatukan orang.

C. Pengalaman Pribadi dan Persepsi

Pengalaman pribadi dan persepsi berperan penting dalam
komunikasi, mempengaruhi cara individu berinteraksi, memahami, dan
menanggapi pesan. Pengalaman pribadi mencakup latar belakang,
pengetahuan, dan pengalaman hidup individu, sementara persepsi
berhubungan dengan bagaimana individu menafsirkan informasi
berdasarkan pandangan dan kepercayaan.

1. Pengalaman Pribadi sebagai Faktor Penentu dalam
Komunikasi
Pengalaman pribadi berperan penting dalam menentukan cara
seseorang berkomunikasi, membentuk caranya memahami dan
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menanggapi pesan. Menurut Wood (2013), latar belakang pendidikan,
pengalaman kerja, dan pengalaman hidup sehari-hari membentuk
kerangka referensi yang digunakan individu untuk memproses
informasi. Sebagai contoh, seseorang dengan latar belakang pendidikan
dalam bidang teknis mungkin menggunakan istilah teknis dan jargon
yang sulit dipahami oleh orang yang tidak berpengalaman di bidang
tersebut. Pengalaman ini membentuk caranya berbicara dan
berinteraksi, sering kali mempengaruhi kejelasan dan aksesibilitas
pesan yang disampaikan.

Pengalaman pribadi juga mempengaruhi keterampilan
komunikasi seseorang. DeVito (2019) menjelaskan bahwa individu
yang telah berlatih berbicara di depan umum, bernegosiasi, atau
berinteraksi dalam berbagai situasi sosial cenderung memiliki
keterampilan komunikasi yang lebih baik. Pengalaman dalam konteks-
konteks ini membantu untuk lebih memahami konteks sosial, membaca
isyarat non-verbal, dan menyesuaikan gaya komunikasi agar sesuai
dengan audiens yang berbeda. Dengan keterampilan ini, dapat
menyampaikan pesan dengan lebih efektif dan membangun hubungan
yang lebih baik.

2. Persepsi dan Pengaruhnya terhadap Komunikasi

Persepsi merupakan proses mental yang melibatkan
pengamatan, interpretasi, dan penilaian informasi yang diterima.
Menurut Vangelisti et al. (2013), persepsi individu mempengaruhi
bagaimana memahami dan merespons pesan yang disampaikan.
Persepsi tidak hanya tergantung pada informasi yang ada, tetapi juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti latar belakang budaya,
pengalaman pribadi, dan kepercayaan pribadi. Misalnya, seseorang
dengan latar belakang budaya yang sangat menjaga privasi mungkin
akan menganggap pertanyaan pribadi, yang dianggap biasa oleh orang
lain, sebagai sebuah invasi terhadap privasi. Hal ini menunjukkan
bagaimana persepsi dapat mempengaruhi cara individu menafsirkan
dan bereaksi terhadap pesan dalam interaksi sehari-hari (Keyton, 2011).

Faktor lain yang mempengaruhi persepsi adalah kepercayaan
pribadi yang dapat membentuk cara individu menilai situasi dan pesan.
Kepercayaan tentang norma sosial, nilai, atau prinsip pribadi sering kali
menentukan bagaimana pesan diterima dan diproses. Misalnya,

seseorang yang percaya bahwa keterbukaan dan kejujuran adalah nilai
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yang sangat penting mungkin merasa tidak nyaman jika berhadapan
dengan komunikasi yang dianggap tidak transparan atau ambigu.
Persepsi ini tidak hanya mempengaruhi reaksi terhadap pesan verbal,
tetapi juga interaksi non-verbal.

Isyarat non-verbal, seperti ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan
kontak mata, juga sangat bergantung pada persepsi individu. Makna
dari isyarat non-verbal bisa bervariasi tergantung pada bagaimana
individu menafsirkannya. Sebagai contoh, kontak mata yang dalam
mungkin dianggap sebagai tanda kejujuran dan keterbukaan dalam
budaya Barat, namun dalam beberapa budaya Asia, menghindari kontak
mata adalah norma yang umum dan tidak dianggap sebagai tanda
ketidakjujuran. Oleh karena itu, persepsi individu terhadap isyarat non-
verbal dapat mempengaruhi bagaimana memahami dan menanggapi
komunikasi non-verbal tersebut.

3. Hubungan antara Pengalaman Pribadi dan Persepsi

Pengalaman pribadi dan persepsi memiliki hubungan yang erat
dan saling mempengaruhi dalam proses komunikasi. Pengalaman hidup
individu membentuk bagaimana memandang dan memahami dunia di
sekitar, yang pada gilirannya memengaruhi persepsinya terhadap situasi
dan interaksi yang dihadapi. Menurut Wood (2013), pengalaman
pribadi berfungsi sebagai kerangka referensi yang digunakan individu
untuk menilai dan menafsirkan informasi. Sebagai contoh, seseorang
yang telah mengalami berbagai situasi negatif terkait dengan layanan
pelanggan mungkin memiliki pandangan yang kurang baik terhadap
semua interaksi layanan pelanggan di masa depan. Meskipun
pengalaman ini mungkin tidak mencerminkan kualitas layanan secara
keseluruhan, persepsi yang terbentuk dari pengalaman negatif tersebut
dapat mempengaruhi bagaimana individu merespons dan berinteraksi
dalam situasi serupa di masa depan.

Persepsi individu juga dapat mempengaruhi caranya
menanggapi pengalaman baru. Berger (2014) menyatakan bahwa
persepsi adalah proses aktif yang melibatkan interpretasi dan penilaian
informasi  berdasarkan kerangka pengalaman dan pengetahuan
sebelumnya. Jika seseorang memiliki persepsi yang terbentuk dari
pengalaman buruk, mungkin lebih cenderung menafsirkan pengalaman
serupa di masa depan dengan cara yang negatif. Misalnya, seseorang

yang pernah mengalami penilaian yang tidak adil dalam pekerjaan
26 Pengantar limu Komunikasi



sebelumnya mungkin akan menganggap umpan balik dari atasan
sebagai kritik yang tidak adil, meskipun umpan balik tersebut mungkin
sebenarnya konstruktif.

D. Pengaruh Sosial dan Lingkungan

Pengaruh sosial dan lingkungan sangat memengaruhi cara
individu berkomunikasi, karena kedua faktor ini menentukan norma,
nilai, dan situasi di mana komunikasi berlangsung. Lingkungan sosial,
termasuk kelompok teman, keluarga, dan rekan kerja, serta faktor
lingkungan seperti budaya dan konteks situasi, membentuk gaya dan
strategi komunikasi seseorang.

1. Pengaruh Kelompok Sosial terhadap Komunikasi

Kelompok sosial berperan penting dalam membentuk cara
individu berkomunikasi. Kelompok seperti keluarga, teman, dan rekan
kerja menyediakan kerangka referensi yang mempengaruhi bagaimana
seseorang berbicara dan berinteraksi dengan orang lain. Menurut Smith
dan Duggan (2013), norma dan nilai yang ada dalam kelompok sosial
menentukan pilihan kata, gaya komunikasi, dan cara individu
merespons pesan. Misalnya, dalam sebuah kelompok keluarga yang
sangat terlibat, anggota keluarga mungkin terbiasa berbagi perasaan
secara terbuka dan mendalam, sementara di lingkungan kerja yang lebih
formal, komunikasi mungkin lebih terstruktur dan berfokus pada fakta.

Kelompok sosial juga mempengaruhi cara individu menanggapi
umpan balik dan kritik. Fiske (2020) menjelaskan bahwa individu yang
berada dalam kelompok yang mendukung keterbukaan dan umpan balik
konstruktif cenderung lebih menerima kritik sebagai alat untuk
perbaikan dan pertumbuhan. Sebaliknya, seseorang yang berasal dari
kelompok yang kurang mendukung umpan balik mungkin lebih
defensif atau enggan menerima kritik. Misalnya, dalam kelompok kerja
yang mendorong budaya umpan balik yang positif, karyawan mungkin
lebih siap untuk menerima dan menerapkan saran yang diberikan untuk
meningkatkan kinerja.

2. Status Sosial dan Pengaruhnya terhadap Komunikasi
Status sosial berperan penting dalam mempengaruhi cara

individu berkomunikasi dan berinteraksi. Status sosial merujuk pada
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posisi seseorang dalam hierarki sosial yang mempengaruhi bagaimana
diperlakukan dan bagaimana memperlakukan orang lain. Menurut
Bourdieu (2019), status sosial dapat mempengaruhi akses individu
terhadap sumber daya, kekuasaan, dan pengaruh dalam komunikasi.
Sebagai contoh, individu dengan status sosial tinggi sering kali
memiliki lebih banyak kekuatan dalam menentukan arah diskusi,
memengaruhi keputusan, dan mendapatkan perhatian dalam interaksi
sosial, mungkin juga memiliki akses yang lebih besar ke platform
komunikasi dan kesempatan untuk menyampaikan pandangan.

Individu dengan status sosial rendah mungkin menghadapi
berbagai keterbatasan dalam komunikasi. Adamson dan Kelan (2019)
menjelaskan bahwa mungkin mengalami kesulitan dalam mendapatkan
kesempatan untuk berbicara atau berpartisipasi dalam diskusi penting.
Misalnya, dalam lingkungan kerja, seorang karyawan dengan posisi
yang lebih rendah mungkin merasa kurang dihargai dan sulit untuk
menyuarakan pendapatnya dalam rapat atau pertemuan, dibandingkan
dengan manajer atau eksekutif yang memiliki posisi lebih tinggi. Status
sosial ini juga dapat mempengaruhi bagaimana pesannya diterima oleh
orang lain.

3. Norma Sosial dan Pengaruhnya dalam Komunikasi

Norma sosial adalah aturan tak tertulis yang memandu perilaku
individu dalam kelompok sosial atau masyarakat. Norma ini berfungsi
sebagai pedoman tentang apa yang dianggap sesuai atau tidak sesuai
dalam komunikasi dan interaksi sehari-hari. Menurut Cialdini dan
Goldstein  (2004), norma sosial mempengaruhi cara individu
menyesuaikan diri dengan harapan kelompok, membantu untuk
menghindari konflik atau ketidaknyamanan. Misalnya, dalam konteks
formal, norma sosial mungkin mengharuskan penggunaan bahasa yang
sopan dan memperhatikan hierarki saat berkomunikasi, sedangkan
dalam konteks informal, bahasa yang lebih santai dan akrab mungkin
lebih diterima.

Norma sosial juga berperan penting dalam komunikasi non-
verbal. Landry dan Murray (2017) menjelaskan bahwa norma sosial
menentukan berbagai aspek komunikasi non-verbal, seperti tingkat
kontak mata yang dianggap pantas, jarak fisik dalam interaksi, dan cara
menyampaikan emosi. Sebagai contoh, dalam budaya Barat, kontak

mata yang terus-menerus sering dianggap sebagai tanda kejujuran dan
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keterbukaan, sedangkan dalam budaya Asia tertentu, kontak mata yang
terlalu lama mungkin dianggap sebagai bentuk ketidaknyamanan atau
ketidaksopanan. Norma ini dapat sangat bervariasi antar budaya dan
kelompok sosial, menciptakan potensi untuk kesalahpahaman jika
norma tersebut tidak dipahami dengan baik.

4. Pengaruh Lingkungan Fisik terhadap Komunikasi

Lingkungan fisik tempat komunikasi terjadi memiliki dampak
signifikan pada cara individu berinteraksi dan menyampaikan pesan.
Menurut Steg et al. (2017), berbagai aspek lingkungan fisik seperti tata
letak ruang, pencahayaan, dan tingkat kebisingan dapat mempengaruhi
efektivitas komunikasi. Lingkungan yang dirancang dengan baik,
dengan pencahayaan yang cukup dan tata letak yang memudahkan
interaksi, dapat mendukung komunikasi yang lebih terbuka dan
produktif. Misalnya, dalam ruang rapat yang terang dan terbuka, peserta
cenderung lebih nyaman dalam berbagi ide dan berkolaborasi, sehingga
meningkatkan hasil diskusi dan pengambilan keputusan.

Lingkungan fisik yang tidak mendukung dapat menghambat
komunikasi dan menyebabkan kesalahpahaman. Klinenberg (2018)
mencatat bahwa kebisingan yang tinggi, pencahayaan yang buruk, atau
ruang Yyang terlalu sempit dapat mengganggu konsentrasi dan
mempersulit individu untuk berfokus pada pesan yang disampaikan.
Dalam lingkungan kerja, misalnya, ruang yang terlalu bising atau
kurang nyaman dapat menurunkan produktivitas dan memicu frustrasi,
yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kualitas komunikasi antar
anggota tim.

5. Pengaruh Lingkungan Sosial dalam Komunikasi

Lingkungan sosial memiliki  peran penting dalam
mempengaruhi cara individu berkomunikasi dan berinteraksi dengan
orang lain. Menurut Putnam (2001), komunitas, organisasi, dan budaya
lokal menyediakan kerangka sosial yang menentukan norma dan
praktik komunikasi yang diterima. Lingkungan sosial yang inklusif dan
mendukung cenderung memfasilitasi komunikasi yang lebih efektif
dengan mendorong partisipasi aktif dan mendengarkan dengan empati.
Misalnya, dalam komunitas yang ramah dan terbuka, individu merasa
lebih nyaman untuk berbagi ide dan berkolaborasi, yang mendukung

pembangunan hubungan yang sehat dan produktif.
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Lingkungan sosial yang eksklusif atau berkonflik dapat
menghambat komunikasi dan menyebabkan ketegangan antara
individu. Dalam organisasi atau kelompok yang memiliki budaya yang
terpolarisasi atau kurang mendukung, individu mungkin mengalami
kesulitan dalam berinteraksi secara efektif. Dalam lingkungan seperti
itu, komunikasi sering kali dipenuhi dengan ketidakpastian dan konflik,
yang dapat menurunkan kualitas interaksi dan menghambat
kemampuan kelompok untuk bekerja sama dengan baik.

E. Soal Latihan

1. Jelaskan bagaimana latar belakang pendidikan seseorang dapat
mempengaruhi caranya berkomunikasi di lingkungan profesional.
Berikan contoh konkret yang menunjukkan pengaruh tersebut.

2. Analisis bagaimana pengalaman kerja sebelumnya dapat
mempengaruhi keterampilan komunikasi seseorang dalam sebuah
tim proyek.

3. Jelaskan bagaimana pengalaman pribadi mempengaruhi persepsi
individu terhadap komunikasi dan berikan contoh.

4. Analisis bagaimana kelompok sosial mempengaruhi cara individu
berkomunikasi di tempat kerja dan berikan contoh spesifik.

5. Jelaskan bagaimana lingkungan fisik dapat mempengaruhi
komunikasi dalam sebuah presentasi atau rapat.
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Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan model-model komunikasi,
memahami elemen proses komunikasi, memahami hambatan dalam
proses komunikasi, serta memahami umpan balik dan efektivitas
komunikasi, sehingga pembaca dapat memahami dan mengelola
proses komunikasi dengan lebih efektif, mengenali dan mengatasi
berbagai hambatan yang mungkin muncul, serta memanfaatkan
umpan balik untuk meningkatkan kualitas dan keberhasilan
komunikasi.

Materi Pembelajaran

Model-model Komunikasi

Elemen Proses Komunikasi

Hambatan dalam Proses Komunikasi

Umpan Balik dan Efektivitas Komunikasi

Soal Latihan

A. Model-model Komunikasi

Model-model komunikasi menawarkan kerangka kerja untuk
memahami bagaimana pesan dikirim dan diterima dalam proses
komunikasi. Model ini, seperti model linear, interaktif, dan
transaksional, menjelaskan berbagai cara bagaimana komunikasi dapat
terjadi dan bagaimana elemen-elemen seperti pengirim, pesan, saluran,
dan penerima berinteraksi.

1. Model Linear Komunikasi
Model linear adalah salah satu model komunikasi paling dasar,
yang menggambarkan komunikasi sebagai proses satu arah di mana

Buku Ajar 31



pesan dikirim dari pengirim ke penerima. Model ini sederhana dan
sering digunakan untuk menggambarkan komunikasi massal, seperti
penyampaian informasi melalui media.

32

a.

Model Shannon-Weaver
Model Shannon-Weaver, yang diperkenalkan oleh Claude
Shannon dan Warren Weaver pada tahun 1949, adalah salah satu
model komunikasi paling awal dan mendasar. Model ini
menggambarkan proses komunikasi sebagai aliran linier dari
pengirim pesan (source) ke penerima pesan (Receiver) melalui
saluran komunikasi (Channel). Pengirim, yang merupakan
sumber pesan, mengkodekan informasi menjadi bentuk yang
dapat dikirim, seperti bahasa lisan atau tulisan. Pesan kemudian
dikirim melalui saluran komunikasi, seperti telepon atau email,
menuju penerima, Yyang akan menginterpretasikan dan
mendekode pesan tersebut.
Adanya gangguan (Noise) yang dapat mempengaruhi
komunikasi. Gangguan ini mencakup segala sesuatu yang dapat
mengubah atau menghalangi pesan selama transmisi, seperti
gangguan teknis, kebisingan latar belakang, atau kesalahan
dalam pengkodean pesan. Gangguan ini dapat menyebabkan
pesan Yyang diterima tidak sesuai dengan pesan Yyang
dimaksudkan, mengakibatkan potensi kesalahpahaman atau
interpretasi yang salah.
Model Berlo
Model komunikasi Berlo, yang diperkenalkan oleh David Berlo
dalam bukunya The Process of Communication , adalah model
linear yang menyederhanakan proses komunikasi ke dalam
empat komponen utama: sumber (Source), pesan (Message),
saluran (Channel), dan penerima (Receiver). Model ini
menggarisbawahi pentingnya kualitas dan karakteristik masing-
masing komponen dalam proses komunikasi. Berlo
menekankan bahwa keterampilan, pengetahuan, dan sikap
pengirim serta penerima pesan mempengaruhi efektivitas
komunikasi.
Pada model Berlo, komponen "sumber" mencakup faktor-faktor
seperti keterampilan berbicara, pengetahuan, dan sikap
pengirim pesan. Pengirim yang memiliki keterampilan
komunikasi yang baik dan pengetahuan yang cukup cenderung
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2.

lebih efektif dalam menyampaikan pesan. Sebaliknya, "pesan”
merujuk pada konten informasi yang dikirim, yang harus
dirancang dengan jelas dan tepat agar dapat dipahami oleh
penerima. Komponen ini meliputi struktur pesan, kejelasan, dan
daya tarik informasi yang disampaikan.

Model Interaktif Komunikasi

Model interaktif memperkenalkan konsep umpan balik dan

mengakui bahwa komunikasi adalah proses dua arah. Dalam model ini,
komunikasi dianggap sebagai proses dinamis di mana pesan dikirim dan
diterima secara bersamaan, dan umpan balik dari penerima
mempengaruhi komunikasi lebih lanjut.

a.

Model Schramm

Model komunikasi Schramm, dikembangkan oleh Wilbur
Schramm, menawarkan pandangan yang lebih dinamis dan
interaktif tentang komunikasi dibandingkan dengan model-
model linear sebelumnya. Dalam model ini, Schramm
menekankan bahwa komunikasi adalah proses dua arah yang
melibatkan pengirim dan penerima yang tidak hanya terlibat
dalam pertukaran pesan, tetapi juga mempengaruhi satu sama
lain melalui latar belakang, pengalaman, dan pengetahuan
masing-masing. Konsep utama dalam model ini adalah "field of
experience," yang merujuk pada keseluruhan latar belakang
pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh setiap individu.
Menurut Schramm (1954), "field of experience™ ini berperan
penting dalam bagaimana pesan diterima dan ditafsirkan.
Pengalaman pribadi, budaya, dan pengetahuan yang dibawa
oleh pengirim dan penerima pesan menentukan caranya
mengkodekan, mengirim, dan memahami informasi. Ketika
kedua belah pihak memiliki overlap yang signifikan dalam
pengalaman dan pengetahuan, komunikasi cenderung lebih
efektif karena adanya kesamaan dalam interpretasi pesan.
Sebaliknya, perbedaan yang signifikan dalam "field of
experience” dapat menyebabkan kesalahpahaman atau
interpretasi yang berbeda terhadap pesan yang sama.

Model Barnlund

Model komunikasi Barnlund, yang dikembangkan oleh Dean
Barnlund, menawarkan pandangan yang lebih kompleks dan
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3.

interaktif tentang komunikasi dibandingkan dengan model-
model linear. Dalam model Barnlund, komunikasi dipandang
sebagai proses yang melibatkan aliran pesan yang dinamis dan
multifaset, di mana pengirim dan penerima terlibat dalam
pertukaran pesan dan umpan balik secara simultan. Barnlund
(2017) menekankan bahwa komunikasi tidak hanya melibatkan
satu pesan dari pengirim ke penerima, tetapi melibatkan
berbagai pesan, umpan balik, dan respons yang terjadi secara
bersamaan dan terus-menerus.

Salah satu aspek penting dari model Barnlund adalah pengakuan
terhadap konteks sosial dan budaya yang mempengaruhi cara
pesan diinterpretasikan. Menurut Barnlund, konteks sosial,
seperti norma dan nilai yang berlaku dalam suatu kelompok atau
masyarakat, serta konteks budaya, seperti latar belakang budaya
individu, berperan signifikan dalam proses komunikasi. Hal ini
berarti bahwa pesan yang dikirim tidak hanya dipengaruhi oleh
pengirim dan penerima, tetapi juga oleh lingkungan sosial dan
budaya di sekitar, yang dapat mempengaruhi bagaimana pesan
diterima dan dipahami.

Model Transaksional Komunikasi

Model transaksional menggambarkan komunikasi sebagai

proses simultan di mana pengirim dan penerima saling berinteraksi dan
mempengaruhi satu sama lain secara bersamaan. Dalam model ini,
komunikasi dipandang sebagai proses yang saling terkait dan dinamis.

a.

34

Model Helical

Model Helical, yang dikembangkan oleh Frank Dance,
memberikan perspektif unik tentang komunikasi dengan
menggambarkan proses komunikasi sebagai sesuatu yang
berkelanjutan dan spiral, bukan linear. Dalam model ini,
komunikasi digambarkan sebagai heliks yang berkembang
secara terus-menerus, di mana setiap interaksi mempengaruhi
dan dibangun di atas interaksi sebelumnya. Komunikasi
bukanlah serangkaian pesan yang bergerak dari pengirim ke
penerima dalam garis lurus, tetapi sebuah proses yang
melibatkan perubahan dan pertumbuhan seiring berjalannya
waktu.
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Menurut Model Helical, setiap interaksi komunikasi
memberikan kontribusi pada perkembangan selanjutnya,
menciptakan sebuah spiral yang menunjukkan bagaimana
pengalaman dan umpan balik mempengaruhi cara individu
berkomunikasi di masa depan. Setiap percakapan atau
pertukaran informasi membangun fondasi bagi komunikasi
yang akan datang, memungkinkan individu untuk terus
berkembang dan menyesuaikan caranya berkomunikasi
berdasarkan pengalaman sebelumnya. Hal ini menggambarkan
bahwa komunikasi tidak hanya melibatkan pertukaran pesan
pada satu waktu, tetapi melibatkan evolusi dan adaptasi
berkelanjutan.

b. Model Barnlund
Model Barnlund, yang dikembangkan oleh Dean Barnlund,
adalah contoh utama dari model komunikasi transaksional.
Berbeda dengan model linear yang melihat komunikasi sebagai
satu arah dari pengirim ke penerima, Model Barnlund
menggambarkan komunikasi sebagai proses yang dinamis dan
simultan, di mana pengirim dan penerima terlibat secara
bersamaan dalam pertukaran pesan dan umpan balik. Barnlund
(2017) mengemukakan bahwa dalam model ini, komunikasi
tidak hanya melibatkan penyampaian pesan, tetapi juga
melibatkan tanggapan dan pengolahan informasi secara
bersamaan.
Pada Model Barnlund, komunikasi digambarkan sebagai proses
yang melibatkan berbagai pesan dan umpan balik yang terjadi
secara bersamaan. Hal ini berarti bahwa individu tidak hanya
berperan sebagai pengirim atau penerima pesan, tetapi berfungsi
dalam kedua peran secara bersamaan. Interaksi ini berlangsung
dalam konteks sosial dan budaya yang mempengaruhi
bagaimana pesan dipahami dan ditanggapi. Barnlund
menekankan bahwa komunikasi adalah proses yang
berkelanjutan dan kompleks, dengan banyak elemen yang
mempengaruhi bagaimana pesan disampaikan dan diterima.

Buku Ajar 35



B. Elemen Proses Komunikasi

Elemen-elemen proses komunikasi adalah komponen-
komponen penting yang membentuk keseluruhan proses komunikasi.
Memahami elemen-elemen ini membantu Kkita untuk lebih baik dalam
menyusun pesan, menyampaikannya, dan memastikan bahwa pesan
tersebut diterima dan dipahami sebagaimana dimaksud.

1. Pengirim (Sender)

Pengirim adalah elemen kunci dalam proses komunikasi,
berfungsi sebagai titik awal dari alur pertukaran pesan. Sebagai pihak
yang memulai komunikasi, pengirim bertanggung jawab untuk
merancang dan menyampaikan pesan dengan cara yang jelas dan
efektif. Dalam konteks ini, pengirim harus terlebih dahulu menetapkan
tujuan dari pesan yang akan disampaikan, apakah untuk memberi
informasi, membujuk, atau menghibur. Menurut DeVito (2019),
pengirim harus memiliki keterampilan komunikasi yang baik, termasuk
kemampuan untuk memilih kata-kata yang tepat dan menyesuaikan
gaya komunikasi dengan audiens yang dituju.

Pengirim perlu memahami konteks pesan untuk memastikan
bahwa pesan yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan dan harapan
audiens. Ini mencakup pemilihan saluran komunikasi yang tepat
misalnya, apakah pesan akan disampaikan melalui email, pesan teks,
atau pertemuan tatap muka. Penggunaan saluran yang sesuai dapat
mempengaruhi efektivitas komunikasi. DeVito menekankan bahwa
pengirim harus mempertimbangkan berbagai faktor seperti suasana hati
audiens, situasi sosial, dan norma komunikasi yang berlaku, agar pesan
dapat diterima dengan baik.

2. Pesan (Message)

Pesan adalah inti dari proses komunikasi, mewakili informasi
atau ide yang ingin disampaikan oleh pengirim kepada penerima. Pesan
dapat berbentuk verbal, seperti kata-kata yang diucapkan atau ditulis,
maupun non-verbal, seperti gerakan tubuh, ekspresi wajah, atau isyarat
lainnya. Sebagai elemen sentral dalam komunikasi, pesan harus
dirancang dengan cermat untuk memastikan bahwa informasi yang
disampaikan jelas dan efektif. Menurut Wood (2013), pesan yang baik
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harus memiliki struktur yang jelas, informasi yang mudah dipahami,
dan menghindari ambiguitas yang dapat membingungkan penerima.

Untuk merancang pesan, penting untuk memperhatikan
bagaimana informasi disusun dan disampaikan. Pesan harus disusun
dengan cara yang memudahkan penerima untuk mengikuti dan
memahami isi pesan. Ini termasuk penggunaan bahasa yang sederhana
dan langsung, serta penyampaian informasi secara logis dan terstruktur.
Kejelasan pesan membantu mencegah kesalahpahaman dan
memastikan bahwa penerima dapat menginterpretasikan informasi
sesuai dengan maksud pengirim.

3. Saluran (Channel)

Saluran komunikasi adalah media atau metode yang digunakan
untuk menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima. Saluran ini
dapat berupa komunikasi lisan, tertulis, atau non-verbal, dan
pemilihannya mempengaruhi seberapa efektif pesan dapat disampaikan
dan diterima. Barnlund (2017) menjelaskan bahwa pemilihan saluran
yang tepat sangat penting untuk memastikan bahwa pesan dapat sampai
dengan jelas dan sesuai dengan tujuan komunikasi.

Saluran komunikasi lisan, seperti percakapan tatap muka atau
panggilan telepon, memungkinkan interaksi langsung dan umpan balik
yang cepat. Ini sangat efektif untuk diskusi yang kompleks atau sensitif,
di mana nuansa dan kejelasan tambahan diperlukan. Komunikasi tatap
muka, misalnya, memungkinkan pengirim dan penerima untuk
menginterpretasikan isyarat non-verbal dan emosi, yang dapat
memperkaya pemahaman pesan. Sementara itu, saluran tertulis seperti
email, surat, atau pesan teks lebih cocok untuk komunikasi yang
memerlukan dokumentasi atau yang tidak memerlukan respons segera.

Saluran komunikasi non-verbal, seperti ekspresi wajah, gerakan
tubuh, dan bahasa tubuh lainnya, juga berperan penting dalam
menyampaikan pesan. Meskipun tidak selalu disadari, aspek non-verbal
dapat memperkuat atau bahkan menggantikan kata-kata yang
diucapkan. Pilihan saluran harus disesuaikan dengan konteks
komunikasi dan sifat pesan untuk memaksimalkan efektivitasnya.
Misalnya, komunikasi yang memerlukan detail atau formalitas
mungkin lebih baik dilakukan secara tertulis, sementara situasi yang
membutuhkan interaksi langsung dan umpan balik langsung akan lebih

efektif melalui saluran verbal.
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4. Penerima (Receiver)

Penerima adalah pihak yang menerima dan menginterpretasikan
pesan yang dikirim oleh pengirim dalam proses komunikasi. Peran
utama penerima adalah untuk memahami dan menafsirkan pesan sesuai
dengan maksud pengirim, memastikan bahwa informasi diterima
dengan cara yang benar dan efektif. Menurut Vangelisti et al. (2013),
pemahaman pesan oleh penerima sangat bergantung pada pengetahuan
dan konteks yang dimiliki. Ini berarti bahwa penerima harus memiliki
latar belakang yang memadai untuk dapat memahami pesan dengan
akurat.

Penerima juga dipengaruhi oleh persepsi pribadi, yang
mencakup bagaimana menafsirkan dan menilai informasi berdasarkan
pengalaman hidup, nilai-nilai pribadi, dan latar belakang budaya.
Persepsi ini dapat mempengaruhi bagaimana pesan diterima dan
ditafsirkan. Sebagai contoh, seseorang yang memiliki pengalaman
berbeda dalam konteks komunikasi tertentu mungkin menafsirkan
pesan secara berbeda daripada seseorang yang memiliki latar belakang
yang berbeda. Misalnya, istilah teknis dalam pesan mungkin dipahami
dengan cara yang berbeda oleh penerima dengan latar belakang teknis
dibandingkan dengan yang tidak memiliki pengetahuan serupa.

5. Umpan Balik (Feedback)

Umpan balik adalah elemen krusial dalam proses komunikasi
yang mengacu pada respons atau reaksi penerima terhadap pesan yang
diterima dan dikirimkan kembali kepada pengirim. Fungsi utama
umpan balik adalah untuk memberikan informasi kepada pengirim
mengenai seberapa efektif pesan tersebut disampaikan dan diterima.
Umpan balik memungkinkan pengirim untuk mengevaluasi apakah
pesan telah dipahami dengan benar dan mencapai tujuan komunikasi
yang diinginkan. Dengan adanya umpan balik, pengirim dapat
mengetahui apakah pesan memerlukan Kklarifikasi tambahan atau
perubahan dalam penyampaian untuk meningkatkan efektivitas
komunikasi.

Umpan balik dapat berupa respons verbal, seperti komentar,
pertanyaan, atau tanggapan langsung dari penerima, atau non-verbal,
seperti ekspresi wajah, gerakan tubuh, atau isyarat lainnya. Umpan
balik non-verbal sering kali memberikan informasi tambahan yang

tidak diungkapkan secara eksplisit dalam komunikasi verbal. Misalnya,
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ekspresi wajah yang menunjukkan kebingungan atau ketidaksetujuan
dapat memberi petunjuk kepada pengirim bahwa pesan tidak
sepenuhnya dipahami atau diterima dengan baik. Dengan demikian,
pengirim dapat menyesuaikan pendekatannya sesuai dengan umpan
balik yang diterima.

6. Gangguan (Noise)

Gangguan adalah faktor-faktor yang dapat menghambat atau
memodifikasi pesan selama proses komunikasi, sehingga mengurangi
keefektifan komunikasi. Gangguan ini bisa bersifat fisik, psikologis,
atau semantik. Gangguan fisik, seperti kebisingan latar belakang atau
gangguan teknologi, sering kali membuat sulit bagi penerima untuk
fokus pada pesan yang disampaikan. Misalnya, percakapan di ruang
yang bising atau melalui saluran komunikasi yang mengalami
gangguan teknis dapat mengaburkan pesan dan membuat penerima
kesulitan dalam mendengar atau memahami informasi dengan jelas.

Gangguan psikologis melibatkan faktor-faktor internal yang
mempengaruhi penerimaan pesan, seperti stres, kecemasan, atau
ketidakfokusan. Ketika seseorang sedang mengalami stres atau
khawatir, konsentrasi terhadap pesan bisa terganggu, sehingga mungkin
tidak dapat memahami atau merespons pesan dengan efektif. Gangguan
psikologis dapat mengubah cara seseorang menafsirkan pesan dan
menghambat komunikasi yang efektif. Gangguan semantik terjadi
ketika ada perbedaan dalam interpretasi kata-kata atau simbol yang
digunakan dalam komunikasi. Misalnya, kata-kata atau istilah tertentu
mungkin memiliki makna yang berbeda bagi orang yang berasal dari
latar belakang budaya atau pengalaman yang berbeda. Perbedaan dalam
pemahaman bahasa atau penggunaan simbol yang ambigu dapat
menyebabkan misinterpretasi dan kesalahpahaman.

7. Konteks (Context)

Konteks adalah aspek penting dalam komunikasi yang
mencakup lingkungan atau situasi di mana komunikasi berlangsung.
Konteks mencakup faktor-faktor sosial, budaya, dan situasional yang
mempengaruhi cara pesan diproduksi, disampaikan, dan diterima.
Konteks sosial, seperti norma dan nilai yang berlaku dalam suatu
kelompok atau masyarakat, dapat mempengaruhi bagaimana pesan
disusun dan diterima. Misalnya, komunikasi formal dalam lingkungan

bisnis akan berbeda dari komunikasi santai di antara teman dekat,
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karena norma-norma sosial yang berbeda mempengaruhi cara pesan
disampaikan dan dipahami.

Konteks budaya juga berperan krusial dalam komunikasi,
terutama dalam interaksi lintas budaya. Menurut Kaplan dan Haenlein
(2012), pemahaman terhadap perbedaan budaya sangat penting untuk
komunikasi yang efektif. Budaya menentukan cara orang
berkomunikasi, termasuk penggunaan bahasa, gaya komunikasi, dan
interpretasi pesan. Misalnya, dalam budaya kolektivis, komunikasi
mungkin lebih tidak langsung untuk menjaga harmoni sosial, sementara
dalam budaya individualis, komunikasi cenderung lebih langsung dan
ekspresif. Tanpa pemahaman konteks budaya, pesan dapat salah
diartikan, menyebabkan kesalahpahaman.

C. Hambatan dalam Proses Komunikasi

Hambatan dalam proses komunikasi mengacu pada berbagai
faktor yang dapat mengganggu atau menghalangi penyampaian pesan
dengan jelas dan efektif. Hambatan ini dapat bersifat fisik, seperti
kebisingan atau gangguan teknis, atau psikologis, seperti prasangka
atau gangguan emosional. Selain itu, perbedaan bahasa dan budaya juga
dapat menyebabkan kesalahpahaman. Menyadari dan mengatasi
hambatan ini penting untuk memperbaiki kualitas komunikasi dan
memastikan pesan diterima sebagaimana dimaksud.

1. Hambatan Fisik

Hambatan fisik dalam komunikasi mengacu pada gangguan
yang timbul dari lingkungan fisik atau teknologi, yang dapat
mempengaruhi efektivitas komunikasi. Salah satu contoh utama
hambatan fisik adalah kebisingan dari lingkungan sekitar, seperti suara
lalu lintas yang bising atau suara mesin industri. Suara-suara ini dapat
mengganggu pendengaran dan konsentrasi, sehingga penerima pesan
kesulitan untuk mendengar atau memahami informasi yang
disampaikan. Ketika gangguan fisik seperti ini muncul, pesan yang
disampaikan dapat menjadi tidak jelas atau bahkan hilang sama sekali,
mengurangi efektivitas komunikasi secara keseluruhan.

Masalah teknis juga merupakan bentuk hambatan fisik yang
signifikan. Dalam era digital, banyak komunikasi bergantung pada

teknologi, seperti telepon, komputer, dan perangkat lunak komunikasi.
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Masalah teknis, seperti sinyal yang buruk atau perangkat yang rusak,
dapat menyebabkan gangguan serius dalam komunikasi. Sebagai
contoh, koneksi internet yang tidak stabil dapat menghambat
komunikasi melalui video call, menyebabkan lag, suara terputus-putus,
atau gambar yang buram. Hal ini dapat mempengaruhi kelancaran
interaksi dan menyebabkan misinterpretasi atau kehilangan informasi
penting (Kaplan & Haenlein, 2012).

Gambar 3. Kebisingan dari Lingkungan Sekitar

Apa Itu Noise (Gangguan)
dalam Komunikasi?

Sumber: Kompas

Penting untuk mengatasi hambatan fisik ini untuk
meningkatkan efektivitas komunikasi. Pengelolaan lingkungan fisik
yang bising, pemeliharaan peralatan teknologi yang baik, dan
memastikan koneksi yang stabil adalah langkah-langkah yang dapat
diambil untuk meminimalkan gangguan. Dengan mengidentifikasi dan
mengatasi potensi hambatan fisik, komunikasi dapat dilakukan dengan
lebih lancar dan pesan dapat disampaikan dan diterima dengan lebih
jelas, memastikan bahwa tujuan komunikasi tercapai dengan efektif.

2. Hambatan Psikologis
Hambatan psikologis merujuk pada gangguan yang berasal dari
faktor internal individu, seperti emosi, stres, dan sikap negatif, yang
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dapat mempengaruhi komunikasi secara signifikan. Ketika seseorang
mengalami tingkat stres atau kecemasan yang tinggi, kemampuan untuk
fokus dan memproses informasi menjadi terganggu. Stres dapat
mengalihkan perhatian dan menghambat kemampuan seseorang untuk
mendengarkan secara aktif atau memahami pesan dengan baik. Hal ini
dapat menyebabkan informasi yang diterima menjadi kabur atau tidak
lengkap, serta meningkatkan kemungkinan kesalahpahaman dalam
komunikasi (Steg et al., 2017).

Sikap negatif atau prasangka terhadap pengirim pesan juga
merupakan bentuk hambatan psikologis yang penting. Ketika seseorang
memiliki sikap negatif atau prasangka terhadap seseorang yang
mengirimkan pesan, mungkin cenderung menolak atau meremehkan
informasi yang disampaikan. Misalnya, jika seseorang memiliki
ketidakpercayaan terhadap seorang kolega, mungkin mengabaikan atau
meragukan saran atau umpan balik yang diberikan, meskipun saran
tersebut mungkin valid dan berguna. Sikap negatif ini dapat
mempengaruhi cara pesan diterima dan dipahami, serta menghambat
komunikasi yang konstruktif (DeVito, 2019).

3. Hambatan Semantik

Hambatan semantik mengacu pada kesulitan yang timbul dari
perbedaan dalam pemahaman kata-kata atau simbol yang digunakan
dalam komunikasi. Salah satu bentuk utama hambatan semantik adalah
ambiguitas, di mana kata-kata atau frasa memiliki lebih dari satu
makna. Ketika pengirim pesan menggunakan istilah yang bisa diartikan
dengan berbagai cara, penerima mungkin mengalami kebingungan
dalam menafsirkan maksud sebenarnya. Misalnya, dalam konteks
teknis, istilah atau jargon tertentu yang digunakan oleh seorang ahli
mungkin tidak dipahami dengan jelas oleh audiens non-spesialis. Hal
ini dapat mengarah pada kesalahpahaman dan penyampaian informasi
yang tidak akurat (Wood, 2013).

Perbedaan dalam interpretasi juga sering terjadi ketika kata-kata
atau simbol digunakan dalam konteks budaya yang berbeda. Setiap
budaya memiliki nuansa dan makna yang berbeda terkait bahasa dan
simbol. Misalnya, simbol atau ungkapan yang dianggap positif atau
netral dalam satu budaya mungkin memiliki makna negatif atau tidak
sesuai dalam budaya lain. Perbedaan ini dapat menyebabkan pesan

yang dikirimkan tidak diterima atau dipahami seperti yang
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dimaksudkan. Vangelisti et al. (2013) menunjukkan bahwa ketika
komunikasi lintas budaya terjadi, penting untuk mempertimbangkan
bagaimana makna simbol dan kata-kata dapat bervariasi untuk
menghindari misinterpretasi dan kesalahpahaman.

4. Hambatan Komunikasi Sosial

Hambatan komunikasi sosial melibatkan berbagai faktor yang
mempengaruhi dinamika interaksi dalam konteks sosial dan organisasi.
Salah satu hambatan utama adalah struktur kekuasaan yang ada dalam
organisasi atau kelompok. Ketika terdapat hierarki yang jelas, seperti
antara atasan dan bawahan, karyawan mungkin merasa enggan untuk
menyampaikan umpan balik atau mengekspresikan pendapatnya secara
terbuka. Hal ini dapat disebabkan oleh kekhawatiran akan konsekuensi
negatif atau ketidaknyamanan dalam mengkritik atasan. Keyton (2011)
menunjukkan bahwa kekuasaan dan status dapat mempengaruhi cara
pesan disampaikan dan diterima, sering kali menghambat komunikasi
yang efektif dalam hierarki yang ketat.

Norma sosial juga berperan penting dalam menghambat
komunikasi. Norma ini merupakan aturan tidak tertulis yang mengatur
perilaku dalam kelompok atau masyarakat, dan dapat membatasi cara
individu berkomunikasi. Misalnya, dalam budaya atau kelompok yang
mengedepankan sopan santun dan kesopanan, individu mungkin
merasa terhambat untuk mengungkapkan pendapat secara jujur atau
langsung karena khawatir akan melanggar norma-norma sosial.
Barnlund (2017) menekankan bahwa norma sosial dapat
mempengaruhi komunikasi dengan menciptakan ekspektasi tertentu
mengenai bagaimana individu seharusnya berinteraksi, yang dapat
menghambat ekspresi yang terbuka dan jujur.

5. Hambatan Kognitif

Hambatan kognitif merujuk pada berbagai masalah yang
muncul dalam pemrosesan informasi dan pengaruhnya terhadap
komunikasi. Salah satu bentuk hambatan kognitif adalah bias
perseptual, seperti konfirmasi bias, di mana individu cenderung
mencari dan memperhatikan informasi yang sesuai dengan pandangan
atau keyakinan sendiri, sambil mengabaikan atau menolak informasi
yang bertentangan. Tannen (1990) menjelaskan bahwa bias ini dapat

mengganggu kemampuan seseorang untuk memahami pesan secara
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objektif dan dapat menyebabkan interpretasi yang tidak akurat atau
terdistorsi dari informasi yang diterima.

Hambatan kognitif juga melibatkan keterbatasan dalam
kapasitas pemrosesan informasi. Kemampuan kognitif individu
terbatas, sehingga mungkin mengalami kesulitan saat mencoba
memproses informasi yang kompleks atau melakukan multitasking.
Adler et al. (2012) mengungkapkan bahwa Kketika seseorang
dihadapkan pada pesan yang rumit atau berusaha untuk menangani
beberapa tugas secara bersamaan, mungkin tidak dapat menyerap atau
memahami informasi dengan baik. Hal ini dapat mengakibatkan
ketidakmampuan untuk menginterpretasikan pesan secara akurat dan
berpotensi menghambat komunikasi yang efektif.

6. Hambatan Teknologi

Hambatan teknologi mencakup berbagai masalah yang muncul
ketika menggunakan teknologi untuk komunikasi, yang dapat
mempengaruhi efektivitas dan kelancaran interaksi. Salah satu
hambatan utama adalah gangguan teknis yang sering terjadi dalam
penggunaan perangkat atau aplikasi komunikasi digital. Misalnya,
dalam konferensi video, kerusakan perangkat keras atau perangkat
lunak dapat menyebabkan masalah seperti audio yang terputus, video
yang tidak jelas, atau bahkan kegagalan total dalam koneksi
(Papacharissi, 2018). Hal ini dapat mengganggu alur komunikasi dan
menyebabkan kesulitan dalam menyampaikan atau menerima pesan
dengan jelas.

Kesenjangan akses teknologi juga merupakan hambatan
signifikan dalam komunikasi berbasis teknologi. Tidak semua individu
memiliki akses yang sama terhadap perangkat teknologi atau koneksi
internet yang memadai. Kesenjangan ini dapat menyebabkan
ketidaksetaraan dalam kemampuan untuk berpartisipasi dalam
komunikasi digital. Misalnya, seseorang dengan akses terbatas ke
perangkat canggih atau koneksi internet yang stabil mungkin
mengalami kesulitan dalam mengikuti pertemuan daring atau
berkomunikasi melalui platform digital lainnya (Smith & Duggan,
2013).
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D. Umpan Balik dan Efektivitas Komunikasi

Umpan balik (Feedback) adalah elemen penting dalam proses
komunikasi yang mempengaruhi efektivitas komunikasi secara
keseluruhan. Umpan balik berfungsi untuk memberikan informasi
tentang bagaimana pesan diterima dan dipahami oleh penerima.
Dengan umpan balik yang efektif, pengirim pesan dapat menilai apakah
pesan tersebut telah mencapai tujuan yang dimaksud dan melakukan
penyesuaian jika diperlukan.

Umpan balik adalah respons atau reaksi dari penerima terhadap
pesan yang dikirim oleh pengirim. Umpan balik dapat berupa verbal
(kata-kata) atau non-verbal (gestur, ekspresi wajah) dan memberikan
informasi tentang bagaimana pesan diterima, dipahami, dan ditanggapi.
Menurut DeVito (2019), umpan balik memungkinkan pengirim untuk
menilai keberhasilan komunikasi dan mengidentifikasi area yang
mungkin memerlukan perbaikan. Umpan balik dapat berupa tanggapan
langsung setelah pesan disampaikan, atau tanggapan yang dikumpulkan
dalam jangka waktu setelah komunikasi terjadi.

1. Jenis-jenis Umpan Balik
Umpan balik dapat dibedakan menjadi beberapa jenis

berdasarkan bentuk dan konteksnya:

a. Umpan Balik Positif

Umpan balik positif merupakan aspek penting dalam proses
komunikasi yang memberikan penguatan atau apresiasi
terhadap elemen-elemen yang berhasil dalam penyampaian
pesan. Ketika pengirim memberikan umpan balik yang positif,
ia membahas kekuatan dan keberhasilan pesan yang telah
disampaikan, yang dapat memperkuat perilaku komunikasi
yang efektif. Misalnya, jika seorang karyawan melakukan
presentasi yang jelas dan persuasif, pujian dari manajer dapat
meningkatkan kepercayaan diri karyawan dan mendorongnya
untuk terus mempraktikkan keterampilan komunikasi yang baik
(Keyton, 2011). Umpan balik positif berfungsi sebagai
motivator yang kuat bagi penerima pesan. Dengan menerima
pengakuan atau penghargaan atas upaya, individu merasa
dihargai dan terdorong untuk berusaha lebih baik dalam

komunikasi di masa depan. Penguatan positif ini tidak hanya
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meningkatkan motivasi, tetapi juga memperkuat hubungan
antara pengirim dan penerima pesan, menciptakan lingkungan
komunikasi yang lebih terbuka dan konstruktif.

Umpan Balik Negatif

Umpan balik negatif berfungsi untuk mengidentifikasi
kesalahan atau area yang memerlukan perbaikan dalam proses
komunikasi. Meskipun seringkali sulit diterima, umpan balik
negatif sangat penting untuk membantu individu memahami
aspek-aspek yang perlu ditingkatkan. Untuk menghindari reaksi
defensif dan memastikan umpan balik diterima dengan baik,
penting untuk menyampaikannya secara konstruktif. Ini berarti
mengungkapkan kritik dengan cara yang jelas dan objektif, serta
menawarkan solusi atau saran yang spesifik untuk perbaikan
(Wood, 2013). Pendekatan konstruktif dalam memberikan
umpan balik negatif melibatkan fokus pada tindakan atau
perilaku, bukan pada karakter individu. Dengan cara ini,
penerima umpan balik dapat lebih mudah mengidentifikasi apa
yang perlu diubah tanpa merasa diserang secara pribadi. Hal ini
tidak hanya membantu meningkatkan keterampilan komunikasi
tetapi juga menjaga hubungan profesional tetap positif dan
produktif.

Umpan Balik Langsung

Umpan balik langsung disampaikan segera setelah pesan
dikirim, memungkinkan pengirim untuk segera mengetahui
bagaimana pesan tersebut diterima dan dipahami oleh penerima.
Tanggapan ini biasanya berbentuk komentar verbal atau reaksi
langsung dari penerima, dan berfungsi untuk memberikan
informasi instan tentang efektivitas pesan. Pentingnya umpan
balik langsung terletak pada kemampuannya untuk segera
memperbaiki atau menyesuaikan komunikasi yang sedang
berlangsung. Dengan menerima tanggapan secara langsung,
pengirim dapat dengan cepat menilai dan menyesuaikan gaya
komunikasi, memastikan bahwa pesan yang disampaikan lebih
sesuai dengan kebutuhan dan harapan audiens. Umpan balik ini
membantu dalam menjaga komunikasi tetap relevan dan
responsif dalam situasi yang dinamis.
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d.

2.

Umpan Balik Tidak Langsung

Umpan balik tidak langsung diperolen melalui observasi
perilaku penerima atau hasil dari tindakan yang diambil setelah
komunikasi terjadi. Berbeda dengan umpan balik langsung yang
diterima secara segera, umpan balik tidak langsung melibatkan
pengamatan terhadap perubahan yang terjadi sebagai respons
terhadap pesan yang disampaikan. Misalnya, jika setelah rapat
seseorang menunjukkan peningkatan kinerja atau perubahan
sikap yang positif, hal ini dapat dianggap sebagai umpan balik
tidak langsung yang menunjukkan bahwa komunikasi tersebut
efektif. Umpan balik tidak langsung memberikan wawasan
tentang bagaimana pesan mempengaruhi penerima dalam
jangka waktu yang lebih panjang, dan sering kali diperlukan
untuk mengevaluasi dampak dari komunikasi secara
keseluruhan.

Peran Umpan Balik dalam Efektivitas Komunikasi

Umpan balik berperan krusial dalam meningkatkan efektivitas

komunikasi. Berikut adalah beberapa cara umpan balik mempengaruhi
efektivitas komunikasi:

a.

Memperbaiki Pemahaman

Umpan balik berperan penting dalam memperbaiki pemahaman
pesan dalam proses komunikasi. Ketika penerima memberikan
umpan balik yang menunjukkan bahwa tidak sepenuhnya
memahami pesan, pengirim memiliki kesempatan untuk menilai
dan memperbaiki komunikasi (Barnlund, 2017). Hal ini
memungkinkan pengirim untuk mengidentifikasi potensi
kesalahpahaman dan membuat penyesuaian yang diperlukan
untuk memastikan bahwa pesan disampaikan dengan jelas dan
efektif. Dengan umpan balik, pengirim dapat menjelaskan
kembali atau menguraikan informasi yang mungkin ambigu
atau tidak jelas. Ini membantu dalam memperbaiki kesalahan
interpretasi dan memastikan bahwa penerima mendapatkan
pemahaman yang tepat tentang pesan yang disampaikan. Proses
ini memperkuat efektivitas komunikasi dan mengurangi
kemungkinan miskomunikasi di masa depan.
Menyempurnakan Pesan
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Umpan balik yang diterima setelah menyampaikan pesan
memungkinkan pengirim untuk menyempurnakan cara
penyampaian pesan dan meningkatkan kejelasan. Dengan
memahami bagaimana pesan diterima oleh penerima, pengirim
dapat mengevaluasi aspek-aspek yang mungkin kurang efektif
dan melakukan penyesuaian yang diperlukan (Adler et al.,
2012). Misalnya, jika umpan balik menunjukkan bahwa
penerima merasa pesan terlalu kompleks atau tidak jelas,
pengirim dapat menyederhanakan bahasa, mengatur ulang
struktur pesan, atau menambahkan penjelasan lebih lanjut dalam
komunikasi di masa mendatang. Proses ini meningkatkan
kemampuan pengirim untuk menyampaikan pesan dengan lebih
efektif, memperbaiki komunikasi, dan memastikan bahwa pesan
dapat dipahami dengan lebih baik oleh audiens yang dituju.
Meningkatkan Hubungan Interpersonal

Umpan balik berperan penting dalam membangun dan
memperkuat hubungan interpersonal. Ketika umpan balik
disampaikan dengan cara yang positif dan terbuka, ini
menunjukkan perhatian dan penghargaan terhadap penerima,
serta menciptakan kesempatan untuk dialog yang konstruktif
(Steg et al., 2017). Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan
antara pengirim dan penerima pesan, karena kedua belah pihak
merasa bahwa komunikasinya dihargai dan dipertimbangkan.
Umpan balik yang efektif dapat mendorong kerjasama yang
lebih baik, karena individu merasa didengar dan dipahami.
Proses ini memperkuat hubungan kerja atau pribadi dengan
menciptakan lingkungan di mana umpan balik dianggap sebagai
alat untuk perbaikan bersama, bukan sebagai kritik negatif.
Dengan demikian, hubungan interpersonal dapat berkembang
dengan lebih kuat dan harmonis.

Mengidentifikasi Masalah

Umpan balik merupakan alat penting untuk mengidentifikasi
masalah atau hambatan dalam komunikasi. Ketika umpan balik
menunjukkan adanya kesalahan atau kekurangan dalam
penyampaian pesan, pengirim dapat segera mengetahui area
yang perlu diperbaiki (Papacharissi, 2018). Hal ini
memungkinkan pengirim untuk melakukan tindakan korektif

yang diperlukan, baik dengan memperjelas informasi,
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mengubah gaya komunikasi, atau menyesuaikan saluran yang
digunakan. Dengan cara ini, umpan balik tidak hanya membantu
dalam menyempurnakan pesan, tetapi juga dalam mencegah
terjadinya kesalahpahaman lebih lanjut. Identifikasi masalah
secara cepat memungkinkan solusi yang efektif, meningkatkan
kualitas komunikasi, dan mengurangi potensi konflik atau
kesalahan di masa depan. Umpan balik yang konstruktif
memastikan bahwa proses komunikasi dapat beradaptasi dan
berkembang sesuai kebutuhan.

E. Soal Latihan

1. Jelaskan perbedaan utama antara model komunikasi linier,
interaksional, dan transaksional. Berikan contoh nyata dari masing-
masing model tersebut dalam konteks komunikasi sehari-hari.
Identifikasi dan jelaskan lima elemen utama dari proses
komunikasi. Berikan contoh untuk masing-masing elemen dalam
situasi komunikasi profesional.
3. Diskusikan tiga jenis hambatan yang umum dalam komunikasi.
Berikan contoh untuk masing-masing jenis hambatan dan jelaskan
bagaimana cara mengatasinya.
Jelaskan bagaimana umpan balik dapat mempengaruhi efektivitas
komunikasi dalam konteks manajerial. Berikan contoh situasi di
mana umpan balik meningkatkan atau mengurangi efektivitas
komunikasi.
5. Buatlah sebuah skenario komunikasi dalam sebuah organisasi dan
identifikasi potensi masalah yang mungkin muncul dalam proses
komunikasi tersebut.

no

e
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PENGERTIAN |Lr‘v1u KOMUNIKASI
DARI MASING-MASING TOKOH

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan perspektif tokoh-tokoh klasik,
memahami perspektif tokoh-tokoh modern, serta memahami
perbandingan dan kontribusi tokoh-tokoh terhadap ilmu komunikasi,
sehingga pembaca dapat memiliki pemahaman yang mendalam
tentang evolusi teori komunikasi, serta bagaimana pandangan dari
berbagai tokoh yang berkontribusi terhadap pengembangan ilmu
komunikasi secara keseluruhan.

Materi Pembelajaran

e Perspektif Tokoh-Tokoh Klasik

e Perspektif Tokoh-tokoh Modern

e Perbandingan dan Kontribusi Tokoh-Tokoh Terhadap lImu
Komunikasi

e Soal Latihan

Perspektif Tokoh-Tokoh Klasik

IImu komunikasi adalah bidang studi yang telah mengalami
perkembangan signifikan sepanjang sejarah, dengan kontribusi dari
berbagai tokoh klasik yang telah mempengaruhi cara kita memahami
komunikasi. Tokoh-tokoh klasik ini mencakup para pemikir dari masa
lalu yang memberikan fondasi penting dalam teori komunikasi yang
masih relevan hingga saat ini.

1. Aristoteles

Aristoteles, filsuf Yunani kuno yang dikenal sebagai salah satu
pemikir terbesar dalam sejarah, memiliki kontribusi penting dalam
studi komunikasi melalui karyanya yang terkenal, Rhetoric. Dalam
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bukunya ini, Aristoteles menyajikan teori tentang seni berbicara dan
persuasi yang masih relevan hingga saat ini. la mendefinisikan retorika
sebagai seni menggunakan bahasa untuk mempengaruhi dan membujuk
audiens, menekankan bahwa komunikasi yang efektif tidak hanya
bergantung pada kata-kata yang digunakan, tetapi juga pada cara
penyampaian pesan dan pengaruhnya terhadap audiens.

Menurut Aristoteles, retorika terdiri dari tiga elemen utama:
ethos, pathos, dan logos. Ethos merujuk pada karakter dan kredibilitas
pembicara. Aristoteles berpendapat bahwa seorang pembicara yang
dihormati dan dipercaya oleh audiens akan lebih efektif dalam
menyampaikan pesannya. Pathos berhubungan dengan emosi audiens,
di mana pembicara perlu memanfaatkan perasaan untuk membangun
koneksi emosional dan mempengaruhi pendengar. Sementara itu, logos
mencakup logika dan alasan, di mana argumen yang rasional dan
berbasis bukti membantu memperkuat pesan dan meyakinkan audiens
dengan cara yang intelektual (Lucas & Stob, 2020).

2. Plato

Plato, yang dikenal sebagai murid Aristoteles, memberikan
kontribusi penting terhadap teori komunikasi melalui karyanya yang
berjudul Gorgias. Dalam karya ini, Plato membahas hubungan antara
retorika, etika, dan moralitas, menekankan bahwa retorika tidak hanya
harus berfungsi sebagai alat persuasi, tetapi juga harus dilandasi oleh
prinsip kebenaran dan etika. Plato mengkritik penggunaan retorika
sebagai alat manipulasi yang dapat digunakan untuk tujuan yang tidak
etis, menyarankan bahwa komunikasi yang efektif harus berfokus pada
kebaikan dan moralitas daripada hanya memenangkan argumen.

Pada Gorgias, Plato mengajukan argumen bahwa retorika yang
tidak memperhatikan etika bisa mengarah pada penyalahgunaan
kekuasaan dan manipulasi opini publik. la berpendapat bahwa teknik
persuasi yang efektif tidak cukup untuk memastikan komunikasi yang
baik; sebaliknya, retorika harus didorong oleh kebenaran dan niat moral
yang luhur. Plato menekankan bahwa tujuan utama retorika haruslah
untuk mencapai kebaikan dan menyebarkan kebenaran, bukan hanya
untuk mencapai kemenangan dalam argumen atau mendapatkan
keuntungan pribadi.
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3. Socrates

Socrates, meskipun tidak menulis karya-karya sendiri,
memberikan kontribusi signifikan terhadap teori komunikasi melalui
metode dialogisnya yang dikenal sebagai metode Socrates. Metode ini
berfokus pada teknik bertanya dan berdialog yang dirancang untuk
menggali kebenaran dan memperjelas ide-ide. Alih-alih menyampaikan
informasi secara langsung, Socrates menggunakan pendekatan tanya
jawab yang mendalam untuk membantu individu mengembangkan
pemahaman sendiri dan membahas konsep-konsep secara kritis.

Metode Socrates melibatkan serangkaian pertanyaan yang
dirancang untuk menguji keyakinan, membahas premis, dan
memperjelas konsep. Dalam proses ini, dialog bukan hanya sebagai
sarana untuk menyampaikan informasi tetapi sebagai alat untuk
mencapai pemahaman yang lebih mendalam. Socrates percaya bahwa
melalui interaksi yang berkelanjutan dan refleksi kritis, individu dapat
mengatasi kebingungan dan mencapai pengetahuan yang lebih akurat.
Dengan cara ini, metode Socrates menekankan pentingnya komunikasi
yang bersifat dialogis dan interaktif.

4. Jean-Jacques Rousseau

Jean-Jacques Rousseau, seorang filsuf abad ke-18, memberikan
kontribusi penting terhadap pemahaman komunikasi melalui karyanya
yang terkenal, The Social Contract. Dalam karya ini, Rousseau
membahas hubungan antara komunikasi dan struktur sosial,
menekankan bahwa komunikasi adalah kunci dalam pembentukan dan
pemeliharaan masyarakat demokratis. Rousseau berpendapat bahwa
untuk menciptakan masyarakat yang adil dan efektif, komunikasi harus
menjadi sarana yang memungkinkan individu untuk terlibat dalam
pembuatan keputusan kolektif dan menyuarakan kehendak umum
(Rousseau, 2016).

Rousseau mengemukakan bahwa komunikasi adalah elemen
fundamental dari kontrak sosial yang mendasari hubungan antara
pemerintah dan rakyat. la berargumen bahwa legitimasi politik tidak
dapat tercapai tanpa adanya dialog terbuka di mana warga negara dapat
menyampaikan pendapatnya dan berpartisipasi dalam proses
pembuatan keputusan. Melalui komunikasi yang efektif, individu dapat
berkontribusi pada pembentukan kebijakan dan aturan yang
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mencerminkan kehendak umum, sehingga menciptakan sistem
pemerintahan yang lebih adil dan responsif.
5. Karl Marx

Karl Marx, seorang pemikir sosial dan politik, memberikan
kontribusi penting terhadap teori komunikasi melalui analisis hubungan
kekuasaan dan ideologi dalam masyarakat. Dalam karyanya, The
German Ideology, Marx mengkritisi bagaimana komunikasi digunakan
untuk mempertahankan struktur kekuasaan yang ada dan mendukung
ideologi dominan. Marx berpendapat bahwa komunikasi bukan hanya
sarana untuk bertukar informasi, tetapi juga alat untuk reproduksi
ideologi dan dominasi sosial. Menurut Marx, media dan bentuk
komunikasi lainnya sering digunakan oleh kelas penguasa untuk
memperkuat kepentingan dan membentuk persepsi masyarakat agar
sesuai dengan agenda.

Marx mengemukakan bahwa komunikasi dalam bentuk media
massa, iklan, dan propaganda berfungsi untuk menyebarluaskan
ideologi yang mendukung kepentingan kelas penguasa, dan dengan
demikian, mempertahankan status quo sosial dan ekonomi. la melihat
komunikasi sebagai salah satu instrumen utama dalam perjuangan
kelas, di mana ideologi dominan disebarluaskan untuk membenarkan
dan memperkuat kekuasaan yang ada. Dengan demikian, komunikasi
menjadi alat yang strategis dalam proses pembentukan dan
pemeliharaan struktur sosial yang tidak egaliter.

B. Perspektif Tokoh-tokoh Modern

Perspektif tokoh-tokoh modern dalam ilmu komunikasi
menawarkan pendekatan yang lebih kompleks dan beragam
dibandingkan dengan teori-teori klasik. Dalam era modern, berbagai
tokoh telah mengembangkan teori dan perspektif baru mengenai
komunikasi, memperluas pemahaman Kkita tentang proses komunikasi
dalam konteks sosial, teknologi, dan organisasi.

1. Marshall McLuhan

Marshall McLuhan, seorang ilmuwan komunikasi asal Kanada,
merupakan salah satu tokoh terpenting dalam teori komunikasi modern.
Dalam karyanya yang terkenal, Understanding Media: The Extensions

of Man, McLuhan mengajukan ide revolusioner bahwa media itu
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sendiri, bukan hanya konten yang disampaikannya, mempengaruhi cara
kita berkomunikasi dan berpikir. McLuhan menyatakan bahwa "media
adalah pesan," sebuah konsep yang menekankan bahwa setiap bentuk
media membawa dampak yang lebih besar daripada sekadar informasi
yang dibawanya (McLuhan, 1994). Dengan kata lain, cara kita
berkomunikasi dipengaruhi tidak hanya oleh isi pesan, tetapi juga oleh
bentuk dan media yang digunakan untuk menyampaikan pesan tersebut.

McLuhan mengklasifikasikan media menjadi dua kategori
utama: "media panas" dan "media dingin." Media panas, seperti film
dan radio, membutuhkan keterlibatan minimal dari audiens karena
informasi yang disajikan sudah sangat jelas dan terstruktur. Sebaliknya,
media dingin, seperti televisi dan telepon, memerlukan lebih banyak
partisipasi dari audiens untuk membangun makna dan pemahaman.
Konsep ini memberikan wawasan berharga tentang bagaimana media
yang berbeda mempengaruhi cara Kkita menerima dan mengolah
informasi, serta dampaknya terhadap interaksi sosial.

2. Noam Chomsky

Noam Chomsky, seorang tokoh berpengaruh dalam bidang
linguistik dan filsafat, memperkenalkan kontribusi signifikan dalam
teori komunikasi melalui analisis bahasa dan media. Karyanya yang
paling dikenal, termasuk "Manufacturing Consent" yang ditulis
bersama Edward S. Herman, menguraikan teori "Propaganda Model"
untuk menjelaskan bagaimana media massa berfungsi sebagai alat
manipulasi opini publik dan pemeliharaan status quo sosial. Menurut
Chomsky, media tidak hanya menyajikan informasi tetapi juga
berperan penting dalam menyaring dan memanipulasi berita sesuai
dengan agenda politik dan ekonomi tertentu (Chomsky, 2018).

Chomsky berargumen bahwa media massa sering Kkali
beroperasi dalam kerangka kepentingan korporasi dan negara, yang
berkontribusi pada pembentukan opini publik yang mendukung
kekuasaan dominan. Model propaganda ini membahas bagaimana
berita dan informasi diproduksi dan disajikan dengan cara yang
menguntungkan kepentingan tertentu, sering kali mengabaikan
perspektif alternatif atau kritik yang mungkin menantang status quo
(Herman & Chomsky, 2021). Dengan cara ini, media berfungsi sebagai
alat kontrol sosial, memanipulasi persepsi publik untuk memelihara

struktur kekuasaan yang ada.
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3. Jurgen Habermas

Jurgen Habermas, filsuf dan sosiolog Jerman, memberikan
kontribusi penting dalam teori komunikasi melalui konsep ruang publik
dan teori aksi komunikatifnya. Dalam karya terkenalnya, "The Theory
of Communicative Action,” Habermas mengembangkan teori tentang
interaksi sosial dan rasionalitas, menekankan bahwa komunikasi yang
ideal harus bebas dari tekanan kekuasaan dan didasarkan pada alasan
serta konsensus. Menurut Habermas, untuk mencapai komunikasi yang
efektif, proses dialog harus dilakukan dalam suasana yang
memungkinkan para peserta untuk berdebat secara rasional tanpa
adanya dominasi atau penekanan dari pihak luar.

Konsep "ruang publik” Habermas merujuk pada arena sosial di
mana individu dapat berinteraksi dan berdiskusi secara terbuka tentang
isu-isu bersama, tanpa adanya pengaruh dari kekuatan politik atau
ekonomi. Ruang publik ini memungkinkan terbentuknya opini publik
melalui diskursus yang rasional dan inklusif, di mana berbagai
pandangan dapat dipertimbangkan dan konsensus dapat dicapai.
Habermas berargumen bahwa ruang publik berperan kunci dalam
demokrasi, karena ia menyediakan platform bagi masyarakat untuk
membahas dan mempengaruhi kebijakan publik secara langsung
(Brunkhorst et al., 2018).

4. George Gerbner

George Gerbner, seorang ilmuwan komunikasi terkemuka,
dikenal luas karena kontribusinya melalui "Cultivation Theory," yang
menawarkan pandangan mendalam tentang bagaimana media, terutama
televisi, mempengaruhi persepsi publik tentang realitas. Gerbner
berargumen bahwa paparan terus-menerus terhadap konten media
membentuk dan mengubah cara orang memandang dunia, melalui
proses yang disebut "cultivation." Teori ini berfokus pada dampak
jangka panjang dari paparan media yang berulang terhadap keyakinan,
sikap, dan perilaku masyarakat (Gerbner et al., 1980).

Menurut Cultivation Theory, media massa, dengan dominasi
televisi dalam era sebelumnya, tidak hanya menyampaikan informasi
tetapi juga membentuk persepsi sosial dan budaya masyarakat. Gerbner
menyatakan bahwa media seringkali memperlihatkan representasi yang
tidak seimbang atau stereotipikal dari berbagai aspek kehidupan, seperti

kekerasan atau konflik, yang pada gilirannya membentuk pandangan
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publik yang mungkin tidak akurat tentang realitas. Misalnya, seringnya
tayangan kekerasan di televisi dapat meningkatkan persepsi bahwa
dunia adalah tempat yang lebih berbahaya daripada kenyataannya
(Carter et al., 2013).

5. Stuart Hall

Stuart Hall, seorang teoritikus budaya dan komunikasi
terkemuka, memberikan kontribusi signifikan dalam memahami
hubungan antara media, makna, dan identitas. Salah satu kontribusi
terbesarnya adalah pengembangan teori “encoding/decoding,” yang
memaparkan bagaimana pesan media dikodekan oleh pembuat media
dan didekodekan atau diinterpretasikan oleh audiens. Menurut Hall,
proses komunikasi tidak sekadar transfer pesan dari pengirim ke
penerima, tetapi melibatkan interaksi kompleks antara pesan yang
dikirim dan cara pesan tersebut diterima dan dipahami. Pengkodean
merujuk pada cara pembuat media menyusun dan menyajikan pesan,
sementara dekoding adalah cara audiens menafsirkan pesan tersebut
berdasarkan pengalaman, latar belakang budaya, dan konteks sosial
(Hall, 2019).

Konsep encoding/decoding Hall menunjukkan bahwa makna
pesan media tidak selalu bersifat tetap atau universal. Sebaliknya,
makna dapat berubah berdasarkan interpretasi individual dan sosial.
Audiens dapat menafsirkan pesan media dengan berbagai cara,
termasuk menerima, menolak, atau menafsirkan ulang pesan sesuai
dengan konteks sendiri. Ini menekankan pentingnya peran aktif audiens
dalam proses komunikasi dan mengakui bahwa makna pesan media
adalah konstruksi sosial yang dapat bervariasi.

C. Perbandingan dan Kontribusi Tokoh-Tokoh Terhadap limu

Komunikasi

lImu  komunikasi adalah disiplin yang luas dan
multidimensional, berkembang dari teori-teori yang diciptakan oleh
berbagai tokoh sepanjang sejarah. Perbandingan dan kontribusi tokoh-
tokoh dalam ilmu komunikasi menunjukkan keragaman pendekatan
dan perspektif yang memperkaya pemahaman kita tentang komunikasi.
Perbandingan ini menggarisbawahi kontribusi masing-masing tokoh
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dalam membentuk teori komunikasi yang relevan dan aplikatif dalam
berbagai konteks.

1. Aristoteles dan Marshall McLuhan

Aristoteles dan Marshall McLuhan, meskipun hidup dalam
konteks yang sangat berbeda, menawarkan wawasan penting tentang
komunikasi dari sudut pandang yang berbeda namun saling
melengkapi. Aristoteles, melalui karyanya Rhetoric, mengembangkan
dasar-dasar teori persuasi yang masih relevan hingga saat ini. la
mengidentifikasi tiga elemen utama dalam retorika: ethos, pathos, dan
logos. Ethos berkaitan dengan kredibilitas pembicara, pathos dengan
emosi audiens, dan logos dengan logika argumen. Aristoteles
memandang komunikasi sebagai seni berbicara yang efektif dalam
mempengaruhi audiens melalui keseimbangan ketiga elemen ini,
memberikan panduan penting bagi teknik persuasi dan pengaruh dalam
konteks sosial dan politik.

Marshall McLuhan menawarkan perspektif yang berbeda
dengan fokus pada media dan dampaknya terhadap masyarakat. Dalam
karyanya Understanding Media: The Extensions of Man, McLuhan
memperkenalkan konsep "media adalah pesan” yang menekankan
bahwa bentuk media itu sendiri memiliki dampak signifikan terhadap
bagaimana pesan diterima dan diproses. McLuhan membedakan antara
"media panas" dan "media dingin,” menilai bagaimana tingkat
keterlibatan audiens bervariasi berdasarkan sifat media yang
digunakan. Dengan demikian, McLuhan membahas pentingnya media
sebagai faktor yang membentuk cara kita berkomunikasi dan berpikir
(McLuhan, 1994).

2. Plato dan Noam Chomsky

Plato dan Noam Chomsky, meskipun hidup dalam konteks
sejarah yang sangat berbeda, memberikan kontribusi signifikan
terhadap pemahaman etika dalam komunikasi. Plato, dalam karyanya
Gorgias, mengkritik penggunaan retorika sebagai alat manipulasi. la
berpendapat bahwa komunikasi harus didasarkan pada kebenaran dan
moralitas, bukan sekadar teknik persuasi untuk mencapai tujuan pribadi
atau memenangkan argumen. Plato menekankan bahwa retorika
seharusnya digunakan untuk mencapai kebaikan dan bukan untuk

memanipulasi audiens demi kepentingan pribadi atau kelompok.
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Pandangannya ini menggarisbawahi pentingnya etika dan integritas
dalam komunikasi.

Noam Chomsky dalam Manufacturing Consent mengkritik cara
media massa dapat digunakan untuk memanipulasi opini publik dan
mendukung kepentingan politik serta ekonomi tertentu. Chomsky
mengemukakan teori "Propaganda Model,” yang menjelaskan
bagaimana media sering kali berfungsi untuk memperkuat kekuasaan
dan ideologi dominan, bukan untuk menyediakan informasi objektif
kepada publik (Chomsky, 2018). la menunjukkan bagaimana media
dapat menjadi alat kontrol sosial yang mempengaruhi cara orang
berpikir dan bereaksi terhadap isu-isu sosial dan politik.

3. Socrates dan Jurgen Habermas

Socrates dan Jurgen Habermas, meskipun beroperasi dalam
konteks historis yang berbeda, memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap pemahaman dialog dan komunikasi. Socrates dikenal dengan
metode dialogisnya, yang dikenal sebagai metode Socratic. Metode ini
berfokus pada penggunaan pertanyaan yang terarah untuk menggali
kebenaran dan memperdalam pemahaman. Socrates percaya bahwa
komunikasi yang efektif harus melibatkan diskusi terbuka dan
pertukaran ide yang aktif, di mana peserta dapat saling bertanya dan
menjawab untuk mencapai klarifikasi dan pengetahuan yang lebih
mendalam. Metode ini mengutamakan refleksi kritis dan interaksi aktif
sebagai alat untuk menemukan kebenaran.

Jurgen Habermas mengembangkan teori komunikasi rasional
dan ruang publik dalam karyanya The Theory of Communicative Action.
Habermas berargumen bahwa komunikasi harus dilakukan dalam
suasana bebas dari tekanan kekuasaan dan harus didasarkan pada
rasionalitas serta konsensus. la memperkenalkan konsep "ruang
publik,” sebuah arena di mana individu dapat berdialog secara
demokratis dan konstruktif mengenai isu-isu bersama. Bagi Habermas,
ruang publik adalah tempat di mana diskursus rasional dapat
berkembang, memungkinkan masyarakat untuk mencapai kesepakatan
melalui dialog terbuka dan bebas.

4. George Gerbner dan Stuart Hall
George Gerbner dan Stuart Hall, meskipun memfokuskan pada

aspek berbeda dari komunikasi media, keduanya memberikan
Buku Ajar 59



kontribusi penting terhadap pemahaman dampak media pada persepsi
masyarakat. Gerbner mengembangkan teori “cultivation” yang
menjelaskan bagaimana paparan media massa yang berulang
membentuk pandangan dan sikap masyarakat. Menurut teori ini, media
massa tidak hanya menyampaikan informasi tetapi juga membentuk
persepsi jangka panjang tentang realitas sosial. Paparan yang konsisten
terhadap konten media dapat mengarahkan audiens untuk mengadopsi
pandangan dunia yang dipresentasikan oleh media, seringkali
menciptakan gambaran yang tidak sesuai dengan kenyataan (Gerbner
et al., 1980). Konsep ini menggarisbawahi bagaimana media dapat
membentuk opini publik dan mempengaruhi sikap sosial secara
mendalam.

Stuart Hall memperkenalkan teori "encoding/decoding,” yang
menggarisbawahi bahwa makna pesan media tidak hanya ditentukan
oleh pembuat pesan, tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana audiens
menafsirkan pesan tersebut. Hall berargumen bahwa komunikasi media
adalah proses dua arah di mana pesan dikodekan oleh pembuat media
dan kemudian didekodekan oleh audiens berdasarkan latar belakang,
pengalaman, dan konteks sendiri. Ini menekankan bahwa interpretasi
makna pesan media dapat bervariasi antara audiens yang berbeda,
memperlihatkan bahwa makna media bersifat relatif dan dinamis.

D. Soal Latihan

1. Jelaskan perbedaan antara media panas dan media dingin menurut
Marshall McLuhan.

2. Apa yang dimaksud dengan "encoding/decoding” dalam teori
komunikasi Stuart Hall?

3. Deskripsikan bagaimana teori “cultivation” George Gerbner
menjelaskan dampak media massa pada persepsi masyarakat.

4. Menurut Noam Chomsky, bagaimana media dapat memanipulasi
opini publik?

5. Bandingkan dan kontraskan pandangan Aristoteles tentang retorika

dengan pandangan Marshall McLuhan tentang media. Bagaimana
kedua pandangan ini saling melengkapi dalam memahami
komunikasi di era digital?
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PRINSIP KOI\{IUNIKASI DAl‘ri‘lP

CONTOH DALAM KONTEKS
KEHIDUPAN SEHARI-HARI

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan prinsip-prinsip dasar komunikasi,

memahami penerapan prinsip komunikasi dalam berbagai situasi,

serta memahami studi kasus: komunikasi dalam lingkungan kerja,

keluarga, dan sosial, sehingga pembaca dapat mengintegrasikan

prinsip-prinsip dasar komunikasi ke dalam praktik nyata, serta

mengatasi berbagai situasi komunikasi dengan lebih efektif melalui

penerapan strategi yang relevan dan berdasarkan analisis kasus yang

mendalam.

Materi Pembelajaran

e Prinsip-prinsip Dasar Komunikasi

e Penerapan Prinsip Komunikasi dalam Berbagai Situasi

e Studi Kasus: Komunikasi dalam Lingkungan Kerja, Keluarga,
dan Sosial

e Soal Latihan

Prinsip-prinsip Dasar Komunikasi

Komunikasi adalah proses kompleks yang melibatkan
penyampaian informasi, ide, dan emosi antara individu atau kelompok.
Untuk memastikan komunikasi yang efektif, beberapa prinsip dasar
perlu diperhatikan. Prinsip-prinsip ini mencakup kejelasan, konsistensi,
empati, umpan balik, dan kesesuaian. Setiap prinsip berperan penting
dalam membangun komunikasi yang efektif dalam berbagai konteks
kehidupan sehari-hari.
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1. Kejelasan

Kejelasan adalah prinsip fundamental dalam komunikasi yang
berfungsi untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan dapat
dipahami dengan mudah oleh penerima. Dalam praktiknya, kejelasan
dicapai dengan menggunakan bahasa yang sederhana, langsung, dan
bebas dari istilah teknis yang tidak perlu. Hal ini penting untuk
menghindari kebingungan dan kesalahan dalam interpretasi, terutama
dalam konteks komunikasi profesional. Misalnya, seorang manajer
yang memberikan instruksi kepada timnya harus memastikan bahwa
pesannya tidak hanya mudah dipahami tetapi juga spesifik dan
actionable. Alih-alih menggunakan pernyataan umum seperti ""Lakukan
perbaikan secepatnya,” yang bisa menimbulkan ambiguitas tentang
waktu dan ruang lingkup pekerjaan, manajer yang efektif akan merinci
instruksinya dengan jelas, seperti "Perbaiki masalah teknis pada mesin
produksi sebelum akhir hari Jumat.”

Kejelasan membantu dalam mengurangi  kemungkinan
terjadinya miskomunikasi yang dapat mengakibatkan kesalahan atau
keterlambatan. Ketika pesan disampaikan dengan jelas dan spesifik,
penerima memiliki pemahaman yang lebih baik tentang apa yang
diharapkan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kerja. Dalam situasi di mana peran dan tanggung jawab
sangat terdefinisi, kejelasan dalam komunikasi memastikan bahwa
semua pihak terlibat memahami tugasnya dengan tepat dan dapat
bekerja menuju tujuan yang sama (O’Hair et al., 2016).

2. Konsistensi

Konsistensi adalah prinsip penting dalam komunikasi yang
menekankan kesesuaian antara pesan yang disampaikan dan tindakan
yang diambil. Prinsip ini sangat krusial untuk membangun kredibilitas
dan kepercayaan, baik dalam konteks pribadi maupun profesional.
Ketika ada ketidakkonsistenan antara apa yang dikatakan seseorang dan
apa yang dilakukan, hal ini dapat menimbulkan kebingungan dan
merusak kepercayaan yang telah dibangun. Misalnya, seorang
pemimpin yang terus-menerus menekankan pentingnya etika dan
transparansi dalam komunikasi harus memastikan bahwa tindakannya
mencerminkan nilai-nilai tersebut secara konsisten. Jika pemimpin
tersebut meminta timnya untuk jujur dan terbuka, tetapi kemudian

terlibat dalam tindakan yang tidak etis atau tersembunyi, pesan yang
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disampaikan menjadi tidak konsisten dan mengurangi kepercayaan
yang ada (Holtzhausen et al., 2021).

Konsistensi dalam komunikasi tidak hanya memperkuat
kredibilitas seseorang tetapi juga membantu menciptakan lingkungan
yang harmonis dan efektif. Ketika pesan dan tindakan selaras, individu
di dalam organisasi atau kelompok dapat memiliki kepastian mengenai
ekspektasi dan nilai-nilai yang dijunjung tinggi. Hal ini memudahkan
untuk mengikuti dan berperilaku sesuai dengan norma yang telah
ditetapkan. Sebagai contoh, jika seorang pemimpin secara konsisten
menerapkan nilai-nilai etika dalam keputusan dan tindakan sehari-hari,
anggota tim akan merasa lebih yakin dan termotivasi untuk beroperasi
sesuai dengan standar yang sama.

3. Empati

Empati adalah keterampilan komunikasi yang sangat penting
yang melibatkan kemampuan untuk memahami dan berbagi perasaan
orang lain. Dalam konteks komunikasi, empati tidak hanya membantu
membangun hubungan yang lebih mendalam, tetapi juga meningkatkan
kualitas interaksi antar individu. Ini memerlukan pendengar yang aktif,
di mana seseorang benar-benar fokus pada apa yang dikatakan dan
dirasakan oleh orang lain, tanpa menghakimi atau menyela. Misalnya,
jika seorang teman mengalami kesulitan pribadi seperti kehilangan
pekerjaan, menunjukkan empati berarti memberikan perhatian penuh
saat berbicara tentang perasaan. Ini bukan hanya soal mendengarkan
kata-katanya, tetapi juga memahami emosi yang mendasarinya dan
memberikan dukungan yang sesuai (Rost & Wilson, 2017).

Menunjukkan empati dalam komunikasi juga membantu
menciptakan ikatan yang lebih kuat antara individu. Ketika seseorang
merasa bahwa ia didengar dan dimengerti secara mendalam, merasa
lebih dihargai dan diterima. Hal ini meningkatkan kepercayaan dan
memfasilitasi hubungan yang lebih harmonis. Dalam situasi di mana
seseorang mengalami kesulitan atau stres, empati memungkinkan untuk
merasa tidak sendirian dan mendapatkan dukungan emosional yang
dibutuhkan. Dengan mendengarkan tanpa menghakimi dan
menawarkan  dukungan, kita  memberikan  ruang  untuk
mengekspresikan perasaannya secara bebas.
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4. Umpan Balik

Umpan balik adalah elemen kunci dalam proses komunikasi
yang berfungsi untuk memberikan respons terhadap pesan yang
diterima, dengan tujuan membantu penerima memahami bagaimana
pesannya dipersepsikan dan diterima. Proses ini memungkinkan
individu untuk mendapatkan informasi yang berguna tentang
bagaimana berkomunikasi dan memberikan kesempatan untuk
melakukan perbaikan. Umpan balik yang efektif harus bersifat
konstruktif dan spesifik, sehingga penerima dapat mengidentifikasi area
yang perlu diperbaiki dan melakukan penyesuaian yang diperlukan.
Dalam konteks profesional, umpan balik berperan penting dalam
pengembangan keterampilan dan peningkatan kinerja (Stone & Heen,
2015).

Sebagai contoh, dalam lingkungan kerja, seorang atasan yang
memberikan umpan balik kepada karyawan tentang performa dalam
sebuah proyek harus memastikan bahwa umpan balik tersebut jelas dan
berfokus pada aspek-aspek konkret yang dapat ditingkatkan. Misalnya,
alih-alih memberikan umpan balik umum seperti "Anda perlu bekerja
lebih baik," atasan dapat memberikan umpan balik yang lebih terperinci
seperti, "Saya menghargai dedikasi Anda dalam proyek ini, tetapi ada
beberapa kesalahan dalam laporan yang perlu diperhatikan. Untuk
meningkatkan akurasi, pastikan untuk memeriksa setiap detail sebelum
menyerahkan laporan."

5. Kesesuaian

Kesesuaian adalah prinsip penting dalam komunikasi yang
mengacu pada penyesuaian pesan dengan konteks komunikasi,
termasuk audiens, situasi, dan tujuan. Menyesuaikan pesan secara tepat
memastikan bahwa komunikasi menjadi efektif dan relevan bagi
penerima, serta meningkatkan kemungkinan pesan tersebut diterima
dengan baik. Dalam setiap situasi komunikasi, penting untuk
mempertimbangkan faktor-faktor ini agar pesan dapat disampaikan
dengan cara yang paling sesuai dan bermanfaat. Ketika pesan
disesuaikan dengan baik, audiens lebih mungkin untuk memahami,
merespons, dan berinteraksi dengan pesan tersebut sesuai dengan
tujuan komunikasi (Fox & King, 2020).

Sebagai contoh, dalam presentasi bisnis, penyesuaian pesan

dengan audiens sangat krusial. Ketika menyajikan kepada eksekutif
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perusahaan, presentasi harus fokus pada data penting, hasil analisis, dan
dampak strategis dari informasi yang disajikan. Eksekutif biasanya
memerlukan informasi yang ringkas, relevan, dan berbasis pada fakta
yang mendukung pengambilan keputusan tingkat tinggi. Oleh karena
itu, penyampaian pesan dalam konteks ini harus formal, berbasis data,
dan langsung pada inti masalah.

B. Penerapan Prinsip Komunikasi dalam Berbagai Situasi

Komunikasi yang efektif sangat bergantung pada penerapan
prinsip-prinsip dasar komunikasi dalam berbagai situasi. Prinsip-
prinsip ini mencakup kejelasan, konsistensi, empati, umpan balik, dan
kesesuaian. Setiap prinsip berperan penting dalam memastikan bahwa
pesan yang disampaikan diterima dan dipahami dengan cara yang
diinginkan. Penerapan prinsip-prinsip ini dapat bervariasi tergantung
pada situasi komunikasi, baik dalam konteks profesional, interpersonal,
atau publik.

1. Kejelasan dalam Komunikasi Profesional
Kejelasan adalah kunci dalam komunikasi profesional, di mana

pesan yang disampaikan harus mudah dipahami dan tidak menimbulkan

kebingungan. Dalam konteks ini, kejelasan sering kali memerlukan

penggunaan bahasa yang tepat dan penyampaian informasi secara

terstruktur.

a. Rapat Tim

Pada rapat tim, kejelasan pesan sangat penting untuk
memastikan bahwa setiap anggota tim memahami tugas dan
tanggung jawab dengan tepat. Seorang manajer harus menyusun
instruksi dengan spesifik dan langsung, menghindari istilah
yang dapat membingungkan atau terlalu umum. Misalnya,
memberikan arahan seperti "Kirim laporan akhir pada hari
Jumat pukul 17.00 dan pastikan untuk menyertakan semua data
terbaru” jauh lebih efektif daripada pernyataan yang tidak jelas
seperti "Selesaikan laporan segera dan sertakan semua
informasi.” Dengan menetapkan tenggat waktu yang tepat dan
menjelaskan dengan jelas apa yang harus disertakan, manajer
membantu tim untuk fokus pada tugas yang ada dan mengurangi

risiko kesalahan atau ketidakpahaman (O’Hair et al., 2016).
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Penyampaian pesan yang jelas juga membantu mengurangi
kemungkinan misinterpretasi dan memastikan bahwa semua
anggota tim memiliki pemahaman yang sama tentang apa yang
diharapkan. Ketika instruksi disampaikan dengan cara yang
terperinci dan terstruktur, tim dapat merespons dengan lebih
efektif dan memprioritaskan tugas sesuai kebutuhan proyek.
Kejelasan ini mendukung koordinasi yang baik dan membantu
mencapai tujuan proyek dengan lebih efisien.

Presentasi Bisnis

Pada presentasi bisnis kepada klien, penting untuk
menyampaikan informasi dengan cara yang jelas dan mudah
dipahami. Menggunakan slide yang tidak terlalu padat dengan
informasi membantu memastikan bahwa audiens dapat fokus
pada inti pesan tanpa merasa kewalahan. Misalnya, alih-alih
menampilkan teks yang panjang, slide sebaiknya berisi poin-
poin penting dan grafik yang relevan. Visual seperti grafik dan
diagram tidak hanya memperjelas data yang kompleks tetapi
juga membuat presentasi lebih menarik dan mudah diikuti
(Merkl-Davies & Brennan, 2017).

Gambar 4. Komunikasi Melalui Presentasi
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2.

Penggunaan elemen visual yang efektif mendukung pemahaman
dan membantu klien melihat hubungan antara data yang
disajikan. Dengan menyederhanakan slide dan memanfaatkan
grafik, presentasi menjadi lebih fokus pada pesan utama dan
lebih mudah dipahami. Ini meningkatkan kemungkinan bahwa
klien akan menerima informasi dengan jelas dan dapat membuat
keputusan yang lebih baik berdasarkan data yang disajikan.

Konsistensi dalam Komunikasi Interpersonal

Konsistensi dalam komunikasi interpersonal melibatkan

keselarasan antara kata-kata dan tindakan. Ketidakkonsistenan dapat
mengakibatkan keraguan dan mengurangi kredibilitas. Prinsip ini
penting dalam hubungan pribadi dan profesional untuk membangun
kepercayaan.

a.

Hubungan Romantis

Pada hubungan romantis, konsistensi antara kata-kata dan
tindakan  sangat penting untuk  membangun  dan
mempertahankan kepercayaan. Ketika seseorang berjanji untuk
melakukan sesuatu untuk pasangan, seperti merencanakan
malam kencan atau membantu dengan tugas-tugas rumah,
menepati janji tersebut menunjukkan bahwa dapat diandalkan
dan menghargai hubungan tersebut. Keputusan untuk tidak
memenuhi  janji dapat mengganggu kepercayaan dan
menciptakan ketidakpastian dalam hubungan. Menepati janji
secara konsisten memperkuat rasa saling menghargai dan
kepercayaan antara pasangan. Misalnya, jika seseorang berjanji
untuk membantu pasangan dengan proyek penting, tetapi
kemudian gagal melakukannya tanpa alasan yang jelas, hal ini
bisa menyebabkan ketegangan dan rasa kecewa. Sebaliknya,
konsistensi dalam tindakan, sesuai dengan kata-kata yang
diucapkan, mendukung hubungan yang sehat dan harmonis, di
mana kedua belah pihak merasa dihargai dan dipahami.
Kepemimpinan

Pada kepemimpinan, Kkonsistensi antara kebijakan yang
diumumkan dan tindakan yang diambil sangat penting untuk
membangun kepercayaan dan kredibilitas. Seorang pemimpin
yang mengedepankan transparansi harus secara konsisten
mengungkapkan informasi yang relevan kepada timnya, sesuai
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dengan prinsip yang dinyatakannya. Jika pemimpin berbicara
tentang pentingnya keterbukaan tetapi kemudian tidak
mengungkapkan informasi penting atau membuat keputusan
tanpa melibatkan tim, hal ini dapat merusak kepercayaan dan
menurunkan moral tim (Holtzhausen et al.,, 2021).
Ketidakkonsistenan dalam menerapkan kebijakan dapat
menyebabkan kebingungan dan ketidakpuasan di antara anggota
tim. Misalnya, jika seorang pemimpin mengklaim bahwa
keputusan akan dibuat secara terbuka dan adil, tetapi sering kali
membuat keputusan secara sepihak tanpa memberikan
penjelasan, hal ini dapat menciptakan rasa ketidakadilan.
Konsistensi antara apa yang dikatakan dan apa yang dilakukan
oleh seorang pemimpin mendukung lingkungan kerja yang
positif dan produktif, di mana tim merasa dihargai dan percaya
pada integritas pemimpin.

3. Empati dalam Komunikasi Keluarga

Empati dalam komunikasi keluarga melibatkan pemahaman dan

berbagi perasaan anggota keluarga lain. Ini penting untuk menjaga
hubungan yang harmonis dan mendukung.
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a.

Mengatasi Konflik
Untuk mengatasi konflik keluarga, empati berperan kunci dalam
menciptakan komunikasi yang konstruktif dan mendukung.
Ketika anggota keluarga, seperti anak Anda, merasa stres
tentang sekolah, penting untuk menunjukkan empati dengan
mendengarkan secara aktif. Ini berarti memberi perhatian penuh
pada keluhan tanpa menginterupsi atau menghakimi, yang
memungkinkan ia merasa didengar dan dipahami. Misalnya,
jika anak Anda mengungkapkan rasa stres, Anda bisa
merespons dengan mendengarkan keluhan, mengonfirmasi
perasaan, dan menawarkan dukungan emosional. Menunjukkan
empati dalam situasi ini membantu meredakan ketegangan dan
memperkuat hubungan, memungkinkan solusi yang lebih baik
dan saling memahami untuk mengatasi masalah yang dihadapi.
Mendukung Anggota Keluarga
Untuk mendukung anggota keluarga yang mengalami masa
sulit, seperti kehilangan pekerjaan, empati sangat penting untuk
membantu melalui situasi tersebut. Menunjukkan empati bisa
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dimulai dengan menawarkan dukungan emosional menjadi
pendengar yang baik dan memberikan dorongan positif. Ini
memungkinkan merasa diperhatikan dan dihargai selama masa
yang penuh tantangan (Rost & Wilson, 2017). Selain dukungan
emosional, memberikan bantuan praktis juga menunjukkan
empati yang mendalam. Misalnya, membantu menyusun
rencana pencarian kerja dengan memberikan saran tentang
pembuatan resume atau persiapan wawancara, bisa sangat
berarti. Dengan menggabungkan dukungan emosional dan
praktis, Anda menunjukkan bahwa Anda benar-benar peduli dan
berkomitmen untuk membantunya melalui masa-masa sulit ini.

4. Umpan Balik dalam Komunikasi Pendidikan

Umpan balik yang konstruktif dalam konteks pendidikan sangat

penting untuk perkembangan siswa dan efektivitas pengajaran. Umpan
balik harus spesifik dan berguna untuk membantu siswa memperbaiki
Kinerja.

a.

Penilaian Akademik

Pada penilaian akademik, memberikan umpan balik yang jelas
dan konstruktif sangat penting untuk membantu siswa
memahami area yang perlu diperbaiki. Sebagai contoh, ketika
seorang guru menilai esai siswa, memberikan umpan balik yang
spesifik seperti, "Anda perlu memperbaiki bagian analisis dalam
esai Anda dengan menyertakan lebih banyak bukti untuk
mendukung argumen Anda,” memberikan arahan yang jelas
tentang bagaimana siswa dapat memperbaiki karya. Umpan
balik semacam ini tidak hanya menunjukkan area yang perlu
diperbaiki tetapi juga membantu siswa memahami standar yang
diharapkan dan bagaimana mencapai hasil yang lebih baik di
masa depan. Dengan umpan balik yang jelas dan terarah, siswa
dapat lebih mudah fokus pada aspek-aspek yang memerlukan
perbaikan dan meningkatkan keterampilan akademik secara
keseluruhan.

Pembelajaran Berkelanjutan

Pada konteks pembelajaran berkelanjutan, memberikan umpan
balik langsung kepada siswa sangat penting untuk proses
perbaikan dan kemajuan. Misalnya, setelah sesi latihan atau
tugas, seorang pengajar yang memberikan umpan balik segera
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5.

membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan secara
langsung. Sebuah umpan balik seperti, "Anda telah menjelaskan
konsep dengan baik, namun perlu lebih mendalami contoh
aplikasi untuk memperjelas argumen Anda,” memungkinkan
siswa untuk segera memperbaiki dan mengembangkan
pemahaman. Umpan balik yang tepat waktu dan spesifik
mendukung siswa dalam melacak kemajuan dan menyesuaikan
strategi belajar. Dengan informasi yang diberikan segera setelah
kinerja, siswa dapat lebih cepat mengidentifikasi area yang
membutuhkan perhatian tambahan dan melakukan penyesuaian
yang diperlukan, sehingga meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran secara keseluruhan.

Kesesuaian dalam Komunikasi Publik

Kesesuaian dalam komunikasi publik melibatkan penyesuaian

pesan dengan audiens dan konteks acara. Ini penting untuk memastikan
bahwa pesan diterima dengan baik dan memiliki dampak yang
diinginkan.

a.
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Pidato Umum

Pada pidato umum, menyesuaikan pesan agar sesuai dengan
tingkat pemahaman audiens adalah kunci untuk memastikan
komunikasi yang efektif. Seorang ilmuwan yang berbicara
kepada masyarakat umum, misalnya, perlu menyederhanakan
istilah teknis yang mungkin tidak dikenal oleh audiens non-
spesialis. Alih-alih menggunakan jargon ilmiah, ilmuwan
tersebut harus menggunakan bahasa yang lebih umum dan
contoh sehari-hari yang relevan untuk menjelaskan konsep-
konsep kompleks (Fox & King, 2020). Dengan cara ini,
ilmuwan dapat membuat topik yang rumit lebih mudah
dipahami dan diterima oleh audiens yang lebih luas.
Penggunaan analogi dan cerita yang relatable membantu
menjembatani kesenjangan antara pengetahuan ahli dan
pemahaman awam, meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
audiens terhadap materi yang disampaikan.

Kampanye Publik

Pada kampanye kesehatan masyarakat, seperti vaksinasi,
penting untuk menyesuaikan pesan dengan demografi target

untuk mencapai efektivitas maksimal. Untuk audiens yang lebih
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muda, menggunakan media sosial sebagai platform utama dan
bahasa yang santai serta tren terbaru dapat lebih menarik dan
memotivasi untuk bertindak. Misalnya, kampanye yang
melibatkan influencer atau konten yang dibagikan di platform
seperti Instagram dan TikTok dapat lebih efektif dalam
menjangkau dan memengaruhi generasi muda (Littlejohn &
Foss, 2010). Sebaliknya, untuk audiens yang lebih tua,
pendekatan yang lebih formal dan informatif mungkin
diperlukan. Kampanye dapat menggunakan media tradisional
seperti televisi dan radio, serta materi cetak yang menyediakan
informasi rinci tentang manfaat dan keamanan vaksin.
Menyampaikan pesan dengan cara yang sesuai dengan
preferensi dan kebiasaan media audiens membantu memastikan
pesan diterima dengan baik dan meningkatkan partisipasi dalam
program kesehatan masyarakat.

C. Studi Kasus: Komunikasi dalam Lingkungan Kerja, Keluarga,

dan Sosial

Komunikasi berperan penting dalam berbagai konteks
kehidupan sehari-hari, termasuk lingkungan kerja, keluarga, dan sosial.
Studi kasus berikut akan menguraikan penerapan prinsip-prinsip
komunikasi dalam konteks-konteks tersebut dengan menggunakan
contoh nyata untuk memberikan gambaran mendalam tentang
bagaimana prinsip-prinsip ini berfungsi dalam praktik.

1. Kasus 1: Implementasi Sistem Umpan Balik Karyawan di
Perusahaan Teknologi

Di sebuah perusahaan teknologi yang sedang berkembang pesat,
manajemen memutuskan untuk menerapkan sistem umpan balik 360
derajat dengan tujuan meningkatkan kinerja karyawan dan kepuasan
kerja. Sistem ini dirancang untuk memberikan pandangan yang
komprehensif mengenai kinerja seorang karyawan melalui umpan balik
dari berbagai pihak, termasuk atasan, rekan kerja, dan bawahan. Tujuan
utama dari penerapan sistem ini adalah memberikan umpan balik yang
konstruktif dan berguna, yang dapat membantu karyawan dalam
pengembangan profesional. Namun, pada awal implementasi, beberapa

karyawan merasa tidak nyaman dengan proses ini, khawatir bahwa
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umpan balik yang diterima mungkin terlalu kritis dan bisa berdampak
negatif pada semangat kerja. Kekhawatiran ini bukanlah hal yang aneh,
mengingat umpan balik yang diterima bisa datang dari berbagai arah
dan memiliki potensi untuk menjadi sangat subjektif. Untuk mengatasi
kekhawatiran ini, manajemen mengambil langkah proaktif dengan
mengadakan pelatihan khusus yang dirancang untuk mengedukasi
karyawan tentang cara memberikan dan menerima umpan balik secara
konstruktif.

Pelatihan yang diadakan oleh manajemen menekankan
pentingnya memberikan umpan balik yang spesifik dan fokus pada
aspek perbaikan. Karyawan diajarkan teknik-teknik memberikan
umpan balik yang membangun, serta cara-cara untuk menerima Kritik
dengan sikap yang positif. Pelatihan ini juga memberikan contoh-
contoh nyata tentang bagaimana umpan balik yang baik dapat
membantu individu untuk berkembang. Melalui pelatihan ini, karyawan
mulai memahami bahwa umpan balik adalah alat yang berguna untuk
pengembangan diri dan peningkatan kinerja. Setelah pelatihan, terlihat
perubahan signifikan dalam cara karyawan merespons sistem umpan
balik 360 derajat. Karyawan mulai merasa lebih nyaman dengan proses
tersebut, dan umpan balik yang diberikan menjadi lebih terarah dan
konstruktif. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas umpan balik
yang diberikan, tetapi juga membantu menciptakan budaya komunikasi
yang lebih terbuka dan jujur dalam perusahaan. Karyawan merasa
bahwa ia didukung dalam pengembangan profesional dan bahwa
umpan balik yang diterima benar-benar bermanfaat.

Hasil dari penerapan sistem umpan balik yang efektif ini terlihat
jelas dalam peningkatan kinerja tim dan kepuasan kerja secara
keseluruhan. Dengan adanya umpan balik yang spesifik dan
konstruktif, karyawan dapat mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki dan bekerja secara proaktif untuk meningkatkan kinerja.
Selain itu, lingkungan kerja menjadi lebih produktif dan harmonis
karena karyawan merasa lebih dihargai dan didukung. Penerapan
prinsip-prinsip umpan balik yang efektif ini menunjukkan bahwa
dengan pendekatan yang tepat, umpan balik dapat menjadi alat yang
sangat powerful dalam meningkatkan kinerja dan kesejahteraan
karyawan di tempat kerja.
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2. Kasus 2: Komunikasi Krisis dalam Perusahaan Multinasional

Ketika sebuah perusahaan multinasional menghadapi krisis
karena produk baru memiliki cacat yang berpotensi membahayakan
keselamatan pengguna, manajemen segera bertindak untuk
menyampaikan informasi penting kepada publik dan pelanggan. Krisis
ini memerlukan respon cepat dan efektif untuk mengurangi dampak
negatif terhadap reputasi perusahaan. Perusahaan menyadari bahwa
transparansi dan kejelasan adalah kunci dalam situasi seperti ini. Oleh
karena itu, segera mengeluarkan pernyataan resmi yang menjelaskan
masalah tersebut secara rinci. Pernyataan resmi yang dikeluarkan
perusahaan mencakup rincian tentang cacat produk yang ditemukan,
langkah-langkah yang telah diambil untuk mengatasi masalah ini, dan
tindakan preventif yang akan dilakukan di masa depan untuk
memastikan hal serupa tidak terjadi lagi. Kejelasan dalam
menyampaikan informasi ini menunjukkan kepada publik dan
pelanggan bahwa perusahaan bertanggung jawab atas kesalahan dan
berkomitmen untuk memperbaikinya. Langkah ini penting untuk
membangun kembali kepercayaan yang mungkin hilang akibat krisis
tersebut.

Untuk memastikan bahwa pesannya sampai kepada semua
pihak yang terlibat, perusahaan menggunakan berbagai saluran
komunikasi. Media sosial digunakan untuk menjangkau audiens yang
lebih luas dan memberikan update secara real-time. Email dikirim
langsung kepada pelanggan untuk memberikan informasi yang lebih
personal dan terperinci. Selain itu, perusahaan mengadakan konferensi
pers untuk menjawab pertanyaan media dan memberikan penjelasan
lebih lanjut. Pendekatan multi-saluran ini memastikan bahwa semua
informasi yang diperlukan tersedia bagi publik dan pelanggan. Dengan
menjaga kejelasan dan konsistensi dalam komunikasi, perusahaan
berhasil mengendalikan situasi dan memulihkan kepercayaan
pelanggan. Transparansi dalam mengakui kesalahan dan menjelaskan
langkah-langkah perbaikan yang diambil menunjukkan komitmen
perusahaan terhadap kualitas dan keselamatan. Pelanggan merasa
dihargai dan lebih percaya bahwa perusahaan tersebut bertanggung
jawab dan berusaha untuk memberikan produk terbaik di masa depan.

Proses komunikasi krisis yang transparan dan konsisten ini
membantu mengurangi dampak negatif terhadap reputasi perusahaan.

Perusahaan menunjukkan bahwa tidak hanya peduli tentang
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keuntungan, tetapi juga tentang keselamatan dan kepuasan pelanggan.
Dengan demikian, meskipun menghadapi krisis yang serius,
perusahaan mampu mempertahankan dan bahkan memperkuat
hubungan dengan pelanggan melalui komunikasi yang efektif dan
tanggapan yang cepat. Ini merupakan pelajaran berharga tentang
pentingnya komunikasi krisis yang baik dalam menjaga reputasi dan
kepercayaan di dunia bisnis yang kompetitif.

3. Kasus 3: Komunikasi dalam Mengatasi Konflik Keluarga

Di sebuah keluarga, sering terjadi konflik antara orang tua dan
anak remaja mengenai penggunaan perangkat elektronik dan waktu
layar. Orang tua merasa khawatir bahwa anaknya menghabiskan terlalu
banyak waktu di depan layar, yang dapat mempengaruhi kesehatan dan
prestasi akademis. Di sisi lain, anak remaja merasa bahwa batasan yang
ditetapkan oleh orang tua tidak adil dan membatasi kebebasan.
Ketegangan ini menciptakan suasana yang tidak nyaman di rumah,
dengan kedua belah pihak merasa tidak dipahami dan dihargai. Untuk
mengatasi konflik ini, orang tua memutuskan untuk menerapkan prinsip
empati dengan mendengarkan perasaan anak secara aktif, menyadari
bahwa hanya dengan mendengarkan dan memahami perspektif anak,
konflik ini dapat diselesaikan dengan cara yang konstruktif. Orang tua
mengadakan diskusi keluarga, menciptakan ruang di mana setiap
anggota keluarga dapat mengungkapkan pandangannya tentang
penggunaan perangkat elektronik tanpa merasa dihakimi. Ini
memberikan kesempatan bagi anak remaja untuk menjelaskan alasan di
balik penggunaan perangkat elektronik yang tinggi.

Selama diskusi, orang tua berusaha memahami perspektif anak
dan mengakui kekhawatiran yang dirasakan oleh anak tersebut,
mendengarkan dengan penuh perhatian, tidak menyela, dan
menunjukkan bahwa benar-benar peduli dengan apa yang dikatakan
oleh anak. Anak remaja merasa dihargai dan didengarkan, yang
membantu mengurangi perasaan frustasi dan memberontak. Orang tua
kemudian menjelaskan kekhawatiran mengenai dampak negatif dari
penggunaan  perangkat elektronik yang berlebihan, tetapi
melakukannya dengan cara yang tidak menghakimi. Dengan
memahami perasaan anak dan menjelaskan kekhawatiran secara
konstruktif, orang tua dan anak dapat menemukan kesepakatan yang

sesuai. Sepakat untuk membuat jadwal penggunaan perangkat
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elektronik yang adil dan seimbang, yang mengakomodasi kebutuhan
anak untuk bersosialisasi dan bersantai, serta kekhawatiran orang tua
tentang waktu layar yang berlebihan. Selain itu, menyertakan waktu
untuk aktivitas keluarga bersama, seperti makan malam tanpa
perangkat elektronik, jalan-jalan, atau kegiatan lain yang dapat
mempererat hubungan keluarga.

Penerapan empati dan kesesuaian dalam komunikasi ini
membantu mengurangi ketegangan dan meningkatkan keharmonisan
keluarga. Anak remaja merasa lebih dihargai dan lebih mungkin
mengikuti aturan yang telah disepakati bersama. Orang tua merasa lebih
tenang karena telah menyampaikan kekhawatiran dan melihat
perubahan positif dalam perilaku anak. Secara keseluruhan, pendekatan
ini tidak hanya menyelesaikan konflik, tetapi juga memperkuat ikatan
keluarga dan menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan
mendukung bagi semua anggota keluarga.

D. Soal Latihan

1. Definisikan dan jelaskan lima prinsip dasar komunikasi yang
efektif menurut teori komunikasi kontemporer.

2. Berikan contoh konkret dari kehidupan sehari-hari yang
menunjukkan penerapan prinsip konsistensi dalam komunikasi.

3. Analisis situasi di mana prinsip empati dapat memperbaiki

komunikasi yang salah paham dalam hubungan interpersonal.

Berikan contoh situasi profesional di mana penerapan prinsip

kejelasan dapat meningkatkan efektivitas komunikasi dalam

presentasi.

5. Jelaskan bagaimana umpan balik yang konstruktif dapat
meningkatkan efektivitas komunikasi dalam tim kerja. Sertakan
contoh kasus dan analisis hasil.

B
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MENGIDENTIFIKASI PERSERSI
DALAM PROSES KOMUNIKASI

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan pengertian persepsi, memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi, memahami peran
persepsi dalam komunikasi, serta memahami teknik mengidentifikasi
dan mengelola persepsi, sehingga pembaca dapat memahami dan
mengelola persepsi dengan lebih baik, serta meningkatkan efektivitas
komunikasi dengan mengatasi perbedaan persepsi dan menerapkan
teknik yang sesuai untuk membangun pemahaman yang lebih baik
dalam interaksi interpersonal.

Materi Pembelajaran

e Pengertian Persepsi

e Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

e Peran Persepsi dalam Komunikasi

e Teknik Mengidentifikasi dan Mengelola Persepsi

e Soal Latihan

A. Pengertian Persepsi

Persepsi merupakan elemen sentral dalam proses komunikasi
yang mempengaruhi bagaimana individu memahami dan merespons
informasi. Dalam konteks komunikasi, persepsi tidak hanya mencakup
cara seseorang menerima dan menginterpretasikan pesan tetapi juga
bagaimana latar belakang pribadi, budaya, dan pengalaman
mempengaruhi pemahaman. Persepsi adalah proses kognitif melalui
mana individu mengorganisir dan menafsirkan informasi dari
lingkungan untuk membuat makna dari pengalaman. Persepsi
melibatkan lebih dari sekadar panca indera; itu juga melibatkan proses
mental yang kompleks, termasuk perhatian, pemrosesan informasi, dan
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penafsiran (Jervis, 2017). Dalam komunikasi, persepsi memengaruhi
bagaimana pesan diterima, dipahami, dan ditanggapi oleh audiens.
Proses persepsi terdiri dari beberapa tahap, mulai dari pengambilan
informasi hingga penafsiran dan respons. Proses ini melibatkan:

1. Seleksi

Seleksi informasi adalah langkah awal dalam proses
komunikasi dan pemrosesan informasi yang melibatkan pemilihan data
yang dianggap relevan atau penting bagi individu. Dalam konteks
pertemuan Kerja, seleksi informasi memungkinkan peserta untuk fokus
pada topik yang langsung berkaitan dengan tanggung jawab atau
proyek. Misalnya, seorang karyawan vyang terlibat dalam
pengembangan produk baru mungkin akan lebih memperhatikan
diskusi tentang fitur produk dan jadwal peluncuran, sementara
informasi  mengenai anggaran departemen mungkin  kurang
diperhatikan (Jervis, 2017). Seleksi ini membantu mengoptimalkan
penggunaan waktu dan energi, memastikan bahwa perhatian dan
sumber daya dialokasikan pada informasi yang paling relevan dan
berdampak. Dengan memilih informasi berdasarkan kepentingan
pribadi atau kebutuhan saat ini, individu dapat meningkatkan efisiensi
dan efektivitas dalam pekerjaan, serta membuat keputusan yang lebih
informasional dan berdasar.

2. Organisasi

Setelah informasi dipilih, langkah selanjutnya adalah
organisasi, yaitu menyusun data dalam struktur yang teratur dan mudah
dipahami. Proses ini melibatkan pengelompokan informasi ke dalam
kategori atau pola yang membuat data lebih bermakna. Misalnya, dalam
laporan penelitian, seseorang mungkin mengorganisir hasil survei ke
dalam tabel atau grafik untuk memvisualisasikan pola dan tren dengan
jelas, sehingga memudahkan pemahaman dan analisis (Littlejohn &
Foss, 2010). Organisasi informasi tidak hanya membantu dalam
menyajikan data secara sistematis tetapi juga mempermudah proses
pengambilan keputusan. Dengan mengelompokkan informasi sesuai
dengan kategori relevansi atau tematik, individu dapat lebih cepat
menemukan informasi yang dibutuhkan dan membuat penilaian yang
lebih akurat. Struktur yang jelas dan teratur mendukung penyampaian
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pesan yang lebih efektif, baik dalam konteks presentasi maupun dalam
laporan tertulis.

3. Interpretasi

Interpretasi adalah tahap di mana individu memberikan makna
pada informasi yang telah diorganisir. Pada fase ini, seseorang
menerjemahkan data atau pesan ke dalam konteks yang dapat dipahami
dan relevan berdasarkan pengalaman, pengetahuan, dan nilai-nilai
pribadi. Sebagai contoh, dua orang mungkin menafsirkan pernyataan
yang sama secara berbeda tergantung pada latar belakang. Sementara
satu orang mungkin melihat pernyataan tersebut sebagai Kkritik
konstruktif, orang lain mungkin menganggapnya sebagai serangan
pribadi (Rui & Stefanone, 2013). Faktor-faktor seperti pengalaman
hidup sebelumnya, pemahaman kontekstual, dan preferensi pribadi
berperan besar dalam proses interpretasi ini. Oleh karena itu,
interpretasi informasi bisa sangat bervariasi antara individu yang
berbeda. Ini menunjukkan pentingnya kesadaran terhadap perspektif
yang berbeda ketika berkomunikasi atau menganalisis informasi,
karena makna yang diberikan dapat memengaruhi reaksi dan keputusan
yang diambil berdasarkan informasi tersebut.

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Persepsi dalam komunikasi adalah bagaimana individu
memahami dan menafsirkan informasi yang diterima. Namun, proses
ini tidak selalu berlangsung secara objektif; berbagai faktor dapat
mempengaruhi cara seseorang memproses dan menilai informasi.
Memahami faktor-faktor ini penting untuk meningkatkan komunikasi
efektif dan mengurangi potensi kesalahpahaman.

1. Pengalaman Pribadi

Pengalaman pribadi seseorang sangat berperan dalam
membentuk persepsi dan caranya menafsirkan informasi. Setiap
individu membawa kerangka referensi yang dibentuk oleh pengalaman
masa lalu ke dalam setiap interaksi baru. Pengalaman ini tidak hanya
mempengaruhi pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga membentuk
cara seseorang memproses dan memahami informasi baru. Sebagai

contoh, seseorang yang pernah gagal dalam suatu situasi tertentu
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mungkin akan lebih sensitif atau defensif terhadap umpan balik atau
komentar yang terkait dengan situasi tersebut di masa mendatang. Hal
ini karena pengalaman negatif sebelumnya menciptakan asosiasi
emosional yang kuat yang mempengaruhi reaksi.

Menurut Jervis (2017), pengalaman pribadi membentuk
kerangka referensi individu yang mempengaruhi bagaimana menilai
dan merespons informasi. Pengalaman positif atau negatif sebelumnya
dapat menyebabkan seseorang melihat situasi baru dengan bias.
Misalnya, seorang karyawan yang pernah mengalami ketidakadilan di
tempat kerja mungkin akan memandang kebijakan baru dengan
kecurigaan, meskipun kebijakan tersebut sebenarnya dimaksudkan
untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan. Bias ini timbul karena
pengalaman masa lalu yang negatif telah membentuk harapan dan
persepsi terhadap situasi yang serupa di masa mendatang.

2. Latar Belakang Budaya

Latar belakang budaya berperan penting dalam membentuk
persepsi individu, karena budaya memberikan kerangka referensi yang
mempengaruhi nilai-nilai, norma, dan cara berinteraksi. Budaya
mengatur bagaimana individu memandang dunia, menafsirkan
informasi, dan berkomunikasi dengan orang lain. Fox dan King (2020)
menjelaskan bahwa persepsi dipengaruhi oleh budaya, termasuk cara
individu menafsirkan dan menilai pesan komunikasi. Perbedaan budaya
ini sangat memengaruhi cara pesan dikirim dan diterima, serta
bagaimana umpan balik direspons.

Pada budaya kolektivistik, seperti banyak budaya Asia, harmoni
dan keselarasan dalam komunikasi sangat ditekankan. Anggota dari
budaya ini cenderung menghindari konflik terbuka dan lebih
menghargai kesepakatan kelompok, mungkin menyesuaikan pesannya
untuk mempertahankan keharmonisan sosial dan menghindari
kehilangan muka. Sebaliknya, dalam budaya individualistik, seperti
banyak budaya Barat, ekspresi individu dan hak pribadi lebih dihargai.
Orang-orang dari budaya ini cenderung lebih langsung dalam
komunikasi dan lebih terbuka dalam menyampaikan pendapat pribadi,
bahkan jika itu berarti menimbulkan perdebatan atau konflik.
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3. Konteks Situasi

Konteks situasi berperan penting dalam membentuk persepsi
individu terhadap informasi dan pesan komunikasi. Konteks ini
mencakup berbagai aspek, seperti lokasi, waktu, suasana hati, dan
lingkungan di mana komunikasi berlangsung. Littlejohn dan Foss
(2010) menunjukkan bahwa faktor-faktor situasional dapat secara
signifikan mengubah cara informasi ditafsirkan dan direspons.
Misalnya, pesan yang sama dapat dipersepsikan secara berbeda
tergantung pada apakah pesan tersebut disampaikan di ruang rapat
formal atau di kafe yang nyaman. Hal ini menunjukkan bahwa konteks
situasional dapat mempengaruhi tingkat keparahan, relevansi, dan
makna dari pesan yang diterima.

Pada pertemuan formal, umpan balik yang diberikan cenderung
dianggap lebih serius dan kritis. Situasi formal sering kali menuntut
profesionalisme dan objektivitas yang tinggi, sehingga umpan balik
yang diberikan dalam konteks ini mungkin dipersepsikan sebagai
evaluasi penting terhadap kinerja atau perilaku seseorang. Jervis (2017)
menekankan bahwa dalam konteks formal, individu cenderung lebih
berhati-hati dalam merespons umpan balik karena merasa bahwa
konsekuensinya lebih signifikan. Sebaliknya, dalam pertemuan
informal, umpan balik mungkin dianggap lebih santai dan tidak terlalu
kritis, memungkinkan individu untuk lebih terbuka dan reseptif
terhadap masukan tanpa merasa terancam atau dinilai.

4. Kondisi Emosional

Kondisi emosional seseorang saat berkomunikasi berperan
penting dalam caranya menerima dan menafsirkan pesan. Emosi dapat
mempengaruhi fokus, interpretasi, dan respons seseorang terhadap
informasi yang diterima. Menurut Goleman (1996), emosi seperti stres,
marah, atau bahagia memengaruhi tingkat perhatian dan cara pesan
diinterpretasikan. Ketika seseorang berada dalam kondisi emosional
yang intens, baik positif maupun negatif, cenderung mengartikan pesan
secara subyektif sesuai dengan perasaannya saat itu. Kondisi emosional
yang kuat dapat memperkuat reaksi terhadap pesan, seringkali
mengubah makna yang sebenarnya dimaksudkan oleh pengirim.

Seseorang yang sedang marah mungkin akan menafsirkan
komentar netral sebagai kritikan atau serangan pribadi. Emosi marah

dapat membuat individu lebih defensif dan kurang terbuka terhadap
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perspektif lain, sehingga pesan yang seharusnya tidak bersifat
konfrontatif bisa dianggap sebagai ancaman. Sebaliknya, seseorang
yang sedang bahagia mungkin akan menafsirkan komentar yang sama
sebagai pujian atau dorongan positif. Dalam kondisi bahagia, individu
cenderung lebih reseptif dan optimis, melihat pesan dalam cahaya yang
lebih positif. Rui dan Stefanone (2013) menekankan bahwa emosi tidak
hanya memengaruhi pemahaman pesan tetapi juga cara respons
diberikan. Orang yang merasa bahagia cenderung memberikan respons
yang lebih positif dan konstruktif, sementara orang yang marah atau
stres mungkin memberikan respons yang lebih negatif atau defensif.

C. Peran Persepsi dalam Komunikasi

Persepsi berperanan krusial dalam proses komunikasi karena ia
menentukan bagaimana individu memahami, menginterpretasikan, dan
merespons informasi. Persepsi tidak hanya melibatkan penginderaan
informasi tetapi juga proses kognitif yang kompleks yang meliputi
penilaian, penafsiran, dan respons. Dalam konteks komunikasi,
persepsi berperan dalam mempengaruhi efektivitas komunikasi,
membangun hubungan, dan mengelola konflik. Memahami peran
persepsi dalam komunikasi membantu dalam merancang strategi
komunikasi yang lebih efektif dan mengurangi kesalahpahaman.

1. Persepsi sebagai Dasar Pemahaman Pesan

Persepsi adalah fondasi dari pemahaman pesan dalam
komunikasi, mempengaruhi bagaimana individu menerima dan
menafsirkan informasi yang diterima. Ketika seseorang menerima
pesan, tidak hanya sekadar melihat atau mendengar informasi tersebut;
juga mengolahnya berdasarkan pengalaman, nilai-nilai, dan
kepercayaan pribadi. Menurut Littlejohn dan Foss (2010), proses
pemahaman pesan adalah proses aktif yang melibatkan seleksi,
organisasi, dan interpretasi informasi. Persepsi berperan kunci dalam
membentuk cara informasi ini diterima dan dimengerti.

Sebagai contoh, dalam konteks komunikasi bisnis, seorang
manajer mungkin memberikan umpan balik kepada karyawan
mengenai Kinerja. Persepsi karyawan terhadap umpan balik ini sangat
dipengaruhi oleh pengalaman pribadi dengan umpan balik di masa lalu,

serta persepsi terhadap manajer tersebut. Jika seorang karyawan telah
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memiliki pengalaman positif dengan umpan balik sebelumnya,
mungkin lebih cenderung menafsirkan umpan balik baru sebagai
sesuatu yang konstruktif dan bermanfaat, akan melihatnya sebagai
kesempatan untuk belajar dan berkembang. Hal ini menunjukkan
bahwa persepsi positif dapat meningkatkan efektivitas komunikasi dan
membantu karyawan menerima umpan balik dengan sikap yang
terbuka.

2. Persepsi dalam Membangun Hubungan

Persepsi berperan penting dalam membangun dan memelihara
hubungan interpersonal, mempengaruhi cara individu memandang dan
menafsirkan tindakan serta niat orang lain. Fox dan King (2020)
menjelaskan bahwa persepsi adalah dasar dari interaksi sosial, di mana
individu membuat penilaian tentang karakter dan motivasi orang lain.
Persepsi ini dapat berdampak besar pada dinamika hubungan, baik di
lingkungan sosial maupun profesional. Misalnya, dalam hubungan
kerja, persepsi positif terhadap rekan kerja dapat mendorong kolaborasi
yang lebih baik dan meningkatkan efisiensi tim. Sebaliknya, persepsi
negatif dapat menciptakan ketegangan dan menghambat komunikasi
yang efektif.

Pada konteks hubungan pribadi, persepsi positif tentang
seseorang Yyang dikenal sering kali mendorong kepercayaan dan
interaksi yang lebih terbuka. Ketika seseorang memandang orang lain
dengan positif, cenderung lebih menerima, mendukung, dan responsif
terhadap kebutuhan dan perasaan orang tersebut. Ini bisa dilihat dalam
hubungan persahabatan di mana persepsi saling menghargai dan
mendukung memperkuat ikatan emosional. Sebaliknya, jika seseorang
memiliki persepsi negatif, mungkin akan lebih berhati-hati dan defensif
dalam interaksi. Hal ini bisa menghambat keintiman dan kepercayaan,
bahkan dalam hubungan yang seharusnya dekat seperti keluarga atau
persahabatan jangka panjang.

3. Persepsi dalam Pengelolaan Konflik

Persepsi berperan krusial dalam pengelolaan konflik, karena
cara individu menilai dan merespons konflik sering kali dipengaruhi
oleh persepsi terhadap situasi dan niat pihak lain. Konflik biasanya
muncul dari perbedaan persepsi tentang suatu situasi, tindakan, atau

tujuan. Menurut Rui dan Stefanone (2013), persepsi bisa memperburuk
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atau meredakan konflik tergantung pada bagaimana individu menilai
niat dan motivasi pihak lain. Ketika persepsi salah atau negatif
mendominasi, konflik cenderung meningkat karena masing-masing
pihak mungkin merasa tidak dipahami atau disalahpahami.

Di lingkungan kerja, misalnya, konflik dapat terjadi jika dua
anggota tim memiliki persepsi yang berbeda tentang tujuan proyek atau
tentang kontribusi masing-masing. Jika seorang anggota tim merasa
bahwa kontribusinya tidak dihargai atau bahwa tujuannya berbeda dari
yang dipahami oleh anggota lain, ketegangan dan konflik bisa muncul.
Perbedaan persepsi ini sering kali disebabkan oleh kurangnya
komunikasi yang jelas dan terbuka. Ketika tidak ada upaya untuk
memahami perspektif satu sama lain, konflik kecil dapat berkembang
menjadi masalah yang lebih besar dan menghambat produktivitas tim.

4. Persepsi dalam Komunikasi Antarbudaya

Persepsi berperan krusial dalam komunikasi antarbudaya karena
individu sering kali membawa persepsi dan asumsi yang dipengaruhi
oleh budaya sendiri. Fox dan King (2020) menunjukkan bahwa
perbedaan budaya dapat menyebabkan perbedaan persepsi yang
signifikan, yang dapat mempengaruhi komunikasi dan interaksi antara
individu dari latar belakang budaya yang berbeda. Ketika individu dari
budaya yang berbeda berkomunikasi, perbedaan dalam nilai, norma,
dan harapan dapat menyebabkan kesalahpahaman. Misalnya, budaya
yang lebih kolektivistik cenderung menekankan harmoni dan
kebersamaan, sementara budaya individualistik lebih menekankan pada
ekspresi individu dan hak pribadi. Perbedaan ini dapat menyebabkan
interpretasi yang berbeda terhadap pesan yang sama.

Pada konteks komunikasi bisnis internasional, perbedaan
budaya dapat mempengaruhi cara individu menafsirkan pesan dan niat.
Misalnya, dalam budaya yang lebih hierarkis, pesan yang disampaikan
dari atasan mungkin diterima dengan cara yang lebih formal dan
dihormati, karena adanya rasa hormat yang kuat terhadap otoritas dan
hierarki. Sebaliknya, dalam budaya yang lebih egaliter, pesan tersebut
mungkin dianggap lebih sebagai saran daripada instruksi yang harus
diikuti. Hofstede (2001) menjelaskan bahwa pemahaman tentang
dimensi budaya ini, seperti jarak kekuasaan, individualisme versus
kolektivisme, dan maskulinitas versus feminitas, dapat membantu
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individu dan organisasi dalam menavigasi perbedaan budaya dalam
komunikasi.

5. Persepsi dan Efektivitas Komunikasi

Efektivitas komunikasi sering kali sangat bergantung pada
seberapa baik pesan ditafsirkan oleh penerima, yang dipengaruhi oleh
persepsi. Persepsi ini berperan penting dalam menentukan bagaimana
pesan diterima, diproses, dan direspons. Jika seseorang memiliki
persepsi positif tentang pesan atau pengirimnya, lebih cenderung untuk
menerima dan merespons pesan tersebut dengan cara yang konstruktif.
Sebaliknya, jika persepsinya negatif, ini dapat menghambat komunikasi
dan mengurangi efektivitas pesan. Menurut Moray (2005), persepsi
dapat menyebabkan bias kognitif yang mempengaruhi cara individu
memproses informasi, yang pada akhirnya mempengaruhi hasil
komunikasi.

Pada konteks komunikasi organisasi, efektivitas dapat
ditingkatkan dengan memastikan bahwa pesan disampaikan dengan
jelas dan bahwa penerima memiliki kesempatan untuk memberikan
umpan balik. Komunikasi yang efektif tidak hanya bergantung pada
pengiriman pesan yang tepat, tetapi juga pada penerimaan dan
pemahaman yang tepat oleh penerima. Memahami persepsi penerima
tentang pesan, serta kebutuhan dan harapannya, dapat membantu dalam
menyesuaikan pesan untuk meningkatkan efektivitas komunikasi.
Littlejohn dan Foss (2010) menekankan pentingnya umpan balik dalam
komunikasi untuk memastikan bahwa pesan diterima sebagaimana
dimaksud dan bahwa setiap kebingungan atau kesalahpahaman dapat
segera diatasi.

D. Teknik Mengidentifikasi dan Mengelola Persepsi

Mengidentifikasi dan mengelola persepsi dalam proses
komunikasi adalah kunci untuk mencapai komunikasi yang efektif dan
meminimalisir konflik serta kesalahpahaman. Persepsi dapat
mempengaruhi bagaimana individu menilai, menafsirkan, dan
merespons informasi. Oleh karena itu, penting untuk memahami teknik-
teknik yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan mengelola
persepsi agar komunikasi berjalan dengan lancar dan efektif.
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a.

Teknik Identifikasi Persepsi

Mendengarkan Aktif

Mendengarkan  aktif ~adalah  teknik  penting  untuk

mengidentifikasi persepsi karena ia melibatkan perhatian penuh

terhadap apa yang dikatakan oleh lawan bicara dan memastikan

bahwa pesan yang diterima sesuai dengan pesan Yyang

dimaksudkan. Menurut Brownell (2023), mendengarkan aktif

melibatkan mendengarkan secara penuh dan memberikan

umpan balik yang sesuai untuk memastikan pemahaman yang

tepat. Teknik ini termasuk:

1) Parafrase
Parafrase adalah teknik mendengarkan aktif yang
melibatkan pengulangan kembali pernyataan atau ide dari
lawan bicara dengan kata-kata sendiri untuk memastikan
pemahaman yang akurat. Dengan melakukan parafrase,
pendengar dapat mengkonfirmasi bahwa telah memahami
pesan yang disampaikan dengan benar, serta memberikan
kesempatan kepada pembicara untuk mengoreksi jika ada
kesalahan dalam pemahaman. Misalnya, jika seseorang
menyatakan merasa frustrasi dengan tenggat waktu yang
ketat, pendengar dapat parafrase dengan mengatakan, “Jadi,
apa yang Anda katakan adalah bahwa Anda merasa frustrasi
dengan tenggat waktu yang ketat, benar?” Teknik ini tidak
hanya membantu dalam memastikan kejelasan tetapi juga
menunjukkan kepada pembicara bahwa pendengar benar-
benar mendengarkan dan peduli terhadap perasaan.
Penggunaan parafrase dalam komunikasi juga dapat
memperdalam pemahaman dan membangun kepercayaan.
Dengan mengulangi pernyataan dengan cara ini, pendengar
menunjukkan empati dan keterlibatan aktif dalam
percakapan, vyang dapat memperkuat hubungan
interpersonal. Ini penting dalam konteks profesional
maupun pribadi, di mana klarifikasi dan pemahaman yang
tepat dapat mengurangi potensi kesalahpahaman dan
konflik.

2) Tanya jawab
Tanya jawab adalah teknik mendengarkan aktif yang

melibatkan mengajukan pertanyaan Klarifikasi untuk
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memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
informasi yang disampaikan. Dengan bertanya, pendengar
dapat menggali detail lebih lanjut dan memastikan bahwa
sepenuhnya memahami situasi atau perasaan lawan bicara.
Misalnya, jika seseorang menyebutkan menghadapi
kesulitan dengan proyek, pendengar dapat bertanya,
“Bisakah Anda menjelaskan lebih Ilanjut mengenai
kesulitan yang Anda hadapi dengan proyek ini?”
Pertanyaan ini  memungkinkan  pembicara untuk
memberikan penjelasan tambahan dan konteks yang
mungkin tidak terungkap pada pernyataan awal.
Teknik tanya jawab tidak hanya memperjelas informasi,
tetapi juga menunjukkan minat dan keterlibatan aktif dalam
percakapan. Ini membantu dalam membangun komunikasi
yang efektif, mengurangi  kesalahpahaman, dan
meningkatkan  kualitas interaksi. Dalam  konteks
profesional, misalnya, menanyakan rincian lebih lanjut
tentang masalah yang dihadapi tim dapat membantu
manajer memberikan dukungan yang lebih tepat dan solusi
yang relevan.
3) Refleksi perasaan
Refleksi perasaan adalah teknik mendengarkan aktif yang
melibatkan mengidentifikasi dan menyatakan perasaan
yang dirasakan oleh lawan bicara. Dengan teknik ini,
pendengar menunjukkan empati dan memahami perasaan di
balik pesan yang disampaikan. Misalnya, jika seseorang
berbicara tentang bagaimana umpan balik yang diterima
membuatnya merasa tidak dihargai, pendengar dapat
merespons dengan, “Sepertinya Anda merasa tidak dihargai
dengan umpan balik yang Anda terima.” Pernyataan ini
tidak hanya mengonfirmasi perasaan lawan bicara tetapi
juga menunjukkan bahwa pendengar benar-benar
memahami dan menghargai emosi.
Refleksi perasaan membantu memperdalam koneksi
emosional dan meningkatkan kualitas komunikasi. Dengan
mengidentifikasi dan mengungkapkan perasaan, pendengar
dapat membantu lawan bicara merasa didengar dan
dihargai, yang dapat mengurangi ketegangan dan
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meningkatkan keterbukaan dalam percakapan. Teknik ini
sangat berguna dalam situasi konflik atau ketika
membangun hubungan, karena ia mengakui dan
memvalidasi pengalaman emosional individu, memperkuat
rasa saling pengertian.

b. Observasi Non-Verbal
Mengamati petunjuk non-verbal seperti ekspresi wajah, bahasa
tubuh, dan nada suara dapat memberikan wawasan penting
tentang persepsi seseorang. Menurut Mehrabian (2017),
komunikasi non-verbal sering kali menyampaikan lebih banyak
informasi tentang perasaan dan sikap dibandingkan dengan
komunikasi verbal. Teknik ini termasuk:

1)

2)

Mengamati Ekspresi Wajah

Mengamati ekspresi wajah adalah teknik observasi non-
verbal yang penting untuk menilai emosi dan persepsi
seseorang. Ekspresi wajah sering kali mengungkapkan
perasaan yang mungkin tidak diungkapkan secara verbal.
Misalnya, seseorang yang mengerutkan dahi saat
mendengarkan  penjelasan  mungkin  menunjukkan
ketidaksetujuan, kebingungan, atau keheranan. Perubahan
dalam ekspresi wajah, seperti mengangkat alis atau
senyuman, dapat memberikan petunjuk tentang bagaimana
seseorang merespons pesan yang disampaikan.

Teknik ini sangat berguna dalam berbagai konteks
komunikasi, termasuk pertemuan bisnis dan interaksi
pribadi. Dengan memperhatikan ekspresi wajah, pendengar
dapat menyesuaikan caranya berkomunikasi untuk
mengatasi ketidakpastian atau kekhawatiran yang mungkin
diungkapkan melalui bahasa tubuh. Misalnya, jika ekspresi
wajah menunjukkan kebingungan, pembicara dapat
memperjelas atau menyederhanakan penjelasan untuk
memastikan pemahaman yang lebih baik.

Memperhatikan Bahasa Tubuh

Memperhatikan bahasa tubuh adalah aspek penting dari
observasi non-verbal yang dapat memberikan wawasan
mendalam tentang perasaan dan sikap seseorang. Postur
dan gerakan tubuh sering kali mencerminkan keadaan

emosional dan sikap seseorang terhadap situasi yang
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sedang berlangsung. Sebagai contoh, seseorang yang
melipat tangan di depan dada saat berdiskusi mungkin
menunjukkan ketidaknyamanan, ketidaksetujuan, atau
penahanan. Gerakan ini sering diartikan sebagai bentuk
defensif atau penutupan terhadap ide-ide yang
disampaikan.
Bahasa tubuh juga mencakup gerakan seperti menyilangkan
kaki atau duduk dengan tubuh yang condong menjauh, yang
dapat menandakan ketidakminatan atau penolakan. Dengan
memperhatikan bahasa tubuh ini, seseorang dapat
menyesuaikan pendekatan komunikasi untuk mengatasi
ketidaknyamanan atau meningkatkan keterlibatan. Ini
membantu dalam menciptakan interaksi yang lebih efektif
dan memahami lebih dalam perasaan lawan bicara.

3) Mendengarkan Nada Suara
Mendengarkan nada suara adalah aspek penting dalam
observasi non-verbal yang dapat mengungkapkan emosi
dan sikap seseorang. Nada suara, termasuk tinggi atau
rendahnya pitch serta perubahan dalam volume, sering kali
mencerminkan perasaan dan reaksi internal yang tidak
selalu diungkapkan secara verbal. Misalnya, nada suara
yang meningkat tajam atau menjadi sangat keras dapat
menandakan kemarahan, frustrasi, atau ketegangan.
Sebaliknya, nada suara yang lembut dan rendah mungkin
menunjukkan kelelahan, kebosanan, atau keraguan.
Dengan memperhatikan nada suara, seseorang dapat
memperoleh petunjuk penting tentang bagaimana pesan
diterima dan dirasakan oleh lawan bicara. Ini
memungkinkan respons yang lebih sensitif dan adaptif
terhadap kondisi emosional orang lain. Misalnya, jika
seseorang berbicara dengan nada yang tegang, mungkin
perlu meredakan situasi dengan pendekatan yang lebih
empatik dan menenangkan, daripada melanjutkan dengan
topik yang mungkin memperburuk ketegangan.

c. Menggunakan Teknik Umpan Balik
Memberikan dan meminta umpan balik dapat membantu
mengidentifikasi persepsi yang mungkin tidak jelas. Umpan
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balik yang konstruktif dan spesifik membantu dalam memahami
bagaimana pesan diterima dan ditafsirkan. Teknik ini termasuk:

1)

2)

Umpan Balik Konstruktif

Umpan balik konstruktif adalah teknik komunikasi yang
penting untuk meningkatkan pemahaman dan perbaikan.
Memberikan umpan balik yang spesifik dan berbasis pada
observasi membantu penerima umpan balik memahami
dengan jelas area mana yang perlu diperbaiki. Misalnya,
ketika seseorang terlihat tidak setuju dengan sebuah
proposal, memberikan umpan balik yang terfokus seperti,
"Saya perhatikan bahwa Anda tampaknya tidak setuju
dengan proposal tersebut. Apakah ada aspek tertentu yang
Anda anggap tidak sesuai?" memungkinkan penerima
umpan balik untuk mengidentifikasi dan membahas
kekhawatiran secara terperinci.

Pendekatan ini tidak hanya mengarahkan perhatian pada
masalah yang spesifik tetapi juga menciptakan kesempatan
untuk diskusi yang produktif. Dengan menanyakan tentang
aspek tertentu dari proposal yang mungkin menjadi
masalah, umpan balik konstruktif menghindari generalisasi
yang dapat menimbulkan defensif dan mendorong
perbaikan yang lebih terarah. Ini juga membangun
komunikasi yang lebih terbuka dan kolaboratif antara
pemberi dan penerima umpan balik.

Menerima Umpan Balik

Menerima umpan balik adalah aspek penting dalam
komunikasi yang efektif, karena memungkinkan Anda
untuk memahami persepsi orang lain tentang cara Anda
berkomunikasi. Menyambut umpan balik dengan sikap
terbuka, seperti dalam contoh, “Bagaimana Anda menilai
cara saya menjelaskan proyek ini? Adakah yang bisa saya
perbaiki?” menunjukkan kesiapan untuk menerima
masukan dan beradaptasi. Pendekatan ini menciptakan
ruang untuk dialog konstruktif dan membantu Anda
mengenali area yang mungkin perlu diperbaiki. Dengan
meminta umpan balik secara aktif, Anda tidak hanya
menunjukkan komitmen terhadap peningkatan pribadi

tetapi juga memperkuat hubungan profesional atau
Pengantar limu Komunikasi



2.

a.
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interpersonal. Hal ini juga memungkinkan penerima umpan
balik untuk merasa dihargai dan didengar, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kualitas komunikasi dan
kolaborasi di masa depan.

Teknik Mengelola Persepsi
Mengatasi Bias Kognitif
Bias kognitif dapat mempengaruhi cara seseorang menafsirkan
informasi. Mengidentifikasi dan mengatasi bias kognitif dapat
membantu mengelola persepsi dengan lebih baik. Bias kognitif
seperti efek halo dan stereotip dapat mempengaruhi penilaian
seseorang secara signifikan. Teknik ini termasuk:

1)

2)

Mengenali Bias

Mengenali bias dalam penilaian pribadi adalah langkah
awal yang penting untuk mengatasi pengaruh bias kognitif.
Dengan menyadari kemungkinan adanya bias, seperti
dalam contoh, “Apakah saya mungkin membuat penilaian
ini berdasarkan asumsi yang tidak valid?”” Anda membuka
diri untuk evaluasi yang lebih objektif. Kesadaran ini
memungkinkan Anda untuk mempertanyakan asumsi yang
mendasari penilaian Anda dan mencari data atau perspektif
tambahan yang dapat mengurangi pengaruh bias. Proses ini
melibatkan refleksi kritis terhadap bagaimana dan mengapa
Anda membuat keputusan atau penilaian tertentu. Dengan
mengidentifikasi potensi bias, Anda dapat memperbaiki
keputusan dan interaksi Anda, serta menghindari kesalahan
yang mungkin timbul dari distorsi kognitif. Ini membantu
dalam mencapai penilaian yang lebih adil dan akurat, serta
meningkatkan kualitas keputusan yang diambil.
Menggunakan Data Objektif

Mengatasi bias kognitif dengan menggunakan data objektif
adalah strategi yang efektif untuk membuat keputusan yang
lebih akurat. Data objektif melibatkan penggunaan
informasi yang dapat diukur dan diverifikasi secara
independen, seperti statistik atau hasil penelitian. Misalnya,
ketika menilai kinerja seorang karyawan, alih-alih hanya
mengandalkan pendapat pribadi, Anda bisa menggunakan

data seperti metrik kinerja, penilaian 360 derajat, dan hasil
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b.

proyek yang terukur. Dengan cara ini, penilaian Anda
didasarkan pada fakta yang konkret dan bukan hanya
persepsi subjektif.
Mengandalkan data objektif membantu mengurangi
kemungkinan bias yang timbul dari asumsi atau prejudis
pribadi. Dengan mengevaluasi bukti yang dapat
diverifikasi, Anda memastikan bahwa keputusan Anda
lebih adil dan beralasan. Ini juga memperkuat keakuratan
keputusan dengan menghindari pengaruh faktor-faktor
emosional atau subjektif yang mungkin mengaburkan
penilaian Anda. Sebagai hasilnya, keputusan yang diambil
cenderung lebih tepat dan dapat dipertanggungjawabkan.

3) Berpikir Kritis
Berpikir kritis adalah strategi penting untuk mengatasi bias
kognitif. Dengan mengajukan pertanyaan Kritis, seseorang
dapat menilai asumsi dan bias yang mungkin
mempengaruhi penilaian. Misalnya, ketika menilai kinerja
karyawan, penting untuk bertanya, "Apa alternatif lain yang
mungkin saya pertimbangkan?" Pertanyaan ini membantu
menggali berbagai perspektif dan memastikan bahwa
penilaian tidak hanya berdasarkan pandangan sempit atau
asumsi awal yang mungkin bias.
Proses berpikir kritis juga melibatkan evaluasi terhadap
bukti yang ada dan mencari kemungkinan penjelasan lain
untuk situasi yang ada. Dengan demikian, individu dapat
memperluas pemahaman dan membuat keputusan yang
lebih terinformasi dan adil. Berpikir kritis memungkinkan
seseorang untuk memeriksa asumsi secara objektif,
mengurangi pengaruh bias, dan meningkatkan kualitas
keputusan yang diambil.

Menyesuaikan Komunikasi

Menyesuaikan cara komunikasi dapat membantu dalam

mengelola persepsi dan memastikan pesan diterima dengan cara

yang diinginkan. Brownell (2023) menunjukkan bahwa adaptasi

komunikasi  berdasarkan audiens dapat meningkatkan

efektivitas komunikasi. Teknik ini termasuk:

1) Menyesuaikan Gaya Komunikasi

Pengantar limu Komunikasi



Menyesuaikan gaya komunikasi adalah langkah penting
untuk memastikan pesan diterima dengan baik oleh
audiens. Mengubah gaya komunikasi sesuai dengan
preferensi dan kebutuhan audiens dapat meningkatkan
efektivitas penyampaian informasi. Misalnya, jika audiens
lebih suka informasi visual, menggunakan grafik atau
diagram dapat membantu menjelaskan data kompleks
dengan cara yang lebih mudah dipahami. Dengan
mengadaptasi gaya komunikasi, komunikator dapat
memastikan bahwa pesannya sesuai dengan cara audiens
memproses informasi. Sebagai contoh, dalam presentasi
kepada eksekutif yang lebih tertarik pada hasil dan data,
menekankan grafik dan statistik yang jelas dapat lebih
efektif dibandingkan dengan penjelasan verbal panjang.
Sebaliknya, dalam sesi pelatihan dengan peserta yang
kurang berpengalaman, pendekatan yang lebih deskriptif
dan berfokus pada detail mungkin lebih sesuai. Dengan
menyesuaikan gaya komunikasi, Anda dapat memastikan
bahwa pesan Anda tidak hanya diterima, tetapi juga
dipahami dan diaplikasikan dengan lebih baik oleh audiens.
2) Menggunakan Bahasa yang Jelas
Menggunakan bahasa yang jelas adalah strategi penting
untuk memastikan komunikasi yang efektif, terutama
ketika berbicara dengan audiens yang mungkin tidak
familiar dengan istilah teknis atau jargon. Ketika
menyampaikan  informasi  kompleks,  menghindari
penggunaan istilah teknis yang dapat membingungkan
adalah kunci untuk mencapai pemahaman yang baik.
Sebagai contoh, jika Anda menjelaskan konsep teknis
kepada tim yang tidak memiliki latar belakang di bidang
tersebut, lebih baik menggunakan bahasa sederhana dan
analogi yang relevan. Misalnya, daripada mengatakan
“optimasi  algoritma”, @ Anda  bisa  mengatakan
“memperbaiki cara kerja sistem agar lebih cepat dan
efisien”. Dengan menggunakan bahasa yang lebih mudah
dipahami, Anda memastikan bahwa semua orang dalam
audiens dapat mengikuti dan memahami pesan yang Anda

sampaikan. Ini membantu menghindari kebingungan dan
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memastikan bahwa komunikasi berjalan dengan lancar,
sehingga semua pihak memiliki pemahaman yang sama
tentang informasi yang disampaikan.
3) Memperhatikan Kebutuhan Audiens
Memperhatikan kebutuhan audiens adalah kunci untuk
memastikan komunikasi yang efektif dan relevan. Ketika
menyampaikan informasi, penting untuk menyesuaikan
pesan dengan kebutuhan dan harapan audiens untuk
memastikan bahwa mendapatkan informasi  yang
dibutuhkan. Misalnya, jika Anda sedang memberikan
presentasi tentang proyek baru kepada tim yang memiliki
latar belakang berbeda, Anda bisa bertanya, “Apakah ada
aspek dari proyek ini yang Anda ingin saya jelaskan lebih
lanjut?” Pertanyaan ini memungkinkan audiens untuk
menyuarakan kekhawatiran atau kebutuhan spesifik.
Dengan menyesuaikan pesan sesuai dengan kebutuhan
audiens, Anda meningkatkan relevansi dan keterlibatan. Ini
juga membantu mencegah miskomunikasi dan memastikan
bahwa semua pihak merasa didengarkan dan dihargai.
Dengan cara ini, komunikasi menjadi lebih produktif dan
berdampak, karena audiens merasa bahwa informasi yang
disampaikan sesuai dengan kebutuhan dan harapan.
Membangun Empati
Empati adalah kemampuan untuk memahami dan merasakan
pengalaman orang lain. Mengembangkan empati dapat
membantu dalam mengelola persepsi dengan lebih baik dan
memperbaiki  hubungan komunikasi. Goleman (1996)
menyebutkan bahwa empati membantu dalam membangun
hubungan yang lebih kuat dan mengurangi konflik. Teknik ini
termasuk:
1) Menempatkan Diri pada Posisi Orang Lain
Menempatkan diri pada posisi orang lain adalah langkah
penting dalam membangun empati dalam komunikasi.
Dengan mencoba memahami situasi dari perspektif orang
lain, kita dapat lebih baik menangkap perasaan dan
kebutuhan. Misalnya, jika seorang rekan kerja sedang
menghadapi tantangan dalam proyek, Anda bisa bertanya

pada diri sendiri, “Bagaimana rasanya berada di posisinya
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dalam situasi ini?” Pertanyaan ini mendorong Anda untuk
melihat masalah dari sudut pandangnya, yang dapat
membantu dalam memberikan dukungan yang lebih tepat
dan efektif. Proses ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman Anda terhadap orang lain tetapi juga
memperkuat hubungan interpersonal. Dengan
menempatkan diri pada posisi orang lain, Anda
menunjukkan bahwa Anda menghargai dan memahami
perspektif, yang pada gilirannya membangun kepercayaan
dan memperbaiki komunikasi. Ini menciptakan lingkungan
yang lebih kolaboratif dan harmonis, di mana setiap orang
merasa didengarkan dan dihargai.
2) Mengakui Perasaan Orang Lain
Mengakui perasaan orang lain adalah kunci dalam
membangun empati dan menciptakan komunikasi yang
efektif. Dengan secara aktif mengenali dan menghargai
perasaan orang lain, Anda menunjukkan bahwa Anda
memahami dan peduli terhadap pengalaman. Misalnya, jika
seorang kolega menunjukkan frustrasi terhadap perubahan
mendadak dalam proyek, Anda bisa mengatakan, “Saya
mengerti bahwa Anda merasa frustrasi dengan perubahan
yang tiba-tiba ini.” Pernyataan ini tidak hanya mengakui
perasaannya tetapi juga memberikan validasi bahwa
perasaannya sah dan diperhatikan. Mengakui perasaan
orang lain membantu menciptakan suasana yang lebih
terbuka dan mendukung, memungkinkan individu merasa
dihargai dan didengar. Hal ini dapat mengurangi
ketegangan dan memperbaiki hubungan interpersonal,
karena orang merasa bahwa tidak hanya dipahami secara
intellektual tetapi juga emosional. Dengan mengakui dan
menghargai perasaan orang lain, Anda membangun dasar
komunikasi yang lebih kuat dan efektif.
3) Mendengarkan dengan Empati

Mendengarkan dengan empati adalah keterampilan penting
dalam membangun hubungan yang kuat dan efektif. Ini
melibatkan memberikan perhatian penuh kepada orang
yang berbicara dan menunjukkan pengertian terhadap

perasaan  serta  kebutuhan. Ketika ~ seseorang
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mengungkapkan  ketidakpuasan atau  kekhawatiran,
mendengarkan dengan empati berarti lebih dari sekadar
mendengar kata-katanya; itu juga berarti memahami
konteks emosional di balik pernyataannya. Misalnya, jika
seseorang merasa tidak didengarkan dalam sebuah
pertemuan, Anda bisa merespons dengan mengatakan,
“Saya mendengar bahwa Anda merasa tidak didengarkan,
dan saya ingin memahami lebih lanjut bagaimana kita bisa
memperbaiki komunikasi ini.”
Pendekatan ini tidak hanya menunjukkan bahwa Anda
menghargai perasaannya, tetapi juga membuka jalan untuk
dialog yang lebih konstruktif. Dengan menunjukkan
pengertian dan keinginan untuk memperbaiki situasi, Anda
membantu menciptakan lingkungan komunikasi yang lebih
mendukung dan inklusif. Ini memungkinkan individu untuk
merasa lebih dihargai dan didengar, yang pada akhirnya
dapat memperbaiki hubungan dan meningkatkan efektivitas
komunikasi.

Menerapkan Teknik Resolusi Konflik

Teknik resolusi konflik dapat membantu dalam mengelola

perbedaan persepsi dan mencapai solusi yang memuaskan bagi

semua pihak. Menurut Fisher dan Ury (2012), teknik resolusi

konflik efektif melibatkan identifikasi masalah, mengatasi

perbedaan, dan mencapai kesepakatan. Teknik ini termasuk:

1) Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah adalah langkah awal yang krusial
dalam proses resolusi konflik. Ini melibatkan upaya untuk
menyepakati dan memahami dengan jelas apa yang menjadi
inti dari ketidakpuasan atau perselisihan yang ada.
Misalnya, dalam sebuah tim yang mengalami ketegangan,
penting untuk mengajak semua pihak terlibat untuk
membahas dan menyetujui masalah spesifik yang
menyebabkan ketidakpuasan. Anda bisa mulai dengan
pernyataan seperti, “Mari kita identifikasi apa yang menjadi
inti dari ketidakpuasan ini,” untuk memastikan bahwa

semua pihak sepakat mengenai isu yang perlu dipecahkan.
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Proses ini membantu memfokuskan diskusi pada masalah
yang sebenarnya dan mencegah perdebatan yang tidak
produktif. Dengan identifikasi masalah yang jelas, pihak-
pihak yang terlibat dapat lebih mudah menemukan solusi
yang efektif dan menyusun strategi untuk mengatasi konflik
secara konstruktif. Ini juga membangun dasar yang kuat
untuk komunikasi terbuka dan penyelesaian masalah yang
lebih efisien.
2) Berfokus pada Kepentingan Bersama
Berfokus pada kepentingan bersama adalah pendekatan
kunci dalam resolusi konflik yang efektif. Saat mengatasi
perselisihan, penting untuk mencari solusi yang tidak hanya
memenuhi kebutuhan salah satu pihak, tetapi juga
mempertimbangkan kepentingan semua pihak yang terlibat.
Misalnya, dalam negosiasi antara manajer dan timnya
mengenai perubahan proyek, alih-alih hanya memaksakan
satu pandangan, diskusi dapat diarahkan pada mencari
solusi yang memastikan bahwa semua kekhawatiran dan
kebutuhan ditangani. Pernyataan seperti, “Apa yang bisa
kita lakukan untuk memastikan bahwa kebutuhan semua
pihak terpenuhi?” membantu mengarahkan perhatian
kepada tujuan bersama dan mengurangi perasaan
terabaikan. Pendekatan ini menciptakan suasana kolaboratif
dan memfasilitasi pencapaian solusi yang lebih memuaskan
bagi semua pihak.
3) Mencapai Kesepakatan

Mencapai kesepakatan adalah langkah krusial dalam proses
resolusi konflik. Setelah mengidentifikasi masalah dan
berfokus pada kepentingan bersama, tahap selanjutnya
adalah menyusun kesepakatan yang disetujui oleh semua
pihak terlibat. Kesepakatan ini harus mencerminkan solusi
yang adil dan dapat diterima oleh semua pihak, serta
menetapkan langkah-langkah konkret untuk implementasi.
Misalnya, dalam penyelesaian konflik antara dua
departemen mengenai alokasi sumber daya, kesepakatan
dapat mencakup rencana untuk membagi sumber daya
secara proporsional, dengan komitmen untuk memantau

dan menilai kemajuan secara berkala. Dengan menyusun
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kesepakatan yang jelas, semua pihak memiliki pemahaman
yang sama tentang solusi dan tanggung jawab.

E. Soal Latihan

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan persepsi dalam konteks
komunikasi. Diskusikan bagaimana persepsi mempengaruhi cara
seseorang menafsirkan pesan dan informasi yang diterima.
Sebutkan dan jelaskan faktor-faktor individu yang mempengaruhi
persepsi seseorang dalam komunikasi. Diskusikan bagaimana latar
belakang budaya, pengalaman pribadi, dan sikap dapat
mempengaruhi persepsi.

Analisis bagaimana persepsi mempengaruhi komunikasi dalam
organisasi. Berikan contoh bagaimana persepsi  dapat
mempengaruhi dinamika tim dan efektivitas komunikasi dalam
konteks profesional.

Jelaskan teknik mendengarkan aktif dan bagaimana teknik ini
dapat digunakan untuk mengidentifikasi persepsi orang lain.
Berikan contoh bagaimana mendengarkan aktif dapat
meningkatkan pemahaman dalam komunikasi.

Jelaskan teknik untuk mengatasi bias kognitif dalam komunikasi.
Bagaimana bias kognitif dapat mempengaruhi persepsi dan apa
langkah-langkah yang dapat diambil untuk meminimalkan
dampaknya?
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-
KOMUNIKASI VERBAL u :

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan pengertian dan komponen
komunikasi verbal, memahami bahasa dan makna, memahami
keterampilan berbicara dan menulis, serta memahami strategi
meningkatkan efektivitas komunikasi verbal, sehingga pembaca
dapat meningkatkan kemampuan dalam komunikasi verbal, baik
dalam berbicara maupun menulis, serta mengimplementasikan
strategi yang efektif untuk memperbaiki dan memperkuat
penyampaian pesannya dalam berbagai situasi.

Materi Pembelajaran

Pengertian dan Komponen Komunikasi Verbal

Bahasa dan Makna

Keterampilan Berbicara dan Menulis

Strategi Meningkatkan Efektivitas Komunikasi Verbal

Soal Latihan

A. Pengertian dan Komponen Komunikasi Verbal

Komunikasi verbal adalah bentuk komunikasi yang
menggunakan kata-kata, baik secara lisan maupun tulisan, untuk
menyampaikan informasi, ide, dan perasaan. Dalam komunikasi verbal,
pemahaman dan kejelasan pesan sangat bergantung pada bagaimana
kata-kata digunakan dan dipilih. Komunikasi verbal adalah proses
penyampaian informasi melalui penggunaan kata-kata. Ini termasuk
berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis. Menurut Wood
(2013), komunikasi verbal adalah bentuk komunikasi yang paling
umum digunakan dalam interaksi sehari-hari dan melibatkan
penggunaan bahasa untuk menyampaikan pesan secara eksplisit.
Komunikasi verbal dapat dibagi menjadi dua kategori utama:
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1. Komunikasi Lisan: Penggunaan kata-kata yang diucapkan dalam

interaksi tatap muka atau melalui media seperti telepon dan video

call. Contoh: Percakapan langsung, presentasi, dan pidato.

Komunikasi Tertulis: Penggunaan kata-kata dalam bentuk tulisan
untuk menyampaikan pesan. Contoh: Email, laporan, dan pesan

teks.

Menurut Littlejohn dan Foss (2010), komunikasi verbal

mencakup komponen-komponen penting seperti kata-kata, struktur
kalimat, dan makna kontekstual, yang semuanya berkontribusi pada
efektivitas komunikasi.

a.

100

Kata-Kata

Kata-kata adalah elemen fundamental dalam komunikasi verbal,
berfungsi sebagai alat utama untuk menyampaikan pesan dari
pengirim kepada penerima. Setiap kata memiliki makna
denotatif, yaitu makna literal yang jelas dan objektif, serta
makna konotatif, yang melibatkan asosiasi emosional atau
kultural. Pemilihan kata yang tepat berperanan penting dalam
komunikasi, karena dapat mempengaruhi pemahaman dan
respons penerima. Misalnya, kata-kata yang digunakan dalam
pidato persuasif harus dipilih dengan cermat untuk memastikan
bahwa pesan disampaikan dengan jelas dan sesuai dengan
tujuan komunikasi. Penggunaan kata yang tepat juga membantu
menghindari ambiguitas dan kesalahpahaman. Kata-kata yang
ambigu atau tidak spesifik dapat menyebabkan penerima pesan
salah paham atau membuat interpretasi yang tidak sesuai dengan
niat pengirim. Oleh karena itu, penting bagi komunikator untuk
memilih kata-kata dengan hati-hati, memperhatikan konteks dan
audiens untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan
efektif dan sesuai dengan harapan.

Struktur Kalimat

Struktur kalimat adalah elemen penting dalam komunikasi yang
menentukan bagaimana Kkata-kata diatur untuk membentuk
pesan yang jelas dan mudah dipahami. Struktur ini meliputi tata
bahasa, sintaksis, dan penggunaan tanda baca yang benar.
Menurut Hazen (2014), penggunaan struktur kalimat yang
efektif memungkinkan pengirim untuk menyampaikan ide atau
informasi  secara sistematis dan terorganisir, sehingga

mengurangi risiko kebingungan atau kesalahpahaman di pihak
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penerima. Struktur kalimat yang baik juga membantu
memastikan bahwa pesan yang disampaikan sesuai dengan niat
pengirim. Kalimat yang dirancang dengan baik, menggunakan
tata bahasa yang benar dan tanda baca yang tepat, memperjelas
hubungan antara ide-ide dalam pesan. Sebagai contoh, kalimat
yang kompleks tanpa pemisahan yang jelas dapat
membingungkan pembaca atau pendengar, sedangkan kalimat
yang sederhana dan terstruktur dengan baik membuat pesan
lebih mudah dicerna dan diresapi.
c. Makna Kontekstual
Makna kontekstual merujuk pada cara di mana kata-kata dan
kalimat dipahami berdasarkan konteks di mana ia digunakan.
Konteks ini mencakup berbagai aspek, seperti situasi saat
komunikasi berlangsung, lingkungan di sekitarnya, dan
hubungan antara pengirim dan penerima pesan. Menurut
Tannen (1995), makna kontekstual sangat penting karena kata-
kata dan kalimat dapat memiliki berbagai interpretasi
tergantung pada konteksnya. Contohnya, kata yang sama bisa
memiliki makna berbeda jika diucapkan dalam situasi formal
dibandingkan dengan situasi informal. Dalam komunikasi
bisnis, misalnya, ungkapan seperti "Harap segera
ditindaklanjuti" bisa berarti sesuatu yang mendesak dalam
konteks profesional, sedangkan dalam komunikasi sehari-hari
mungkin hanya diartikan sebagai permintaan biasa. Memahami
konteks memungkinkan penerima pesan untuk menafsirkan
makna dengan benar dan memastikan bahwa pesan disampaikan
sesuai dengan niat pengirim.
d. Intonasi dan Nada Suara

Intonasi dan nada suara adalah elemen penting dalam
komunikasi verbal yang sering kali menentukan makna dan
nuansa dari pesan yang disampaikan. Intonasi mengacu pada
pola naik turunnya suara saat berbicara, sedangkan nada suara
merujuk pada kualitas suara yang digunakan, seperti kekuatan
dan pitch. Menurut Kelsen et al. (2022), keduanya sangat
penting untuk menambahkan dimensi emosional dan
interpretatif dalam komunikasi verbal. Misalnya, intonasi yang
naik pada akhir kalimat bisa menunjukkan bahwa seseorang

sedang bertanya, sementara nada suara yang datar dapat
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menandakan ketidakpedulian atau ketidakpastian. Sebagai
contoh, dalam komunikasi sehari-hari, nada suara yang penuh
semangat saat memuji seseorang bisa menguatkan makna positif
dari pujian tersebut, sementara nada yang monoton bisa
membuat pujian terdengar tidak tulus. Dengan memahami dan
mengatur intonasi serta nada suara dengan baik, kita dapat
meningkatkan kejelasan dan efektivitas komunikasi.
Penggunaan Bahasa yang Tepat

Penggunaan bahasa yang tepat merupakan elemen krusial dalam
memastikan efektivitas komunikasi. Hal ini mencakup
pemilihan kata dan gaya bahasa yang sesuai dengan audiens
serta tujuan komunikasi. Misalnya, dalam situasi formal seperti
presentasi bisnis, menggunakan bahasa formal dan teknis dapat
membantu menyampaikan informasi dengan kredibilitas.
Sebaliknya, dalam percakapan santai dengan teman, bahasa
informal lebih sesuai untuk menciptakan suasana yang akrab
dan nyaman. Menurut Gregory dan Carroll (2020), penggunaan
bahasa yang sesuai juga melibatkan pertimbangan inklusivitas
dan sensitivitas, memastikan bahwa pesan tidak menyinggung
atau mengecualikan kelompok tertentu. Pentingnya penggunaan
bahasa yang tepat juga terlihat dalam konteks profesional, di
mana istilah teknis harus dijelaskan dengan jelas untuk audiens
non-spesialis. Sebagai contoh, seorang dokter yang berbicara
kepada pasien harus menghindari jargon medis yang kompleks
dan menggunakan istilah yang lebih sederhana agar informasi
dapat dipahami dengan baik. Dengan demikian, pemilihan
bahasa yang tepat membantu menghindari kesalahpahaman dan
meningkatkan efektivitas komunikasi.

Penggunaan Gaya Bahasa

Penggunaan gaya bahasa berperan penting dalam menambah
daya tarik dan kekuatan pesan. Gaya bahasa mencakup berbagai
teknik seperti metafora, analogi, dan gaya retoris lainnya yang
dirancang untuk membuat komunikasi lebih menarik dan
persuasif. Misalnya, seorang pembicara yang menggunakan
metafora untuk menjelaskan konsep yang kompleks dapat
membuat materi lebih mudah dipahami dan diingat oleh
audiens. Dengan cara ini, gaya bahasa tidak hanya

menyampaikan informasi tetapi juga mempengaruhi bagaimana
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pesan tersebut diterima dan diproses (Klink & Lockett, 2012).
Dalam konteks penulisan persuasif, penggunaan gaya bahasa
yang tepat dapat meningkatkan dampak pesan. Misalnya, dalam
sebuah kampanye iklan, penggunaan bahasa yang penuh warna
dan emotif dapat mempengaruhi perasaan audiens dan
mendorong tindakan yang diinginkan. Oleh karena itu, memilih
gaya bahasa yang sesuai dengan tujuan komunikasi sangat
penting untuk mencapai hasil yang efektif dan mempengaruhi
audiens dengan cara yang diinginkan.

B. Bahasa dan Makna

Bahasa merupakan alat utama dalam komunikasi verbal yang
memungkinkan individu untuk menyampaikan makna, ide, dan
perasaan. Makna dalam bahasa tidak hanya ditentukan oleh kata-kata
itu sendiri tetapi juga oleh konteks di mana kata-kata digunakan. Bahasa
adalah sistem simbol yang digunakan untuk komunikasi verbal, baik
secara lisan maupun tulisan. Menurut Rivkin dan Ryan (2019), bahasa
adalah sistem tanda yang terdiri dari hubungan antara bentuk (signifier)
dan makna (signified). Bahasa berfungsi sebagai alat untuk
menyampaikan makna dan berkomunikasi antara individu. Makna
dalam bahasa dapat dibagi menjadi dua jenis utama:

1. Makna Denotatif: Merujuk pada makna literal atau definisi kamus
dari kata-kata. Misalnya, kata "kursi" secara denotatif berarti benda
tempat duduk.

2. Makna Konotatif: Merujuk pada makna tambahan atau nuansa
emosional yang melekat pada kata-kata. Misalnya, kata "rumah"
mungkin konotasinya melibatkan perasaan aman dan nyaman,
bukan hanya bangunan tempat tinggal.

Makna dalam bahasa dipengaruhi oleh faktor faktor berikut:.

a. Konteks

Konteks berperan penting dalam menentukan makna kata-kata

dan frasa. Konteks dapat berupa:

1) Konteks Situasional

Konteks situasional berperan kunci dalam memahami dan
menafsirkan komunikasi. Lingkungan fisik dan sosial di
mana komunikasi terjadi mempengaruhi bagaimana pesan

diterima dan diartikan. Misalnya, kata "santai" dalam
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sebuah pertemuan formal di tempat kerja dapat memiliki
makna yang berbeda dibandingkan dengan percakapan
santai di rumah. Dalam pertemuan formal, "santai"
mungkin dianggap sebagai kurang serius atau tidak
profesional, sedangkan dalam konteks rumah, istilah
tersebut mungkin hanya menunjukkan suasana yang tidak
tegang dan nyaman.

Pemahaman konteks situasional membantu memastikan
bahwa komunikasi berlangsung secara efektif dan sesuai
dengan harapan. Mengabaikan konteks situasional dapat
menyebabkan kesalahpahaman dan interpretasi yang salah
dari pesan yang disampaikan. Sebagai contoh, penggunaan
bahasa yang terlalu informal dalam pertemuan bisnis bisa
dianggap tidak sopan, sedangkan penggunaan bahasa yang
terlalu kaku dalam percakapan santai bisa menghalangi
interaksi yang lebih natural dan akrab.

Konteks Linguistik

Konteks linguistik berfokus pada kata-kata dan kalimat di
sekitar kata yang sedang dipertimbangkan untuk
menentukan maknanya. Kata "bank,” misalnya, dapat
memiliki arti yang sangat berbeda tergantung pada konteks
linguistiknya. Dalam frasa "bank sungai,” kata "bank"
merujuk pada tepi atau sisi sungai, sementara dalam frasa
"bank tempat menyimpan uang," "bank™ berarti institusi
keuangan tempat menyimpan uang. Makna yang tepat dari
kata "bank™ hanya bisa dipahami dengan melihat kata-kata
yang mengelilinginya.

Konsep ini sangat penting dalam komunikasi, karena
membantu mencegah ambiguitas dan memastikan bahwa
pesan dipahami sesuai dengan niat pengirim. Tanpa
memperhatikan konteks linguistik, seseorang mungkin
salah menafsirkan makna kata, yang bisa mengarah pada
kesalahpahaman. Oleh karena itu, memahami konteks di
mana kata tersebut digunakan adalah kunci untuk
komunikasi yang efektif dan akurat.

Pengantar limu Komunikasi



b. Penggunaan Bahasa dalam Konteks Sosial

Penggunaan bahasa juga dipengaruhi oleh faktor sosial seperti

budaya, status sosial, dan hubungan antara pembicara dan

pendengar (Gee, 2014). Misalnya:

1) Dialek dan Aksen
Dialek dan aksen berperan penting dalam komunikasi,
mempengaruhi bagaimana makna kata-kata diterima dan
dipahami. Dialek adalah variasi bahasa yang digunakan
oleh kelompok sosial tertentu berdasarkan lokasi geografis
atau latar belakang budaya. Misalnya, kata "rubbish™ dalam
dialek Inggris Inggris berarti "sampah,” sedangkan dalam
dialek Amerika, kata yang sama adalah "garbage." Aksen,
di sisi lain, merujuk pada cara pengucapan yang berbeda
dari bahasa standar, yang dapat mengubah nuansa makna
dan mempengaruhi pemahaman pendengar.
Variasi ini bisa menambah warna dan kekayaan
komunikasi, tetapi juga berpotensi menyebabkan
kesalahpahaman. Misalnya, seseorang yang berbicara
dengan aksen yang berbeda mungkin diinterpretasikan
berbeda oleh pendengar yang tidak familiar dengan aksen
tersebut. Ini menekankan pentingnya kesadaran akan dialek
dan aksen dalam komunikasi lintas budaya untuk
memastikan bahwa pesan disampaikan dan diterima dengan
akurat.

2) Gaya Bahasa
Gaya bahasa merujuk pada cara pilihan kata dan struktur
kalimat disesuaikan untuk memenuhi audiens dan tujuan
komunikasi tertentu. Penggunaan bahasa formal atau
informal, teknis atau umum, mempengaruhi seberapa
efektif pesan disampaikan. Misalnya, dalam laporan ilmiah,
penggunaan istilah teknis dan jargon khusus adalah hal
yang umum dan diperlukan untuk kejelasan dan akurasi.
Namun, istilah-istilah tersebut mungkin tidak dipahami
oleh pembaca awam yang tidak memiliki latar belakang di
bidang tersebut. Sebaliknya, ketika berkomunikasi dengan
audiens umum, penggunaan bahasa yang lebih sederhana
dan tidak teknis lebih efektif. Misalnya, saat menjelaskan
konsep ilmiah kepada pelajar atau masyarakat umum,
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ilmuwan mungkin perlu menyederhanakan terminologi dan
menggunakan analogi yang relevan agar pesannya dapat
diterima dan dipahami dengan baik. Gaya bahasa yang tepat
memastikan bahwa komunikasi tidak hanya mencapai
audiens yang tepat tetapi juga dilakukan dengan cara yang
jelas dan efektif.

C. Keterampilan Berbicara dan Menulis

Keterampilan berbicara dan menulis adalah dua aspek utama
dari komunikasi verbal yang esensial dalam berbagai konteks, mulai
dari interaksi sehari-hari hingga komunikasi profesional. Keterampilan
ini tidak hanya melibatkan penggunaan bahasa secara efektif tetapi juga
mempengaruhi bagaimana pesan disampaikan dan diterima oleh
audiens.

1. Keterampilan Berbicara
Keterampilan  berbicara  adalah  kemampuan  untuk

menyampaikan informasi, ide, atau perasaan melalui ucapan dengan

cara yang jelas, persuasif, dan sesuai konteks. Menurut Perera (2015),

keterampilan berbicara melibatkan penguasaan elemen-elemen seperti

artikulasi, intonasi, dan ekspresi verbal, yang bersama-sama

menentukan efektivitas komunikasi.

a. Artikulasi

Artikulasi adalah kemampuan untuk mengucapkan kata-kata
dengan jelas dan tepat, yang berperan krusial dalam komunikasi
verbal. Ketika seseorang berbicara dengan artikulasi yang baik,
setiap kata diucapkan dengan jelas, tanpa keraguan, dan tidak
terdistorsi, sehingga audiens dapat memahami pesan dengan
mudah. Artikulasi yang buruk, di sisi lain, dapat menyebabkan
kebingungan dan kesalahpahaman karena kata-kata yang tidak
jelas atau tidak terartikulasi dengan baik dapat mengaburkan
makna yang dimaksudkan (Hargie, 2021). Misalnya, dalam
situasi presentasi bisnis, kemampuan untuk mengartikulasikan
ide-ide secara jelas membantu memastikan bahwa semua
peserta memahami informasi yang disampaikan dan dapat
menindaklanjuti sesuai dengan kebutuhan. Artikulasi yang baik

juga penting dalam pengajaran, di mana guru harus memastikan
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bahwa setiap konsep disampaikan secara jelas agar siswa dapat
memahami materi dengan benar. Dengan demikian, artikulasi
yang baik tidak hanya mempengaruhi pemahaman pesan tetapi
juga meningkatkan efektivitas keseluruhan komunikasi.

b. Intonasi dan Ekspresi
Intonasi dan ekspresi adalah elemen penting dalam komunikasi
verbal yang membantu menyampaikan makna dan emosi di
balik pesan. Intonasi merujuk pada variasi nada suara selama
berbicara, seperti naik turunnya nada, yang dapat menambahkan
nuansa atau menekankan bagian tertentu dari pesan. Sebagai
contoh, nada suara yang lebih tinggi sering digunakan untuk
menunjukkan antusiasme, sementara nada suara yang lebih
rendah dapat mengekspresikan ketenangan atau keseriusan
(Gordon, 2018). Ekspresi wajah, di sisi lain, melengkapi
intonasi dengan menyampaikan perasaan secara visual, seperti
senyuman yang menunjukkan persetujuan atau kerutan dahi
yang menandakan kebingungan.
Pada interaksi sehari-hari, intonasi dan ekspresi wajah bekerja
bersama untuk mengurangi ambiguitas dan meningkatkan
pemahaman. Misalnya, dalam sebuah presentasi, penggunaan
intonasi yang dinamis dan ekspresi wajah yang sesuai
membantu menekankan poin-poin penting dan mempengaruhi
cara audiens merespons pesan. Tanpa intonasi dan ekspresi yang
tepat, pesan bisa kehilangan kekuatan emosional dan potensi
untuk menimbulkan kesalahpahaman, menjadikannya elemen
yang sangat penting dalam komunikasi yang efektif.

c. Keterampilan Presentasi
Keterampilan presentasi mencakup kemampuan untuk
menyusun dan mengorganisir informasi secara logis dan
menarik, memastikan pesan disampaikan dengan jelas dan
berdampak. Menurut Duarte (2013), presentasi yang efektif
memerlukan perencanaan yang cermat dari konten, struktur, dan
gaya penyampaian. Penggunaan alur yang terstruktur—mulai
dari pengantar, pembahasan inti, hingga kesimpulan—
membantu audiens mengikuti dan memahami informasi dengan
mudah. Visualisasi seperti slide atau grafik juga berperan
penting dalam memperjelas dan menekankan poin-poin utama.
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Keterampilan presentasi melibatkan cara penyampaian yang
menarik, termasuk penggunaan bahasa tubuh, intonasi suara,
dan keterlibatan audiens. Keterampilan ini penting dalam
konteks formal seperti rapat atau pidato, di mana penyampaian
informasi yang jelas dan meyakinkan dapat mempengaruhi
keputusan dan opini. Dengan mengintegrasikan teknik
presentasi yang efektif, seseorang dapat memastikan pesannya
diterima dengan cara yang diinginkan, memaksimalkan dampak
komunikasi.

Keterampilan Menulis

Keterampilan menulis adalah kemampuan untuk menyusun

pesan secara tertulis dengan cara yang jelas, koheren, dan efektif.
Menurut Langan dan Winstanley (2013), keterampilan menulis
melibatkan penguasaan struktur teks, penggunaan tata bahasa yang
benar, dan kemampuan untuk menyampaikan makna secara efektif
melalui tulisan.

a.

b.

108

Struktur Teks

Struktur teks yang baik melibatkan pengorganisasian tulisan
dengan cara yang jelas dan logis, memudahkan pembaca untuk
mengikuti dan memahami argumen atau informasi yang
disampaikan. Menurut Bly (2020), struktur teks yang efektif
dimulai dengan pengantar yang memperkenalkan topik dan
tujuan tulisan. Diikuti dengan paragraf-paragraf yang
terorganisir dengan baik, setiap paragraf harus memiliki ide
utama yang didukung oleh detail dan contoh yang relevan.
Struktur yang teratur membantu membangun alur pemikiran
yang koheren, sehingga pembaca dapat mengikuti logika
penulis tanpa kebingungan. Kesimpulan yang ringkas di akhir
teks merangkum poin-poin utama dan menguatkan pesan yang
ingin disampaikan. Dengan struktur yang solid, pembaca dapat
dengan mudah menangkap dan mengingat informasi penting.
Sebuah tulisan yang terstruktur dengan baik bukan hanya
membuat pembaca lebih mudah memahami isi, tetapi juga
meningkatkan kredibilitas penulis dengan menunjukkan
kemampuan dalam menyusun argumen secara efektif.
Keterampilan Tata Bahasa dan Ejaan

Pengantar limu Komunikasi



Keterampilan tata bahasa dan ejaan yang baik sangat penting
dalam menulis untuk memastikan pesan disampaikan dengan
jelas dan profesional. Menurut Jakeman et al. (2017),
penggunaan tata bahasa yang benar membantu menciptakan
kalimat yang koheren dan mudah dipahami, sedangkan ejaan
yang akurat memastikan bahwa kata-kata ditulis dengan cara
yang benar. Kesalahan dalam tata bahasa dan ejaan dapat
mengganggu pemahaman pembaca dan merusak kredibilitas
penulis. Misalnya, kesalahan tata bahasa seperti penggunaan
tense yang tidak konsisten atau kesalahan ejaan dapat
menyebabkan kebingungan dan mengubah makna yang
dimaksudkan.
Penulisan yang bebas dari kesalahan tata bahasa dan ejaan
mencerminkan perhatian terhadap detail dan dedikasi terhadap
kualitas tulisan. Dalam konteks profesional, kesalahan tersebut
dapat mengurangi kesan positif dan menurunkan kualitas
komunikasi. Oleh karena itu, penulis perlu memeriksa dan
memperbaiki kesalahan sebelum menyelesaikan tulisan untuk
memastikan bahwa pesan disampaikan dengan efektif dan
sesuai dengan standar yang diharapkan.

c. Kemampuan Berargumentasi
Kemampuan berargumentasi adalah keterampilan penting
dalam menyusun tulisan yang persuasif dan efektif, terutama
dalam konteks akademik dan profesional. Kemampuan ini
melibatkan penyusunan argumen yang logis dan terstruktur
dengan baik, serta dukungan klaim menggunakan bukti yang
relevan. Dalam proses ini, penulis harus mampu
mengidentifikasi dan menyajikan argumen utama secara jelas,
serta menggunakan data, fakta, dan referensi untuk memperkuat
posisinya.
Kemampuan berargumentasi yang baik juga melibatkan
kemampuan untuk mempertimbangkan dan merespons kontra-
argumen dengan cara yang konstruktif. Dengan cara ini, penulis
dapat menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang topik
dan kredibilitas yang lebih tinggi. Menyusun argumen yang kuat
dan didukung oleh bukti yang solid membantu memastikan
bahwa tulisan tidak hanya meyakinkan tetapi juga dapat

diterima dalam konteks akademik atau profesional.
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D. Strategi Meningkatkan Efektivitas Komunikasi Verbal

Efektivitas komunikasi verbal sangat penting dalam berbagai
aspek kehidupan, mulai dari interaksi sehari-hari hingga lingkungan
profesional. Kemampuan untuk berkomunikasi dengan jelas dan efektif
dapat mempengaruhi hubungan, penyelesaian masalah, dan
keberhasilan dalam berbagai konteks.

1. Memahami Audiens

Memahami audiens merupakan langkah krusial dalam strategi
komunikasi yang efektif. Penyesuaian pesan agar sesuai dengan
audiens tidak hanya meningkatkan relevansi tetapi juga membantu
dalam mencapai tujuan komunikasi. Pentingnya memahami kebutuhan,
minat, dan latar belakang audiens sebagai dasar untuk menyusun pesan
yang lebih persuasif dan berdampak. Informasi tentang audiens, seperti
demografi, preferensi, dan pengetahuan sebelumnya tentang topik,
memungkinkan pengirim pesan untuk mengadaptasi konten sehingga
lebih mudah diterima dan dipahami.

Penyesuaian bahasa juga berperan penting. Menghindari
penggunaan jargon atau istilah teknis yang mungkin tidak dikenal oleh
audiens akan membantu menghindari kebingungan dan memastikan
bahwa pesan disampaikan dengan jelas. Misalnya, dalam presentasi
kepada audiens non-teknis, menggunakan bahasa sederhana dan
analogi yang relevan dapat membuat informasi yang kompleks menjadi
lebih mudah dicerna. Hal ini menunjukkan penghargaan terhadap
audiens dan meningkatkan kemungkinan pesan tersebut diterima
dengan baik.

2. Penggunaan Bahasa yang Jelas dan Tepat

Penggunaan bahasa yang jelas dan tepat adalah fondasi
komunikasi yang efektif. Hargie (2021) menekankan bahwa memilih
kata-kata yang sederhana dan langsung dapat sangat mengurangi risiko
misinterpretasi. Kata-kata yang ambigus atau teknis dapat
menyebabkan kebingungan dan menghambat pemahaman pesan. Oleh
karena itu, memilih bahasa yang mudah dimengerti oleh audiens adalah
langkah pertama yang penting dalam memastikan pesan disampaikan
dengan benar. Misalnya, dalam komunikasi bisnis, menggunakan

istilah yang familiar bagi semua pihak akan mempermudah pemahaman
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dan menghindari kesalahpahaman yang mungkin timbul dari
penggunaan jargon atau bahasa teknis yang tidak dikenal.

Struktur pesan yang logis juga sangat penting. Menyusun
informasi dalam urutan yang teratur dan koheren membantu audiens
mengikuti argumen atau informasi dengan lebih mudah. Struktur yang
jelas memungkinkan audiens untuk mengikuti alur pemikiran pengirim
pesan dan memahami poin-poin utama yang ingin disampaikan.
Sebagai contoh, dalam presentasi, memperkenalkan topik, menjelaskan
argumen utama, dan kemudian menyimpulkan dengan ringkasan yang
jelas adalah metode yang efektif untuk memastikan bahwa audiens
dapat mengikuti dan memahami informasi dengan baik.

3. Keterampilan Nonverbal dan Ekspresi

Komunikasi ~ nonverbal  berperanan  krusial ~ dalam
menyampaikan makna pesan secara efektif. Hall et al. (2019)
menjelaskan bahwa ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan kontak mata
adalah komponen penting yang dapat menambah dimensi pada
komunikasi verbal. Misalnya, senyuman atau anggukan kepala dapat
memperkuat pesan positif yang disampaikan secara verbal, sementara
kerutan dahi atau tubuh yang kaku dapat menunjukkan ketidaksetujuan
atau ketidaknyamanan. Dengan demikian, keterampilan dalam
membaca dan menanggapi isyarat nonverbal adalah kunci untuk
memahami makna penuh dari pesan yang disampaikan.

Penggunaan isyarat nonverbal yang sesuai dapat memperkuat
pesan verbal dan membuat komunikasi menjadi lebih meyakinkan.
Misalnya, dalam sebuah presentasi, gestur yang terbuka dan percaya
diri dapat meningkatkan kredibilitas pembicara dan membuat audiens
merasa lebih terhubung. Sebaliknya, gerakan tubuh yang canggung atau
tidak sesuai dapat menciptakan ketidaknyamanan dan mengurangi
efektivitas pesan. Oleh karena itu, pemahaman tentang bagaimana
menggunakan ekspresi wajah dan gerakan tubuh yang tepat dapat
membantu dalam menyampaikan pesan dengan lebih jelas dan efektif.

4. Teknik Mendengarkan Aktif

Mendengarkan aktif merupakan keterampilan krusial dalam
komunikasi verbal yang memerlukan fokus penuh dan keterlibatan dari
pendengar. Menurut Brownell (2023), mendengarkan aktif melibatkan

tidak hanya mendengar kata-kata yang diucapkan tetapi juga
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memahami konteks dan makna di balik pesan tersebut. Ini berarti
pendengar harus memberikan perhatian penuh, menunjukkan minat,
dan menghindari gangguan yang bisa mengalihkan perhatian dari
pembicara. Dengan cara ini, pendengar dapat menangkap pesan dengan
lebih akurat dan menunjukkan bahwa benar-benar peduli dengan apa
yang dikatakan oleh pembicara.

Teknik mendengarkan aktif juga melibatkan penggunaan
umpan balik untuk memastikan bahwa pemahaman terhadap pesan
sudah benar. Hal ini bisa dilakukan melalui parafrase, di mana
pendengar mengulangi apa yang telah dikatakan dengan kata-kata
sendiri, atau dengan mengajukan pertanyaan Klarifikasi untuk
mendapatkan informasi lebih lanjut. Misalnya, jika seseorang berbicara
tentang tantangan yang dihadapinya dalam proyek, pendengar dapat
berkata, “Jadi, Anda merasa kesulitan dengan sumber daya yang
tersedia, betul?” Teknik ini membantu memastikan bahwa tidak ada
kesalahpahaman dan bahwa semua pihak memiliki pemahaman yang
sama mengenai topik yang dibahas.

5. Pengelolaan Stres dan Kecemasan

Stres dan kecemasan dapat secara signifikan mempengaruhi
kemampuan seseorang dalam berkomunikasi dengan efektif,
menghambat kejelasan dan ketepatan pesan yang disampaikan. Stres
adalah respons terhadap tuntutan yang dirasakan sebagai melebihi
kapasitas individu untuk mengatasi. Ketika seseorang mengalami stres,
mekanisme perhatian bisa terganggu, yang mengarah pada kesulitan
dalam fokus dan pemrosesan informasi secara efektif. Misalnya, dalam
situasi tekanan tinggi seperti presentasi publik atau negosiasi penting,
stres dapat membuat seseorang sulit untuk menyusun pikiran dengan
jelas, sehingga pesan yang disampaikan mungkin tidak sampai dengan
baik atau bahkan tidak relevan.

Kecemasan dapat mempengaruhi kontrol emosional dan
kemampuan seseorang untuk berinteraksi dengan percaya diri. Rasa
cemas dapat menyebabkan gangguan fisik seperti bergetar, berkeringat,
atau berbicara dengan suara gemetar, yang dapat menambah kesulitan
dalam menyampaikan pesan secara efektif. Kecemasan juga dapat
menimbulkan ketidakpastian dan kurangnya percaya diri, yang
mungkin membuat individu cenderung menghindari atau mengurangi
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partisipasi dalam komunikasi, atau bahkan merespons secara defensif
dalam situasi yang penuh tekanan.

E. Soal Latihan

1.

Jelaskan pengertian komunikasi verbal dan sebutkan komponen-
komponen utama yang terlibat dalam proses komunikasi verbal.
Berikan contoh konkret dari masing-masing komponen dalam
konteks interaksi sehari-hari.

Ambil sebuah contoh dari media (seperti artikel berita atau iklan)
dan analisis bagaimana bahasa yang digunakan mempengaruhi
makna yang diterima oleh audiens. Apa implikasi dari pemilihan
bahasa dalam komunikasi efektif?

Deskripsikan keterampilan berbicara yang penting untuk presentasi
yang efektif. Sertakan teknik untuk meningkatkan keterampilan
berbicara, seperti pengendalian nada suara dan penggunaan bahasa
tubuh.

Jelaskan prinsip-prinsip penulisan yang efektif dalam konteks
komunikasi bisnis. Diskusikan bagaimana struktur, gaya, dan
penggunaan bahasa mempengaruhi efektivitas pesan tulisan.
Bagaimana cara menyesuaikan pesan komunikasi verbal untuk
audiens yang berbeda? Diskusikan teknik untuk mengidentifikasi
kebutuhan audiens dan menyesuaikan pesan sesuai dengan
karakteristik.
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: BAB VIII
.
KOMUNIKASH NON VERBA"'I“!’

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan pengertian dan komponen
komunikasi non verbal, memahami bahasa tubuh, memahami
ekspresi wajah dan gerak mata, serta memahami proksemik dan
paralinguistik, sehingga pembaca dapat memahami dan menerapkan
unsur-unsur  komunikasi non verbal dengan lebih efektif,
meningkatkan keterampilan dalam membaca dan menyampaikan
isyarat non verbal, serta memperkuat komunikasi secara keseluruhan
dalam berbagai situasi.

Materi Pembelajaran

Pengertian dan Komponen Komunikasi Non Verbal

Bahasa Tubuh

Ekspresi Wajah dan Gerak Mata

Proksemik dan Paralinguistik

Soal Latihan

A. Pengertian dan Komponen Komunikasi Non Verbal

Komunikasi non-verbal merujuk pada semua bentuk
komunikasi selain penggunaan kata-kata, termasuk isyarat tubuh,
ekspresi wajah, postur, dan bahkan pengaturan ruang. Dalam interaksi
manusia, komunikasi non-verbal sering kali melengkapi, memperjelas,
atau bahkan bertentangan dengan pesan verbal yang disampaikan.
Pemahaman yang mendalam tentang komunikasi non-verbal penting
untuk mengoptimalkan efektivitas interaksi dan memahami konteks
sosial yang lebih luas.

Komunikasi non-verbal adalah bentuk komunikasi yang tidak
melibatkan penggunaan bahasa lisan atau tulisan. la mencakup berbagai
aspek seperti ekspresi wajah, gerakan tubuh, kontak mata, dan
penggunaan ruang. Menurut Mehrabian (2017), komunikasi non-verbal
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menyumbang lebih dari 90% dari pesan yang disampaikan dalam
interaksi manusia, meskipun jumlah ini dapat bervariasi tergantung
pada konteks dan budaya.

1.

Definisi Umum: Komunikasi non-verbal melibatkan pengiriman
dan penerimaan pesan tanpa kata-kata, menggunakan isyarat dan
tanda-tanda visual serta non-visual.
Peran Utama: Menyampaikan emosi, menekankan atau
mendukung pesan verbal, serta mengatur interaksi sosial (Burgoon
etal., 2016).

Komponen-komponen  komunikasi ~ non-verbal  dapat

diklasifikasikan dalam beberapa kategori utama, yang masing-masing
memiliki fungsi spesifik dalam komunikasi interpersonal.

a.

116

Ekspresi Wajah

Ekspresi wajah merupakan salah satu elemen utama dalam
komunikasi  non-verbal yang  memungkinkan  Kkita
menyampaikan berbagai emosi secara langsung dan jelas.
Melalui gerakan otot wajah, ekspresi seperti senyuman, kerutan
dahi, atau tatapan mata dapat mengungkapkan perasaan seperti
kebahagiaan, kesedihan, kemarahan, atau ketertarikan. Ekspresi
wajah ini sering kali bersifat universal, artinya dapat dikenali
oleh orang-orang dari berbagai latar belakang budaya,
membuatnya menjadi alat komunikasi yang efektif dalam
berbagai situasi.
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Gambar 5. Ekspresi Wajah dalam Komunikasi

Sumber: YCHI Autism Center
Ekspresi wajah juga memberikan indikasi tentang tingkat
keterlibatan atau perhatian seseorang dalam interaksi. Misalnya,
ekspresi wajah yang cerah dan mata yang terbuka lebar sering
menunjukkan ketertarikan dan keterlibatan aktif, sementara
ekspresi wajah yang suram atau tatapan kosong mungkin
menandakan kebosanan atau ketidakpedulian. Memahami
ekspresi wajah dengan baik dapat meningkatkan kemampuan
kita untuk berinteraksi secara lebih empatik dan responsif dalam
komunikasi sehari-hari.

b. Gerakan Tubuh dan Postur

Gerakan tubuh dan postur adalah elemen krusial dalam
komunikasi non-verbal yang mengungkapkan sikap dan
perasaan seseorang secara mendalam. Postur tubuh, seperti
duduk tegak atau membungkuk, dapat mencerminkan sikap
terbuka atau tertutup terhadap interaksi. Misalnya, postur yang
terbuka dan tubuh yang menghadap langsung ke lawan bicara
sering menunjukkan keterbukaan dan ketertarikan, sementara
postur yang membungkuk atau tubuh yang menjauh dapat
mengindikasikan ketidaknyamanan atau penolakan (Hall et al.,
2019). Gerakan tubuh yang dinamis, seperti gerakan tangan saat
berbicara atau mengangguk sebagai tanda setuju, memberikan
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konteks tambahan pada pesan verbal yang disampaikan.
Gerakan ini membantu memperjelas niat atau emosi yang
mungkin tidak sepenuhnya terungkap melalui kata-kata saja.
Dengan memahami dan menginterpretasikan gerakan tubuh
serta postur, Kita dapat meningkatkan kualitas komunikasi dan
menghindari kesalahpahaman dalam interaksi sosial.

Kontak Mata

Kontak mata merupakan aspek penting dari komunikasi non-
verbal yang berperan sentral dalam menyampaikan perhatian
dan Kketerlibatan dalam percakapan. Ketika seseorang
melakukan kontak mata yang konsisten, itu menunjukkan minat
dan kepercayaan diri, serta membantu memperkuat pesan verbal
yang disampaikan. Kontak mata yang efektif dapat
meningkatkan kualitas komunikasi dengan memperlihatkan
bahwa pembicara aktif dan terlibat dalam interaksi, serta
membangun hubungan interpersonal yang lebih solid (Burgoon
etal., 2021). Sebaliknya, kurangnya kontak mata dapat diartikan
sebagai tanda ketidaknyamanan atau kurangnya minat dalam
percakapan. Individu yang menghindari kontak mata mungkin
dianggap tidak percaya diri atau tidak tertarik, yang dapat
mempengaruhi dinamika komunikasi secara negatif. Dengan
memahami dan mengelola kontak mata, seseorang dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi dan memperkuat
hubungan dengan orang lain.

Jarak dan Ruang (Proxemik)

Proxemik, atau penggunaan ruang dalam komunikasi,
mempengaruhi cara interaksi sosial berlangsung dan dapat
mencerminkan tingkat kedekatan atau formalitas antara
individu. Jarak yang dipertahankan dalam interaksi sering kali
mencerminkan perasaan privasi, kekuasaan, dan keakraban di
antara orang-orang yang terlibat. Misalnya, dalam budaya yang
lebih intim, individu mungkin berdiri atau duduk dekat satu
sama lain, menunjukkan tingkat keakraban dan keterhubungan
(Landry & Murray, 2017). Sebaliknya, jarak yang lebih besar
dapat menunjukkan formalitas atau keterasingan. Dalam
konteks profesional atau situasi formal, individu mungkin
menjaga jarak yang lebih jauh untuk menghormati batas-batas

pribadi dan menjaga profesionalisme. Dengan memahami dan
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menyesuaikan jarak dalam interaksi, individu dapat
meningkatkan efektivitas komunikasi dan membangun
hubungan yang lebih sesuai dengan konteks sosial atau
profesional.
e. Sentuhan (Haptik)
Sentuhan, atau haptik, adalah aspek penting dari komunikasi
non-verbal yang melibatkan interaksi fisik antara individu.
Bentuk sentuhan ini dapat menyampaikan berbagai makna
tergantung pada konteks dan budaya. Misalnya, pelukan sering
digunakan untuk menunjukkan kasih sayang atau dukungan
emosional, sementara jabat tangan biasanya berfungsi sebagai
bentuk salam atau kesepakatan dalam konteks formal (Hargie,
2021). Namun, makna sentuhan dapat bervariasi secara
signifikan antara budaya yang berbeda. Di beberapa budaya,
sentuhan fisik mungkin dianggap sebagai bentuk keakraban dan
penerimaan, sedangkan di budaya lain, sentuhan mungkin
dibatasi untuk konteks tertentu atau dianggap sebagai
pelanggaran privasi. Memahami norma dan preferensi terkait
sentuhan dalam berbagai konteks dapat membantu menghindari
kesalahpahaman dan meningkatkan kualitas komunikasi
interpersonal.
f.  Penampilan (Fisik dan Kesehatan)

Penampilan fisik, termasuk cara berpakaian dan kebersihan diri,
berperan penting dalam komunikasi non-verbal dan dapat
mempengaruhi bagaimana individu dipersepsikan oleh orang
lain. Menurut Goffman (2022), penampilan sering kali
mencerminkan identitas dan status sosial seseorang. Sebagai
contoh, seseorang yang berpakaian rapi dan terawat dapat
dianggap sebagai lebih profesional dan kompeten, sementara
penampilan yang kurang terawat bisa menimbulkan kesan
kurang perhatian terhadap detail dan profesionalisme.
Penampilan fisik juga dapat mencerminkan kepribadian dan
nilai-nilai individu. Pilihan pakaian, gaya rambut, dan
kebersihan diri sering kali diinterpretasikan sebagai indikasi
dari karakter dan sikap seseorang. Oleh karena itu, perhatian
terhadap penampilan dapat mempengaruhi persepsi orang lain
dan mempengaruhi keberhasilan dalam interaksi sosial dan

profesional.
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B. Bahasa Tubuh

Bahasa tubuh mengacu pada segala bentuk komunikasi non-
verbal yang melibatkan gerakan dan postur tubuh. Ini termasuk ekspresi
wajah, gerakan tangan, sikap tubuh, dan gerakan kepala. Menurut Hall
et al. (2019), bahasa tubuh berfungsi untuk memperjelas,
mengkonfirmasi, atau bahkan bertentangan dengan pesan verbal.
Bahasa tubuh dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang
perasaan dan sikap seseorang dibandingkan dengan kata-kata yang
diucapkan. Bahasa tubuh mencakup semua bentuk komunikasi non-
verbal yang menggunakan gerakan dan posisi tubuh untuk
menyampaikan makna. Bahasa tubuh terdiri dari berbagai komponen
yang berfungsi untuk menyampaikan berbagai aspek dari komunikasi
non-verbal.  Setiap  komponen  berperan tertentu  dalam
mengkomunikasikan pesan secara efektif.

1. Gerakan Tangan dan Lengan

Gerakan tangan dan lengan berperan penting dalam komunikasi
non-verbal dengan membantu menekankan atau melengkapi kata-kata
yang diucapkan. Gerakan tangan yang energetik dapat menunjukkan
antusiasme dan energi, membuat pesan yang disampaikan lebih hidup
dan menarik bagi audiens. Misalnya, ketika seseorang berbicara tentang
sesuatu yang disukai, gerakan tangan yang meluas atau lengan yang
bergerak lebar dapat menggambarkan besarnya antusiasme dan
kepedulian terhadap topik tersebut. Gerakan tangan juga dapat
membantu memperjelas poin-poin tertentu, seperti menunjuk untuk
membahas informasi penting atau menggunakan gerakan melingkar
untuk menunjukkan proses atau siklus (Hall et al., 2019).

Penting untuk memperhatikan keselarasan antara gerakan
tangan dan pesan verbal yang disampaikan. Gerakan yang tidak sesuai
atau tidak konsisten dengan pesan verbal dapat menyebabkan
kebingungan atau meragukan kejujuran dan kredibilitas pembicara.
Misalnya, jika seseorang berbicara dengan nada serius tetapi
melakukan gerakan tangan yang ceroboh atau berlebihan, audiens
mungkin merasa bingung atau meragukan ketulusan dari apa yang
dikatakan. Konsistensi antara gerakan tangan dan pesan verbal
membantu menciptakan komunikasi yang lebih jelas dan kohesif, serta
memperkuat pesan yang ingin disampaikan.
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2. Postur Tubuh

Postur tubuh adalah aspek penting dalam komunikasi non-
verbal yang mencerminkan sikap, emosi, dan tingkat keterlibatan
seseorang. Cara seseorang duduk, berdiri, atau bergerak dapat
mengirimkan pesan kuat kepada orang lain, bahkan sebelum kata-kata
diucapkan. Misalnya, postur tubuh yang tegap dan terbuka, dengan
bahu yang ditarik ke belakang dan kepala tegak, sering Kkali
menunjukkan kepercayaan diri dan keterbukaan. Orang yang
mengadopsi postur ini cenderung dianggap lebih percaya diri dan dapat
dipercaya, sehingga pesan yang disampaikan lebih mungkin diterima
dengan positif oleh audiens (Burgoon et al., 2021).

Postur tubuh yang tertutup, seperti duduk dengan tangan yang
dilipat atau berdiri dengan tubuh yang membungkuk, dapat
menunjukkan sikap defensif atau ketidaknyamanan. Ketika seseorang
berada dalam posisi tubuh yang tertutup, mungkin tampak tidak terlibat
atau bahkan menolak informasi yang disampaikan. Misalnya, dalam
konteks wawancara kerja, seorang kandidat yang duduk dengan posisi
tubuh tertutup mungkin dianggap kurang percaya diri atau kurang
antusias terhadap posisi yang dilamar. Oleh karena itu, memperhatikan
postur tubuh adalah penting untuk memastikan bahwa pesan non-verbal
yang dikirimkan mendukung dan memperkuat pesan verbal yang
diucapkan.

3. Gerakan Kepala

Gerakan kepala berperan penting dalam komunikasi non-verbal,
memberikan sinyal yang kuat tentang persetujuan, ketidaksetujuan,
atau minat. Misalnya, mengangguk kepala secara perlahan sering kali
menunjukkan persetujuan atau pemahaman. Saat seseorang berbicara
dan melihat lawan bicara menganggukkan kepala, ini memberikan
umpan balik positif bahwa pesan yang disampaikan diterima dan
dipahami dengan baik. Gerakan ini memperkuat koneksi antar individu
dalam percakapan, menciptakan rasa saling pengertian dan keterlibatan
(Hall et al., 2019).

Menggelengkan kepala menunjukkan ketidaksetujuan atau
kebingungan. Ketika lawan bicara menggelengkan kepala, itu bisa
menjadi tanda bahwa tidak setuju dengan pernyataan yang dibuat atau
tidak memahami informasi yang diberikan. Respons ini penting karena

memberikan kesempatan bagi pembicara untuk mengklarifikasi atau
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menjelaskan ulang poin yang mungkin tidak jelas. Dengan demikian,
gerakan kepala membantu menjaga alur komunikasi tetap jelas dan
terarah, mengurangi risiko miskomunikasi atau salah paham (Burgoon
etal., 2021).

C. Ekspresi Wajah dan Gerak Mata

Ekspresi wajah dan gerak mata adalah komponen krusial dalam
komunikasi non-verbal yang berfungsi untuk menyampaikan emosi,
reaksi, dan sikap seseorang. Kedua elemen ini sangat penting dalam
interaksi manusia karena dapat mempengaruhi pemahaman dan
persepsi terhadap pesan verbal yang disampaikan. Ekspresi wajah
merujuk pada perubahan yang terjadi di wajah sebagai respons terhadap
emosi atau situasi tertentu. Gerak mata melibatkan penggunaan mata
untuk menyampaikan informasi tambahan tentang perasaan, perhatian,
atau reaksi terhadap situasi. Ekspresi wajah dan gerak mata adalah
bentuk komunikasi non-verbal yang sangat kuat dan dapat memberikan
petunjuk penting tentang keadaan emosional seseorang.

1. Ekspresi Wajah
Ekspresi wajah merupakan salah satu cara utama Kita
mengkomunikasikan emosi. Terdapat enam ekspresi wajah dasar yang
universal: kebahagiaan, kesedihan, kemarahan, kejutan, ketakutan, dan
jijik. Setiap ekspresi ini melibatkan kombinasi dari berbagai otot wajah
yang memberikan sinyal jelas tentang perasaan seseorang.
a. Komponen Ekspresi Wajah
Ekspresi wajah terdiri dari beberapa komponen utama yang
bekerja sama untuk menyampaikan pesan emosional:
1) Otot Alis
Otot alis berperan penting dalam menyampaikan emosi
melalui ekspresi wajah. Mengangkat alis sering kali
menandakan kejutan, perhatian, atau keterkejutan,
mengindikasikan bahwa seseorang sedang memperhatikan
atau merespons informasi baru. Ekspresi ini juga dapat
menunjukkan minat atau keingintahuan yang mendalam
terhadap situasi yang sedang berlangsung. Sebaliknya,
menurunkan alis biasanya mencerminkan perasaan

kemarahan, frustrasi, atau ketidaksetujuan. Gerakan ini
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sering kali terkait dengan ekspresi wajah yang lebih intens,
seperti kerut dahi atau tatapan tajam, yang menandakan
ketidaknyamanan atau ketegangan. Dengan demikian, otot
alis berfungsi sebagai indikator penting dari reaksi
emosional yang dapat memberikan konteks tambahan
dalam komunikasi non-verbal.
2) Otot Bibir
Otot bibir berperan krusial dalam menyampaikan emosi
melalui ekspresi wajah. Senyum, yang melibatkan
kontraksi otot di sekitar bibir, sering kali menandakan
kebahagiaan, keramahan, atau rasa puas. Senyum dapat
memberikan sinyal positif kepada orang lain, menunjukkan
keterbukaan dan kehangatan dalam interaksi sosial.
Senyum yang tulus biasanya melibatkan tidak hanya otot
bibir, tetapi juga area di sekitar mata, menciptakan ekspresi
yang lebih meyakinkan dan menyenangkan. Di sisi lain,
bibir yang terkatup atau ditekan dapat mengindikasikan
ketidaknyamanan, kebingungan, atau ketidaksetujuan.
Ekspresi ini sering terlihat dalam situasi di mana seseorang
merasa tidak yakin atau tidak nyaman dengan apa yang
sedang terjadi. Ketika bibir tertutup rapat, ini bisa menjadi
sinyal bahwa seseorang sedang menahan diri dari
mengungkapkan perasaan atau pemikiran, menandakan
adanya ketegangan atau keraguan dalam situasi tersebut.
3) Mata

Mata merupakan elemen vital dalam ekspresi wajah dan
sering  disebut sebagai "jendela  jiwa" karena
kemampuannya dalam menyampaikan emosi dan perasaan.
Gerakan mata seperti mengerutkan mata, atau membelalak,
dapat mengindikasikan reaksi emosional yang intens,
seperti  ketidaksetujuan, kebingungan, atau bahkan
kemarahan.  Misalnya, mengerutkan mata  bisa
menunjukkan bahwa seseorang merasa skeptis atau tidak
puas dengan apa yang dilihat atau didengar, sementara
membelalak bisa menandakan kejutan atau ketertarikan
yang mendalam. Selain itu, gerakan mata seperti melirik
atau menghindari kontak mata juga menyampaikan makna

penting dalam komunikasi non-verbal. Melirik dapat
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2.

menunjukkan ketertarikan atau perhatian terhadap sesuatu,
sedangkan menghindari kontak mata bisa menandakan
ketidaknyamanan atau rasa malu. Dalam interaksi sosial,
kemampuan untuk membaca dan memahami sinyal mata
dapat membantu dalam memahami nuansa komunikasi dan
emosi yang tidak diungkapkan secara verbal.
Fungsi Ekspresi Wajah
Ekspresi wajah adalah alat komunikasi non-verbal yang sangat
efektif dalam menyampaikan emosi secara langsung dan jelas
kepada orang lain. Misalnya, senyum dapat menunjukkan
kebahagiaan atau persetujuan, sementara kerutan dahi dapat
menunjukkan kebingungan atau ketidaksetujuan. Menurut
Martinez dan Du (2012), ekspresi wajah mampu
mengkomunikasikan ~ perasaan yang  mungkin tidak
diungkapkan secara verbal, sehingga memperkaya interaksi
sosial dan membantu orang memahami satu sama lain dengan
lebih baik. Dalam situasi di mana kata-kata mungkin tidak
memadai atau sulit diucapkan, ekspresi wajah dapat mengambil
peran utama dalam menyampaikan apa yang dirasakan.
Ekspresi wajah juga berperan penting dalam memperkuat atau
mengubah pesan verbal yang disampaikan. Misalnya, seseorang
yang mengatakan "saya baik-baik saja" dengan wajah yang
tampak cemas atau sedih dapat memberikan sinyal bahwa
sebenarnya tidak baik-baik saja. Sebaliknya, ekspresi wajah
yang sesuai dapat memperkuat pesan verbal, seperti senyuman
yang tulus saat mengucapkan terima kasih, yang menambah
makna dan kejujuran pada kata-kata tersebut.

Gerak Mata

Gerak mata mencakup berbagai bentuk pergerakan mata yang

dapat memberikan informasi penting tentang perhatian dan respons
seseorang. Beberapa aspek penting dari gerak mata meliputi:

a.
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Kontak Mata

Kontak mata adalah elemen krusial dalam komunikasi non-
verbal yang secara signifikan mempengaruhi bagaimana pesan
diterima dan dipahami oleh orang lain. Kontak mata yang tepat
dapat menunjukkan keterlibatan, kepercayaan, dan minat dalam

percakapan. Saat seseorang memberikan perhatian penuh
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dengan menjaga kontak mata, hal ini menunjukkan bahwa
terlibat secara aktif dan menghargai percakapan yang sedang
berlangsung. Kontak mata yang memadai dapat memperkuat
hubungan interpersonal, karena memberikan sinyal bahwa
seseorang serius mendengarkan dan peduli dengan apa yang
dikatakan oleh lawan bicaranya.
Kontak mata juga dapat memperkuat pesan verbal yang
disampaikan. Ketika seseorang mempertahankan kontak mata
saat berbicara, pesan yang disampaikan cenderung diterima
dengan lebih baik dan dianggap lebih kredibel. Goffman (2022)
menyatakan bahwa kontak mata yang konsisten dapat
meningkatkan persepsi kejujuran dan keterbukaan, karena
memberikan kesan bahwa pembicara tidak memiliki apa-apa
untuk disembunyikan. Sebaliknya, kurangnya kontak mata
dapat menimbulkan kecurigaan atau kesan bahwa seseorang
tidak percaya diri atau tidak tertarik pada percakapan, yang
dapat mengurangi efektivitas komunikasi.

b. Gerakan Mata
Gerakan mata berperan penting dalam komunikasi non-verbal,
sering kali memberikan petunjuk tentang perhatian,
ketertarikan, atau ketidaknyamanan seseorang. Misalnya,
seseorang yang sering melihat ke samping atau ke bawah selama
percakapan mungkin menunjukkan tanda-tanda ketidakpastian
atau ketidaknyamanan. Menurut Murchison (2010), gerakan
mata yang menghindari kontak langsung dengan lawan bicara
sering kali diartikan sebagai tanda bahwa individu tersebut
merasa cemas, tidak yakin, atau tidak nyaman dengan topik
yang sedang dibahas. Ini bisa menjadi indikator penting bagi
lawan bicara untuk menyesuaikan pendekatan atau mencoba
memahami lebih lanjut perasaan dan pemikiran individu
tersebut.
Gerakan mata juga dapat menunjukkan area perhatian atau
minat seseorang. Saat seseorang tertarik pada sesuatu, matanya
cenderung mengikuti objek tersebut atau melihat ke arah yang
relevan. Hall et al. (2019) menyatakan bahwa mata sering kali
bergerak secara refleks untuk mengikuti sesuatu yang menarik
perhatian, seperti gerakan atau suara. Dalam konteks

percakapan, jika seseorang sering melihat ke arah tertentu atau
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mengarahkan pandangannya pada objek atau area tertentu, ini
dapat memberikan petunjuk tentang minat atau fokus
perhatiannya. Misalnya, ketika seseorang melihat ke arah
presentasi visual selama rapat, ini menunjukkan bahwa terlibat
dan tertarik pada informasi yang disampaikan.

D. Proksemik dan Paralinguistik

Komunikasi non-verbal mencakup berbagai elemen yang
menyampaikan informasi tanpa kata-kata. Dua aspek penting dalam
komunikasi non-verbal adalah proksemik dan paralinguistik.
Proksemik berhubungan dengan penggunaan ruang dalam komunikasi,
sementara paralinguistik melibatkan aspek suara selain dari kata-kata
itu sendiri. Keduanya berperan krusial dalam bagaimana pesan
dipahami dan diterima dalam interaksi sosial.

1. Proksemik
Proksemik adalah studi tentang bagaimana jarak dan
penggunaan ruang mempengaruhi komunikasi antar individu. Istilah ini
diperkenalkan oleh Edward T. Hall dalam bukunya The Hidden
Dimension (1966), dan sejak itu telah berkembang menjadi area penting
dalam kajian komunikasi non-verbal.
a. Zona Proksemik
Proksemik melibatkan pengaturan dan penggunaan ruang dalam
komunikasi. Jarak fisik antara individu saat berkomunikasi
dapat mempengaruhi bagaimana pesan diterima dan
dipersepsikan. Zona proksemik terbagi dalam empat zona
utama: zona intim, zona pribadi, zona sosial, dan zona publik.
1) Zona Intim
Berjarak 0-45 cm, digunakan untuk interaksi yang sangat
pribadi, seperti hubungan intim atau percakapan dekat.
2) Zona Pribadi
Berjarak 45 cm-1,2 m, untuk interaksi yang lebih santai
namun masih cukup dekat, seperti dengan teman dekat atau
keluarga.
3) Zona Sosial
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Berjarak 1,2-3,6 m, digunakan dalam konteks profesional
atau situasi sosial di mana interaksi memerlukan jarak yang
lebih formal.
4) Zona Publik
Lebih dari 3,6 m, digunakan dalam situasi publik seperti
presentasi atau berbicara di depan umum.
b. Fungsi dan Pengaruh Proksemik
Proksemik, atau penggunaan ruang dalam interaksi sosial,
memiliki fungsi dan pengaruh yang signifikan dalam berbagai
konteks komunikasi. Jarak fisik yang dijaga antara individu
dapat menentukan tingkat kenyamanan dan Kketerlibatan
emosional. Menurut Landry dan Murray (2017), jarak yang
lebih dekat antara individu biasanya menunjukkan keintiman
atau kedekatan emosional, sementara jarak yang lebih jauh
dapat menunjukkan formalitas atau bahkan jarak emosional.
Misalnya, dalam interaksi antara teman dekat atau keluarga,
jarak fisik yang dijaga cenderung lebih pendek dibandingkan
dengan interaksi formal antara rekan kerja atau atasan dan
bawahan.
Jarak fisik juga mempengaruhi persepsi terhadap kekuasaan dan
hierarki. Dalam konteks profesional, penggunaan ruang dapat
mencerminkan posisi atau status seseorang dalam organisasi.
Individu dengan posisi lebih tinggi atau otoritas biasanya
memiliki akses ke ruang yang lebih luas dan pribadi, seperti
kantor besar atau ruang kerja yang terpisah. Hall et al. (2019)
membahas bahwa penggunaan ruang ini tidak hanya
mencerminkan status tetapi juga memperkuat struktur hierarki
dalam organisasi. Misalnya, seorang manajer yang memiliki
kantor pribadi menegaskan kekuasaannya dibandingkan dengan
staf yang berbagi ruang kerja terbuka.
c. Proksemik dalam Konteks Budaya
Proksemik, atau penggunaan ruang dalam komunikasi, sangat
dipengaruhi oleh norma budaya yang berbeda. Dalam budaya
kolektif seperti Jepang atau negara-negara Arab, jarak fisik yang
lebih dekat sering kali dianggap sebagai tanda keakraban dan
kepercayaan. Orang-orang dari budaya ini biasanya merasa
nyaman berdiri lebih dekat satu sama lain dalam percakapan,

dan kontak fisik seperti berjabat tangan atau pelukan mungkin
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2.

lebih umum. Hall et al. (2019) menjelaskan bahwa dalam
budaya kolektif, interaksi sosial yang lebih dekat dan lebih
sering diharapkan dan dianggap normal sebagai bagian dari
menjaga harmoni sosial dan hubungan antarpribadi.

Pada budaya individualis seperti Amerika Serikat atau negara-
negara Eropa Utara, jarak fisik yang lebih jauh biasanya lebih
dihargai dan dipertahankan. Individu dari budaya ini cenderung
merasa lebih nyaman dengan ruang pribadi yang lebih besar dan
mungkin merasa tidak nyaman atau terancam jika seseorang
berdiri terlalu dekat. Dalam budaya individualis, menjaga jarak
fisik yang lebih jauh adalah cara untuk menghormati ruang
pribadi dan otonomi individu. Ini berarti bahwa dalam konteks
profesional atau bahkan sosial, orang-orang mungkin cenderung
menjaga jarak tertentu untuk menghindari kesalahpahaman atau
ketidaknyamanan.

Paralinguistik

Paralinguistik mencakup aspek suara selain dari kata-kata,

termasuk intonasi, volume, tempo, dan kualitas suara. Elemen-elemen
ini dapat memberikan informasi tambahan tentang perasaan, sikap, atau
niat pembicara.

a.

128

Elemen Paralinguistik
Paralinguistik adalah studi tentang komponen suara dalam
komunikasi verbal yang tidak berkaitan langsung dengan makna
kata-kata. Terdapat beberapa elemen paralinguistik utama yang
mempengaruhi bagaimana pesan verbal diterima.
1) Intonasi
Variasi nada suara yang dapat mengindikasikan emosi atau
sikap, seperti kebahagiaan, kemarahan, atau ketidakpastian.
2) Volume
Kekuatan suara yang dapat menunjukkan tingkat
kepercayaan diri atau Kkepentingan dari pesan Yyang
disampaikan.
3) Tempo
Kecepatan berbicara yang dapat mencerminkan tingkat
kegembiraan atau tekanan emosional.
4) Kualitas Suara
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Karakteristik suara seperti kekasaran atau kelembutan yang
dapat mempengaruhi persepsi pendengar terhadap pesan.
b. Fungsi dan Pengaruh Paralinguistik
Elemen paralinguistik, seperti intonasi, volume, dan tempo
bicara, berperan penting dalam mengkomunikasikan nuansa
emosional dan sikap yang tidak selalu diungkapkan melalui
kata-kata saja. Intonasi, misalnya, dapat mengubah makna dari
pernyataan yang sama. Sebuah kalimat sederhana seperti
"Kamu datang" bisa diartikan sebagai pertanyaan, pernyataan,
atau bahkan perintah tergantung pada intonasinya. Intonasi yang
tepat dapat mengungkapkan berbagai emosi  seperti
kebahagiaan, kemarahan, atau frustrasi, sehingga membantu
pendengar memahami perasaan pembicara dengan lebih baik.
Volume dan tempo bicara juga berperan dalam menyampaikan
nuansa emosional dan urgensi pesan. Volume yang meningkat
mungkin menunjukkan kemarahan atau semangat, sementara
volume yang lebih rendah dapat menandakan ketenangan atau
ketidakpastian. Hall et al. (2019) mencatat bahwa variasi
volume dan tempo dapat mengindikasikan seberapa penting
atau mendesaknya suatu pesan. Misalnya, berbicara dengan
tempo cepat dan volume tinggi dapat menunjukkan urgensi,
sementara berbicara dengan tempo lambat dan volume rendah
bisa menunjukkan kepentingan rendah atau refleksi mendalam.
c. Paralinguistik dalam Konteks Sosial

Pada interaksi sosial, elemen paralinguistik seperti intonasi,
volume, dan tempo bicara berperan penting dalam memperkuat
atau meredakan pesan verbal. Intonasi yang hangat dan ramah,
misalnya, dapat memperkuat rasa keterhubungan dan keakraban
dalam komunikasi interpersonal. Nada suara yang hangat dan
bersahabat dapat membuat lawan bicara merasa dihargai dan
dipahami, sehingga memperkuat ikatan emosional. Sebaliknya,
nada yang datar atau keras dapat menciptakan jarak emosional
dan mengurangi efektivitas komunikasi.
Menggunakan elemen paralinguistik secara efektif dapat
membantu membangun hubungan yang positif dan menciptakan
komunikasi yang lebih jelas. Hall et al. (2019) menekankan
bahwa variasi dalam volume dan tempo dapat digunakan untuk

menekankan poin penting atau menunjukkan empati. Misalnya,
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berbicara dengan volume yang lebih rendah dan tempo yang
lebih lambat saat menyampaikan berita buruk dapat
menunjukkan rasa empati dan kepedulian. Sebaliknya,
menggunakan volume yang tinggi dan tempo yang cepat dalam
situasi yang penuh semangat dapat menunjukkan antusiasme
dan semangat.

E. Soal Latihan

1.

wn

&

130

Definisikan proksemik dan berikan contoh bagaimana proksemik
dapat berbeda di berbagai budaya.

Sebutkan dan jelaskan tiga elemen utama dari paralinguistik.

Apa yang dimaksud dengan bahasa tubuh dan mengapa penting
dalam komunikasi non-verbal?

Jelaskan bagaimana penggunaan bahasa tubuh dapat memperkuat
atau melemahkan pesan verbal dalam sebuah wawancara kerja.
Berikan contoh bagaimana ekspresi wajah dan gerak mata dapat
mempengaruhi komunikasi dalam hubungan pribadi.
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: BAB IX
: M
ACTIVE Il.ISTENING n

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan pengertian active listening,
memahami keterampilan mendengarkan yang efektif, memahami
teknik-teknik active listening, serta memahami manfaat active
listening dalam komunikasi, sehingga pembaca dapat meningkatkan
keterampilan mendengarkannya, memanfaatkan teknik
mendengarkan aktif untuk memperbaiki interaksi komunikasi, dan
memahami manfaat yang luas dari penerapan mendengarkan aktif
dalam berbagai aspek kehidupan.

Materi Pembelajaran

Pengertian Active Listening

Keterampilan Mendengarkan yang Efektif

Teknik-teknik Active Listening

Manfaat Active Listening dalam Komunikasi

Soal Latihan

A. Pengertian Active Listening

Active listening adalah konsep krusial dalam komunikasi yang
melibatkan keterlibatan aktif dalam mendengarkan pesan yang
disampaikan oleh pembicara. Ini lebih dari sekadar mendengar; active
listening mencakup pemahaman yang mendalam terhadap pesan,
memberikan umpan balik yang relevan, dan menunjukkan empati.
Active listening, atau mendengarkan aktif, adalah proses mendengarkan
dengan penuh perhatian dan keterlibatan untuk memahami pesan yang
disampaikan. Ini melibatkan tidak hanya mendengar kata-kata yang
diucapkan tetapi juga menangkap makna, emosi, dan niat di balik pesan
tersebut. Active listening mencakup beberapa elemen utama, termasuk
perhatian penuh, pengertian, dan umpan balik yang sesuai. Menurut
Brownell (2023), active listening adalah “proses mendengarkan yang
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melibatkan perhatian penuh terhadap pembicara, pemahaman
mendalam tentang apa yang dikatakan, dan memberikan umpan balik
yang menunjukkan bahwa pesan telah dipahami.” Ini menunjukkan
bahwa active listening bukan sekadar pasif, tetapi melibatkan
keterlibatan aktif dari pendengar.

B. Keterampilan Mendengarkan yang Efektif

Keterampilan mendengarkan yang efektif adalah komponen
kunci dalam komunikasi yang sukses. Mendengarkan bukan hanya
tentang mendengar kata-kata yang diucapkan tetapi juga memahami
dan merespons pesan dengan cara yang mendukung komunikasi yang
produktif dan membangun hubungan. Keterampilan ini sangat penting
dalam berbagai konteks, dari komunikasi interpersonal hingga
profesional dan pendidikan. Keterampilan mendengarkan yang efektif
melibatkan beberapa teknik dan pendekatan yang dirancang untuk
memastikan bahwa pendengar tidak hanya mendengar informasi tetapi
juga memahami makna di balik informasi tersebut. Nichols dan Straus
(2021) mendefinisikan keterampilan mendengarkan yang efektif
sebagai “kemampuan untuk mendengarkan dengan perhatian penubh,
memahami pesan secara menyeluruh, dan memberikan umpan balik
yang relevan untuk memastikan pemahaman dan membangun
hubungan.” Keterampilan mendengarkan memiliki komponen-
komponen sebagai berikut:

1. Perhatian Penuh (Full Attention)

Memberikan perhatian penuh merupakan elemen fundamental
dalam mendengarkan yang efektif dan berfungsi sebagai dasar untuk
membangun  komunikasi yang produktif. Perhatian  penuh
mengharuskan pendengar untuk sepenuhnya fokus pada pembicara,
mengabaikan gangguan eksternal dan internal yang mungkin
mengalihkan perhatian. Menurut Johnson dan Hackman (2018), fokus
ini melibatkan keterlibatan aktif dalam mendengarkan, yang berarti
pendengar harus menyisihkan waktu dan energi untuk benar-benar
memahami pesan yang disampaikan. Ini tidak hanya mencakup
mendengarkan kata-kata yang diucapkan tetapi juga melibatkan
pengamatan terhadap aspek non-verbal seperti ekspresi wajah, gerakan

tubuh, dan nada suara.
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Rost dan Wilson (2017) menekankan bahwa perhatian penuh
dalam mendengarkan berarti lebih dari sekadar memusatkan perhatian
pada kata-kata. Ini melibatkan pemahaman yang lebih mendalam dari
pesan yang disampaikan dengan mengamati bagaimana ekspresi wajah
dan intonasi memengaruhi arti pesan. Misalnya, ekspresi wajah yang
menunjukkan kebingungan atau kesedihan bisa memberikan petunjuk
tambahan tentang bagaimana pesan harus dipahami dan ditanggapi.
Pendengar yang memberikan perhatian penuh tidak hanya mendengar
apa yang dikatakan tetapi juga memahami bagaimana pesan tersebut
disampaikan dan reaksi emosional yang mungkin menyertai pesan
tersebut.

2. Empati (Empathy)

Empati adalah kemampuan krusial dalam mendengarkan yang
efektif, yang memungkinkan pendengar untuk merasakan dan
memahami perasaan orang lain. Menurut Brownell (2023), empati
melibatkan usaha untuk merasakan apa yang dirasakan oleh pembicara
dan menempatkan diri dalam posisinya. Ini membantu dalam
membangun hubungan yang lebih mendalam dan memperkuat
komunikasi dengan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
konteks emosional dari pesan yang disampaikan. Dengan
mengembangkan kemampuan ini, pendengar tidak hanya mendengar
kata-kata tetapi juga memahami perasaan dan motivasi yang
mendasarinya.

Empati memungkinkan pendengar untuk terhubung dengan
pembicara pada tingkat emosional yang lebih dalam. Ketika pendengar
menunjukkan empati, memberikan respons yang lebih mendukung dan
konstruktif, karena memahami nuansa emosional dari pesan yang
disampaikan. Misalnya, jika pembicara mengungkapkan kesedihan atau
kekhawatiran, seorang pendengar yang empatik akan merespons
dengan dukungan dan pengertian yang sesuai, membantu pembicara
merasa didengar dan dihargai. Hal ini tidak hanya meningkatkan
kualitas interaksi tetapi juga memperkuat hubungan interpersonal.

3.  Umpan Balik yang Konstruktif (Constructive Feedback)
Umpan balik yang konstruktif merupakan elemen penting
dalam komunikasi yang efektif, karena membantu memastikan bahwa

pesan yang disampaikan dipahami dengan jelas dan benar. Memberikan
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umpan balik yang konstruktif melibatkan merespons pesan dengan cara
yang menunjukkan pemahaman dan memberikan Klarifikasi jika
diperlukan. Menurut Nichols dan Straus (2021), umpan balik
konstruktif mencakup beberapa teknik, seperti memberikan ringkasan
dari apa yang telah disampaikan, mengajukan pertanyaan untuk
memperjelas detail, dan memberikan respons yang relevan untuk
mengarahkan percakapan ke arah yang lebih produktif. Dengan cara ini,
pendengar tidak hanya menunjukkan bahwa telah memperhatikan tetapi
juga berusaha untuk memastikan bahwa benar-benar memahami pesan
yang disampaikan.

Umpan balik yang baik dapat membantu memperjelas pesan dan
menghindari kesalahpahaman. Dalam memberikan umpan balik,
penting untuk melakukannya dengan cara yang mendukung dan tidak
mengkritik secara negatif. Memberikan ringkasan membantu
memverifikasi bahwa pemahaman pendengar sesuai dengan niat
pengirim pesan, sementara pertanyaan tambahan dapat menggali lebih
dalam tentang aspek-aspek yang mungkin kurang jelas. Respons yang
relevan memperkuat komunikasi dengan memberikan tanggapan yang
langsung berhubungan dengan topik yang dibahas, mendukung
pembicara dalam proses berbagi informasi.

4. Menghindari Interupsi (Avoiding Interruptions)

Menghindari interupsi adalah aspek fundamental dari
mendengarkan yang efektif, karena memungkinkan pembicara
menyampaikan pesannya sepenuhnya tanpa gangguan. Menurut Rost
dan Wilson (2017), interupsi dapat mengganggu alur komunikasi dan
mengurangi kesempatan bagi pembicara untuk mengungkapkan ide-
idenya secara lengkap. Ketika pendengar memotong pembicaraan, hal
ini tidak hanya menghalangi penyampaian pesan secara utuh tetapi juga
dapat merusak rasa saling menghargai dalam percakapan. Membiarkan
pembicara menyelesaikan pemikirannya sebelum memberikan
tanggapan menunjukkan bahwa pendengar menghargai kontribusinya
dan serius dalam memahami apa yang dikatakan.

Brownell (2023) menekankan bahwa interupsi dapat
menghambat pemahaman yang penuh dari pesan yang disampaikan.
Ketika seseorang terputus sebelum menyelesaikan pemikirannya, ada
risiko bahwa pendengar tidak akan menerima informasi yang

diperlukan untuk memahami konteks dan nuansa pesan secara lengkap.
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Menghindari interupsi membantu memastikan bahwa informasi
disampaikan secara jelas dan bahwa pendengar mendapatkan gambaran
yang akurat dari apa yang ingin disampaikan oleh pembicara. Ini juga
menciptakan lingkungan komunikasi yang lebih produktif, di mana
kedua belah pihak merasa didengar dan dihargai.

5. Refleksi dan Klarifikasi (Reflection and Clarification)

Refleksi dan Klarifikasi adalah teknik mendengarkan yang
penting untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan dipahami
dengan akurat. Refleksi melibatkan mengulangi atau menyampaikan
kembali inti pesan yang telah diungkapkan oleh pembicara, yang
membantu memastikan bahwa pendengar benar-benar memahami apa
yang dikatakan. Menurut Johnson dan Hackman (2018), refleksi ini
tidak hanya memperjelas pesan tetapi juga menunjukkan bahwa
pendengar aktif terlibat dalam percakapan. Dengan merefleksikan apa
yang telah disampaikan, pendengar dapat mengonfirmasi bahwa ia
menerima informasi dengan benar, dan membangun kepercayaan
dengan pembicara bahwa ia dipahami.

Klarifikasi adalah teknik yang digunakan untuk memperjelas
informasi yang tidak sepenuhnya jelas atau ambigu. Kilarifikasi
melibatkan mengajukan pertanyaan yang relevan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam atau memperbaiki informasi yang
mungkin tidak jelas. Klarifikasi ini penting dalam mencegah
misinterpretasi dan memastikan bahwa kedua belah pihak berada pada
halaman yang sama. Dengan mengajukan pertanyaan yang tepat,
pendengar dapat memperoleh detail tambahan yang diperlukan untuk
memahami konteks penuh dari pesan yang disampaikan.

C. Teknik-teknik Active Listening

Active listening, atau mendengarkan aktif, adalah keterampilan
komunikasi yang sangat penting untuk memahami dan merespons
dengan efektif. Teknik-teknik active listening dirancang untuk
memastikan bahwa pendengar tidak hanya mendengar kata-kata yang
diucapkan tetapi juga memahami makna di balik pesan tersebut. Dalam
konteks ini, teknik-teknik mendengarkan aktif membantu membangun
hubungan yang lebih baik, menyelesaikan konflik, dan meningkatkan

kualitas komunikasi secara keseluruhan.
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1. Parafrase (Paraphrasing)

Parafrase adalah teknik mendengarkan yang krusial untuk
memastikan pemahaman yang akurat dan untuk memperjelas
komunikasi. Dengan parafrase, pendengar menyampaikan kembali inti
pesan yang telah diungkapkan oleh pembicara menggunakan kata-
katanya sendiri. Tujuan dari parafrase adalah untuk memverifikasi
bahwa informasi telah dipahami dengan benar dan memberi pembicara
kesempatan untuk mengoreksi jika ada kesalahpahaman. Nichols dan
Straus (2021) menjelaskan bahwa parafrase tidak hanya membantu
dalam mengklarifikasi pesan tetapi juga menunjukkan bahwa
pendengar terlibat aktif dalam percakapan, menciptakan rasa saling
memahami yang lebih dalam. Misalnya, jika seseorang mengatakan,
"Saya sangat stres dengan proyek yang sedang saya kerjakan,"
pendengar dapat memparafrasekan dengan mengatakan, "Sepertinya
kamu merasa tertekan dengan beban kerja proyek itu." Dengan
parafrase seperti ini, pendengar tidak hanya menegaskan pemahaman
tentang perasaan pembicara tetapi juga membuka ruang bagi pembicara
untuk memberikan penjelasan lebih lanjut atau memperbaiki informasi
jika perlu. Proses ini membantu menjaga jalannya komunikasi yang
efektif dan memastikan bahwa semua pihak berada pada pemahaman
yang sama.

2. Ringkasan (Summarizing)

Ringkasan adalah teknik mendengarkan yang efektif yang
melibatkan penyampaian gambaran umum dari poin-poin utama dalam
percakapan. Berbeda dengan parafrase yang fokus pada bagian-bagian
spesifik dari pesan, ringkasan mencakup keseluruhan topik yang
dibahas, memberikan pandangan menyeluruh tentang percakapan.
Johnson dan Hackman (2018) menyatakan bahwa ringkasan membantu
memastikan bahwa pendengar menangkap inti pesan dan dapat
memverifikasi pemahaman dengan pembicara. Ini tidak hanya
menguatkan informasi yang telah dibagikan tetapi juga memungkinkan
pembicara untuk mengoreksi atau menambahkan informasi yang
mungkin  belum disampaikan. Misalnya, setelah mendengar
pembicaraan mengenai frustrasi terkait deadline yang ketat dan
kurangnya dukungan dari tim, pendengar dapat memberikan ringkasan
seperti, "Jadi, jika saya memahami dengan benar, kamu merasa frustrasi

dengan deadline yang ketat dan kurangnya dukungan dari tim?" Dengan
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ringkasan seperti ini, pendengar menunjukkan bahwa telah mengikuti
dan memahami keseluruhan topik pembicaraan. Ini juga memberikan
kesempatan bagi pembicara untuk menambahkan detail tambahan atau
memperjelas informasi yang mungkin belum sepenuhnya tercakup.

3. Klarifikasi (Clarification)

Klarifikasi adalah teknik kunci dalam mendengarkan yang
efektif yang melibatkan pengajuan pertanyaan untuk memperjelas
bagian-bagian dari pesan yang tidak sepenuhnya dipahami. Brownell
(2023) menekankan bahwa klarifikasi membantu menghindari
kesalahpahaman dengan memastikan bahwa pendengar memahami
maksud sebenarnya dari pembicara. Dengan mengajukan pertanyaan
yang relevan, pendengar dapat menggali informasi lebih dalam dan
mengatasi ambiguitas yang mungkin timbul dalam percakapan.
Klarifikasi memberikan kesempatan bagi pembicara untuk menjelaskan
detail yang mungkin tidak jelas, sehingga meningkatkan kualitas
komunikasi. Misalnya, jika pembicara menyebutkan "kurangnya
dukungan™ dari tim, pendengar dapat meminta klarifikasi dengan
bertanya, "Bisa jelaskan lebih lanjut tentang bagian yang kamu
maksudkan dengan 'kurangnya dukungan'? Apa yang kamu harapkan
dari tim?" Pertanyaan ini tidak hanya membantu memperjelas istilah
yang mungkin memiliki banyak arti tetapi juga menunjukkan bahwa
pendengar benar-benar tertarik untuk memahami situasi dengan lebih
mendalam. Klarifikasi ini penting untuk menghindari asumsi yang
salah dan memastikan bahwa semua pihak memiliki pemahaman yang
sama tentang masalah yang dibahas.

4. Empati (Empathy)

Empati adalah teknik mendengarkan yang melibatkan
merasakan dan memahami perasaan orang lain dengan cara yang
mendalam. Dalam konteks mendengarkan aktif, empati berfungsi untuk
menjalin  koneksi emosional antara pendengar dan pembicara,
memungkinkan pendengar untuk merasakan perasaan yang dialami
oleh pembicara. Murchison (2010) menjelaskan bahwa dengan
menunjukkan empati, pendengar tidak hanya memahami isi pesan,
tetapi juga merasakan suasana emosional yang menyertainya. Ini
penting untuk membangun hubungan yang kuat dan saling percaya,

karena pembicara merasa didengarkan dan dipahami secara mendalam.
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Contohnya, jika seseorang mengungkapkan rasa stres dan kurangnya
dukungan dalam pekerjaan, menunjukkan empati bisa dilakukan
dengan mengucapkan, "Saya bisa memahami mengapa kamu merasa
tertekan, terutama jika kamu merasa tidak mendapat dukungan yang
cukup." Pernyataan ini tidak hanya menunjukkan bahwa pendengar
mendengarkan dengan seksama, tetapi juga bahwa benar-benar
memahami dan merasakan beban emosional yang dibawa oleh
pembicara. Ini membantu menguatkan hubungan interpersonal dan
memperbaiki kualitas komunikasi dengan membuat pembicara merasa
lebih diterima dan dihargai.

5. Menggunakan Isyarat Non-Verbal (Using Non-Verbal Cues)

Menggunakan isyarat non-verbal adalah teknik penting dalam
mendengarkan aktif yang melibatkan berbagai bentuk komunikasi non-
verbal untuk menunjukkan keterlibatan dan dukungan kepada
pembicara. Isyarat ini meliputi tindakan seperti kontak mata, anggukan
kepala, dan postur tubuh yang menunjukkan perhatian dan kepedulian.
Rost dan Wilson (2017) menekankan bahwa isyarat non-verbal tidak
hanya memperkuat pesan verbal tetapi juga memberikan umpan balik
yang langsung kepada pembicara bahwa ia didengarkan dengan
sepenuh hati. Contohnya, menjaga kontak mata yang konsisten dan
menganggukkan  kepala saat pembicara  berbicara  dapat
memperlihatkan bahwa pendengar sedang memperhatikan dan
memahami apa yang dikatakan. Isyarat non-verbal juga membantu
memperjelas dan  mendukung komunikasi  verbal dengan
mengonfirmasi pesan yang disampaikan. Misalnya, anggukan kepala
dapat mengindikasikan persetujuan atau pemahaman, sementara postur
tubuh yang terbuka menunjukkan keterbukaan dan keinginan untuk
terlibat. Ini membantu menciptakan lingkungan komunikasi yang lebih
nyaman dan memotivasi pembicara untuk terus berbicara dengan
keyakinan.

6. Menghindari Interupsi (Avoiding Interruptions)

Menghindari interupsi adalah teknik penting dalam
mendengarkan aktif yang memastikan bahwa pembicara dapat
menyampaikan pesan sepenuhnya tanpa gangguan. Prinsip ini
melibatkan memberikan waktu yang cukup bagi pembicara untuk

menyelesaikan pemikiran atau pernyataannya sebelum pendengar
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memberikan tanggapan atau pertanyaan (Johnson & Hackman, 2018).
Interupsi, meskipun sering tidak disengaja, dapat mengganggu aliran
percakapan dan menyebabkan pembicara merasa tidak dihargai atau
diabaikan. Dengan menunggu hingga pembicara selesai berbicara,
pendengar menunjukkan rasa hormat dan memberikan ruang bagi
pembicara untuk mengungkapkan idenya secara lengkap.

Menghindari interupsi juga berkontribusi pada kualitas
komunikasi dengan mengurangi potensi  kebingungan dan
kesalahpahaman. Ketika pendengar menginterupsi, terutama sebelum
pembicara menyelesaikan pernyataan, ada risiko bahwa tanggapan
yang diberikan tidak sepenuhnya relevan atau mungkin berdasarkan
informasi yang tidak lengkap. Dengan memberikan kesempatan bagi
pembicara untuk menyelesaikan argumen, pendengar dapat
memperoleh gambaran yang lebih jelas dan komprehensif tentang apa
yang dimaksudkan, sehingga tanggapan atau pertanyaan yang diajukan
akan lebih tepat dan konstruktif.

7. Memberikan Umpan Balik Positif (Providing Positive
Feedback)

Memberikan umpan balik positif adalah teknik yang esensial
dalam mendengarkan aktif, yang berfungsi untuk memperkuat
komunikasi dan meningkatkan keterlibatan antara pendengar dan
pembicara. Teknik ini melibatkan memberikan respons yang
mendukung dan memotivasi, serta menunjukkan penghargaan atas apa
yang telah diungkapkan oleh pembicara (Nichols & Straus, 2021).
Dengan memberikan umpan balik yang positif, pendengar tidak hanya
mengakui upaya pembicara, tetapi juga memperkuat rasa percaya diri
dan mendorongnya untuk terus berkomunikasi secara terbuka.
Misalnya, mengatakan, "Saya sangat menghargai bagaimana kamu
menjelaskan situasinya. Itu memberi saya pemahaman yang lebih baik
tentang apa yang kamu alami,” memberikan dorongan positif yang
menguatkan kualitas komunikasi.

Umpan balik positif juga berperan penting dalam membangun
dan memperkuat hubungan interpersonal. Ketika pendengar
memberikan umpan balik yang mendukung, menciptakan lingkungan
komunikasi yang lebih terbuka dan saling menghargai. Ini tidak hanya
membantu pembicara merasa dihargai tetapi juga mendorongnya untuk

lebih terbuka dalam berbagi informasi atau perasaan di masa depan.
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Dengan umpan balik yang positif, pendengar menunjukkan bahwa ia
aktif mendengarkan dan menghargai kontribusi pembicara, yang
memperkuat ikatan emosional dan memfasilitasi komunikasi yang lebih
produktif.

8. Memvalidasi Perasaan (Validating Feelings)

Memvalidasi perasaan adalah teknik mendengarkan yang
penting yang melibatkan mengakui dan menghargai perasaan
pembicara. Teknik ini berperan kunci dalam membangun kepercayaan
dan empati selama komunikasi, dengan memastikan bahwa pembicara
merasa didengar dan dipahami (Brownell, 2023). Ketika pendengar
memvalidasi perasaan pembicara, menunjukkan bahwa emosi yang
diungkapkan adalah valid dan layak dihargai. Misalnya, ketika
seseorang mengungkapkan frustrasi, mengatakan, "Saya mengerti
bahwa kamu merasa sangat frustrasi dengan situasi ini. Perasaan itu
benar-benar valid mengingat apa yang telah terjadi,” membantu
memperkuat rasa bahwa perasaan pembicara benar-benar diakui dan
dipahami.

Validasi perasaan juga membantu dalam mengurangi
ketegangan dan meningkatkan kualitas komunikasi. Ketika seseorang
merasa bahwa perasaannya diakui, cenderung merasa lebih nyaman
dalam berbagi informasi lebih lanjut atau mengungkapkan perasaannya
secara lebih terbuka. Ini menciptakan suasana komunikasi yang lebih
suportif dan kooperatif, di mana kedua belah pihak merasa lebih
terhubung dan dipahami. Dengan menunjukkan penghargaan terhadap
emosi pembicara, pendengar membantu membangun hubungan yang
lebih baik dan mendorong komunikasi yang lebih efektif.

D. Manfaat Active Listening dalam Komunikasi

Active listening, atau mendengarkan aktif, adalah keterampilan
komunikasi penting yang melibatkan perhatian penuh terhadap
pembicara dengan tujuan memahami dan merespons dengan tepat.
Berbeda dari mendengarkan pasif, active listening melibatkan
keterlibatan aktif dalam proses komunikasi, yang membawa berbagai
manfaat signifikan bagi individu dan kelompok dalam berbagai
konteks.
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1. Meningkatkan Kualitas Hubungan Interpersonal

Active listening secara signifikan meningkatkan kualitas
hubungan interpersonal dengan menciptakan lingkungan komunikasi
yang saling menghargai dan memahami. Ketika seseorang
mendengarkan secara aktif, tidak hanya fokus pada kata-kata yang
diucapkan tetapi juga pada aspek non-verbal dari komunikasi, seperti
ekspresi wajah, intonasi suara, dan bahasa tubuh. Ini menunjukkan
kepada pembicara bahwa benar-benar diperhatikan dan dihargai.
Brownell (2023) menjelaskan bahwa dengan mendengarkan secara
aktif, individu menunjukkan minat yang tulus terhadap perspektif dan
perasaan orang lain, yang membangun kepercayaan dan kedekatan.

Keterlibatan dalam mendengarkan aktif juga membantu dalam
mengurangi konflik dan meningkatkan resolusi masalah. Ketika setiap
pihak merasa didengarkan dan dipahami, lebih cenderung untuk
terbuka dalam berbagi perasaan dan pendapatnya. Hal ini menciptakan
dasar yang kuat untuk komunikasi yang konstruktif dan kolaboratif.
Active listening memfasilitasi dialog yang lebih produktif, di mana
semua pihak merasa dihargai dan dipahami, sehingga mengurangi
potensi ketegangan dan konflik.

2. Meningkatkan Efektivitas Komunikasi di Tempat Kerja

Active listening memiliki dampak besar pada efektivitas
komunikasi di tempat kerja dengan memperbaiki pemahaman dan
mengurangi  miskomunikasi. Ketika anggota tim  berlatih
mendengarkan secara aktif, mampu menangkap detail penting dari
pesan yang disampaikan. Ini memungkinkan untuk memberikan umpan
balik yang lebih akurat dan relevan, serta menyelesaikan masalah
dengan lebih efisien (Murchison, 2010). Dengan memahami instruksi
dan informasi dengan benar, tim dapat menghindari kesalahan yang
sering terjadi akibat miskomunikasi, yang pada gilirannya
meningkatkan produktivitas dan kinerja keseluruhan.

Teknik-teknik active listening seperti parafrase dan klarifikasi
sangat berharga dalam konteks profesional. Parafrase, yaitu
menyampaikan kembali inti dari pesan dengan kata-kata sendiri,
memastikan bahwa informasi yang diterima sesuai dengan maksud
pembicara. Klarifikasi melibatkan mengajukan pertanyaan untuk
memperjelas bagian-bagian yang tidak sepenuhnya dipahami,
menghindari kemungkinan kesalahan interpretasi. Kedua teknik ini
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membantu memvalidasi dan memperkuat pemahaman di antara anggota
tim, yang mendukung kolaborasi yang lebih efektif dan produktif.

3.  Meningkatkan Kemampuan Penyelesaian Konflik

Active listening berperan krusial dalam penyelesaian konflik
dengan memastikan bahwa semua pihak yang terlibat merasa didengar
dan dipahami. Dalam situasi konflik, seringkali perasaan dan perspektif
masing-masing pihak tidak sepenuhnya diungkapkan atau dipahami.
Dengan mendengarkan secara aktif, individu dapat memberikan ruang
bagi setiap pihak untuk menyampaikan pandangan dengan jelas, yang
penting untuk mengidentifikasi sumber utama masalah (Johnson &
Hackman, 2018). Teknik seperti klarifikasi, yang melibatkan
mengajukan pertanyaan untuk memperjelas informasi yang tidak jelas,
membantu memperdalam pemahaman tentang isu-isu yang menjadi inti
perdebatan.

Empati juga merupakan komponen penting dari active listening
dalam penyelesaian konflik. Menunjukkan empati memungkinkan
pendengar untuk merasakan dan memahami perasaan orang lain, yang
dapat mengurangi ketegangan dan membangun hubungan yang lebih
baik antara pihak-pihak yang berselisih. Ketika setiap pihak merasa
bahwa perasaannya diakui dan dihargai, lebih cenderung untuk terlibat
dalam dialog konstruktif yang mendukung resolusi yang adil dan
memuaskan.

4. Meningkatkan Proses Pembelajaran

Active listening berperan penting dalam meningkatkan proses
pembelajaran dengan memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam
tentang materi ajar. Ketika siswa terlibat dalam komunikasi yang aktif
dengan pendidik, dapat mengajukan pertanyaan dan mendapatkan
klarifikasi tentang konsep yang belum sepenuhnya dipahami. Ini
memungkinkan untuk menyerap dan memproses informasi secara lebih
efektif, serta memperkuat pemahaman tentang topik yang dibahas
(Johnson & Hackman, 2018). Proses ini membantu mengatasi
kesenjangan pengetahuan dan memastikan bahwa siswa tidak hanya
mendengar tetapi benar-benar memahami materi.

Pendidik yang menggunakan teknik active listening dapat lebih
mudah mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa dan

memberikan dukungan yang tepat. Dengan mendengarkan dengan
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penuh perhatian dan memberikan umpan balik yang relevan, pendidik
dapat menyesuaikan pendekatan untuk memenuhi kebutuhan individu
siswa. Ini  termasuk  memberikan  penjelasan  tambahan,
menyederhanakan materi yang kompleks, atau memberikan strategi
pembelajaran alternatif yang lebih sesuai dengan gaya belajar siswa.
Dukungan yang sesuai membantu siswa mengatasi hambatan dan
meningkatkan keterampilan secara efektif.

5. Mengurangi Stres dan Meningkatkan Kesejahteraan
Emosional

Active listening memiliki dampak signifikan dalam mengurangi
stres dan meningkatkan kesejahteraan emosional dengan menciptakan
lingkungan di mana individu merasa didukung dan dipahami. Ketika
seseorang berbicara tentang masalah atau perasaannya dan menerima
perhatian penuh dari pendengar, merasa lebih dihargai dan
diperhatikan. Ini memberikan rasa dukungan emosional yang dapat
mengurangi perasaan kesepian dan terasing, serta memfasilitasi
pelepasan stres yang mungkin timbul dari situasi yang menekan
(Nichols & Straus, 2021). Dengan mendengarkan secara aktif,
pendengar memberikan validasi yang penting, yang dapat membantu
individu merasa lebih tenang dan lebih mampu menghadapi tantangan.

Teknik active listening juga berperan dalam menciptakan
hubungan yang lebih kuat dan lebih mendalam antara individu. Ketika
pendengar menunjukkan empati dan perhatian, hal ini memperkuat rasa
keterhubungan dan mengurangi perasaan isolasi yang seringkali
menyertai situasi stres. Individu yang merasa terhubung dan didukung
cenderung lebih mampu mengelola emosi secara efektif, yang
berkontribusi pada kesejahteraan emosional yang lebih baik. Pendengar
yang responsif membantu menciptakan suasana di mana individu
merasa aman untuk berbagi perasaan dan pengalaman tanpa takut
dihakimi.

6. Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Secara Umum
Active listening berperan krusial dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi secara keseluruhan dengan memperbaiki cara
individu memahami dan merespons pesan. Melalui teknik seperti
parafrase dan ringkasan, pendengar dapat memastikan bahwa ia
menangkap inti dari apa yang disampaikan, sehingga mengurangi
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kemungkinan miskomunikasi (Brownell, 2023). Teknik ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman tetapi juga mengarahkan individu untuk
memberikan umpan balik yang lebih relevan dan konstruktif, yang
memperjelas pesan yang ingin disampaikan.

Active listening memperbaiki keterampilan bertanya dan
memberikan umpan balik yang efektif. Kemampuan untuk mengajukan
pertanyaan yang tepat untuk klarifikasi dan memberikan umpan balik
yang membangun membantu dalam mengelola komunikasi yang lebih
produktif dan efisien. Pendengar yang aktif menggunakan pertanyaan
untuk mengungkapkan minat dan mendapatkan informasi lebih lanjut,
sementara umpan balik yang tepat memastikan bahwa pesan diterima
dan dipahami dengan benar. Teknik ini meningkatkan kualitas
percakapan dengan memfasilitasi dialog yang lebih terbuka dan jujur.

E. Soal Latihan

1. Apa yang dimaksud dengan active listening? Jelaskan konsep ini
dan bagaimana ia berbeda dari mendengarkan pasif.

2. Sebutkan dan jelaskan tiga komponen keterampilan mendengarkan
yang efektif.
3. Deskripsikan teknik-teknik utama dalam active listening, seperti

parafrase, klarifikasi, dan umpan balik. Berikan contoh penerapan
masing-masing teknik dalam situasi komunikasi.

4. Diskusikan lima manfaat utama dari active listening dalam
komunikasi  interpersonal.  Bagaimana  setiap  manfaat
mempengaruhi kualitas hubungan?

5. Berikan contoh bagaimana active listening dapat diterapkan dalam
konteks pendidikan. Bagaimana teknik ini dapat meningkatkan
proses pembelajaran dan keterlibatan siswa?
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9 ot
BAB X |
G ONTOLOGI KOMUNIKASI

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan pengertian ontologi dalam
komunikasi, memahami teori-teori ontologi komunikasi, memahami
aplikasi ontologi dalam studi komunikasi, serta memahami dampak
ontologi terhadap pemahaman komunikasi, sehingga pembaca dapat
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang bagaimana
ontologi mempengaruhi pembelajaran dan melakukan praktik
komunikasi, serta dapat menerapkan prinsip-prinsip ontologis untuk
menyempurnakan analisis dan penerapan dalam komunikasi.

Materi Pembelajaran

Pengertian Ontologi dalam Komunikasi

Teori-Teori Ontologi Komunikasi

Aplikasi Ontologi dalam Studi Komunikasi

Dampak Ontologi terhadap Pemahaman Komunikasi

Soal Latihan

A. Pengertian Ontologi dalam Komunikasi

Ontologi adalah cabang filsafat yang berkaitan dengan studi
tentang keberadaan, realitas, dan sifat dari entitas. Dalam konteks
komunikasi, ontologi berfokus pada pemahaman dasar tentang
bagaimana komunikasi itu ada, bagaimana ia berfungsi, dan apa yang
membentuk dasar dari proses komunikasi. Ontologi dalam komunikasi
merujuk pada studi tentang hakikat dan struktur komunikasi itu sendiri.
Ini mencakup pertanyaan mendasar tentang apa yang dimaksud dengan
komunikasi, bagaimana proses komunikasi terstruktur, dan apa yang
membentuk realitas komunikasi. Ontologi komunikasi menyelidiki
elemen-elemen esensial dari komunikasi, termasuk peran bahasa,
simbol, dan konteks dalam membentuk makna dan realitas komunikasi.
Menurut Cresswell (2021), ontologi dalam komunikasi bertujuan untuk
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memahami "seperti apa kenyataan komunikasi yang kita hadapi dan
bagaimana cara kita menginterpretasikan dan berinteraksi dengan
realitas tersebut”. Dalam hal ini, ontologi tidak hanya berusaha untuk
menggambarkan komunikasi sebagai sebuah fenomena tetapi juga
berusaha untuk memahami bagaimana komunikasi membentuk dan
dipengaruhi oleh pemahaman kita tentang dunia.

B. Teori-Teori Ontologi Komunikasi

Ontologi komunikasi adalah cabang studi yang berusaha
memahami hakikat dan realitas dari komunikasi itu sendiri. Teori-teori
ontologi komunikasi berfokus pada bagaimana komunikasi dibentuk,
dipahami, dan berfungsi dalam konteks yang lebih luas. Teori-teori ini
menawarkan  berbagai  perspektif tentang cara komunikasi
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh struktur sosial, budaya, dan
individu.

1. Teori Konstruktivisme Sosial

Teori konstruktivisme sosial, yang dikembangkan oleh Peter
Berger dan Thomas Luckmann, mengajukan bahwa realitas sosial dan
pengetahuan bukanlah entitas yang ada secara independen, tetapi
dibangun melalui interaksi sosial. Menurut teori ini, makna dan realitas
tidaklah tetap atau objektif, melainkan hasil dari proses komunikasi dan
negosiasi antar individu dan kelompok. Berger dan Luckmann
berpendapat bahwa melalui komunikasi, individu berkontribusi pada
pembentukan dan pembaruan makna serta pemahaman dunia, yang
menunjukkan bahwa realitas sosial adalah hasil dari konstruksi bersama
yang terus-menerus berubah (Berger & Luckmann, 2016).

Pada konteks ontologi komunikasi, konstruktivisme sosial
menjelaskan bagaimana komunikasi mempengaruhi dan dipengaruhi
oleh konstruksi sosial dari realitas. Melalui interaksi verbal dan non-
verbal, individu tidak hanya berbagi informasi tetapi juga membentuk
dan menegosiasikan makna bersama. Proses ini menjelaskan
bagaimana pemahaman individu tentang dunia dibentuk dan diperbarui
berdasarkan pengalaman interaksi sosial. Ini mencerminkan bagaimana
komunikasi berfungsi sebagai alat penting dalam penciptaan dan
pemeliharaan realitas sosial yang dinamis (Vygotsky et al., 2012).
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2. Teori Fenomenologi

Teori fenomenologi, yang diawali oleh Edmund Husserl dan
diperluas oleh Martin Heidegger, memberikan fokus mendalam pada
pengalaman subjektif individu dan caranya memahami serta memberi
makna pada dunia sekitar. Husserl, dalam karya-karyanya, menekankan
pentingnya melihat pengalaman langsung dari perspektif orang yang
mengalaminya. Fenomenologi menganggap bahwa realitas tidak hanya
dibentuk oleh struktur eksternal atau norma sosial, tetapi juga oleh
bagaimana individu secara pribadi mengalami dan memahami
pengalaman (Husserl, 2014).

Pada konteks komunikasi, fenomenologi mengungkapkan
bahwa makna pesan tidak hanya ditentukan oleh aturan atau konvensi
sosial, tetapi juga oleh interpretasi subjektif dari individu yang terlibat
dalam komunikasi. Martin Heidegger, yang melanjutkan pemikiran
Husserl, menekankan bagaimana individu memahami dunia melalui
keterlibatan aktif dan konteks eksistensial. Komunikasi dipandang
sebagai suatu proses yang tidak hanya menyampaikan informasi tetapi
juga sebagai medium melalui mana individu mengekspresikan dan
membentuk pemahaman tentang pengalaman pribadi.

3. Teori Pragmatik

Teori pragmatik, yang dikembangkan oleh Charles Sanders
Peirce dan William James, menekankan pentingnya konteks dan tujuan
dalam pemahaman komunikasi. Peirce, salah satu pelopor teori ini,
memandang bahwa makna sebuah pernyataan tidak hanya berasal dari
kata-kata yang digunakan, tetapi juga dari cara kata-kata tersebut
digunakan dalam situasi praktis. Pragmatik berfokus pada bagaimana
bahasa dan komunikasi digunakan dalam praktik sehari-hari untuk
mencapai tujuan tertentu, serta bagaimana konteks dan niat komunikatif
mempengaruhi makna pesan (Peirce et al., 1998).

Pada teori pragmatik, makna komunikasi tidak dianggap
sebagai sesuatu yang tetap dan terisolasi dari situasi. Sebaliknya, makna
pesan sering kali bergantung pada konteks situasional dan tujuan yang
ingin dicapai oleh komunikator. William James, yang berkontribusi
pada perkembangan teori pragmatik, menggarisbawahi pentingnya
konteks dalam membentuk realitas komunikasi. la berpendapat bahwa
untuk memahami makna suatu pesan, kita harus mempertimbangkan

tidak hanya kata-kata yang digunakan tetapi juga bagaimana pesan
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tersebut dipraktikkan dan diterima dalam konteks sosial yang spesifik
(Hookway, 2015).

4. Teori Kritikal

Teori kritikal, yang dipelopori oleh Jirgen Habermas dan
anggota Sekolah Frankfurt lainnya, membahas bagaimana komunikasi
tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk pertukaran informasi tetapi
juga sebagai medium di mana kekuatan dan ideologi beroperasi dan
dipertahankan. Habermas, dalam karyanya, menekankan pentingnya
komunikasi yang rasional dan bebas dari dominasi untuk mencapai
konsensus yang adil. la mengkritik komunikasi dalam masyarakat
modern yang sering kali dimanipulasi oleh kepentingan ekonomi dan
politik, menghalangi terciptanya dialog yang sejati dan bebas.

Pada ontologi komunikasi, teori kritikal memberikan wawasan
tentang bagaimana kekuasaan dan ideologi mengendalikan proses
komunikasi. Ini mengkaji bagaimana bahasa, media, dan praktik
komunikasi sehari-hari sering kali dipengaruhi oleh struktur kekuasaan
yang ada, dan bagaimana ini dapat mengarah pada reproduksi
ketidakadilan sosial. Misalnya, Horkheimer dan Adorno dalam karya
"Dialektika Pencerahan™ mengkritik industri budaya yang dilihat
sebagai alat untuk menciptakan keseragaman dan menekan kritik sosial,
berpendapat bahwa media massa sering digunakan untuk
mempertahankan status quo dengan cara yang subtil tetapi efektif,
menggantikan konten kritis dengan hiburan yang dangkal (Horkheimer
et al., 2002).

5. Teori Konteksual

Teori konteksual menekankan bahwa makna komunikasi tidak
bisa dipahami secara isolasi tetapi harus dilihat dalam konteks sosial,
budaya, dan situasional di mana komunikasi itu terjadi. Erving
Goffman, seorang tokoh penting dalam teori konteksual, membahas
bagaimana interaksi sosial dipengaruhi oleh situasi dan peran yang
dimainkan individu dalam masyarakat. Goffman menunjukkan bahwa
individu sering kali menyesuaikan perilakunya berdasarkan konteks
untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk mempertahankan citra diri
yang diinginkan (Goffman, 2022). Dalam komunikasi sehari-hari,
konteks ini mencakup banyak elemen seperti lokasi fisik, norma

budaya, dan dinamika sosial yang sedang berlangsung.
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Pada ontologi komunikasi, teori konteksual menjelaskan bahwa
makna dan realitas yang dihasilkan melalui komunikasi sangat
bergantung pada konteks di mana komunikasi tersebut terjadi. John
Searle, melalui teorinya tentang tindakan tutur, mengungkapkan bahwa
makna ujaran tidak hanya ditentukan oleh kata-kata yang digunakan
tetapi juga oleh konteks sosial dan niat di balik ujaran tersebut.
Misalnya, ungkapan "bisakah kamu membuka jendela?" tidak hanya
dimaknai sebagai pertanyaan tetapi dalam konteks tertentu dapat
dipahami sebagai permintaan. Dengan demikian, konteks memberikan
kerangka interpretatif yang membantu individu memahami pesan
dengan cara yang sesuai dengan situasi.

C. Aplikasi Ontologi dalam Studi Komunikasi

Ontologi komunikasi adalah studi tentang hakikat dan eksistensi
komunikasi sebagai fenomena sosial. Teori ontologi mengkaji
bagaimana komunikasi dibentuk, dipahami, dan berfungsi dalam
konteks yang lebih luas. Dalam konteks studi komunikasi, aplikasi
ontologi dapat membantu kita memahami dinamika kompleks dari
interaksi komunikasi, makna sosial, dan konstruksi realitas.

1. Analisis Media

Analisis media adalah pendekatan yang membahas bagaimana
media membentuk dan mencerminkan realitas sosial, serta bagaimana
media berfungsi sebagai agen konstruksi makna dan pembentukan
persepsi sosial. Media bukan hanya saluran untuk menyampaikan
informasi, tetapi juga berperan kunci dalam membentuk cara kita
memahami dunia di sekitar kita. Marshall McLuhan dalam karyanya
menegaskan bahwa "medium is the Message," menunjukkan bahwa
cara informasi disampaikan melalui media lebih berdampak daripada
konten itu sendiri. Media memiliki kekuatan untuk membentuk cara
kita berpikir, bertindak, dan berinteraksi dengan realitas sosial.

Ontologi media meneliti bagaimana konten media, format, dan
teknologi yang digunakan mempengaruhi pemahaman kita tentang
realitas sosial. Setiap medium, dari televisi hingga media sosial,
memiliki karakteristik unik yang mempengaruhi bagaimana pesan
disampaikan dan diterima oleh audiens. Misalnya, televisi dengan

visual dan audionya dapat menciptakan pengalaman yang mendalam
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dan emosional, sementara media sosial memungkinkan interaksi
langsung dan partisipasi audiens. Teknologi juga berperan penting
dalam evolusi media dan bagaimana informasi dikonsumsi, seperti
perkembangan internet yang mengubah cara kita mengakses dan
menyebarkan informasi.

Ontologi komunikasi memberikan kontribusi signifikan pada
analisis media dengan menjelaskan bagaimana media membangun dan
mempengaruhi konstruksi sosial melalui representasi, framing, dan
narasi. Teori konstruktivisme sosial, misalnya, menunjukkan bahwa
realitas sosial dibangun melalui interaksi dan komunikasi. Dalam
konteks media, ini berarti bahwa media memiliki peran aktif dalam
membentuk persepsi publik tentang isu-isu sosial, politik, dan budaya.
Melalui framing, media dapat membahas aspek tertentu dari sebuah isu
dan mengarahkan perhatian publik, sehingga membentuk pemahaman
dan sikap (Entman & Rojecki, 2010). Pilihan editorial dan cara
penyajian berita sangat mempengaruhi bagaimana audiens memandang
suatu peristiwa atau isu.

Media juga memiliki kekuatan untuk membentuk narasi dan
representasi yang mempengaruhi identitas dan hubungan sosial.
Misalnya, representasi gender, ras, dan kelas dalam media sering kali
memperkuat stereotip dan norma sosial yang ada, tetapi juga dapat
menantang dan mengubah persepsi publik. Media massa memiliki
kemampuan untuk membingkai isu-isu tertentu dengan cara yang dapat
memperkuat atau meruntuhkan pandangan sosial. Dalam era digital,
analisis media juga mencakup studi tentang bagaimana platform media
sosial membentuk interaksi sosial dan distribusi informasi, yang sering
kali dipengaruhi oleh algoritma dan kebijakan platform tersebut.

2. Komunikasi Lintas Budaya

Komunikasi lintas budaya melibatkan interaksi antara individu
dari latar belakang budaya yang berbeda, di mana setiap pihak
membawa norma, nilai, dan perspektif yang unik. Ontologi komunikasi
dalam konteks ini mempelajari bagaimana makna dan pemahaman
dikonstruksi serta dipengaruhi oleh perbedaan budaya. Konteks budaya
berperan penting dalam membentuk cara individu memahami dan
merespons pesan dalam komunikasi. Edward T. Hall, seorang ahli
komunikasi lintas budaya, menekankan pentingnya konteks tinggi dan

konteks rendah dalam memahami komunikasi antarbudaya. Dalam
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budaya konteks tinggi, komunikasi sering kali bersifat implisit dan
bergantung pada petunjuk nonverbal serta hubungan antarpribadi.
Sebaliknya, budaya konteks rendah cenderung lebih langsung dan
eksplisit dalam menyampaikan pesan.

Aplikasi ontologi dalam komunikasi lintas budaya membantu
kita memahami bagaimana komunikasi membentuk dan dipengaruhi
oleh norma-norma, nilai-nilai, dan perspektif budaya. Ontologi
komunikasi membahas bagaimana individu dari berbagai budaya
mengkontruksi makna dan berinteraksi satu sama lain. Misalnya, teori
kontekstual dalam ontologi menjelaskan bagaimana konteks budaya
mempengaruhi pemahaman dan interpretasi pesan. Dalam komunikasi
lintas budaya, penting untuk mempertimbangkan bagaimana latar
belakang budaya dan konteks sosial setiap individu mempengaruhi
caranya menginterpretasikan pesan dan meresponsnya. Hal ini dapat
membantu mengurangi kesalahpahaman dan meningkatkan efektivitas
komunikasi.

Teori-teori ontologi juga membantu dalam analisis komunikasi
lintas budaya dengan membahas bagaimana individu dari berbagai
budaya berinteraksi dan memahami satu sama lain. Salah satu
contohnya adalah teori konstruktivisme sosial yang menyatakan bahwa
realitas sosial dibangun melalui interaksi dan komunikasi. Dalam
komunikasi lintas budaya, ini berarti bahwa makna dan pemahaman
dibentuk melalui proses negosiasi antara individu dari budaya yang
berbeda. Ini melibatkan kesadaran akan perbedaan budaya serta
kemampuan untuk beradaptasi dengan cara komunikasi yang berbeda.
Dengan memahami dan menghargai perbedaan budaya, individu dapat
membangun hubungan yang lebih efektif dan harmonis.

3. Penelitian Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi melibatkan studi tentang bagaimana
informasi dan makna dibentuk, disebarluaskan, dan dikelola dalam
konteks organisasi. Ontologi komunikasi dalam konteks ini mengkaji
bagaimana struktur organisasi, budaya, dan dinamika kekuasaan
mempengaruhi komunikasi internal dan eksternal. Dalam organisasi,
struktur hierarkis dan formal sering kali menentukan aliran informasi
dan pengambilan keputusan. Hierarki ini mempengaruhi siapa yang
memiliki akses terhadap informasi, bagaimana informasi tersebut

disebarluaskan, dan  bagaimana  keputusan  dibuat serta
Buku Ajar 151



diimplementasikan. Komunikasi yang efektif dalam organisasi
bergantung pada pemahaman mendalam tentang bagaimana struktur
tersebut mempengaruhi interaksi dan aliran informasi di antara anggota
organisasi (Morgan, 2011).

Pada penelitian komunikasi organisasi, prinsip-prinsip ontologi
digunakan untuk memahami bagaimana struktur dan budaya organisasi
membentuk komunikasi dan bagaimana informasi disebarluaskan dan
dipahami. Budaya organisasi, yang mencakup nilai, norma, dan praktik
yang dianut oleh anggota organisasi, berperan penting dalam
membentuk pola komunikasi. Misalnya, budaya yang terbuka dan
kolaboratif cenderung mendorong komunikasi yang lebih terbuka dan
partisipatif, sementara budaya yang hierarkis dan otoriter mungkin
membatasi komunikasi hanya pada jalur formal dan terkontrol.
Penelitian ontologis dalam konteks ini berusaha untuk mengidentifikasi
dan menganalisis elemen-elemen budaya yang mempengaruhi
komunikasi dalam organisasi (Putham & Mumby, 2013).

Salah satu pendekatan penting dalam penelitian komunikasi
organisasi adalah teori kritikal, yang digunakan untuk menganalisis
bagaimana kekuasaan dan ideologi beroperasi dalam komunikasi
organisasi. Teori kritikal membahas bagaimana struktur kekuasaan dan
dominasi dapat mempengaruhi aliran informasi dan bagaimana
komunikasi dapat digunakan untuk mempertahankan atau menantang
struktur sosial yang ada. Misalnya, penelitian kritikal dapat
mengungkap bagaimana kebijakan komunikasi yang tampaknya netral
sebenarnya dapat memperkuat kekuasaan ~manajemen dan
membungkam suara karyawan.

4. Komunikasi dalam Era Digital

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara
komunikasi dilakukan dan dipahami, mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan sosial dan budaya. Ontologi komunikasi dalam konteks
digital mempelajari bagaimana teknologi digital mempengaruhi makna,
interaksi, dan konstruksi sosial. Teknologi seperti internet, media
sosial, dan aplikasi komunikasi telah mengubah cara individu
berinteraksi, berkomunikasi, dan membangun identitas. Perubahan ini
mencakup pergeseran dari komunikasi tatap muka ke komunikasi
berbasis teks dan gambar, serta perubahan dalam dinamika kekuasaan

dan kontrol informasi. Dalam era digital, ontologi komunikasi
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membantu memahami bagaimana makna dibangun melalui media
digital dan bagaimana teknologi ini mempengaruhi interaksi sosial dan
realitas yang dibentuknya (Castells, 2013).

Teori konstruktivisme sosial adalah salah satu kerangka teori
yang digunakan untuk menganalisis bagaimana interaksi digital
membentuk identitas dan realitas sosial. Dalam platform media sosial,
pengguna tidak hanya mengonsumsi informasi tetapi juga
memproduksi dan menyebarkan konten, yang membentuk persepsi dan
realitas sosial. Misalnya, identitas di media sosial sering Kkali
dikonstruksi melalui profil pengguna, posting, dan interaksi dengan
orang lain. Melalui proses ini, individu dapat membentuk dan
memproyeksikan identitas yang mungkin berbeda dari identitas di
dunia nyata. Teori konstruktivisme sosial membantu memahami
bagaimana interaksi digital ini membentuk dan mempengaruhi identitas
sosial dan bagaimana makna diciptakan dan disebarluaskan dalam
konteks digital.

D. Dampak Ontologi terhadap Pemahaman Komunikasi

Dampak ontologi terhadap pemahaman komunikasi signifikan
karena ontologi menentukan bagaimana realitas dan makna
didefinisikan dalam proses komunikasi. Dengan memahami ontologi,
kita dapat lebih baik memahami bagaimana individu dan kelompok
membentuk, menginterpretasikan, dan bernegosiasi makna melalui
komunikasi. Ontologi mempengaruhi cara melihat struktur dan proses
komunikasi, seperti bagaimana identitas sosial dan kekuasaan
dipresentasikan dan dipersepsikan dalam interaksi.

1. Dampak Terhadap Persepsi Publik

Entman dan Rojecki (2010) menunjukkan bahwa framing media
memiliki dampak signifikan terhadap persepsi publik tentang isu-isu
penting seperti politik dan perubahan iklim. Framing adalah proses di
mana media menyusun dan menyajikan informasi dengan cara tertentu
untuk menekankan aspek-aspek tertentu dan mengabaikan yang lain.
Misalnya, media dapat menggunakan bahasa yang emosional atau
visual yang mencolok untuk menarik perhatian dan mempengaruhi
reaksi emosional audiens. Dengan demikian, media tidak hanya
menyampaikan fakta tetapi juga membentuk narasi yang
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mempengaruhi bagaimana isu-isu tersebut dipahami oleh masyarakat.
Cara media membingkai isu-isu ini dapat menentukan apakah publik
melihatnya sebagai ancaman, peluang, atau sesuatu yang netral.

Ontologi dalam konteks ini membantu kita memahami bahwa
pemahaman kita tentang dunia dipengaruhi oleh cara media menyajikan
dan mengkonseptualisasikan informasi. Media berperan sebagai filter
yang menyaring realitas dan menyajikannya kembali kepada publik
dalam bentuk yang telah diformulasikan. Ini berarti bahwa persepsi
publik tentang isu-isu seperti politik dan perubahan iklim tidak hanya
dibentuk oleh fakta-fakta objektif tetapi juga oleh cara media memilih
untuk menampilkan dan menafsirkan fakta-fakta tersebut. Misalnya,
liputan media tentang perubahan iklim yang menekankan bencana alam
dan kerugian ekonomi dapat membuat publik lebih cenderung
melihatnya sebagai ancaman yang mendesak.

2. Dampak Terhadap Interaksi Lintas Budaya

Gudykunst (2004) menunjukkan bahwa perbedaan dalam norma
komunikasi antara budaya individualistik dan kolektivistik dapat
mempengaruhi efektivitas komunikasi lintas budaya. Dalam budaya
individualistik, seperti Amerika Serikat dan Eropa Barat, komunikasi
cenderung langsung dan eksplisit, dengan penekanan pada pencapaian
pribadi dan kejelasan individu. Sebaliknya, dalam budaya kolektivistik,
seperti Asia Timur dan Amerika Latin, komunikasi lebih bersifat tidak
langsung dan implisit, dengan penekanan pada harmoni kelompok dan
hubungan interpersonal. Perbedaan ini dapat menyebabkan
miskomunikasi dan kesalahpahaman ketika individu dari budaya yang
berbeda berinteraksi, karena asumsi dan harapannya tentang cara
berkomunikasi tidak sejalan.

Ontologi membantu kita memahami bahwa komunikasi lintas
budaya melibatkan pengakuan dan penyesuaian terhadap perbedaan
budaya dalam cara makna dikonstruksi dan dipahami. Dalam konteks
komunikasi lintas budaya, ontologi mengkaji bagaimana makna dan
realitas dibentuk oleh konteks budaya. Misalnya, apa yang dianggap
sebagai perilaku sopan atau tidak sopan, cara mengekspresikan
persetujuan atau ketidaksepakatan, dan cara menunjukkan emosi dapat
sangat bervariasi antara budaya yang berbeda. Dengan memahami
bahwa norma komunikasi dipengaruhi oleh konteks budaya, individu
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dapat lebih sadar dan sensitif terhadap perbedaan ini, yang pada
gilirannya meningkatkan efektivitas komunikasi lintas budaya.

3. Dampak Terhadap Komunikasi Internal

Eisenberg et al. (2001) mengungkapkan bahwa budaya
organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap komunikasi antara
karyawan dan manajemen. Budaya organisasi mencakup serangkaian
nilai, norma, dan praktik yang diterima dan dipatuhi oleh anggota
organisasi. Nilai-nilai ini membentuk cara komunikasi berlangsung di
dalam organisasi, termasuk cara informasi disampaikan, cara konflik
ditangani, dan cara keputusan dibuat. Misalnya, dalam budaya
organisasi yang mendukung keterbukaan dan kolaborasi, komunikasi
cenderung lebih transparan dan partisipatif. Sebaliknya, dalam budaya
yang hierarkis dan otoriter, komunikasi mungkin lebih bersifat top-
down dan kurang partisipatif.

Ontologi membantu kita memahami bahwa komunikasi dalam
organisasi tidak hanya dipengaruhi oleh struktur formal seperti hierarki
dan peran, tetapi juga oleh norma dan nilai-nilai budaya yang ada di
dalam organisasi. Ini berarti bahwa pemahaman tentang komunikasi
organisasi harus mencakup analisis tentang bagaimana nilai-nilai
budaya organisasi mempengaruhi cara individu berinteraksi satu sama
lain. Misalnya, norma tentang kerjasama tim, inovasi, atau kepatuhan
terhadap aturan dapat mempengaruhi cara komunikasi terjadi di
berbagai tingkatan organisasi. Dalam organisasi yang menghargai
inovasi, komunikasi mungkin lebih terbuka terhadap ide-ide baru dan
kritik konstruktif, sementara dalam organisasi yang lebih konservatif,
komunikasi mungkin lebih fokus pada kepatuhan terhadap prosedur
yang ada.

4. Dampak Terhadap Identitas dan Interaksi

Vygotsky et al. (2012) menunjukkan bahwa media sosial
memiliki dampak mendalam terhadap pembentukan identitas dan
interaksi sosial. Platform digital seperti Facebook, Twitter, dan
Instagram  memungkinkan individu untuk mengkurasi  dan
mempresentasikan identitas dengan cara yang sebelumnya tidak
mungkin dilakukan. Identitas digital sering kali dibangun melalui
pilihan konten yang dibagikan, interaksi dengan orang lain, dan

keterlibatan dalam komunitas online. Ini menciptakan versi diri yang
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mungkin berbeda dari identitas di dunia nyata, memungkinkan orang
untuk mengekspresikan aspek-aspek tertentu dari diri secara lebih
terfokus atau bahkan menciptakan persona baru.

Ontologi  komunikasi membantu kita memahami bahwa
teknologi digital tidak hanya menyediakan saluran baru untuk
komunikasi, tetapi juga mengubah cara kita membangun makna dan
memahami diri Kkita sendiri dan orang lain. Dalam konteks digital,
identitas tidak lagi statis tetapi terus berkembang melalui interaksi dan
umpan balik yang diterima secara online. Misalnya, jumlah suka,
komentar, dan berbagi yang diterima pada postingan media sosial dapat
mempengaruhi bagaimana seseorang memandang dirinya sendiri dan
bagaimana ia dipandang oleh orang lain. Selain itu, algoritma platform
media sosial sering kali menampilkan konten yang selaras dengan minat
dan pandangan pengguna, yang dapat memperkuat identitas dan
pandangan dunia.

E. Soal Latihan

1. Jelaskan pengertian ontologi komunikasi dan bagaimana konsep
ini berbeda dari epistemologi komunikasi. Sertakan contoh untuk
menjelaskan perbedaan tersebut.

2. Bandingkan dan kontraskan dua teori ontologi komunikasi yang
berbeda. Jelaskan bagaimana masing-masing teori mempengaruhi
pemahaman tentang komunikasi.

3. Jelaskan bagaimana ontologi komunikasi dapat diterapkan dalam
analisis komunikasi organisasi.

4. Jelaskan dampak ontologi terhadap pemahaman komunikasi di era

digital. Bagaimana teknologi digital mempengaruhi konstruksi
makna dalam komunikasi?

5. Analisis bagaimana prinsip-prinsip ontologi mempengaruhi
pemahaman komunikasi dalam konteks sosial. Sertakan contoh
nyata dari studi atau kasus yang relevan.
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' BAB X1
d.. A
TUJUH TR{\DISI ILMU
KOMUNIKASI £

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan tradisi sibernetik, memahami
tradisi sosiopsikologis, memahami tradisi sosiokultural, memahami
tradisi semiotik, memahami tradisi kritis, memahami tradisi retorika,
serta memahami tradisi fenomenologis, sehingga pembaca dapat
memahami dan membandingkan berbagai tradisi dalam kajian
komunikasi, serta dapat menerapkan perspektif dari masing-masing
tradisi untuk menganalisis dan menginterpretasikan proses
komunikasi dalam konteks yang beragam.

Materi Pembelajaran

e Tradisi Sibernetik

e Tradisi Sosiopsikologis

Tradisi Sosiokultural

Tradisi Semiotik

Tradisi Kritis

Tradisi Retorika

Tradisi Fenomenologis

Soal Latihan

A. Tradisi Sibernetik

Tradisi sibernetik dalam ilmu komunikasi memfokuskan pada
studi tentang sistem, umpan balik, dan kontrol dalam proses
komunikasi. Asal-usul istilah "sibernetik™ berasal dari kata Yunani
"kybernetes” yang berarti "pilot" atau "navigator”, yang
menggambarkan konsep dasar kontrol dan komunikasi dalam sistem.
Tradisi ini awalnya dikembangkan dalam konteks teori sistem dan
berkembang untuk menjelaskan bagaimana informasi diproses dan
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dikendalikan dalam berbagai sistem, baik biologis, teknis, maupun
sosial (Wiener, 2023). Sibernetik adalah pendekatan multidisipliner
yang mengintegrasikan berbagai aspek dari komunikasi, kontrol, dan
regulasi. Dalam konteks komunikasi, tradisi sibernetik mengkaji
bagaimana informasi dan umpan balik mempengaruhi dan membentuk
proses komunikasi. Ini melibatkan analisis bagaimana sistem berfungsi,
mengatur diri sendiri, dan beradaptasi melalui umpan balik.

1. Sistem dan Struktur

Pada sibernetik, komunikasi dianggap sebagai elemen integral
dari berbagai sistem yang lebih besar, baik itu sistem teknis, biologis,
atau sosial. Sistem teknis, seperti komputer, memiliki struktur yang
mengatur bagaimana informasi diproses dan dikendalikan, memastikan
data yang diterima dapat diolah dan disampaikan dengan tepat. Begitu
pula, dalam sistem biologis seperti otak manusia, struktur saraf
mengontrol bagaimana informasi diterima, diproses, dan direspons,
menciptakan komunikasi yang efisien antara berbagai bagian otak dan
tubuh. Di sisi lain, dalam sistem sosial seperti organisasi, struktur
komunikasi ditentukan oleh hierarki dan proses formal yang mengatur
aliran informasi antara individu dan departemen. Struktur ini
mempengaruhi cara informasi disebarluaskan dan diterima,
mempengaruhi efisiensi dan efektivitas komunikasi dalam konteks
sosial.

2. Umpan Balik (Feedback)

Umpan balik merupakan konsep fundamental dalam sibernetik,
yang merujuk pada informasi yang dikembalikan ke sistem mengenai
hasil dari tindakan atau proses sebelumnya (Wiener, 2023). Fungsinya
adalah untuk memungkinkan sistem melakukan penyesuaian dan
perbaikan diri agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Misalnya, dalam sistem teknis, umpan balik dapat membantu perangkat
memperbaiki kesalahan atau meningkatkan kinerja berdasarkan hasil
yang diperoleh dari operasional sebelumnya. Ada dua jenis umpan balik
dalam sistem sibernetik: positif dan negatif. Umpan balik positif
berfungsi untuk memperkuat perubahan atau tren yang sedang terjadi,
meningkatkan kemungkinan bahwa sistem akan terus berada pada jalur
yang sama. Sebaliknya, umpan balik negatif bertujuan untuk
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mengoreksi penyimpangan dan menjaga stabilitas sistem dengan
mengembalikan sistem ke kondisi normal atau tujuan yang diinginkan.

3.  Kontrol dan Regulasi

Pada tradisi sibernetik, kontrol dan regulasi adalah konsep
esensial yang menggambarkan bagaimana sistem mengelola dan
menyesuaikan dirinya sendiri. Kontrol mengacu pada kemampuan
sistem untuk mempengaruhi hasil atau output berdasarkan umpan balik
dari input sebelumnya. Misalnya, dalam sebuah mesin industri, kontrol
otomatis dapat mengatur kecepatan atau suhu mesin berdasarkan data
yang diterima untuk memastikan hasil yang diinginkan. Regulasi, di sisi
lain, berhubungan dengan proses menjaga keseimbangan dan stabilitas
sistem saat menghadapi perubahan atau gangguan dari lingkungan
eksternal. Sistem yang efektif memiliki mekanisme regulasi yang dapat
menyesuaikan diri dengan kondisi baru untuk mempertahankan fungsi
optimal dan stabilitas.

4. Adaptasi dan Pembelajaran

Pada perspektif sibernetik, adaptasi dan pembelajaran
merupakan aspek kunci yang menggambarkan kemampuan sistem
untuk berubah dan berkembang berdasarkan pengalaman. Sistem
komunikasi, misalnya, dapat mengadaptasi metode dan strategi
komunikasi berdasarkan umpan balik yang diterima. Ketika sistem
komunikasi menghadapi masalah atau tantangan, belajar dari hasil
tersebut dan melakukan penyesuaian untuk meningkatkan efektivitas.
Proses adaptasi ini mencakup pemantauan terus-menerus terhadap hasil
dan dampak dari  komunikasi yang  dilakukan, serta
pengimplementasian perubahan untuk memperbaiki atau menyesuaikan
pendekatan. Dengan cara ini, sistem komunikasi dapat berkembang dan
berfungsi lebih baik seiring waktu, mencapai tujuan komunikasi dengan
lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan atau kondisi yang
berubah.

B. Tradisi Sosiopsikologis

Tradisi sosiopsikologis dalam ilmu komunikasi berfokus pada
aspek psikologis dan sosial dari interaksi komunikasi. Tradisi ini

menggabungkan prinsip-prinsip psikologi sosial dengan analisis
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komunikasi untuk memahami bagaimana proses mental dan sosial
mempengaruhi cara individu berkomunikasi. Dengan kata lain, tradisi
sosiopsikologis membahas bagaimana faktor-faktor psikologis seperti
persepsi, sikap, dan motivasi berinteraksi dengan konteks sosial untuk
membentuk pola komunikasi (Littlejohn & Foss, 2010). Tradisi ini
menganggap komunikasi sebagai proses yang dipengaruhi oleh
dinamika internal individu dan lingkungan sosial. Oleh karena itu,
sosiopsikologi menekankan peran variabel individu dalam komunikasi,
termasuk bagaimana kepribadian, emosi, dan pengalaman pribadi
mempengaruhi cara seseorang menyampaikan dan menerima pesan
(Lindesmith & Strauss, 2012).

1. Persepsi dan Kognisi

Persepsi dan kognisi berperan penting dalam proses
komunikasi,  karena  mempengaruhi  bagaimana  informasi
diinterpretasikan dan dipahami oleh individu. Persepsi melibatkan
bagaimana seseorang menerima dan menafsirkan pesan yang diterima
dari lingkungan sekitar, seperti melalui komunikasi verbal dan non-
verbal. Ini mencakup proses pemrosesan pesan, bagaimana individu
membentuk penilaian tentang pesan tersebut, dan bagaimana informasi
tersebut diterjemahkan ke dalam pemahaman subjektif (Fiske, 2020).
Kognisi, di sisi lain, berhubungan dengan fungsi mental yang mendasari
persepsi, termasuk perhatian, memori, dan pemikiran Kritis. Faktor-
faktor kognitif ini mempengaruhi bagaimana informasi disaring,
diinterpretasikan, dan disimpan. Misalnya, seseorang dengan bias
kognitif tertentu mungkin menafsirkan pesan dengan cara yang berbeda
dibandingkan dengan orang lain yang tidak memiliki bias tersebut, yang
pada akhirnya mempengaruhi bagaimana komunikasi berlangsung dan
dipahami.

2. Sikap dan Keyakinan

Sikap  berperan penting dalam komunikasi  dengan
memengaruhi bagaimana individu merespons pesan dan berinteraksi
dengan orang lain. Sikap mencerminkan evaluasi positif atau negatif
terhadap objek, orang, atau ide, dan dapat mempengaruhi cara
seseorang berkomunikasi serta caranya memahami pesan yang
disampaikan (Petty & Cacioppo, 2012). Misalnya, seseorang dengan

sikap positif terhadap suatu topik mungkin lebih terbuka dan
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mendukung dalam komunikasi, sementara sikap negatif dapat
menyebabkan resistensi atau konflik. Keyakinan, di sisi lain, adalah
asumsi atau pandangan mendasar tentang dunia yang memengaruhi
interaksi dalam komunikasi. Keyakinan ini membentuk cara individu
memahami informasi dan situasi, serta mempengaruhi reaksi terhadap
pesan dan interaksi sosial. Keyakinan yang kuat bisa mendasari sikap
seseorang dan menentukan bagaimana memproses informasi serta
berkomunikasi dengan orang lain.

3. Motivasi

Motivasi adalah faktor utama yang mempengaruhi alasan di
balik komunikasi seseorang. Motivasi internal, seperti kebutuhan untuk
diterima atau dihargai, mendorong individu untuk berkomunikasi
dengan cara yang dapat memenuhi kebutuhan emosional. Misalnya,
seseorang mungkin berusaha keras untuk menyenangkan orang lain
atau mencari dukungan sebagai cara untuk merasa lebih diterima atau
dihargai (Ryan & Deci, 2018). Di sisi lain, motivasi eksternal
melibatkan dorongan untuk mencapai tujuan tertentu atau mendapatkan
imbalan, seperti promosi kerja atau pengakuan publik. Motivasi ini
seringkali mempengaruhi strategi komunikasi yang dipilih oleh
individu, seperti bagaimana ia mengarahkan pesan atau menyesuaikan
caranya berbicara untuk mencapai hasil yang diinginkan.

4. Emosi dan Perasaan

Emosi  berperan  krusial dalam  komunikasi  dengan
memengaruhi  bagaimana individu mengekspresikan diri  dan
berinteraksi dengan orang lain. Ketika seseorang merasa marah,
bahagia, atau sedih, emosi tersebut tidak hanya memengaruhi caranya
berbicara tetapi juga caranya menyampaikan pesan dan merespons
orang lain (Gross, 2014). Misalnya, kemarahan dapat membuat
komunikasi menjadi lebih agresif atau mendalam, sementara
kebahagiaan sering kali menambah kehangatan dan keterbukaan dalam
percakapan. Perasaan juga berpengaruh pada cara pesan diterima oleh
orang lain. Emosi yang kuat dapat mengubah makna pesan dan
mempengaruhi reaksi penerima. Misalnya, seseorang yang sedang
dalam keadaan sedih mungkin menginterpretasikan pesan netral dengan
cara yang lebih negatif dibandingkan dengan saat ia merasa bahagia.

Buku Ajar 161



C. Tradisi Sosiokultural

Tradisi sosiokultural dalam ilmu komunikasi berfokus pada
bagaimana komunikasi membentuk dan dipengaruhi oleh struktur
sosial dan budaya. Tradisi ini menekankan peran budaya, norma, nilai,
dan konteks sosial dalam membentuk cara individu berkomunikasi dan
memahami pesan. Dalam pandangan sosiokultural, komunikasi bukan
hanya alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga proses yang
membentuk identitas sosial dan budaya (Kidd, 2015).

1. Norma dan Nilai Budaya

Norma budaya adalah aturan yang mengatur perilaku individu
dalam suatu kelompok sosial, sedangkan nilai budaya mencerminkan
keyakinan mendasar yang mendasari norma-norma tersebut. Dalam
konteks komunikasi, norma dan nilai budaya berperan krusial dalam
menentukan bagaimana pesan disampaikan, diterima, dan ditafsirkan.
Misalnya, norma budaya tertentu mungkin mengharuskan individu
untuk berbicara dengan hormat kepada orang yang lebih tua, sementara
nilai budaya lain mungkin menekankan pentingnya keterbukaan dan
langsung dalam komunikasi (Hofstede, 2001). Nilai-nilai ini
membentuk cara individu berinteraksi dan berkomunikasi dalam
berbagai konteks budaya. Misalnya, dalam budaya yang menilai
hierarki dan formalitas, komunikasi mungkin lebih terstruktur dan
sopan, sedangkan dalam budaya yang lebih egaliter, komunikasi
mungkin lebih santai dan langsung.

2. ldentitas Sosial dan Kultural

Identitas sosial mengacu pada cara individu melihat diri sendiri
dalam konteks kelompok sosial, seperti ras, etnisitas, atau agama.
Identitas ini berperan penting dalam komunikasi, karena individu sering
kali mengekspresikan dan memahami pesan berdasarkan kelompok
sosial. Identitas sosial dapat mempengaruhi cara seseorang merespons
pesan, berinteraksi dalam kelompok, dan membentuk persepsi tentang
orang lain (Hatch & Schultz, 2004). Di sisi lain, identitas kultural
melibatkan pengaruh budaya yang membentuk pola komunikasi dan
interaksi individu. Budaya memberikan kerangka kerja yang
memengaruhi bagaimana individu menyampaikan pesan, menangani

konflik, dan beradaptasi dalam berbagai situasi komunikasi. Identitas
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kultural juga membentuk ekspektasi dan norma yang memengaruhi
komunikasi interpersonal, serta bagaimana individu menafsirkan dan
merespons komunikasi dari orang lain.

3. Konteks Sosial dan Interaksi

Konteks sosial melibatkan berbagai elemen lingkungan sosial di
mana komunikasi terjadi, termasuk struktur sosial, hubungan
kekuasaan, dan dinamika kelompok. Struktur sosial menentukan peran
dan posisi individu dalam suatu kelompok, yang mempengaruhi
caranya berinteraksi dan berkomunikasi. Misalnya, posisi hierarkis
dalam organisasi atau kelompok dapat memengaruhi bagaimana
informasi disampaikan dan diterima, serta bagaimana kekuasaan dan
otoritas diperoleh dan dipertahankan (Bourdieu, 2018). Interaksi dalam
konteks sosial ini membentuk makna komunikasi melalui cara individu
menyesuaikan pesannya sesuai dengan situasi dan hubungan yang ada.
Dinamika kelompok dan hubungan kekuasaan mempengaruhi
bagaimana pesan diproses, dipahami, dan diterima. Konteks sosial yang
berbeda dapat mengubah ekspektasi dan interpretasi komunikasi,
sehingga penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor ini untuk
memahami sepenuhnya proses komunikasi dalam berbagai setting.

4. Representasi dan Makna

Representasi dalam komunikasi sosiokultural mengacu pada
cara di mana ide, nilai, dan identitas dikonstruksi dan disajikan dalam
berbagai media dan interaksi sosial. Proses ini melibatkan pemilihan
dan penyampaian elemen-elemen kultural yang membentuk pandangan
kita terhadap dunia dan diri kita sendiri. Media dan simbol budaya
sering digunakan untuk menggambarkan dan memperkuat nilai-nilai
sosial, yang kemudian membentuk bagaimana individu memandang
diri dan orang lain (Kidd, 2015). Makna dari representasi ini dapat
bervariasi tergantung pada konteks sosial dan budaya di mana
komunikasi berlangsung. Misalnya, gambaran tentang identitas rasial
atau gender dalam media bisa mempengaruhi persepsi masyarakat
terhadap kelompok tersebut. Dengan memahami bagaimana
representasi  kultural — beroperasi, kita dapat lebih  baik
menginterpretasikan dan berinteraksi dalam konteks sosial yang
kompleks, serta memahami dampaknya terhadap persepsi dan

hubungan sosial.
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D. Tradisi Semiotik

Tradisi semiotik dalam ilmu komunikasi berfokus pada studi
tanda-tanda dan simbol-simbol dalam komunikasi, serta bagaimana
tanda-tanda tersebut membentuk makna. Semiotika, atau teori tanda,
merupakan disiplin ilmu yang mempelajari bagaimana tanda-tanda
(seperti kata-kata, gambar, dan simbol) digunakan untuk membangun
makna dalam komunikasi (Chandler, 2022). Tradisi ini menganggap
bahwa makna tidak inherent dalam tanda itu sendiri, tetapi diciptakan
melalui interaksi dan konvensi sosial yang mengatur penggunaan tanda
tersebut. Tradisi semiotik membagi tanda menjadi dua komponen
utama: signifier (penanda) dan signified (petanda). Signifier adalah
bentuk fisik dari tanda (seperti kata-kata atau gambar), sedangkan
signified adalah konsep atau makna yang diwakili oleh bentuk tersebut.
Misalnya, kata "mobil” adalah signifier, sementara konsep "kendaraan
empat roda" adalah signified.

1. Tanda (Sign)

Pada semiotika, tanda merupakan unit dasar yang terdiri dari
dua komponen utama: signifier (penanda) dan signified (petanda).
Signifier adalah bentuk fisik atau representasi dari tanda, seperti kata-
kata, gambar, atau simbol. Signified adalah makna atau konsep yang
diwakili oleh signifier tersebut. Misalnya, dalam kata "mawar,"
signifier adalah huruf-huruf yang membentuk kata, sementara signified
adalah konsep atau gambaran tentang bunga mawar itu sendiri (Rivkin
& Ryan, 2019). Semiotika mempelajari bagaimana tanda-tanda ini
digunakan untuk menyampaikan makna dalam berbagai konteks
komunikasi. Tanda dapat bersifat verbal, seperti kata-kata dalam
bahasa, atau non-verbal, seperti simbol dan gambar. Dengan
memahami bagaimana tanda bekerja dan saling berhubungan, Kita
dapat lebih memahami cara pesan dan ide disampaikan dan
diinterpretasikan dalam komunikasi sehari-hari.

2. Kode dan Konvensi

Pada semiotika, kode merujuk pada sistem aturan yang
menentukan bagaimana tanda-tanda digunakan untuk menyampaikan
makna. Kode ini mencakup berbagai aturan dan konvensi yang

mengatur hubungan antara signifier dan signified. Misalnya, dalam
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bahasa, kode bahasa melibatkan aturan tata bahasa dan sintaksis yang
memandu cara kita membentuk kalimat dan makna dari kata-kata
(Witzel, 2012). Konvensi, di sisi lain, adalah kesepakatan sosial yang
berlaku dalam konteks budaya tertentu tentang cara tanda-tanda
diinterpretasikan. Konvensi ini memungkinkan individu untuk
memahami dan menggunakan tanda dengan cara yang konsisten dalam
budaya. Misalnya, warna merah mungkin memiliki makna yang
berbeda di berbagai budaya sebagai simbol cinta di satu budaya dan
peringatan atau bahaya di budaya lain. Studi semiotik membahas
bagaimana kode dan konvensi ini berinteraksi untuk membentuk
pemahaman dan komunikasi dalam berbagai konteks sosial.

3. Makna dan Interpretasi

Pada tradisi semiotik, makna dianggap sebagai hasil dari proses
interpretasi yang dinamis dan kontekstual. Makna tidak bersifat tetap
atau universal, melainkan dibentuk melalui interaksi sosial dan kultural
di mana individu atau kelompok memberikan makna yang berbeda
terhadap tanda-tanda. Misalnya, simbol yang sama bisa memiliki arti
berbeda di berbagai budaya atau situasi seperti warna putih yang bisa
berarti kemurnian dalam satu budaya, tetapi berkaitan dengan
berkabung di budaya lain. Interpretasi tanda-tanda dipengaruhi oleh
konteks sosial, pengalaman pribadi, dan konvensi budaya. Oleh karena
itu, makna sebuah tanda dapat berubah seiring waktu atau dalam
berbagai situasi sosial (Chandler, 2022). Tradisi semiotik menekankan
pentingnya memahami makna sebagai konstruksi yang fleksibel dan
bergantung pada cara individu atau kelompok berinteraksi dan
menafsirkan tanda-tanda dalam lingkungan.

4. Paradigma dan Syntagma

Pada semiotika, paradigma merujuk pada sekumpulan tanda
atau elemen yang dapat saling menggantikan dalam konteks tertentu.
Misalnya, dalam bahasa, kata-kata yang memiliki arti serupa dapat
menggantikan satu sama lain untuk menyampaikan makna yang sama.
Sementara itu, syntagma adalah urutan tanda yang digunakan dalam
komunikasi untuk membentuk pesan yang koheren. Dalam kalimat,
susunan kata-kata mengikuti aturan tertentu untuk menghasilkan makna
yang dapat dipahami (Gualberto & Kress, 2019). Kombinasi antara

paradigma dan syntagma menentukan bagaimana makna dibentuk dan
Buku Ajar 165



dikomunikasikan. Paradigma memberikan pilihan yang tersedia dalam
komunikasi, sedangkan syntagma mengatur bagaimana pilihan-pilihan
tersebut disusun untuk membentuk pesan yang efektif. Dengan
memahami kedua konsep ini, kita dapat lebih jelas melihat bagaimana
tanda-tanda bekerja dalam struktur komunikasi untuk menyampaikan
makna secara tepat dan sesuai konteks.

E. Tradisi Kritis

Tradisi kritis dalam ilmu komunikasi berakar dari teori Kritis,
yang bertujuan untuk memahami dan mengubah struktur sosial yang
tidak adil dengan mempromosikan kesadaran kritis dan pembebasan.
Tradisi ini dipengaruhi oleh teori kritis yang dikembangkan oleh
Mazhab Frankfurt, yang terdiri dari pemikir seperti Max Horkheimer,
Theodor Adorno, dan Herbert Marcuse. Fokus utama dari tradisi Kkritis
adalah untuk mengkritisi ideologi dominan dan kekuasaan dalam
komunikasi serta bagaimana mempengaruhi masyarakat dan hubungan
sosial.

1. Teori Ideologi

Pada tradisi kritis, teori ideologi melihat komunikasi sebagai
alat yang berfungsi untuk membentuk dan mempertahankan ideologi
dominan, yang pada gilirannya mendukung struktur kekuasaan yang
ada. ldeologi dalam konteks ini merujuk pada kumpulan ide dan
keyakinan yang sering kali tidak disadari oleh individu tetapi berfungsi
untuk membenarkan dan mempertahankan kondisi sosial yang ada.
Melalui komunikasi, nilai-nilai dan keyakinan ini disebarluaskan dan
diinternalisasi dalam masyarakat, sehingga memperkuat status quo
(Althusser & Balibar, 2014). Proses ini dapat terjadi melalui berbagai
bentuk media, institusi sosial, dan praktik komunikasi sehari-hari yang
mengonsolidasikan pandangan dunia tertentu. Dengan cara ini, ideologi
yang dominan dapat mempengaruhi persepsi individu dan kelompok,
memastikan bahwa sistem kekuasaan yang ada terus diterima dan
diperkuat.

2. Kritik terhadap Industri Budaya
Pada karya seminalnya "Dialektik Pencerahan”, Max

Horkheimer dan Theodor Adorno mengajukan kritik tajam terhadap
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industri budaya dan dampaknya terhadap masyarakat, berpendapat
bahwa industri budaya, melalui media massa dan hiburan,
memproduksi barang-barang budaya yang homogen yang tidak hanya
mencerminkan tetapi juga memperkuat struktur sosial yang ada. Produk
budaya ini dirancang untuk menyatukan selera dan pandangan,
menghilangkan perbedaan individual dan potensi kritik yang dapat
mengancam status quo (Horkheimer et al., 2002). Menurut Horkheimer
dan Adorno, industri budaya ini menciptakan bentuk hiburan dan media
yang memuaskan secara dangkal dan mengalihkan perhatian dari isu-
isu sosial dan politik yang mendalam. Dengan menghilangkan variasi
dan kritik, media massa tidak hanya menyebarluaskan pandangan yang
sudah ada, tetapi juga mengonsolidasikan struktur kekuasaan yang ada,
mengurangi kemungkinan munculnya perubahan sosial yang berarti.

3. Kesadaran Kritis

Tradisi kritis membahas pentingnya kesadaran kritis sebagai
alat untuk memahami dan mengevaluasi kekuatan sosial serta ideologi
yang mempengaruhi komunikasi dan pengalaman individu. Kesadaran
kritis melibatkan kemampuan untuk mengenali bagaimana ideologi
dominan dan struktur kekuasaan mempengaruhi pandangan dan
interaksi Kita sehari-hari. Dengan kesadaran ini, individu dapat
mengidentifikasi ketidakadilan dan bias dalam sistem sosial serta
komunikasi yang ada (Freire, 2020). Lebih dari sekadar memahami,
kesadaran kritis mendorong individu untuk menantang status quo dan
berusaha untuk perubahan sosial yang lebih adil. Ini melibatkan
mengevaluasi dan mempersoalkan norma serta praktik yang ada, dan
mencari solusi yang lebih inklusif dan merata. Melalui proses ini,
individu dapat berkontribusi pada perubahan sosial yang lebih
substantif dan mendukung keadilan dalam berbagai konteks sosial.

4. Pemberdayaan dan Pembebasan

Tradisi kritis menekankan pada pemberdayaan dan pembebasan
sebagai tujuan utama dalam komunikasi dan analisis sosial.
Pemberdayaan merujuk pada upaya untuk meningkatkan kekuatan dan
kapasitas kelompok yang terpinggirkan agar dapat bersuara dan
berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat. Melalui komunikasi yang
inklusif dan kesadaran kritis, individu dan kelompok dapat mengatasi
hambatan yang dihadapi, memperoleh akses yang lebih baik ke sumber
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daya, dan berkontribusi secara efektif dalam pengambilan keputusan
(Freire, 2020). Pembebasan, di sisi lain, mengacu pada proses
mengatasi struktur kekuasaan yang menindas dan menciptakan kondisi
yang lebih adil dan setara. Ini melibatkan tantangan terhadap ideologi
dan praktik yang mendukung ketidakadilan serta mencari alternatif
yang mempromosikan keadilan sosial.

F. Tradisi Retorika

Tradisi retorika adalah salah satu dari tujuh tradisi dalam ilmu
komunikasi yang berfokus pada seni dan praktik persuasi melalui
bahasa. Istilah "retorika™ berasal dari bahasa Yunani "rhetorike," yang
berarti seni berbicara atau berbicara dengan baik. Tradisi ini mengkaji
bagaimana pesan disampaikan dengan cara yang efektif untuk
mempengaruhi audiens, mengubah pandangan, atau memotivasi
tindakan. Tradisi retorika dapat ditelusuri kembali ke zaman Klasik,
dengan kontribusi penting dari para filsuf dan orator seperti Aristoteles,
Cicero, dan Quintilian. Namun, dalam konteks modern, tradisi ini telah
berkembang untuk mencakup berbagai teknik dan teori yang relevan
dalam komunikasi kontemporer, termasuk analisis retoris, retorika
politik, dan retorika visual.

1. Aristotle’s Rhetoric

Aristoteles adalah tokoh sentral dalam tradisi retorika, terkenal
dengan karyanya "Rhetoric," yang membagi retorika menjadi tiga mode
utama: ethos, pathos, dan logos. Ethos berkaitan dengan kredibilitas dan
kepercayaan yang dimiliki pembicara, yang mempengaruhi bagaimana
audiens menerima pesan. Pathos melibatkan penggunaan emosi untuk
membangun koneksi dengan audiens, sedangkan logos mengandalkan
argumentasi logis dan rasional untuk mendukung klaim. Aristoteles
menggarisbawahi pentingnya ketiga elemen ini dalam membangun
argumen yang efektif dan persuasif. Selain mode retorika, Aristoteles
juga mengidentifikasi tiga jenis retorika: deliberatif, forensik, dan
epideiktik. Retorika deliberatif berkisar pada argumen tentang
keputusan masa depan dan kebijakan; retorika forensik fokus pada
penyelidikan kebenaran terkait peristiwa masa lalu; dan retorika
epideiktik berkaitan dengan penilaian atau pujian terhadap keadaan saat
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ini. Ketiga jenis ini menggambarkan cara-cara berbeda dalam
menerapkan retorika untuk berbagai tujuan komunikasi.

2. Cicero’s Rhetorical Strategies

Cicero, seorang orator dan pemikir Romawi yang terkemuka,
memperluas pemahaman retorika dengan memperkenalkan lima canons
of rhetoric yang mendalam. Canons ini meliputi invention, yang
berkaitan dengan penemuan argumen dan ide-ide utama dalam pidato.
Arrangement mencakup penataan argumen secara logis untuk
membangun struktur pidato yang jelas dan persuasif. Style berfokus
pada gaya bahasa yang digunakan untuk menarik perhatian dan
mempengaruhi  audiens, sedangkan memory adalah tentang
kemampuan untuk menghafal pidato secara efektif. Terakhir, delivery
melibatkan teknik penyampaian pidato, termasuk intonasi, gerakan, dan
ekspresi wajah, yang semuanya berkontribusi pada kesan keseluruhan
pidato. Melalui kelima canons ini, Cicero memberikan panduan praktis
bagi orator dalam menyusun dan menyampaikan pidato dengan cara
yang efektif dan persuasif. Penekanan Cicero pada aspek teknis dan
gaya dalam retorika membantu memperdalam pemahaman tentang
bagaimana pidato dapat dioptimalkan untuk mencapai dampak
maksimal pada audiens.

3.  Quintilian’s Rhetoric

Quintilian,  seorang  retorika  Romawi  terkemuka,
memperkenalkan dimensi baru dalam studi retorika melalui karyanya
yang berjudul Institutio Oratoria. Dalam karya ini, Quintilian
menekankan bahwa retorika tidak hanya bergantung pada teknik, tetapi
juga pada karakter moral dan etika dari seorang orator. la berargumen
bahwa orator yang efektif harus memiliki integritas dan kebajikan
moral untuk berbicara dengan kredibilitas dan kepercayaan. Quintilian
mengembangkan metode pendidikan untuk membentuk orator yang
berkualitas. la menggarisbawahi pentingnya pendidikan yang
sistematis dalam melatih keterampilan berbicara, termasuk teknik
berbicara, pemahaman materi, dan pengembangan kepribadian.
Pendekatannya ini menekankan bahwa menjadi orator yang baik
memerlukan lebih dari sekadar keterampilan teknis; ia memerlukan
pembentukan karakter dan pendidikan yang menyeluruh.
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4. Modern Retoric

Pada konteks modern, studi retorika telah berkembang
melampaui batasan klasiknya untuk mencakup berbagai domain baru,
seperti retorika politik, bisnis, dan visual. Retorika politik, misalnya,
menganalisis bagaimana argumen dan pesan disampaikan oleh pembuat
kebijakan dan politisi untuk mempengaruhi opini publik dan kebijakan.
Sementara itu, retorika bisnis berfokus pada bagaimana strategi
komunikasi digunakan dalam konteks korporasi untuk memasarkan
produk, membangun merek, dan mengelola hubungan dengan
pemangku kepentingan. Retorika visual menjadi area yang semakin
penting, mempelajari bagaimana gambar, desain, dan media visual
menyampaikan pesan dan membangun argumen. Dengan kemajuan
teknologi, media baru seperti media sosial dan platform digital telah
mengubah cara retorika diterapkan dan dipahami. Teknologi ini
mempengaruhi cara kita membuat, menyebarkan, dan mengonsumsi
pesan, memberikan dimensi baru dalam bagaimana argumen
dikonstruksi dan diterima di era digital.

G. Tradisi Fenomenologis

Tradisi fenomenologis dalam ilmu komunikasi berfokus pada
pemahaman pengalaman subjektif dan kesadaran individu melalui studi
tentang fenomena yang dialami secara langsung. Fenomenologi,
sebagai pendekatan filosofis, didirikan oleh Edmund Husserl pada awal
abad ke-20 dan berkembang lebih jauh oleh Martin Heidegger dan
tokoh-tokoh lainnya. Dalam konteks komunikasi, tradisi ini membahas
bagaimana makna dibangun melalui interaksi pribadi dan bagaimana
individu memahami dan mengartikan pengalamannya sendiri dan orang
lain (Willig & Rogers, 2017). Fenomenologi dalam komunikasi
memusatkan perhatian pada perspektif subjektif dan lived experiences,
berusaha memahami bagaimana orang mengalami dan memberi makna
pada interaksi dengan orang lain. Ini melibatkan analisis mendalam
terhadap bagaimana individu menyusun dan memahami pengalaman
dalam konteks sosial dan budaya (Van Manen, 2017).

1. Pemahaman Lived Experience
Fenomenologi menekankan pemahaman mendalam tentang

lived experience, yaitu pengalaman yang dialami secara langsung oleh
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individu. Pendekatan ini bertujuan untuk menangkap esensi dari
pengalaman tersebut sebagaimana adanya, tanpa distorsi oleh teori atau
asumsi yang sudah ada. Fokusnya adalah pada bagaimana orang
mengalami dan memberi makna pada peristiwa dan situasi dalam hidup,
mengutamakan perspektif subjektif (Willig & Rogers, 2017). Dengan
cara ini, fenomenologi berusaha untuk mengungkap struktur dan makna
dari pengalaman tersebut melalui deskripsi yang kaya dan detail. Ini
melibatkan pendalaman ke dalam pengalaman individual, memahami
bagaimana merasakan dan memaknai dunia secara pribadi, serta
bagaimana pengalaman tersebut membentuk pemahaman tentang
realitas.

2. Epoché dan Reduksi Fenomenologis

Epoché, yang diperkenalkan oleh Edmund Husserl, adalah
metode dalam fenomenologi yang mengharuskan peneliti untuk
menangguhkan asumsi dan penilaian pribadi. Dengan melakukan
epoché, peneliti berusaha untuk mengesampingkan segala prasangka
dan kepercayaan yang tidak relevan untuk fokus pada bagaimana
fenomena muncul dan berfungsi dalam kesadaran. Tujuannya adalah
untuk memperoleh pandangan murni dan tidak terdistorsi tentang
pengalaman tersebut (Moustakas, 1994). Reduksi fenomenologis
merupakan proses lanjutan dari epoché, di mana peneliti menyaring
elemen-elemen pengalaman untuk memahami esensi yang mendasar
dari fenomena tersebut. Dalam reduksi ini, peneliti mengidentifikasi
dan mengisolasi aspek-aspek inti dari pengalaman yang memungkinkan
untuk menangkap esensi fenomena secara jelas dan mendalam.

3. Makna dan Interpretasi

Fenomenologi menekankan bahwa makna pengalaman tidak
bersifat objektif dan tetap, tetapi dibentuk secara subjektif oleh
individu. Dalam pendekatan ini, makna bukanlah sesuatu yang dapat
diukur atau ditentukan secara universal, melainkan hasil dari proses
interpretasi pribadi dan unik yang dilakukan oleh setiap individu. Setiap
orang membangun makna dari pengalaman berdasarkan perspektif
pribadi dan konteks masing-masing, seperti situasi sosial dan budaya
(Van Manen, 2017). Proses interpretasi ini menunjukkan bahwa makna
dipahami dalam kerangka situasi sosial dan budaya tertentu, yang
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memberikan warna dan konteks pada bagaimana individu mengalami
dan memahami peristiwa.

4. Inter-subjektivitas

Pada fenomenologi, konsep inter-subjektivitas menggambarkan
bahwa makna tidak dibangun secara terisolasi oleh individu, melainkan
melalui interaksi dan komunikasi dengan orang lain. Makna dan
pemahaman pengalaman sering kali terbentuk dalam konteks interaksi
sosial di mana individu berbagi perspektif, perasaan, dan interpretasi
dengan orang lain. Interaksi ini memungkinkan individu untuk saling
mengkonstruksi dan menyepakati makna bersama, memperkaya
pemahaman tentang pengalaman yang dibagikan (Spurling, 2015).
Konsep ini menunjukkan bahwa pengalaman komunikasi adalah proses
kolektif di mana individu terlibat dalam dialog dan negosiasi makna.

H. Soal Latihan

1. Definisikan tradisi sibernetik dalam ilmu komunikasi. Apa fokus
utama dari pendekatan ini?

2. Apa yang dimaksud dengan tradisi sosiopsikologis dalam ilmu
komunikasi? Sebutkan dua teori utama dalam tradisi ini.

3. Jelaskan bagaimana teori pengkodean dan dekodeing dalam tradisi
sosiokultural dapat diterapkan untuk mengatasi kesalahpahaman
dalam komunikasi antarbudaya.

4. Berikan contoh aplikasi teori semiotik dalam analisis media.

5. Bagaimana pendekatan kritis dapat digunakan untuk menganalisis
representasi gender dalam media?
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: BAB XII 0
HEARING DAN ACTIVE
LISTENING f

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan perbedaan antara hearing dan
listening, memahami konsep dan pentingnya active listening,
memahami teknik meningkatkan active listening, serta memahami
hambatan dalam menerapkan active listening, sehingga pembaca
dapat mengembangkan keterampilan mendengarkan yang lebih baik,
memahami perbedaan antara pendengaran dan pendengaran, serta
menerapkan teknik mendengarkan aktif secara efektif untuk
memperbaiki komunikasi dan hubungan interpersonal.

Materi Pembelajaran

e Perbedaan Antara Hearing dan Listening

e Konsep dan Pentingnya Active Listening

e Teknik Meningkatkan Active Listening

e Hambatan dalam Menerapkan Active Listening

e Soal Latihan

Perbedaan Antara Hearing dan Listening

Pada konteks komunikasi, perbedaan antara hearing
(pendengaran) dan listening (mendengarkan) adalah aspek penting
yang perlu dipahami untuk meningkatkan efektivitas komunikasi.
Meskipun istilah "hearing" dan "listening" sering digunakan secara
bergantian dalam bahasa sehari-hari, keduanya memiliki makna dan
proses yang berbeda. Pengertian dan penerapan yang tepat dari kedua
konsep ini memiliki implikasi yang signifikan bagi kualitas komunikasi
interpersonal dan profesional.

Hearing atau pendengaran merujuk pada proses fisiologis di
mana gelombang suara ditangkap oleh telinga dan diteruskan ke otak
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(Eysenck & Keane, 2020). Pendengaran adalah salah satu dari lima
indera manusia dan merupakan aktivitas pasif yang terjadi secara
otomatis. Pendengaran memerlukan sedikit usaha mental dan terjadi
tanpa kesadaran aktif. Dengan kata lain, pendengaran adalah proses
biologis yang dapat berlangsung meskipun seseorang tidak secara aktif
fokus pada suara yang diterima. Sebaliknya, listening atau
mendengarkan adalah proses aktif dan kognitif yang melibatkan
pemahaman, interpretasi, dan respons terhadap suara yang didengar
(Brownell, 2023). Mendengarkan tidak hanya melibatkan pendengaran
fisik tetapi juga melibatkan usaha mental untuk memahami dan
memberikan makna pada informasi yang diterima. Mendengarkan
memerlukan perhatian aktif dan keterlibatan mental yang signifikan,
berbeda dari pendengaran yang merupakan proses pasif. Hearing dan
listening memiliki perbedaan utama sebagai berikut:

1. Kualitas Keterlibatan
a. Hearing: Terjadi secara otomatis tanpa memerlukan usaha aktif.
Fokus pada proses fisik penerimaan suara.
b. Listening: Memerlukan keterlibatan aktif dan usaha mental
untuk memahami dan menanggapi pesan.

2. Proses Kognitif
a. Hearing: Berhubungan dengan fungsi fisiologis dan mekanis
pendengaran. Tidak melibatkan pemrosesan informasi yang
mendalam.
b. Listening: Melibatkan proses kognitif yang kompleks, termasuk
analisis dan interpretasi pesan.

3. Tingkat Kesadaran
a. Hearing: Tidak memerlukan kesadaran aktif. Seseorang bisa
mendengar tanpa memperhatikan secara sadar.
b. Listening: Memerlukan kesadaran penuh dan perhatian aktif
terhadap pesan yang diterima.

4. Tujuan dan Hasil
a. Hearing: Hasil dari pendengaran adalah sekadar deteksi suara.
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b. Listening: Hasil dari mendengarkan adalah pemahaman dan
penafsiran pesan serta respon yang relevan (Nixon, 2018).

B. Konsep dan Pentingnya Active Listening

Active listening (mendengarkan aktif) adalah konsep krusial
dalam komunikasi yang mengacu pada keterlibatan penuh seseorang
dalam proses mendengarkan. Berbeda dari sekadar hearing
(pendengaran), yang merupakan proses fisiologis, active listening
melibatkan usaha aktif untuk memahami, menganalisis, dan merespons
informasi yang diterima. Memahami konsep dan pentingnya active
listening sangat penting untuk meningkatkan komunikasi interpersonal,
profesional, dan akademik.

1. Konsep Active Listening
Active listening adalah pendekatan mendengarkan yang

melibatkan perhatian penuh, pemahaman mendalam, dan respons yang

sesuai terhadap pesan yang disampaikan (Brownell, 2023). Konsep ini

mencakup beberapa elemen kunci:

a. Keterlibatan Aktif

Keterlibatan aktif adalah inti dari mendengarkan aktif, di mana
pendengar harus sepenuhnya terlibat secara mental dan
emosional dalam proses komunikasi. Ini berarti bahwa
pendengar tidak hanya sekadar mendengar suara yang
dihasilkan oleh pembicara, tetapi juga berfokus pada pesan yang
disampaikan dan berusaha memahami sepenuhnya makna di
balik kata-kata tersebut. Keterlibatan ini melibatkan konsentrasi
yang mendalam dan perhatian penuh terhadap konteks serta
nuansa pembicaraan, tanpa gangguan dari pikiran atau aktivitas
lain (Rost & Wilson, 2017).
Pendengar yang terlibat aktif memanfaatkan keterampilan
seperti empati dan refleksi untuk benar-benar merespons apa
yang dikatakan. Ini termasuk memberi perhatian pada bahasa
tubuh, nada suara, dan perasaan yang mungkin muncul selama
percakapan. Dengan  demikian, keterlibatan  aktif
memungkinkan komunikasi yang lebih bermakna dan efektif,
mengurangi kemungkinan misinterpretasi, dan meningkatkan

kualitas interaksi antara individu. Keterlibatan ini tidak hanya
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memperdalam pemahaman tetapi juga membangun hubungan
yang lebih kuat dan lebih saling menghargai antara pembicara
dan pendengar.

Empati dan Pengertian

Empati dan pengertian merupakan aspek krusial dalam
mendengarkan aktif. Pendengar aktif berusaha memahami
perasaan dan perspektif pembicara dengan menempatkan
dirinya pada posisi pembicara, bukan hanya mendengarkan
kata-kata tetapi juga merasakan emosi yang mendasari pesan
tersebut. Ini melibatkan sikap terbuka dan perhatian yang
mendalam terhadap bagaimana pembicara merasakan situasi
yang dibicarakan. Dengan menunjukkan empati, pendengar
tidak hanya mengakui perasaan pembicara tetapi juga
memberikan respons yang menunjukkan bahwa benar-benar
memahami dan menghargai pengalaman tersebut (Hargie,
2021).

Pendengar aktif menghindari penilaian atau prasangka yang
dapat menghambat pemahaman yang jujur. Tidak membiarkan
asumsi  pribadi atau bias mempengaruhi bagaimana
mendengarkan atau menanggapi pembicara. Sebaliknya, fokus
pada menciptakan ruang yang aman di mana pembicara merasa
diterima dan didengar tanpa rasa takut akan penilaian.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kualitas komunikasi
tetapi juga memperkuat hubungan interpersonal dengan
membangun rasa saling percaya dan pengertian yang mendalam.
Pemberian Umpan Balik

Pemberian umpan balik yang relevan dan bermanfaat adalah
elemen penting dalam mendengarkan aktif. Ketika seorang
pendengar memberikan umpan balik, baik melalui kata-kata
maupun isyarat non-verbal, menunjukkan bahwa benar-benar
terlibat dan memahami pesan yang disampaikan. Umpan balik
verbal bisa berupa pernyataan yang mengkonfirmasi
pemahaman atau pertanyaan yang mendalami topik lebih jauh,
sementara umpan balik non-verbal seperti anggukan atau
ekspresi wajah juga berperan dalam mengomunikasikan
perhatian dan kepedulian (Leonardo, 2020).

Umpan balik ini membantu pembicara merasa dihargai dan

memperjelas bahwa pesannya telah diterima dengan baik. Selain
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2.

itu, umpan balik yang konstruktif memungkinkan pembicara
untuk menilai apakah berhasil menyampaikan makna secara
efektif dan memberikan kesempatan untuk memperbaiki atau
mengklarifikasi informasi jika diperlukan.

Klarifikasi dan Penegasan

Klarifikasi dan penegasan adalah teknik penting dalam
mendengarkan aktif yang membantu memastikan pemahaman
yang akurat terhadap pesan yang disampaikan. Ketika
pendengar menggunakan pertanyaan klarifikasi, meminta
penjelasan tambahan untuk mengatasi kebingungan atau
memperjelas informasi yang tidak sepenuhnya jelas. Misalnya,
dengan bertanya, "Bisakah Anda menjelaskan lebih lanjut
tentang bagaimana hal itu mempengaruhi proyek Kkita?"
pendengar mengarahkan pembicara untuk memberikan detail
lebih dalam, yang meningkatkan pemahaman dan mengurangi
kemungkinan misinterpretasi.

Penegasan membantu memperkuat pemahaman dengan
mengulang atau merangkum informasi yang telah disampaikan.
Teknik ini menunjukkan kepada pembicara bahwa pendengar
telah menangkap inti pesannya dan membantu memverifikasi
bahwa interpretasi sesuai dengan maksud pembicara.
Contohnya, seorang pendengar mungkin mengatakan, "Jadi,
jika saya memahami dengan benar, Anda merasa bahwa
deadline harus diperpanjang karena ada perubahan mendadak
dalam anggaran?" Dengan menggunakan teknik klarifikasi dan
penegasan, pendengar aktif memastikan bahwa komunikasi
berlangsung dengan jelas dan efektif.

Pentingnya Active Listening

Active listening memiliki dampak signifikan dalam berbagai

konteks, termasuk hubungan interpersonal, lingkungan kerja, dan
pendidikan. Berikut adalah beberapa alasan mengapa active listening
sangat penting:

a.

Meningkatkan Hubungan Interpersonal

Mendengarkan secara aktif berperan  krusial dalam
meningkatkan hubungan interpersonal dengan menunjukkan
penghargaan dan pemahaman terhadap perasaan serta
pandangan orang lain. Ketika individu berkomitmen untuk
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mendengarkan secara aktif, memberi sinyal bahwa benar-benar
menghargai kontribusi dan perspektif orang lain, yang secara
signifikan memperkuat ikatan interpersonal. Hal ini
memfasilitasi komunikasi yang lebih mendalam dan empatik,
menciptakan dasar untuk hubungan yang lebih kuat dan lebih
harmonis (Brownell, 2023).

Mendengarkan aktif juga berfungsi sebagai alat efektif untuk
mengurangi konflik. Dengan memberikan perhatian penuh dan
menunjukkan pemahaman yang mendalam terhadap sudut
pandang orang lain, mendengarkan aktif mengurangi
ketegangan yang sering timbul dari perbedaan pandangan.
Pendengar yang aktif membantu mengidentifikasi dan
menangani sumber ketidakpuasan atau mispersepsi, yang
memungkinkan penyelesaian konflik yang lebih konstruktif dan
pemecahan masalah yang lebih efektif (Hargie, 2021). Proses
ini mengarah pada dialog yang lebih produktif dan solusi yang
lebih memuaskan bagi semua pihak yang terlibat.
Meningkatkan Efektivitas Komunikasi di Tempat Kerja

Di lingkungan kerja, mendengarkan aktif berperan penting
dalam meningkatkan efektivitas komunikasi dan kolaborasi tim.
Ketika anggota tim merasa bahwa ia didengar dengan sepenuh
hati, merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk berkontribusi
secara aktif. Mendengarkan aktif memastikan bahwa semua ide
dan masukan dipertimbangkan, menciptakan suasana kerja yang
lebih inklusif dan produktif (Luce, 2017). Hal ini membantu
dalam membangun kepercayaan antar anggota tim, yang pada
gilirannya mendukung kerja sama yang lebih baik dan mencapai
tujuan bersama dengan lebih efektif.

Mendengarkan aktif juga memungkinkan individu untuk
memahami masalah secara menyeluruh dan mendapatkan
gambaran yang lebih jelas tentang situasi yang dihadapi.
Dengan mendengarkan secara aktif, anggota tim dapat
mengidentifikasi isu-isu penting dan detail yang mungkin
terlewatkan dalam komunikasi yang kurang mendalam. Proses
ini memungkinkan pencarian solusi yang lebih terinformasi dan
efektif, karena setiap orang memiliki pemahaman yang lebih
komprehensif tentang tantangan dan kebutuhan yang ada

(Johnson & Hackman, 2018). Ini mendukung pengambilan
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keputusan yang lebih baik dan penyelesaian masalah yang lebih
efisien.

c. Mendukung Pembelajaran dan Pengembangan Pribadi

Mendengarkan aktif memiliki dampak signifikan dalam konteks
pendidikan, di mana keterampilan ini berkontribusi pada
pemahaman yang lebih baik terhadap materi pelajaran. Ketika
siswa mendengarkan secara aktif, tidak hanya memperhatikan
apa yang disampaikan oleh pengajar, tetapi juga berusaha untuk
memahami dan mencerna informasi dengan cara Yyang
mendalam. Hal ini memungkinkan untuk berpartisipasi secara
lebih efektif dalam diskusi kelas, mengajukan pertanyaan yang
relevan, dan mengintegrasikan pengetahuan baru dengan
pemahaman yang sudah ada (Rost & Wilson, 2017). Dengan
keterlibatan yang lebih besar dalam proses pembelajaran, siswa
dapat memanfaatkan materi pelajaran dengan cara yang lebih
produktif.
Mendengarkan aktif berperan penting dalam menerima umpan
balik yang konstruktif. Dalam lingkungan pembelajaran, umpan
balik sering kali diberikan oleh pengajar atau rekan sejawat
sebagai bagian dari proses evaluasi dan pengembangan. Dengan
mendengarkan secara aktif, individu dapat memahami umpan
balik tersebut secara lebih akurat, mengidentifikasi area untuk
perbaikan, dan meresponsnya dengan cara yang positif dan
produktif (Brownell, 2023). Kemampuan untuk menerima dan
menerapkan umpan balik secara efektif mendukung
pengembangan pribadi dan profesional, memungkinkan
individu untuk terus belajar dan berkembang.

C. Teknik Meningkatkan Active Listening

Active listening merupakan keterampilan komunikasi yang
krusial, yang melibatkan lebih dari sekadar mendengarkan suara; ia
melibatkan pemahaman mendalam, perhatian penuh, dan respon yang
relevan terhadap apa yang dikatakan. Meningkatkan kemampuan active
listening dapat membawa dampak positif dalam berbagai aspek
kehidupan, baik di lingkungan kerja, hubungan interpersonal, maupun
dalam konteks akademis.
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1. Fokus Penuh pada Pembicara

Memberikan perhatian penuh kepada pembicara adalah teknik
kunci dalam meningkatkan keterampilan mendengarkan aktif. Ini
dimulai dengan meminimalkan gangguan eksternal yang bisa
mengalihkan perhatian Anda dari percakapan, seperti ponsel, perangkat
elektronik, atau bahkan lingkungan yang bising. Ketika gangguan ini
tidak dikelola, kualitas pemahaman dan interaksi dapat menurun secara
signifikan (Hargie, 2021). Fokus penuh membantu memastikan bahwa
pesan yang disampaikan oleh pembicara diterima dengan jelas dan
akurat, tanpa distorsi akibat perhatian yang terpecah.

Menunjukkan keterlibatan juga sangat penting dalam
mendengarkan aktif. Ini dapat dilakukan melalui berbagai cara non-
verbal, seperti menjaga kontak mata yang konsisten, mengangguk
secara mendukung, dan menggunakan postur tubuh yang terbuka dan
responsif. Tindakan-tindakan ini tidak hanya menunjukkan bahwa
Anda secara aktif mendengarkan tetapi juga memperkuat komunikasi
non-verbal yang mendukung pesan verbal yang disampaikan oleh
pembicara (Brownell, 2023). Keterlibatan ini membantu menciptakan
suasana percakapan yang lebih terbuka dan memperkuat hubungan
antara Anda dan pembicara.

2. Gunakan Teknik Parafrase

Menggunakan teknik parafrase adalah cara efektif untuk
meningkatkan keterampilan mendengarkan aktif. Parafrase melibatkan
pengulangan kembali informasi yang telah disampaikan oleh pembicara
dengan menggunakan kata-kata Anda sendiri. Teknik ini bukan hanya
tentang mengulang kata-kata secara literal, tetapi lebih pada
menyampaikan kembali inti pesan dengan cara yang menunjukkan
pemahaman Anda terhadap materi tersebut. Dengan cara ini, Anda
membantu memastikan bahwa Anda benar-benar memahami apa yang
dikatakan oleh pembicara dan memberikan umpan balik yang jelas
mengenai interpretasi Anda (Rost & Wilson, 2017). Selain memastikan
pemahaman, parafrase juga memberikan kesempatan kepada pembicara
untuk mengoreksi jika ada kesalahpahaman atau ketidakakuratan dalam
interpretasi Anda. Ini menciptakan dialog yang lebih dinamis dan
akurat, di mana pembicara merasa didengar dan dipahami dengan lebih
baik. Proses ini membantu dalam menghindari misinterpretasi dan
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memastikan bahwa pesan yang disampaikan diterima dengan benar
(Johnson & Hackman, 2018).

3. Ajukan Pertanyaan Klarifikasi

Ajukan pertanyaan klarifikasi adalah teknik yang penting dalam
mendengarkan aktif untuk memastikan pemahaman yang akurat dalam
percakapan. Ketika Anda menghadapi bagian dari komunikasi yang
tidak sepenuhnya jelas atau ambigu, pertanyaan klarifikasi
memungkinkan Anda untuk meminta penjelasan lebih lanjut. Ini tidak
hanya membantu Anda mendapatkan informasi yang diperlukan untuk
memahami topik dengan lebih baik, tetapi juga memastikan bahwa
Anda tidak membuat asumsi yang salah atau kesimpulan yang tidak
tepat (Leonardo, 2020). Dengan mengajukan pertanyaan yang spesifik
dan relevan, Anda bisa memperoleh detail yang lebih mendalam dan
meminimalisir kemungkinan terjadinya kesalahpahaman.

Pertanyaan klarifikasi juga berfungsi untuk menunjukkan
kepada pembicara bahwa Anda benar-benar tertarik dan berkomitmen
untuk memahami pesannya dengan tepat. Ini memberikan sinyal bahwa
Anda aktif terlibat dalam percakapan dan berusaha untuk menangkap
setiap nuansa informasi yang disampaikan. Dengan cara ini, Anda
mempromosikan komunikasi yang lebih terbuka dan efektif, di mana
pembicara merasa didengarkan dan dipahami secara mendalam
(Khanna, 2020).

4. Tunjukkan Empati dan Responsif

Menunjukkan empati dan responsif adalah elemen kunci dalam
mendengarkan aktif yang dapat memperdalam hubungan interpersonal
dan meningkatkan efektivitas komunikasi. Mengakui dan memahami
perasaan pembicara, bukan hanya fokus pada kata-kata yang diucapkan,
memungkinkan Anda untuk membangun ikatan emosional yang lebih
kuat. Ini melibatkan pengenalan terhadap emosi yang mungkin dialami
oleh pembicara, seperti kegembiraan, kesedihan, atau kecemasan, dan
memberikan tanggapan yang menunjukkan bahwa Anda merasakan dan
menghargai perasaan tersebut (Hargie, 2021). Ketika pembicara merasa
bahwa emosinya diperhatikan dan dihargai, cenderung merasa lebih
nyaman dan terbuka dalam percakapan.

Empati yang ditunjukkan dalam komunikasi dapat memperkuat

hubungan dengan cara menciptakan suasana yang saling mendukung
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dan memahami. Tanggapan yang empatik dan responsif bukan hanya
membantu dalam menjalin hubungan yang lebih erat tetapi juga
memfasilitasi komunikasi yang lebih produktif dan konstruktif. Dengan
menunjukkan bahwa Anda mendengarkan dengan penuh perhatian dan
merespons dengan kepedulian, Anda membangun kepercayaan dan
membuka jalan untuk percakapan yang lebih mendalam dan bermakna
(Brownell, 2023).

5. Hindari Interupsi

Menghindari interupsi adalah teknik penting dalam
mendengarkan aktif yang berkontribusi pada kualitas komunikasi dan
pemahaman yang lebih baik. Interupsi, baik secara verbal maupun non-
verbal, dapat menghambat proses mendengarkan dengan mengalihkan
perhatian dari pembicara dan mengganggu alur percakapan. Ketika
seseorang menyela pembicaraan, itu tidak hanya mengganggu ritme
percakapan tetapi juga bisa membuat pembicara merasa tidak dihargai
atau terabaikan (Johnson & Hackman, 2018). Memberikan waktu bagi
pembicara untuk menyelesaikan pernyataannya tanpa gangguan
memungkinkan untuk mengungkapkan seluruh pesan secara utuh, yang
meningkatkan kemungkinan bahwa informasi yang disampaikan akan
dipahami dengan benar.

Menghindari interupsi juga mencerminkan rasa hormat dan
kesadaran terhadap pembicara. Dengan memberinya ruang untuk
berbicara, Anda menunjukkan bahwa Anda menghargai apa yang
dikatakan dan bahwa pendapatnya penting bagi Anda. Ini menciptakan
lingkungan komunikasi yang lebih terbuka dan mendukung, di mana
individu merasa lebih nyaman untuk berbagi pemikiran dan
perasaannya tanpa khawatir akan diinterupsi (Rost & Wilson, 2017).
Rasa hormat ini penting dalam membangun kepercayaan dan
memperkuat hubungan interpersonal.

6. Gunakan Umpan Balik Positif

Menggunakan umpan balik positif adalah teknik mendengarkan
aktif yang sangat penting untuk membangun hubungan komunikasi
yang konstruktif dan suportif. Umpan balik positif melibatkan
memberikan tanggapan yang mendukung, menghargai, dan
membangun, yang menunjukkan bahwa Anda menghargai apa yang

dikatakan oleh pembicara. Memberikan pujian yang tulus dan
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mengakui kontribusinya dalam percakapan tidak hanya meningkatkan
suasana interaksi tetapi juga memperkuat hubungan antara
komunikator. Dengan membahas poin-poin penting yang disampaikan
dan memberikan apresiasi yang nyata, Anda membuat pembicara
merasa dihargai dan lebih termotivasi untuk berkontribusi secara aktif
(Leonardo, 2020).

Umpan balik positif juga berfungsi untuk menguatkan pesan
yang disampaikan dan memastikan bahwa komunikasi berjalan dalam
arah yang diinginkan. Ketika pembicara menerima tanggapan yang
mendukung, merasa lebih didengar dan dihargai, yang dapat
memperjelas dan memperluas percakapan. Ini memungkinkan untuk
pertukaran ide yang lebih produktif dan memperkuat saling pengertian
dalam diskusi. Sebagai contoh, ketika Anda memberikan umpan balik
positif atas ide-ide yang dikemukakan, Anda membantu pembicara
merasa lebih percaya diri dan lebih terbuka untuk berbagi lebih banyak
pemikiran (Khanna, 2020).

7. Terapkan Teknik Listening Mirror

Teknik listening mirror adalah metode mendengarkan aktif
yang efektif untuk memperdalam pemahaman dan membangun
hubungan yang lebih kuat dengan pembicara. Teknik ini melibatkan
mencerminkan perasaan atau ide pembicara dengan menggunakan kata-
kata atau ekspresi yang serupa. Dengan cara ini, pendengar
menunjukkan bahwa tidak hanya mendengar apa yang dikatakan tetapi
juga memahami emosi dan perspektif yang mendasarinya. Misalnya,
jika seorang pembicara mengungkapkan rasa frustrasi mengenai situasi
kerja, menggunakan listening mirror berarti Anda menyatakan kembali
perasaan frustrasi tersebut dengan kata-kata Anda sendiri, seperti,
"Saya bisa mengerti mengapa Anda merasa frustrasi dengan situasi ini."
Teknik ini membantu memastikan bahwa Anda benar-benar
menangkap makna emosional di balik pesan (Hargie, 2021).

Implementasi listening mirror dalam komunikasi juga
memperkuat hubungan interpersonal dengan menunjukkan empati dan
perhatian yang mendalam terhadap pembicara. Ketika Anda
mencerminkan perasaan pembicara, merasa dihargai dan dipahami,
yang memperkuat rasa keterhubungan dan membangun kepercayaan.
Hal ini terutama penting dalam situasi di mana emosi tinggi atau ketika

pembicara membutuhkan dukungan emosional. Dengan memvalidasi
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perasaan, Anda tidak hanya meningkatkan kualitas interaksi tetapi juga
menciptakan ruang yang lebih aman dan terbuka untuk komunikasi
yang lebih jujur dan mendalam (Brownell, 2023).

8. Latihan Mendengarkan Aktif

Latihan mendengarkan aktif merupakan kunci untuk
mengembangkan dan memperbaiki keterampilan komunikasi yang
efektif. Salah satu metode yang efektif adalah berlatih secara konsisten
dengan rekan atau teman. Dalam latihan ini, seseorang dapat berlatih
fokus sepenuhnya pada pembicara, menggunakan teknik-teknik seperti
parafrase, pertanyaan Klarifikasi, dan empati untuk meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan. Praktik ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan mendengarkan tetapi juga membantu dalam memperkuat
hubungan interpersonal dan komunikasi yang lebih efektif (Johnson &
Hackman, 2018).

Setelah setiap sesi latihan, penting untuk melakukan refleksi
mengenai teknik-teknik yang telah digunakan dan penilaian diri.
Refleksi ini melibatkan evaluasi terhadap bagaimana teknik
mendengarkan aktif diterapkan, sejaun mana efektivitasnya dalam
memahami dan merespons pembicara, serta area mana yang masih
perlu diperbaiki. Dengan menganalisis pengalaman secara mendetail,
individu dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam
mendengarkan aktif, dan merancang strategi untuk peningkatan
keterampilan (Rost & Wilson, 2017). Ini juga memungkinkan untuk
penyesuaian teknik agar lebih sesuai dengan konteks komunikasi yang
berbeda.

D. Hambatan dalam Menerapkan Active Listening

Active listening adalah keterampilan penting dalam komunikasi
yang memungkinkan individu untuk memahami dan merespons pesan
secara efektif. Namun, dalam praktiknya, banyak faktor yang dapat
menghambat penerapan active listening, baik dari segi psikologis,
lingkungan, maupun situasional.
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1.

Gangguan Internal

Gangguan internal merujuk pada faktor-faktor yang berasal dari

dalam diri individu yang dapat menghambat kemampuan untuk
mendengarkan secara aktif. Beberapa gangguan internal yang umum
meliputi:

a.

Prejudice atau Bias

Bias pribadi, atau prejudice, merupakan salah satu penghalang
utama dalam mendengarkan aktif yang efektif. Bias ini timbul
ketika pendengar memiliki pandangan atau prasangka tertentu
terhadap pembicara atau topik yang dibahas, yang kemudian
mempengaruhi caranya menerima dan memproses informasi.
Menurut Hays-Thomas (2022), bias ini sering kali mengarahkan
perhatian pendengar lebih pada konfirmasi pandangannya
sendiri daripada pada pesan yang disampaikan oleh pembicara.
Akibatnya, pendengar mungkin mengabaikan atau meremehkan
informasi yang tidak sesuai dengan keyakinan atau preferensi.
Sebagai contoh, jika seseorang memiliki prasangka negatif
terhadap topik tertentu, mungkin cenderung hanya mendengar
informasi yang memperkuat pandangan negatif tersebut dan
mengabaikan argumen atau bukti yang berbeda. Hal ini tidak
hanya menghambat proses pemahaman yang mendalam tetapi
juga dapat menyebabkan miskomunikasi dan konflik.
Mengatasi bias ini memerlukan kesadaran diri dan upaya aktif
untuk mendekati setiap percakapan dengan keterbukaan dan
objektivitas, serta berfokus pada pesan yang disampaikan
daripada pada pendapat pribadi yang telah ada.

Stres dan Kecemasan

Stres dan kecemasan dapat menghambat proses mendengarkan
aktif dengan signifikan, memengaruhi kemampuan individu
untuk fokus pada pembicara dan pesan yang disampaikan.
Ketika seseorang berada dalam keadaan stres atau cemas,
perhatian sering kali terpecah oleh kekhawatiran internal,
seperti beban kerja atau masalah pribadi, yang mengalihkan
fokus dari percakapan yang sedang berlangsung. Demir (2018)
mencatat bahwa tingkat stres yang tinggi dapat menyebabkan
kesulitan dalam mempertahankan konsentrasi dan memahami
pesan secara mendalam, karena pikiran terus-menerus dipenuhi
dengan kekhawatiran dan gangguan emosional. Akibatnya,
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2.

kontrol

individu yang mengalami stres mungkin tidak sepenuhnya
mendengarkan atau merespons dengan cara yang konstruktif,
yang dapat mengarah pada komunikasi yang tidak efektif.
Untuk mengatasi masalah ini, penting bagi individu untuk
mengelola tingkat stres dan kecemasan melalui teknik relaksasi
atau dukungan emosional, sehingga dapat lebih hadir dan fokus
dalam interaksi komunikasi.

Kehilangan Minat

Kehilangan minat terhadap topik pembicaraan dapat secara
signifikan memengaruhi kualitas mendengarkan seseorang.
Ketika individu tidak tertarik pada apa yang dibicarakan,
cenderung mengalami kesulitan dalam mempertahankan fokus
dan perhatian. Beebe et al. (2016) menjelaskan bahwa
kehilangan minat sering kali menyebabkan gangguan dalam
proses mendengarkan, di mana perhatian tidak sepenuhnya
tertuju pada pembicara. Individu mungkin terdistraksi oleh
pikiran lain atau tidak memberikan tanggapan yang relevan,
sehingga mengurangi efektivitas komunikasi. Efek dari
kehilangan minat ini juga dapat mempengaruhi hubungan
interpersonal, karena kurangnya Kketerlibatan aktif dapat
membuat pembicara merasa tidak dihargai atau diabaikan.
Untuk mengatasi masalah ini, penting bagi individu untuk
berusaha menemukan aspek-aspek menarik dalam topik
pembicaraan atau menggunakan teknik seperti parafrase dan
klarifikasi untuk meningkatkan keterlibatannya dalam
percakapan.

Gangguan Eksternal

Gangguan eksternal meliputi faktor-faktor yang berada di luar
individu dan dapat mempengaruhi kemampuan untuk

mendengarkan secara aktif. Beberapa gangguan eksternal meliputi:

a.

186

Lingkungan yang Bising

Lingkungan yang bising dapat menghambat kemampuan
mendengarkan dengan signifikan. Ketika ada banyak suara latar
atau gangguan, perhatian seseorang sering kali terbagi, sehingga
menyulitkan untuk fokus pada pesan yang disampaikan. Boudin
et al. (2024) menunjukkan bahwa kebisingan tidak hanya

mengalihkan perhatian tetapi juga mempersulit pemrosesan
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informasi secara efektif. Kondisi ini dapat menyebabkan pesan
yang penting terlewat atau tidak dipahami dengan baik. Untuk
mengatasi tantangan ini, penting untuk mencari cara
meminimalkan gangguan atau memilih lingkungan yang lebih
tenang ketika melakukan percakapan penting. Jika situasi
tersebut tidak dapat dihindari, menggunakan teknik
mendengarkan aktif seperti parafrase dan pertanyaan klarifikasi
dapat membantu memastikan bahwa informasi yang
disampaikan tetap dipahami meskipun dalam kondisi yang
kurang ideal.
b. Teknologi
Penggunaan perangkat elektronik seperti ponsel dan komputer
selama percakapan dapat mengganggu proses mendengarkan
secara aktif. Bauer (2010) mengungkapkan bahwa interaksi
dengan perangkat ini sering kali mengalihkan perhatian dari
pembicara, menyebabkan perhatian terbagi dan mengurangi
kualitas komunikasi. Ketika seseorang fokus pada ponsel atau
layar, cenderung melewatkan nuansa penting dari percakapan
dan kesulitan dalam mempertahankan pemahaman yang
mendalam. Untuk meminimalkan gangguan ini, penting untuk
menempatkan perangkat elektronik di luar jangkauan atau
dalam mode hening selama percakapan penting. Dengan cara
ini, perhatian dapat sepenuhnya tertuju pada pembicara,
meningkatkan kualitas mendengarkan dan memastikan bahwa
komunikasi berlangsung secara efektif dan penuh perhatian.
c. Interupsi dan Gangguan

Interupsi dari orang lain dan gangguan visual dapat secara
signifikan menghambat proses mendengarkan aktif. Passer dan
Smith (2004) menunjukkan bahwa interupsi yang tidak
diinginkan, seperti pertanyaan atau komentar dari pihak ketiga,
dapat memecah alur komunikasi dan mengganggu fokus
pendengar. Gangguan visual, seperti kegiatan yang berlangsung
di latar belakang, juga dapat mengalihkan perhatian dari
pembicara dan mengurangi kualitas pemahaman. Untuk
menjaga  efektivitas  mendengarkan,  penting  untuk
meminimalkan gangguan tersebut dengan menciptakan
lingkungan yang kondusif dan memastikan bahwa percakapan

berlangsung tanpa interupsi yang tidak perlu. Dengan mengelola
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3.

gangguan secara efektif, individu dapat lebih mudah
mempertahankan fokus dan berpartisipasi dalam komunikasi
secara aktif dan produktif.

Hambatan Kognitif

Hambatan kognitif berkaitan dengan proses mental dan persepsi

yang mempengaruhi kemampuan untuk mendengarkan secara aktif.
Hambatan ini termasuk:

a.

Proses Berpikir yang Cepat

Proses berpikir yang terlalu cepat dapat mengganggu efektivitas
mendengarkan aktif dengan mengakibatkan pendengar
melewatkan informasi penting. Johnson dan Hackman (2018)
menjelaskan bahwa ketika seseorang membuat kesimpulan
sebelum pembicara selesai berbicara, berisiko kehilangan
nuansa dan detail yang esensial dari pesan. Kecepatan berpikir
ini sering kali menyebabkan pemahaman yang kurang akurat
dan respons yang tidak sesuai dengan konteks percakapan.
Untuk mengatasi masalah ini, penting bagi pendengar untuk
memperlambat proses berpikir dan memberikan perhatian
penuh hingga pembicara menyelesaikan pesannya. Dengan
menghindari interupsi mental dan menunggu hingga semua
informasi  tersampaikan, pendengar dapat meningkatkan
pemahaman dan memberikan respons yang lebih relevan dan
tepat.

Kesulitan Memproses Informasi

Kesulitan dalam memproses informasi yang kompleks atau
teknis dapat menghambat kemampuan seseorang untuk
mendengarkan secara efektif. Jones et al. (2019) mencatat
bahwa materi yang rumit sering kali menantang kapasitas
kognitif pendengar, mengakibatkan kesulitan dalam memahami
dan menyerap pesan dengan baik. Ketika informasi terlalu sulit
untuk dipahami, pendengar mungkin merasa frustrasi atau
kewalahan, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas
mendengarkan. Untuk mengatasi tantangan ini, penting bagi
pendengar untuk meminta Kklarifikasi dan mengajukan
pertanyaan tentang aspek yang tidak jelas. Ini dapat membantu
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi yang
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4.

disampaikan, sekaligus menunjukkan kepada pembicara bahwa
terlibat dan berusaha memahami topik secara mendalam.
Gangguan Memori

Gangguan memori dapat secara signifikan mempengaruhi
kemampuan seseorang dalam mendengarkan aktif. Gratton et al.
(2018) mengemukakan bahwa kesulitan mengingat informasi
yang telah disampaikan dapat mengakibatkan kehilangan
konteks penting selama percakapan. Hal ini sering kali
menyebabkan individu kesulitan mengikuti alur diskusi dan
memberikan tanggapan yang relevan, sehingga mempengaruhi
kualitas komunikasi. Untuk mengatasi masalah memori, penting
untuk mencatat poin-poin utama selama percakapan atau
membuat ringkasan mental dari informasi yang disampaikan. Ini
membantu dalam mempertahankan konteks dan memungkinkan
pendengar untuk lebih terlibat dalam percakapan. Dengan
strategi ini, individu dapat meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan dalam komunikasi, meskipun mengalami tantangan
memori.

Hambatan Emosional

Hambatan emosional melibatkan perasaan dan kondisi

emosional yang dapat mempengaruhi proses mendengarkan. Beberapa
contoh termasuk:

a.

Kemarahan atau Frustrasi

Kemarahan atau frustrasi dapat secara drastis mempengaruhi
kemampuan seseorang untuk mendengarkan secara aktif.
Baumeister dan Finkel (2010) menunjukkan bahwa emosi
negatif seperti kemarahan atau frustrasi sering kali mengalihkan
perhatian dari pembicara dan mengganggu proses pemahaman.
Ketika seseorang mengalami emosi ini, cenderung fokus pada
reaksi emosional sendiri, bukan pada konten yang disampaikan.
Akibatnya, pendengar mungkin melewatkan informasi penting
dan gagal memberikan tanggapan yang relevan atau konstruktif.
Untuk mengatasi dampak emosi negatif, penting bagi individu
untuk mengenali dan mengelola perasaan sebelum terlibat
dalam komunikasi. Mengambil waktu untuk menenangkan diri
dan berlatih teknik pernapasan atau relaksasi dapat membantu
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5.

dalam menjaga fokus dan meningkatkan  kualitas
mendengarkan.

Kepedulian Pribadi

Perasaan cemas atau kekhawatiran pribadi dapat mengganggu
kemampuan seseorang untuk mendengarkan secara efektif.
Lazarus dan Folkman (1984) menjelaskan bahwa ketika
individu merasa cemas atau tertekan oleh masalah pribadi,
perhatiannya sering kali teralihkan dari percakapan yang sedang
berlangsung. Kekhawatiran ini dapat mengaburkan kemampuan
untuk fokus dan menyerap informasi yang disampaikan oleh
pembicara. Sebagai akibatnya, pendengar mungkin tidak hanya
kehilangan detail penting dari pesan tetapi juga gagal merespons
secara tepat atau empatik. Untuk memitigasi dampak kecemasan
pribadi, individu perlu menemukan cara untuk mengelola stres
dan mengatasi kekhawatiran sebelum terlibat dalam
komunikasi. Strategi seperti teknik relaksasi atau perencanaan
waktu yang baik dapat membantu meningkatkan kemampuan
fokus dan efektivitas mendengarkan.

Hambatan Sosial

Hambatan sosial berkaitan dengan interaksi dan dinamika sosial

yang mempengaruhi active listening. Ini termasuk:

a.

190

Hierarki Sosial

Hierarki sosial dapat memengaruhi kemampuan seseorang
untuk mendengarkan secara aktif, terutama dalam konteks di
mana terdapat perbedaan kekuasaan atau status sosial yang
signifikan. Grant et al. (2004) menunjukkan bahwa individu
yang berada di posisi kekuasaan atau dominan sering kali
kesulitan untuk mendengarkan dengan empati. Hal ini
disebabkan oleh kecenderungan untuk lebih fokus pada kontrol
dan pengaruh yang dimiliki dalam percakapan, daripada benar-
benar mendengarkan perspektif orang lain. Sebagai hasilnya,
perbedaan hierarki sosial ini dapat menghambat aliran
komunikasi yang efektif dan mengurangi kualitas interaksi.
Untuk mengatasi tantangan ini, penting bagi individu dengan
posisi kekuasaan untuk secara sadar menerapkan prinsip
mendengarkan aktif, seperti memberikan perhatian penuh dan
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menunjukkan empati, guna memastikan komunikasi yang lebih
inklusif dan produktif.

Norma Sosial

Norma sosial dan ekspektasi dapat mempengaruhi proses
mendengarkan aktif dengan cara yang signifikan. Hogg dan
Tindale (2008) mengungkapkan bahwa dalam situasi kelompok
yang lebih besar, norma-norma sosial sering kali menentukan
bagaimana individu berpartisipasi dalam percakapan. Misalnya,
norma-norma yang mendorong berbicara lebih banyak daripada
mendengarkan atau membatasi peran seseorang dalam
kelompok dapat menghambat keterlibatan penuh dalam
mendengarkan. Akibatnya, norma sosial tersebut bisa
mengurangi kualitas komunikasi, membuat beberapa individu
merasa tertekan untuk berbicara lebih banyak daripada
mendengarkan dengan seksama. Untuk meningkatkan
mendengarkan aktif, penting untuk mengidentifikasi dan
menantang norma-norma ini, menciptakan lingkungan yang
mendukung partisipasi aktif dan penuh perhatian dari semua
anggota kelompok.

E. Soal Latihan

1.

N

e

Apa hambatan utama yang dapat mengganggu active listening
dalam lingkungan kerja?

Jelaskan perbedaan antara hearing dan listening serta mengapa
penting untuk memahami perbedaan ini dalam konteks komunikasi
profesional.

Diskusikan berbagai teknik active listening dan bagaimana teknik-
teknik tersebut dapat diterapkan dalam situasi nyata di lingkungan
kerja.

Identifikasi dan jelaskan hambatan utama dalam menerapkan
active listening dalam hubungan pribadi dan profesional. Apa
strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi hambatan-
hambatan ini?

Analisis dampak dari teknik active listening dalam meningkatkan
hubungan interpersonal dan efektivitas tim di tempat kerja. Berikan
contoh konkret dari situasi nyata.
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KEGAGALAN\KOMUNIKASI
KARENA ACTIVE LISTENING

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

Mampu memahami terkait dengan penyebab kegagalan komunikasi,
memahami studi kasus kegagalan komunikasi, memahami strategi
mengatasi kegagalan komunikasi, serta memahami perbaikan dan
pembelajaran dari kesalahan dalam komunikasi, sehingga pembaca
dapat memahami penyebab kegagalan komunikasi, menganalisis
kasus-kasus kegagalan komunikasi secara kritis, menerapkan strategi
efektif untuk mengatasi dan mencegah kegagalan komunikasi, serta
mempelajari dan memperbaiki kesalahan untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi secara keseluruhan.

Materi Pembelajaran

e Penyebab Kegagalan Komunikasi

Studi Kasus Kegagalan Komunikasi

Strategi Mengatasi Kegagalan Komunikasi

Perbaikan dan Pembelajaran dari Kesalahan dalam Komunikasi
Soal Latihan

A. Penyebab Kegagalan Komunikasi

Kegagalan komunikasi seringkali diakibatkan oleh berbagai
faktor yang berkaitan dengan kemampuan mendengarkan aktif.
Meskipun active listening dirancang untuk meningkatkan efektivitas
komunikasi, berbagai kendala dalam penerapannya dapat
mengakibatkan kegagalan komunikasi.

1. Bias dan Persepsi
Bias dan persepsi yang tidak akurat dapat mempengaruhi
bagaimana seseorang mendengarkan dan memproses informasi. Bias
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dalam konteks komunikasi dapat mengakibatkan distorsi dalam
pemahaman pesan:

a.

194

Bias Kognitif

Bias kognitif, seperti konfirmasi bias, dapat secara signifikan
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk mendengarkan
secara aktif dan objektif. Konfirmasi bias adalah kecenderungan
untuk mencari, menginterpretasikan, dan mengingat informasi
yang mendukung pandangan atau keyakinan yang sudah ada,
sementara mengabaikan informasi yang bertentangan
(Nickerson, 1998). Dalam konteks mendengarkan, ini berarti
seseorang mungkin hanya fokus pada bagian-bagian dari
percakapan yang sesuai dengan pandangannya sendiri,
mengabaikan atau meremehkan informasi yang tidak sesuai.
Bias ini tidak hanya mempengaruhi kualitas pemahaman tetapi
juga dapat mengarah pada interpretasi yang salah terhadap
pesan yang disampaikan. Sebagai contoh, jika seseorang
memiliki keyakinan yang kuat tentang topik tertentu, mungkin
mengabaikan atau meremehkan argumen yang menantang
pandangannya, sehingga tidak memperoleh pemahaman yang
komprehensif dari percakapan. Hal ini mengakibatkan kesulitan
dalam berkomunikasi secara efektif, karena informasi yang
diterima dan diproses tidak mencerminkan keseluruhan pesan
yang disampaikan. Untuk mengatasi bias kognitif dalam
mendengarkan, individu harus berusaha untuk menyadari
keberadaan bias dan aktif mencari informasi yang bertentangan
dengan pandangannya. Ini termasuk melibatkan diri dalam
percakapan dengan sikap terbuka dan bersedia membahas
perspektif yang berbeda.

Stereotip

Stereotip dan prasangka dapat secara signifikan mengganggu
kemampuan mendengarkan secara aktif dengan mempengaruhi
cara individu memproses dan menafsirkan informasi. Ketika
seseorang memiliki stereotip tentang kelompok tertentu,
cenderung menilai individu berdasarkan kategori tersebut
daripada merespons sebagai individu yang unik (Devine, 1989).
Misalnya, jika seseorang memiliki stereotip negatif tentang
kelompok tertentu, mungkin secara otomatis menganggap
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bahwa pernyataan dari anggota kelompok tersebut tidak relevan
atau kurang valid, tanpa benar-benar mendengarkan isi pesan.
Penelitian menunjukkan bahwa stereotip dapat menyebabkan
kesalahan dalam interpretasi pesan dan menurunkan efektivitas
komunikasi. Stereotip mengarah pada pembentukan harapan
dan asumsi yang tidak selalu akurat mengenai seseorang atau
kelompok, yang dapat menyebabkan individu gagal dalam
mendengarkan informasi secara objektif. Akibatnya, pesan yang
disampaikan mungkin disalahtafsirkan atau diabaikan,
mengurangi kualitas interaksi dan komunikasi yang efektif.

Hambatan Komunikasi Sistemik

Hambatan sistemik dalam komunikasi juga dapat berkontribusi

pada kegagalan dalam penerapan active listening:

a.

Kebisingan Lingkungan

Kebisingan lingkungan, baik yang bersifat fisik maupun
teknologi, dapat secara signifikan mengganggu proses
mendengarkan aktif dan mempengaruhi efektivitas komunikasi.
Suara latar yang keras, seperti bising kendaraan, percakapan
lain, atau suara mesin, dapat mengalihkan perhatian dan
menghambat kemampuan seseorang untuk fokus pada pesan
yang disampaikan. Dalam situasi seperti ini, pendengar
mungkin tidak dapat menangkap semua detail dari informasi
yang disampaikan, yang mengarah pada pemahaman yang tidak
lengkap atau bahkan miskomunikasi.

Penelitian juga menunjukkan bahwa gangguan dari teknologi,
seperti notifikasi ponsel atau aplikasi yang menginterupsi
percakapan, berkontribusi pada masalah ini. Teknologi yang
memecah perhatian dapat membuat seseorang sulit untuk tetap
terlibat sepenuhnya dalam percakapan, mengurangi kualitas
mendengarkan aktif dan menghambat proses komunikasi yang
efektif (Ayas et al., 2022). Dengan perhatian terbagi, pendengar
mungkin  tidak sepenuhnya memproses pesan Yyang
disampaikan, yang berpotensi menyebabkan kesalahan dalam
interpretasi informasi.

Teknologi

Teknologi, terutama dalam konteks komunikasi virtual atau
jarak jauh, sering kali menjadi hambatan signifikan bagi
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mendengarkan aktif. Perangkat seperti ponsel dan komputer,
meskipun dirancang untuk memfasilitasi komunikasi, dapat
menjadi sumber gangguan jika tidak digunakan dengan
bijaksana. Notifikasi yang sering muncul, panggilan masuk,
atau aplikasi yang mengalihkan perhatian dapat memecah fokus
dan mengganggu kemampuan seseorang untuk mendengarkan
secara penuh (Bauer, 2010). Ketika perhatian pendengar
terpecah antara percakapan dan perangkat elektronik, kualitas
pemahaman pesan dapat menurun.

Masalah teknis seperti koneksi internet yang tidak stabil juga
dapat mempengaruhi efektivitas mendengarkan. Koneksi yang
buruk dapat menyebabkan audio atau video terputus-putus,
membuat sulit untuk mengikuti percakapan dengan lancar.
Ketidakstabilan teknis ini menghambat aliran komunikasi yang
efektif, mempersulit pendengar untuk menangkap semua detail
pesan dan menanggapi dengan tepat.

Struktur Organisasi

Struktur organisasi yang kompleks atau hierarkis dapat secara
signifikan menghambat efektivitas komunikasi, termasuk
kemampuan untuk mendengarkan secara aktif. Dalam
organisasi dengan banyak lapisan manajerial, informasi sering
kali harus melewati beberapa tingkat sebelum mencapai
penerima akhir. Proses ini dapat menyebabkan distorsi atau
pengurangan keakuratan pesan, karena informasi sering kali
disaring atau diubah sepanjang jalur komunikasinya (Varajo et
al., 2022). Akibatnya, pendengar mungkin tidak mendapatkan
informasi yang lengkap atau akurat, mengurangi kualitas
pemahaman dan respons.

Struktur organisasi yang kaku sering kali menciptakan jarak
antara manajemen dan karyawan. Hierarki yang ketat dapat
membatasi aliran informasi dan menciptakan hambatan dalam
komunikasi terbuka. Ketika informasi harus melewati banyak
lapisan, ada risiko bahwa pesan akan disalahartikan atau tidak
disampaikan dengan jelas, yang dapat menghambat proses
mendengarkan aktif. Hal ini sering kali mengakibatkan
ketidakpastian di antara anggota tim dan mengurangi efektivitas
komunikasi internal.
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3. Ketidakmampuan untuk Menerima Umpan Balik

Active listening tidak hanya melibatkan mendengarkan, tetapi

juga kemampuan untuk memberikan dan menerima umpan balik.
Ketidakmampuan untuk menerima umpan balik dengan cara yang
konstruktif dapat mengganggu komunikasi yang efektif:

a.

Defensif

Sikap defensif dalam komunikasi dapat menghambat
kemampuan seseorang untuk mendengarkan secara aktif dan
memproses umpan balik dengan efektif. Ketika individu
bersikap defensif, cenderung menolak atau mengabaikan
informasi yang diberikan, terutama jika informasi tersebut
dianggap sebagai kritik atau penilaian negatif terhadap dirinya
(Stone et al., 2023). Defensif ini sering kali muncul sebagai
respons emosional terhadap perasaan terancam atau tidak
nyaman, dan dapat membuat individu enggan untuk terbuka
terhadap perspektif orang lain.

Konsekuensi dari sikap defensif adalah penurunan kualitas
komunikasi. Ketika seseorang menolak untuk menerima umpan
balik atau merasa terancam oleh kritik, mungkin tidak
sepenuhnya memperhatikan atau memahami pesan yang
disampaikan. Hal ini mengakibatkan komunikasi yang tidak
produktif dan berpotensi menurunkan efektivitas percakapan.
Dalam konteks ini, umpan balik yang konstruktif tidak dapat
diterima atau diintegrasikan dengan baik, yang menghambat
pertumbuhan dan perbaikan individu.

Kurangnya Keterbukaan

Kurangnya keterbukaan terhadap perspektif yang berbeda dapat
menjadi hambatan signifikan dalam mendengarkan aktif. Ketika
individu tidak siap atau tidak mau mempertimbangkan
pandangan yang berbeda, mungkin kehilangan informasi
penting yang dapat mempengaruhi pemahaman terhadap suatu
isu atau situasi. Hal ini sering terjadi ketika seseorang merasa
nyaman dengan pandangannya sendiri dan tidak merasa perlu
untuk melihat perspektif lain, yang pada akhirnya dapat
menyebabkan miskomunikasi dan konflik (Edmondson, 2018).
Keterbukaan terhadap berbagai perspektif adalah elemen kunci
dalam komunikasi yang efektif. Individu yang terbuka
cenderung lebih siap untuk mendengarkan umpan balik dan
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menerima ide-ide baru, yang memungkinkan untuk memperluas
pemahaman dan mengurangi kemungkinan terjadinya
miskomunikasi. Sikap terbuka ini juga membantu dalam
membangun hubungan yang lebih kuat dan lebih konstruktif,
karena orang merasa dihargai dan dipahami ketika
pandangannya diperhatikan.

B. Studi Kasus Kegagalan Komunikasi

Studi kasus kegagalan komunikasi memberikan wawasan
penting tentang bagaimana berbagai faktor dapat menyebabkan pesan
tidak disampaikan atau dipahami dengan baik. Kasus-kasus ini sering
kali melibatkan analisis situasi nyata di mana komunikasi gagal, baik
dalam konteks bisnis, interpersonal, atau organisasi.

1. Kegagalan Komunikasi dalam Tim Proyek Teknologi

Pada sebuah perusahaan teknologi besar, sebuah tim proyek
sedang mengembangkan aplikasi perangkat lunak baru yang
melibatkan anggota dari berbagai latar belakang, termasuk
pengembang, desainer, dan manajer proyek. Meskipun tim ini telah
menerima pelatihan dalam teknik active listening, mengalami masalah
komunikasi yang signifikan selama rapat rutin. Beberapa anggota tim
merasa bahwa masukannya tentang fitur-fitur aplikasi sering diabaikan.
Masalah ini menyebabkan ketidakpahaman tentang persyaratan proyek
dan penundaan dalam pengembangan. Selama rapat, beberapa anggota
tim mencoba menerapkan teknik active listening seperti parafrase dan
pertanyaan Klarifikasi. Namun, upaya ini tidak cukup efektif dalam
mengatasi masalah komunikasi yang ada. Gangguan internal seperti
keletihan dan stres tinggi di kalangan anggota tim membuatnya sulit
untuk fokus selama rapat. Selain itu, bias kognitif seperti konfirmasi
bias membuat beberapa anggota tim hanya mendengar dan menyetujui
informasi yang mendukung pandangannya sendiri, sehingga menutup
kemungkinan untuk memahami perspektif lain (Nickerson, 1998).

Faktor lingkungan juga berperan dalam kegagalan komunikasi
ini. Kebisingan lingkungan, seperti suara latar dan gangguan teknis
selama rapat virtual, mempengaruhi efektivitas komunikasi. Gangguan
ini membuat sulit bagi anggota tim untuk mendengar dan memahami

satu sama lain dengan jelas, yang mengakibatkan lebih banyak
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miskomunikasi dan frustrasi. Akibatnya, proyek mengalami penundaan
dan kualitas hasil kerja menjadi terancam. Untuk mengatasi masalah
ini, manajer proyek mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan
kualitas komunikasi dalam tim, mengadakan pelatihan ulang mengenai
teknik active listening untuk memastikan bahwa semua anggota tim
memiliki pemahaman yang kuat tentang cara mendengarkan secara
efektif. Selain itu, menerapkan strategi untuk mengurangi gangguan
selama rapat, seperti memfasilitasi rapat di lingkungan yang tenang dan
menggunakan teknologi komunikasi yang lebih stabil dan andal.

2. Kesalahpahaman dalam Hubungan Pribadi

Pada sebuah hubungan jangka panjang, pasangan sering
menghadapi konflik mengenai masalah keuangan, meskipun telah
membaca buku tentang teknik active listening dan mencoba
menerapkannya dalam diskusinya. Upaya untuk mendengarkan tanpa
gangguan dan memberi umpan balik yang relevan tampaknya tidak
efektif dalam mengatasi konflik ini. Salah satu pasangan merasa bahwa
masukannya sering dipotong dan tidak dihargai, sementara pasangan
yang lain merasa bahwa sudah mendengarkan tetapi tidak mendapatkan
respons yang sesuai. Kegagalan komunikasi ini sebagian besar dapat
dikaitkan dengan gangguan emosional seperti kemarahan dan frustrasi
yang mengganggu proses mendengarkan aktif. Emosi negatif ini sering
membuat salah satu atau kedua pasangan sulit untuk benar-benar fokus
pada apa yang dikatakan oleh pasangannya. Selain itu, bias dalam
persepsi dan stereotip mengenai peran dalam hubungan keuangan juga
berkontribusi pada miskomunikasi. Sebagai contoh, salah satu
pasangan mungkin memiliki pandangan tradisional tentang siapa yang
seharusnya mengelola keuangan, yang dapat menimbulkan ketegangan
dan ketidakpahaman.

Ketidakmampuan untuk menerima umpan balik dengan cara
yang konstruktif juga memperburuk situasi. Ketika pasangan merasa
diserang atau dikritik, cenderung menjadi defensif, yang menghalangi
komunikasi yang efektif dan memperpanjang konflik (Stone et al.,
2023). Respons yang defensif ini sering kali menghambat penyelesaian
masalah dan menyebabkan masalah yang ada semakin memburuk.
Akibatnya, meskipun telah berusaha mendengarkan secara aktif,
pasangan ini tidak dapat mencapai pemahaman yang memadai satu

sama lain. Untuk mengatasi masalah ini, pasangan memutuskan untuk
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bekerja dengan konselor hubungan yang membantu mengelola emosi
negatif dan bias yang mengganggu komunikasi. Konselor ini
mengajarkan teknik baru untuk menangani umpan balik secara
konstruktif,  seperti  menggunakan "I  statements”  untuk
mengekspresikan perasaan tanpa menyalahkan pasangan. Teknik ini
membantu pasangan untuk mendengarkan satu sama lain dengan lebih
baik dan merespons dengan cara yang lebih mendukung.

3. Kegagalan Komunikasi dalam Pendidikan

Pada sebuah sekolah menengah, seorang guru menghadapi
tantangan serius dalam berkomunikasi dengan siswa mengenai tugas
kelas dan ekspektasi akademik. Meskipun guru tersebut telah dilatih
dalam teknik active listening, beberapa siswa masih merasa bingung
dan tidak memahami instruksi dengan baik. Teknik active listening
yang diterapkan guru, seperti memberi perhatian penuh dan merespons
pertanyaan siswa dengan jelas, tampaknya tidak cukup untuk
memastikan pemahaman yang komprehensif di kalangan siswa. Siswa
terus mengajukan pertanyaan yang sama berulang kali dan
menunjukkan ketidakpahaman tentang tugas yang diberikan. Masalah
ini tidak hanya mengganggu proses belajar mengajar tetapi juga
menyebabkan penurunan kinerja akademik dan meningkatnya frustrasi
di antara siswa. Ketidakmampuan siswa untuk memahami instruksi
dengan benar membuatnya merasa cemas dan tidak termotivasi untuk
belajar, yang pada gilirannya memperburuk situasi.

Kegagalan komunikasi ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor. Salah satunya adalah gangguan dalam komunikasi sistemik,
seperti  kebisingan lingkungan di kelas dan kekacauan dalam
penyampaian instruksi. Selain itu, bias dalam interpretasi informasi
oleh siswa dan ketidakmampuan guru untuk menyesuaikan gaya
komunikasi dengan kebutuhan individual siswa juga berperan penting
(Edmondson, 2018). Siswa mungkin menafsirkan instruksi dengan cara
yang berbeda, tergantung pada pemahaman dan pengalaman pribadi,
yang mengakibatkan miskomunikasi. Menyadari masalah ini, guru
memutuskan untuk mengevaluasi dan memperbaiki strategi pengajaran,
mengadopsi pendekatan yang lebih interaktif dan responsif terhadap
umpan balik siswa. Misalnya, guru mulai menggunakan alat bantu
visual, diskusi kelompok, dan metode pengajaran yang lebih praktis

untuk memastikan bahwa semua siswa dapat mengikuti instruksi
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dengan jelas. Guru juga lebih sering mengadakan sesi tanya jawab
untuk memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan untuk
memahami materi dengan benar.

4. Kegagalan Komunikasi dalam Layanan Pelanggan

Pada sebuah perusahaan layanan pelanggan, staf sering
mengalami  kesulitan dalam menyelesaikan keluhan pelanggan
meskipun telah dilatih dalam teknik active listening. Teknik ini
melibatkan mendengarkan dengan penuh perhatian dan mengulangi
masalah yang dihadapi pelanggan untuk menunjukkan pemahaman.
Namun, meskipun sudah berusaha menerapkan teknik ini, banyak
pelanggan masih merasa bahwa keluhannya tidak ditangani dengan
baik dan solusi yang ditawarkan tidak memadai. Pelanggan sering Kkali
merasa bahwa staf layanan pelanggan tidak benar-benar memahami
kebutuhan. Meskipun staf mencoba mendengarkan dan merespons
dengan cara yang benar, banyak yang merasa bahwa hanya mengikuti
prosedur tanpa benar-benar peduli. Hal ini menciptakan kesenjangan
antara harapan pelanggan dan respons yang diberikan, menyebabkan
frustrasi dan ketidakpuasan yang signifikan.

Kegagalan komunikasi ini dapat dikaitkan dengan beberapa
faktor. Salah satu faktor utamanya adalah gangguan sistemik, seperti
kebisingan teknologi dalam sistem komunikasi dan struktur organisasi
yang tidak mendukung komunikasi efektif (Varajdo et al., 2022).
Sistem telepon yang tidak andal, misalnya, dapat memutuskan
panggilan penting atau menyebabkan suara terputus-putus,
menghalangi staf dan pelanggan untuk berkomunikasi dengan jelas.
Selain itu, struktur organisasi yang kaku dan kurang fleksibel sering kali
menghambat kemampuan staf untuk menangani masalah pelanggan
dengan cara yang lebih personal dan efektif. Selain gangguan teknis,
bias dalam menilai masalah pelanggan juga menjadi hambatan utama.
Staf layanan pelanggan mungkin secara tidak sadar mengabaikan
keluhan tertentu karena dianggap sepele atau terlalu sering muncul,
mengakibatkan kurangnya perhatian yang memadai terhadap masalah
yang dihadapi pelanggan (Stone et al., 2023). Ketidakmampuan untuk
memberikan umpan balik yang memadai dan responsif juga
memperburuk situasi, karena pelanggan merasa tidak didengar dan
tidak dihargai.
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Untuk mengatasi masalah ini, perusahaan melakukan audit
menyeluruh terhadap proses layanan pelanggan. Audit ini membantu
mengidentifikasi titik-titik lemah dalam sistem dan menemukan cara
untuk memperbaikinya. Salah satu langkah yang diambil adalah
memperkenalkan sistem umpan balik yang lebih baik dan teknologi
yang lebih handal. Misalnya, perusahaan mulai menggunakan sistem
telepon yang lebih canggih dan stabil untuk memastikan komunikasi
yang jelas dan tidak terputus. Selain itu, perusahaan juga memberikan
pelatihan tambahan tentang cara menangani umpan balik pelanggan
secara efektif dan responsif. Pelatihan ini menekankan pentingnya
empati dan keterampilan komunikasi yang baik untuk meningkatkan
kepuasan pelanggan.

C. Strategi Mengatasi Kegagalan Komunikasi

Strategi mengatasi  kegagalan komunikasi  melibatkan
serangkaian langkah proaktif untuk memperbaiki dan mencegah
masalah komunikasi di masa depan. Langkah-langkah ini termasuk
meningkatkan keterampilan komunikasi, mengimplementasikan umpan
balik konstruktif, dan menggunakan teknik Kklarifikasi untuk
memastikan pesan dipahami dengan tepat. Selain itu, penting untuk
membangun saluran komunikasi yang jelas dan efisien serta
memberikan pelatihan yang sesuai kepada semua anggota tim atau
individu terkait.

1. Memperbaiki Lingkungan Komunikasi

Lingkungan komunikasi yang kondusif berperan krusial dalam
efektivitas komunikasi, meskipun teknik mendengarkan aktif
diterapkan. Gangguan lingkungan seperti kebisingan latar belakang,
gangguan teknis, atau ruang yang tidak nyaman dapat secara signifikan
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk fokus dan memahami
pesan yang disampaikan. Rajab (2021) menunjukkan bahwa
lingkungan fisik yang kurang ideal dapat mengurangi konsentrasi dan
mempengaruhi kualitas pemahaman dalam interaksi. Oleh karena itu,
menciptakan ruang pertemuan yang tenang dan bebas dari gangguan
eksternal adalah langkah penting untuk meningkatkan kualitas
komunikasi.
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Penggunaan teknologi komunikasi yang handal juga sangat
penting dalam mengatasi masalah teknis yang dapat mengganggu
proses komunikasi. Teknologi yang tidak memadai, seperti perangkat
video konferensi yang berkualitas rendah atau koneksi internet yang
tidak stabil, dapat menyebabkan miskomunikasi dan mengurangi
efektivitas interaksi dalam komunikasi jarak jauh. Alat komunikasi
yang canggih dan terpercaya, seperti perangkat video konferensi
berkualitas tinggi, dapat mengurangi masalah teknis dan meningkatkan
pengalaman komunikasi.

2. Menangani Bias dan Persepsi

Bias kognitif dapat menghambat efektivitas mendengarkan aktif
dengan memengaruhi cara seseorang menerima dan memproses
informasi. Salah satu bentuk bias yang umum adalah konfirmasi bias,
di mana individu cenderung memperhatikan dan mengingat informasi
yang sesuai dengan keyakinan atau pendapatnya sendiri, sementara
mengabaikan informasi yang bertentangan. Bias ini dapat
menyebabkan misinterpretasi pesan dan kegagalan komunikasi, karena
individu mungkin tidak sepenuhnya memahami atau menerima sudut
pandang yang berbeda. Untuk mengatasi bias ini, penting bagi individu
untuk mengembangkan kesadaran diri dan melibatkan diri dalam
pelatihan yang mengajarkan berbagai jenis bias kognitif serta teknik
untuk mengurangi pengaruhnya.

Perbedaan budaya juga dapat mempengaruhi cara komunikasi
diterima dan dipahami, terutama dalam konteks globalisasi. Perbedaan
dalam norma, nilai, dan cara berkomunikasi antara berbagai budaya
dapat menyebabkan kesalahpahaman dan mengganggu efektivitas
komunikasi lintas budaya. Gudykunst (2004) menunjukkan bahwa
memahami latar belakang budaya peserta komunikasi dan melibatkan
pelatihan lintas budaya dapat membantu mengurangi kesalahpahaman
dan meningkatkan interaksi yang lebih harmonis. Kesadaran akan
perbedaan kultural dan bagaimana cara beradaptasi dengan perbedaan
tersebut adalah kunci untuk komunikasi yang lebih efektif.

3. Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Aktif
Peningkatan keterampilan komunikasi aktif dapat mengatasi
berbagai kegagalan komunikasi yang sering terjadi. Pelatihan

berkelanjutan dalam teknik mendengarkan aktif, seperti refleksi dan
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parafrase, terbukti efektif dalam meningkatkan efektivitas komunikasi.
Askari et al. (2018) menunjukkan bahwa pelatihan intensif dalam
keterampilan komunikasi aktif dapat memperbaiki pemahaman dan
interaksi di berbagai konteks, dari lingkungan profesional hingga
situasi sosial. Teknik-teknik ini membantu individu untuk benar-benar
memahami dan merespons pesan secara akurat, mengurangi risiko
miskomunikasi yang disebabkan oleh interpretasi yang salah atau
ketidaktahuan.

Memberikan umpan balik konstruktif dan terbuka kepada
peserta komunikasi juga berperan penting dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi. Menurut Stone et al. (2023), umpan balik
yang spesifik dan relevan memungkinkan individu untuk
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan mengadaptasi
gaya komunikasi sesuai kebutuhan. Ini menciptakan kesempatan untuk
belajar dari pengalaman komunikasi dan memperbaiki teknik yang
digunakan dalam interaksi selanjutnya. Proses ini memperkuat
pemahaman yang mendalam dan meningkatkan efektivitas komunikasi
secara keseluruhan.

4. Mengelola Emosi dan Stres

Mengelola stres dan emosi adalah aspek penting dalam
meningkatkan kemampuan mendengarkan aktif dan efektivitas
komunikasi. Stres dapat secara signifikan mengganggu fokus dan
pemrosesan informasi, sehingga mempengaruhi kualitas komunikasi.
Gross (2015) menekankan pentingnya teknik pengelolaan stres, seperti
meditasi dan latihan relaksasi, yang dapat membantu individu tetap
tenang dan fokus selama percakapan. Dengan mengurangi dampak
stres, individu dapat meningkatkan kemampuan untuk mendengarkan
dengan lebih baik dan memahami pesan yang disampaikan.

Emosi kuat seperti kemarahan atau frustrasi juga dapat
mempengaruhi komunikasi secara negatif. Emosi ini sering kali
mengalihkan perhatian dari pesan yang disampaikan dan dapat
menghambat proses mendengarkan aktif. Goleman (1996) menjelaskan
bahwa teknik manajemen emosi, termasuk regulasi diri dan kesadaran
emosional, sangat penting untuk mengurangi dampak emosi negatif.
Dengan mengelola emosi secara efektif, individu dapat
mempertahankan fokus yang lebih baik dan berinteraksi dengan lebih

konstruktif.
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5. Memperjelas dan Menyederhanakan Pesan

Memperjelas dan menyederhanakan pesan adalah langkah kunci
dalam mengatasi miskomunikasi dan meningkatkan pemahaman dalam
komunikasi. Komunikasi yang tidak jelas atau menggunakan bahasa
teknis yang rumit sering kali menyebabkan kebingungan dan kesalahan
interpretasi. Penggunaan bahasa yang sederhana dan jelas untuk
menghindari jargon yang tidak familiar bagi audiens. Dengan
mengurangi kompleksitas bahasa, pesan menjadi lebih mudah dipahami
dan diterima oleh berbagai kalangan.

Penyediaan visualisasi, contoh, atau demonstrasi juga dapat
membantu memperjelas pesan. Hattie dan Timperley (2007)
menunjukkan bahwa penggunaan bahan visual yang relevan dapat
meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Visualisasi seperti
diagram, grafik, atau ilustrasi membantu menjelaskan konsep-konsep
kompleks dengan cara yang lebih mudah dicerna. Ini membuat
informasi  lebih  konkret dan  mengurangi  kemungkinan
kesalahpahaman.

6. Menetapkan Tujuan dan Harapan yang Jelas

Menetapkan tujuan dan harapan yang jelas dalam komunikasi
sangat penting untuk meningkatkan fokus dan efektivitas diskusi.
Tujuan yang spesifik dan terukur memberikan arah yang jelas,
mengurangi ambiguitas, dan memastikan bahwa semua peserta berada
di jalur yang sama. Tujuan yang dirancang dengan baik tidak hanya
memotivasi individu untuk mencapai hasil tetapi juga meningkatkan
pemahaman tentang apa yang harus dicapai dalam komunikasi. Dengan
tujuan yang jelas, peserta komunikasi dapat lebih mudah memahami
peran dan kontribusi yang diharapkan.

Menyusun agenda rapat juga berperan penting dalam
mengarahkan diskusi. Agenda yang terstruktur dengan baik membantu
dalam memfokuskan percakapan pada topik-topik yang relevan dan
menghindari penyimpangan dari isu utama. Robinson dan Judge (2018)
menunjukkan bahwa agenda yang disusun secara rinci serta
dokumentasi hasil diskusi dapat memastikan bahwa semua pihak
memahami hasil yang dicapai dan tindakan selanjutnya yang
diperlukan. Ini membantu dalam menciptakan catatan yang jelas
tentang keputusan yang diambil dan langkah-langkah yang harus

dilakukan, memperkecil kemungkinan kebingungan di masa depan.
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D. Perbaikan dan Pembelajaran dari Kesalahan dalam

Komunikasi

Perbaikan dan pembelajaran dari kesalahan dalam komunikasi
adalah proses yang krusial untuk meningkatkan efektivitas komunikasi.
Hal ini melibatkan identifikasi kesalahan komunikasi, analisis
penyebabnya, dan penerapan langkah-langkah korektif untuk
menghindari terulangnya kesalahan yang sama. Melalui refleksi dan
umpan balik, individu dan organisasi dapat memahami kesalahan,
memperbaiki pendekatannya, dan mengembangkan keterampilan
komunikasi yang lebih baik.

1. Menilai Kegagalan Komunikasi

Menilai kegagalan komunikasi memerlukan pendekatan
sistematis untuk memahami akar penyebab masalah dan
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Langkah pertama adalah
menganalisis dengan cermat mengapa komunikasi gagal, apakah
disebabkan oleh kesalahan dalam active listening, gangguan eksternal,
atau masalah dalam penyampaian pesan. Giustini (2021) menekankan
bahwa analisis mendalam dari kejadian komunikasi yang tidak efektif
sangat penting untuk mengungkap faktor-faktor yang berkontribusi
pada kegagalan. Melalui analisis ini, kita dapat memahami apakah
masalah terletak pada pemahaman pesan, gangguan yang
mempengaruhi perhatian, atau kesalahan dalam teknik komunikasi itu
sendiri.

Evaluasi teknik komunikasi yang digunakan selama interaksi
juga merupakan bagian penting dari penilaian kegagalan komunikasi.
Kuhlthau (2004) menunjukkan bahwa proses ini melibatkan tinjauan
terhadap penerapan teknik seperti parafrase, refleksi, dan klarifikasi.
Teknik-teknik ini dirancang untuk memastikan bahwa informasi
dipahami dengan benar dan dapat membantu dalam mengidentifikasi
apakah diterapkan secara efektif dalam konteks komunikasi tertentu.
Jika teknik ini tidak diterapkan dengan benar, atau jika tidak ada upaya
untuk mengoreksi pemahaman yang salah, ini bisa menjadi sumber
kegagalan komunikasi.

Setelah penyebab kegagalan diidentifikasi, langkah selanjutnya
adalah merancang strategi perbaikan untuk mengatasi masalah yang

ditemukan. Ini bisa melibatkan pelatihan tambahan dalam active
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listening, penyesuaian lingkungan komunikasi untuk mengurangi
gangguan, atau perbaikan dalam cara pesan disampaikan. Dengan
menggabungkan temuan dari analisis dan evaluasi teknik, individu dan
organisasi dapat mengembangkan pendekatan yang lebih efektif untuk
meningkatkan komunikasi di masa depan. Ini juga membantu dalam
memastikan bahwa interaksi di masa mendatang berjalan lebih lancar
dan lebih produktif.

2.  Mengimplementasikan Perbaikan

Mengimplementasikan perbaikan dalam komunikasi sering kali
memerlukan pelatihan yang terfokus untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi, termasuk teknik active listening. Pelatihan ini bertujuan
untuk memperbaiki kekurangan dengan mengajarkan teknik
mendengarkan yang lebih baik serta cara mengatasi hambatan
komunikasi yang umum. Menurut Goleman et al. (2016), pelatihan
yang konsisten tidak hanya membantu memperbaiki keterampilan
komunikasi tetapi juga mengurangi kegagalan komunikasi. Melalui
pelatihan ini, individu dapat mempelajari dan menerapkan berbagai
teknik yang diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan interaksi
yang efektif.

Adopsi teknik komunikasi yang lebih efektif, seperti
penggunaan bahasa tubuh yang sesuai, menunjukkan empati, dan
memberikan umpan balik yang konstruktif, merupakan langkah penting
dalam memperbaiki komunikasi. Escudeiro et al. (2011) menunjukkan
bahwa penerapan teknik-teknik ini secara konsisten dapat memperbaiki
kualitas komunikasi dan mengurangi kesalahpahaman. Misalnya,
penggunaan bahasa tubuh yang positif dan responsif dapat
meningkatkan keterlibatan dalam percakapan, sementara menunjukkan
empati dapat memperkuat hubungan interpersonal.

3. Menerapkan Umpan Balik Konstruktif

Menerapkan umpan balik konstruktif adalah langkah krusial
dalam perbaikan komunikasi yang efektif. Umpan balik yang jelas dan
spesifik memberikan panduan bagi rekan kerja atau peserta komunikasi
tentang aspek-aspek yang perlu diperbaiki. Menurut Stone dan Heen
(2015), umpan balik konstruktif harus disampaikan dengan cara yang
mendukung dan membantu, bukan menilai atau mengkritik secara

negatif. Misalnya, daripada hanya mengatakan "Anda perlu
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memperbaiki presentasi Anda,” memberikan umpan balik seperti
"Menambahkan lebih banyak contoh konkret akan membuat presentasi
Anda lebih kuat" memberikan arahan yang lebih jelas. Hal ini
membantu penerima umpan balik memahami perubahan konkret yang
perlu dilakukan.

Menerima umpan balik dengan sikap terbuka juga sangat
penting untuk proses pembelajaran dan perbaikan. Menurut Stone dan
Heen (2015), sikap terbuka terhadap umpan balik memungkinkan
individu untuk mengidentifikasi dan memahami area perbaikan yang
mungkin tidak disadari sebelumnya. Sikap ini membantu menciptakan
budaya komunikasi yang saling mendukung dan meningkatkan
keterampilan komunikasi secara keseluruhan. Dalam praktiknya, ini
berarti mendengarkan umpan balik dengan cermat, menanyakan
pertanyaan klarifikasi jika diperlukan, dan menerapkan saran tersebut
dalam tindakan nyata.

Teknik refleksi, seperti parafrase dan ringkasan, juga berperan
penting dalam memastikan bahwa umpan balik diterima dengan benar
dan dipahami sesuai dengan maksudnya. Holliday (2016) menunjukkan
bahwa dengan menggunakan teknik ini, penerima umpan balik dapat
mengklarifikasi pesan yang diterima dan mengurangi kemungkinan
kesalahpahaman di masa depan. Misalnya, setelah menerima umpan
balik, parafrase ulang pesan yang diterima dan tanyakan jika
interpretasi Anda akurat dapat memastikan bahwa Anda benar-benar
memahami dan siap untuk melakukan perbaikan. Teknik-teknik ini
mendukung komunikasi yang lebih efektif dan mencegah potensi
kesalahan yang dapat mempengaruhi hasil komunikasi.

4. Membangun Kesadaran dan Pengalaman

Membangun kesadaran dan pengalaman melalui pembelajaran
dari komunikasi sebelumnya sangat penting untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi. Refleksi terhadap pengalaman komunikasi,
baik yang berhasil maupun yang gagal, memungkinkan individu untuk
mengidentifikasi apa yang telah berjalan dengan baik dan apa yang
perlu diperbaiki. Schon (2017) menekankan pentingnya studi kasus dan
refleksi sebagai alat untuk memahami dan memperbaiki praktik
komunikasi. Misalnya, menganalisis sebuah pertemuan yang tidak
berjalan dengan lancar dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor

yang menyebabkan masalah, seperti kurangnya Klarifikasi atau
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gangguan eksternal, dan merumuskan strategi untuk mengatasi isu-isu
tersebut di masa depan.

Pelatihan rutin, workshop, dan sesi refleksi merupakan
komponen kunci dalam membudayakan pembelajaran berkelanjutan.
Program pelatihan yang berfokus pada keterampilan komunikasi dapat
membantu memperbarui pengetahuan dan teknik yang digunakan
dalam berkomunikasi. Edmondson (2018) menunjukkan bahwa
organisasi yang aktif mendorong pembelajaran berkelanjutan
cenderung memiliki tingkat komunikasi yang lebih efektif. Ini
mencakup pelatihan berkala untuk mengasah keterampilan komunikasi,
memperkenalkan teknik-teknik baru, dan menyediakan kesempatan
untuk berlatih dan mendapatkan umpan balik.

5. Meningkatkan Keterlibatan dan Kolaborasi

Meningkatkan keterlibatan dan kolaborasi dalam komunikasi
adalah langkah penting untuk memperbaiki efektivitas komunikasi.
Keterlibatan aktif, di mana semua pihak berpartisipasi dalam
percakapan dan memberikan umpan balik, memastikan bahwa setiap
individu merasa didengar dan dipahami. Layne dan Lake (2016)
menunjukkan bahwa dengan meminta umpan balik dan memfasilitasi
partisipasi aktif, komunikasi menjadi lebih inklusif dan efektif. Ini tidak
hanya membantu dalam memperoleh perspektif yang lebih luas tetapi
juga dalam membangun hubungan yang lebih kuat antara peserta
komunikasi.

Kolaborasi yang baik juga berperan penting dalam
meningkatkan komunikasi. Ketika tim atau individu bekerja bersama
untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan bersama, cenderung
lebih memahami pandangan dan kebutuhan masing-masing. Wood
(2013) menjelaskan bahwa kolaborasi yang efektif dapat mengurangi
konflik dan meningkatkan pemahaman bersama dengan cara
memfasilitasi diskusi yang terbuka dan konstruktif. Dengan adanya
kolaborasi, anggota tim dapat berbagi ide, menyelesaikan masalah
secara  kolektif, dan mencapai kesepakatan yang saling
menguntungkan.

6. Memantau dan Mengevaluasi Proses Komunikasi
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Memantau dan mengevaluasi proses komunikasi adalah langkah
kritis dalam memastikan efektivitas perbaikan komunikasi. Dengan
menetapkan indikator kinerja komunikasi yang jelas, seperti survei
kepuasan, penilaian umpan balik, dan analisis hasil komunikasi,
organisasi dapat memantau kemajuan yang telah dicapai. Pengukuran
ini membantu dalam mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan
memastikan bahwa strategi komunikasi berjalan dengan baik. Indikator
Kinerja ini memberikan gambaran tentang bagaimana komunikasi
berlangsung dan seberapa efektif strategi yang diterapkan.

Setelah indikator kinerja ditetapkan, penting untuk melakukan
tindakan perbaikan berkelanjutan berdasarkan hasil evaluasi. Proses ini
melibatkan penyesuaian strategi dan teknik komunikasi sesuai dengan
umpan balik dan analisis yang diterima. Hargie (2021) menyarankan
bahwa evaluasi yang berkelanjutan dan tindakan perbaikan yang
konsisten dapat membantu dalam mengatasi hambatan komunikasi dan
meningkatkan efektivitas komunikasi secara keseluruhan. Ini termasuk
meninjau kembali teknik active listening, memperbaiki alat komunikasi
yang digunakan, dan meningkatkan keterampilan komunikasi melalui
pelatihan dan workshop.

E. Soal Latihan

1. Apa yang dimaksud dengan kegagalan komunikasi dalam konteks
active listening? Jelaskan dengan memberikan contoh nyata.

2. Sebutkan dan jelaskan tiga penyebab utama kegagalan komunikasi
yang mungkin terjadi meskipun active listening diterapkan.
3. Bagaimana cara mengatasi kegagalan komunikasi yang disebabkan

oleh ketidakmampuan dalam active listening? Jelaskan dengan
merujuk pada strategi perbaikan.

4. Analisis sebuah kasus nyata di mana kegagalan komunikasi terjadi
meskipun active listening diterapkan. ldentifikasi penyebab
kegagalan dan strategi yang diterapkan untuk memperbaikinya.

5. Bagaimana Anda dapat mengukur keberhasilan perbaikan
komunikasi yang telah diterapkan? Jelaskan dengan contoh.
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Kesimpulan mengenai prinsip komunikasi dan aplikasinya
menunjukkan betapa pentingnya fondasi yang solid dalam membangun
hubungan yang efektif dan produktif. Prinsip dasar komunikasi seperti
kesederhanaan, konsistensi, dan kejelasan memainkan peran krusial
dalam memastikan bahwa pesan yang disampaikan dapat dipahami
dengan baik tanpa menimbulkan kebingungan. Prinsip-prinsip ini
mendasari berbagai situasi komunikasi, baik di tempat kerja, dalam
keluarga, atau dalam konteks sosial, menekankan bahwa kualitas
komunikasi bergantung pada penerimaan dan pemahaman pesan oleh
penerima.

Persepsi individu juga memainkan peran penting dalam
komunikasi. Faktor-faktor seperti pengalaman pribadi, latar belakang
budaya, dan konteks situasional dapat mempengaruhi cara seseorang
menerima dan menginterpretasikan pesan. Dengan memahami
pengertian dan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi, kita dapat
menyesuaikan ~ pendekatan ~ komunikasi  untuk  mengurangi
kemungkinan kesalahpahaman dan meningkatkan efektivitas interaksi,
baik dalam komunikasi verbal maupun non-verbal.

Di dalam komunikasi verbal, pengertian tentang bahasa, makna,
dan keterampilan berbicara serta menulis sangat penting untuk
menyampaikan pesan dengan jelas. Active listening, sebagai komponen
utama komunikasi efektif, melibatkan lebih dari sekedar mendengar
suara; ia membutuhkan keterlibatan aktif dalam proses mendengarkan.
Teknik-teknik seperti parafrasa dan refleksi emosi membantu
memperbaiki komunikasi dan memastikan pesan diterima dengan
benar, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas interaksi di berbagai
konteks.

Hambatan dalam menerapkan active listening dapat
menyebabkan kegagalan komunikasi. Hambatan tersebut termasuk
gangguan eksternal, perbedaan persepsi, dan kurangnya klarifikasi.

Mengidentifikasi dan mengatasi hambatan ini melalui strategi seperti
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pelatihan komunikasi dan umpan balik konstruktif adalah penting untuk
memperbaiki proses komunikasi. Pembelajaran dari kesalahan
komunikasi juga merupakan langkah kunci dalam memperbaiki dan
meningkatkan efektivitas komunikasi di masa depan.

Pada konteks ontologi komunikasi dan berbagai tradisi ilmu
komunikasi, pemahaman tentang bagaimana realitas dan makna
dibentuk melalui interaksi komunikasi memberikan perspektif yang
lebih dalam. Dengan mempelajari tradisi-tradisi seperti sibernetik,
sosiopsikologis, dan fenomenologis, serta memahami perbedaan antara
hearing dan active listening, kita dapat menganalisis dan meningkatkan
komunikasi dengan cara yang lebih holistik. Melalui penerapan prinsip-
prinsip dan teknik yang telah dipelajari, kita dapat membangun
komunikasi yang lebih efektif dan produktif di berbagai aspek
kehidupan.
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' GLOS};ARIU"M

Teks: Kumpulan kata-kata yang diorganisasikan dalam
bentuk tulisan atau cetakan, yang berfungsi
sebagai media utama untuk menyampaikan pesan
atau informasi dalam bentuk tertulis.

Pesan: Informasi,  ide, atau  perasaan  yang
dikomunikasikan dari satu pihak ke pihak lain,
baik secara lisan, tertulis, maupun melalui media
lain.

Kode: Sistem tanda atau simbol yang digunakan dalam
proses komunikasi untuk menyandikan dan
mendekode pesan.

Gaya: Karakteristik atau cara khas yang digunakan oleh
seseorang dalam menyampaikan pesan atau
berkomunikasi.

Kon: Singkatan dari konteks, yang merujuk pada
situasi, latar belakang, atau lingkungan di mana
komunikasi terjadi.

Makna: Aurti atau interpretasi yang diberikan pada sebuah
pesan oleh penerima.

Suara: Getaran yang dihasilkan oleh pita suara manusia,
yang digunakan dalam komunikasi verbal untuk

menyampaikan pesan.

Ucap: Proses mengeluarkan kata-kata atau frasa melalui
mulut sebagai bagian dari komunikasi verbal.

Tatap: Bentuk komunikasi nonverbal yang melibatkan
kontak mata antara dua orang.
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Tatkala: Waktu atau momen tertentu yang memiliki
relevansi dalam proses komunikasi.
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“Buku Ajar Pengantar limu Komunikasi” ini merupakan
panduan komprehensif yang dirancang untuk
memperkenalkan pembaca pada konsep dasar dan
teori utama dalam bidang ilmu komunikasi. Ditujukan
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